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MUQODDIMAH 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم
 

Tulisan tentang syubhat-syubhat ini ditujukan untuk : 

 Memperbaiki dan meluruskan kesalahan-kesalahan yang ada di dalam 
JM, baik Aqidah, Ibadah, Mu’amalah maupun Akhlaq dan Adab agar JM 
ini lebih sempurna dan selalu berada di jalan yang benar, sesuai dengan 
tujuan awal JM ini didirikan yaitu untuk mengkaji, memahami dan 
mengamalkan Qur’an dan Hadist dengan murni, niat mukhlis lillah 
karena Alloh dan tujuan ingin masuk surga selamat dari neraka. 

 Tulisan ini tidak ditujukan untuk merusak, membubarkan, merongrong, 
nggembosi JM. 

 Kami tulis semua ini karena kami mengemban amanat dari Alloh Rosul 
untuk menyampaikan ilmu dan meluruskan serta memperbaiki 
kesalahan-kesalahan / kemungkaran-kemungkaran yang ada di depan 
mata kita, sebagai praktik Ta’awun Alal Birri Wattaqwa dan kewajiban 
saling menasehati juga mengingatkan sesama orang Islam / orang iman 
yang sama-sama punya tujuan masuk surga selamat dari neraka. 

Bagi saudara-saudara yang telah membaca dan memahami tulisan ini, mohon 
disampaikan dengan bahasa yang baik dan santun agar bisa diterima dan 
sebagai bukti bahwa kita yang memahami seperti ini tidak ingin menjatuhkan, 
meremehkan atau menyombongi orang lain, melainkan ini semata-mata kita 

ingin mewujudkan  ُُٛ"ُْ٬ُ
َ
ُو٣َُُُْسُُفَُُُٙجُْاُأ

َ
ا"ار٣َُُ٧ًُُْسُُي٢ُُِْ٪ُْأ . 

Semoga Alloh paring aman, selamat, lancar dan barokah.. 

 آيين
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Catatatan Syubhat-Syubhat Yang Perlu Dibenahi 

 

SYUBHAT-SYUBHAT SEPUTAR DEFINISI JAMAAH : 

 dalam Surat Al Imron ayat 104 dimaknai “Berjamaah dengan جََِيعًا (1

berimam, berbai’at dan bertaat”. 

2) Lafadz ََاعَث ًَ  dalam hadist الَج

قُُ تََِ
ْٙ تُُِوَتَ َّ٤

ُ
ُُأ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ُُالجَّارُُِؼُُِك٣٫ُُُُُُّْم٢َِّثً،ُوَ ٬لَُُياَُهَُُِو٦٤ََُْ/ُٛاَل٬ُاُ،ُ«وَاضِػَةًُُم٢َِّثًُُإلَِّّ ُـ ُالِله؟ُرَ

٧ا٤ََُا»/ُٛاَلَُ
َ
٢َي٩ُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
ُُرواهُا١ت٤َؼي.ُ«وَأ

Dimaknai “jamaah yang berimam, berbai’at dan berta’at”. 

3) Kata َُّلََمَُُل ْـ ُُإِ ثٍُُإلَِّّ َْ ب٥ََِِا  dalam hadist  

لََمَُُلَُُّإ٩َّ٧ُُِ ْـ ُُإِ ثٍُُإلَِّّ َْ ثَُُوَلَُُّ،ب٥ََِِا َْ ُُجَََا ُُإ٤َِارَةَُُوَلَُُّةإ٤َِِارَةٍ،ُإلَِّّ ثٍُُإلَِّّ َْ ا ٍَ ُرواهُالدارمي.ُةِ

Dimaknai “Tidak sah Islam seseorang kecuali dengan menetapi jamaah 

yang berimam berbait dan bertaat (menetapi jamaah adalah syarat sah 

nya Islam, walaupun dia telah melakukan rukun Islam, tapi belum 

berbait kepada Imam jamaah, maka Islam nya batal)”. 

4) Lafadz ُُِي٩٨ُُِِالتَّارك ارِقُُُلِدِ َٙ ثُُِال٥ُْ َْ ل٢ِش٥ََْا  dalam hadist berikut diberi makna 

“memisahi jamaah kita, berarti murtad”. 

٬لُُُٛاَلَُ/ُٛاَلَُُالِله،ُخَتػُُِْخ٦َُْ ُـ ُُلَُّ/ُ"ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُّ٠ نُُْيل٫ََْػُُُمُف٣ٍ٢ِْ،ُامْؽِئٍُُدَمُُُيََِ
َ
ُُإلََُُِلَُُّأ نُُِّاللهُُُإلَِّّ

َ
٬لُُُوَأ ُـ ُرَ

ُُالِله، انِّ،ُالثَّيبُُِ/ُذلَََثٍُُةإِضِْػَىُإلَِّّ ؿُُُالؾَّ ْٙ ْٙؿِ،ُوَالجَّ ي٩ِ٨ُُِوَالتَّاركُُُِةاِلجَّ ارِقُُُلِدِ َٙ ثُُِال٥ُْ َْ  رواهُمف٣٢ُ."ُل٢ِش٥ََْا

5) 72 golongan dalam hadist ini :  

٬ُٓنَُُذِجخْاَنُِ تْ َـ ثُُُوَهَُُِال٨ََّْْثِ،ُؼُُِوَوَاضِػَةٌُُ،الجَّارُُِؼُُِوَ َْ  رواهُأة٬ُداودُ.«ُال٥ََْْا

Mereka kekal didalam neraka. 

6) Mati Jahiliyyah dalam beberapa hadist dimaknai kafir dan kekal didalam 

neraka. 

ثَُُ٘اَرَق٦٤ََُُُُْ٘إ٩َّ٧َُُِ - َْ ُُذ٥ََاتَ،ُكِبًْْاُال٥ََْا  رواهُالبغاري.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُإلَِّّ
٩ُُِؼُُِو١َحَؿ٤ََُُْاتَُُو٦٤ََُْ - ِٜ ثٌ،ُخ٨ُُ َٓ  رواهُمف٣٢.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُبَيْ
ثِ،٦٤َُُُِعَؽَج٦٤ََُُُْ - َْ ا ٍَّ ثَ،ُوَ٘اَرَقَُُا١ َْ  رواهُمف٣٢ُ.سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخَث٤ًَُُات٤ََُُاتَُُث٣َُُُّال٥ََْْا
ي٤َُُِْات٦٤ََُُُْ» - َٖ  رواهُأحمػ.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُإ٤َِامٍُُةِ

(Sudah dibahas dalam dalil-dalil syubhat yang kedua). 
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7) Makna hadist ini :  

ُُلَُّ ُّ٠ لََةٍُُيس٬ُ٧٬َُنَُُلِثلَََذثٍَُُيََِ َٙ رض٦٤ُُُُِِْْةِ
َ
ُُالْْ ؽُواُإلَّّ َّ٤

َ
٢َي٣٫ُُِْْأ ضَػَُ٪٣َُُْْ

َ
حْمَػُُُرَوَاهُُُ«أ

َ
ؽهُالإ٤امُالل٬كانُّؼ٧ُي٠ُُأ ذٞ

 الْوٌار

Tidak halal hidupnya tiga orang yang berada di sebagian permukaan 

bumi kecuali dengan menjadikan salah satunya sebagai imam. 

8) Hadist ini :  

ثَُُ٘اَرَق٦٤ََُُُْ َْ اُال٥ََْْا ػُُْكِبًْْ َٜ َُُّذَ ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٩ُِخ٦٤ُُُِ٨ُُُْالْإِ  رواهُأة٬ُداود.ُ«ِٜ

Diberi makna “Siapa yang memisahi jamaah satu jengkal saja / 

melanggar satu peraturan Imam, maka sudah putus tali Islam dari 

lehernya, berarti sudah tidak Islam, kafir, wajib neraka”. 

9) Jamaah (keimaman) kita ini yang paling pertama di Indonesia. Dirintis 

sejak tahun 41 dan yang lain berarti tidak sah, karena kita menetapi dalil: 

َٓث٬ُُُِ٘ا لُُِةِبيَْ وَّ
َ
لُُِالْ وَّ

َ
  رواهُالبغاري.ُ٘اَلْ

10) Menetapi Qur’an Hadist Jamaah adalah jalan satu-satunya masuk surga 

selamat dari neraka, tidak ada jalan lain kecuali itu, selain jalan itu pasti 

masuk neraka dan kekal selama-lamanya. 

11) Hadist ini َُُُُّاللهُُِوَيَػ ثِ،٤َُ َْ الجَّارُُِإلَُُِكَؼَُُّكَؼَُُّو٦٤ََُُْال٥ََْا , dimaknai berpisah / mrezel 

dari jamaah kita (yang berimam dan berbaiat, maka pasti masuk neraka 

dan kekal didalamnya). 
12) Lafadz َُُْثَُُح٢َؾَْم وَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُف٥ِ٢ِْيَُُجَََا  dalam hadistnya Hudzifah diberi makna 

“Tetapilah jamaah kita yang sudah memiliki Imam yang di baiat sejak 

tahun 1941 karena berarti golongan Islam yang adalah firqoh-firqoh yang 

tidak berbentuk jamaah dan tidak memiliki Imam yang di baiat”. 

13) Hadist berikut diartikan bahwa “Siapa saja yang beramal di dalam 

Jamaah (seperti JM KITA) dengan niat karena Alloh, jika benar Alloh 

menerima, jika salah diampuni, sebaliknya beramal dalam keadaan 

firqoh (tidak menetapi jamaah seperti JM KITA) walaupun benar tetap 

tidak diterima, apalagi salah”. Jadi syarat mutlak diterimanya amal itu 

harus berjamaah yang memiliki Imam kemudian berbaiat kepadanya. 

37421-ُُ٦ِ ٬لُُُٛاَلَُ/ُٛاَلَُُخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ ُـ ٦٤َُُ٠َ٥ُِْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ثُُِؼُُِلِلهَُُِْ َْ نَابَُُال٥ََْْا
َ
ُوَإن٩ُْ٨٤ُُِِْ،ُاللهَُُُٛت٠ََُُِ٘أ

ُ
َ
أ ٍَ عْ

َ
ؽَُُأ َٙ ،ُدَ ٠َ٥ُُِو٦٤ََُُْلَُ ؽَْٛثَ،ُيبَخَْغَُُِْ ُٙ نَابَُُا١ْ

َ
ت٠َُُِّل٣ََُُْ٘أ َٜ ُُوَإِن٩ُْ٨٤ُُِْ،ُاللهُُُحَخَ

َ
أ ٍَ عْ

َ
ُُأ

ْ
ػَه٢َُُُ٘يَْتت٬َََّأ َٓ ْٜ ٤ََُُ٦٤ُِ

 رواهُا١ٍؽانُّؼُالمٓش٣.ُ«الجَّارُِ

14) Bentuk jamaah dan keimaman seperti ini adalah yang murni sejak 

zaman Rosululloh. 
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15) Jamaah surga tidak jamaah neraka. Berdasarkan dalil : 
ثُُ َْ ؽْٛثَُُُرحَْمَثٌ،ُال٥ََْْا ُٙ ؼَابٌُُوَا١ْ َْ 

Berarti selain Jamaah kita tidak bisa masuk surga, hanya Jamaah kita saja 

yang bisa masuk surga. 
16) Walaupun menetapi Qur’an Hadist tapi tidak menetapi jamaah kita / 

tidak faham jamaah, maka guwak byuk / ora kanggo, tetap masuk 

neraka. 
17) Acara sambung dan persenan adalah sambungnya jamaah kepada 

imam, supaya mendapatkan persaksian dan bisa masuk surga. Siapa 

yang tidak sambung dan tidak persenan berarti putus / syaddza / zaghu / 

menyimpang dan masuk neraka. Diantara dalil yang dijadikan dasar 

pemahaman ini adalah : 
جْخ٣ُُْ

َ
رضُُِْؼُُِاللهُُِك٫َُػَاءُُُأ

َ
ُرواهُالبغاري.ُالْ

٬ُي٬َْمَُ ُْ ٧ُُػَْ ٧اَسٍُُكَُّّ
ُ
23ُـ٬رةُالإسراءُ/ُ.ُةإ٤َِِام٣٫ُُِِْأ
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SYUBHAT YANG PERTAMA : 

 اُاللهُُِبَِِت٠ُُِْوَاخْخَه٬٥ُِا ًٓ ي ٬ُٛاُوَلَُُّجََِ ؽَّ َٙ  [.301.ُ]ـ٬رةُآل٥ُْؽانُالآيثُ...تَ

 dalam ayat ini dimaknai “Berjamaah dengan berimam, berbai’at dan جََِيعًا -

bertaat”.  

Ta’dil / Pelurusan syubhat ini :  

a) Arti seperti ini tidak benar, tidak sesuai dengan makna secara bahasa 

maupun secara naqli / ma’tsur / manqul. Namun hal ini bukan berarti kita 

menafikan jamaah secara bentuk (wujudnya imam dan ru’yah), Jamaah 

secara bentuk ada dasar dalilnya, akan tetapi jangan memaksakan ayat ini 

dijadikan sebagai dasar dalilnya dengan langsung diartikan bahwa ayat ini 

adalah jamaah secara bentuk.  

b) Kita semua sepakat dalam mengartikan dan menjelaskan nash-nash dalil 

qur’an hadist harus benar secara bahasa (kaedah bahasa arab) dan benar 

manurut manqul / ma’tsur, seperti halnya belaiu BKHN, guru-guru beliau di 

Makkah semua dalam menyampaikan ilmu menggunakan bahasa arab, 

ketika beliau menyampaikan makna al qur’an di Indonesia menggunakan 

bahasa jawa. Itu menunjukkan bahwa belaiu mampu menterjemahkannya 

karena menggunakan kaedah–kaedah bahasa arab (nahwu shorof, 

balaghoh dan mantiq). Begitupula yang sering diungkap bahwa mengkaji Al 

Qur’an harus manqul (memindah / menukil penjelasan-penjelasan ayat dari 

hadist / ucapan para shohabat / ucapan para tabi’in (tiga generasi yang 

dijamin kemurniannya).  

Untuk memastikan penjelasan suatu ayat manqul atau tidak ? harus 

dibuktikan dengan rujukan kitab tafsir yang jelas, ucapan siapa ? hadist 

dari Nabi atau ucapan Shohabat ataukah Tabi’in dan seterusnya ?. Kalau 

hanya ucapan / penjelasan dari seorang Ulama’ dari Indonesia, apalagi yang 

hidupnya di abad-abad akhir ini, berarti bukan tafsir manqul atau ma’tsur, 

namun itu hanya sekedar terjemah / alih bahasa saja (dari bahasa Arab ke 

bahasa Jawa dan lain-lain). 

 

Berikut ini makna ا ًٓ ي َجََِ  yang benar secara bahasa maupun secara manqul / 

ma’tsur :  

1. Makna ا ًٓ ي َجََِ   dalam ayat-ayat Al-Qur’an ada dua makna : 
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o Berjama’ah / Berkumpul / bersama-sama (tidak membicarakan 

masalah berimam, berbaiat), contoh ayatnya :   

 ًٓاُاللهُُِبِِت٠َُُِْوَاخْخَه٬٥ُِا ي [301ـ٬رةُآل٥ُْؽانُ/ُ].ُجََِ  

 َُْ٢َيس١ُُْ٣ُْحَؿ نُُْس٨ُاَحٌَُُْ
َ
ك٬ُ٢ُاُأ

ْ
اُحأَ ًٓ ي وُُْجََِ

َ
كْخاَحاًُأ

َ
[13/ُـ٬رةُالج٬رُ].ُأ  

 ُْاُتََفَْت٣٫ُُ ًٓ ي ُُو٬ُ٢َُٛب٣٫ُُُُْجََِ [34ـ٬رةُالحشرُ/ُ].ُكَتَّّ  

 ؽُوا ِٙ وُُِثُتاَتٍُُ٘ا٧َْ
َ
ؽُواُأ ِٙ اُا٧ْ ًٓ ي [23ـ٬رةُا١جفاءُ/ُ].ُجََِ  

 
ُُُّاللهَُُإِنَُّ ِٜيَُُسَا٤ِ اُس٣َّ٨٫َََُُؼُُِوَا١كََِْ٘ؽِي٦َُُال٨٥ُْاَِ٘ ًٓ ي [340ـ٬رةُا١جفاءُ/ُ].ُجََِ  

o Semuanya, contoh ayatnya :   

 َُيُُ٪٬ ِ َُُٚالََّّ رضُُِْؼ٤َُُِا١ُس٣َُُُْع٢ََ
َ
اُالْْ ًٓ ي [74ـ٬رةُالبٜؽةُ/ُ].ُجََِ  

 َ٬ا٨ْ٢ُُٛا ٍُ ا٫َْ٨٤ُِاُاْ٪تِ ًٓ ي [13ـ٬رةُالبٜؽةُ/ُ].ُجََِ  

 َُح٦ْ
َ
تُُِحس٬ُ٧٬َُا٤َُاُأ

ْ
اُاللهُُُةِس٣ُُُُيأَ ًٓ ي [343ـ٬رةُالبٜؽةُ/ُ].ُجََِ  

 ...َُّن
َ
ةَُُأ َّ٬ ُٜ اُلِلهُُِا١ْ ًٓ ي [311ـ٬رةُالبٜؽةُ/ُ].ُجََِ  

 
ةَُُ٘إَِنَُّ ؾَّ ِٓ اُلِلهُُِا١ْ ًٓ ي [314ـ٬رةُا١جفاءُ/ُ].ُجََِ  

2. Posisi lafadz ُجََِيعًا    secara i’rob sebagai ضال (keadaan / tingkah). 

Jika dijumpai ضال maka untuk memperjelas maksudnya supaya dicari 

 : contoh ayat ,(ضال yang punya) ناضبُالحال

ًٓاُالله٠ُُُِِبِِتَُُْوَاخْخَه٬٥ُِا ي  301.ُـ٬رةُآل٥ُْؽانُ/ُجََِ

ُالحال ًٓا bagi ناضب ي  disini adalah dhomir mukhothob (kalian) yang جََِ

terdapat dalam lafadz وَاخْخَه٬٥ُِا. Berarti artinya “Berpegang teguhlah 

kalian pada tali Alloh dengan berjamaah / bersama-sama, tidak 

berpecah-belah”. 

Kesimpulan : 

Makna جََِيعًا secara bahasa dan posisinya dalam i’rob sama sekali tidak 

menunjukkan makna jamaah yang berimam, berbai’at dan berta’at. 

3. Begitupula dalam rujukan tafsir-tafsir Al-Qur’an, baik tafsir yang 

ma’tsur (manqul) maupun yang ma’qul (menurut bahasa), tidak ada 

tafsir yang menjelaskan makna جََِيعًا adalah jama’ah yang berimam, 

berbait dan berta’at, bahkan secara umum lafadz جََِيعًا tidak dibahas, 

berarti dikembalikan kepada makna secara bahasa dan posisinya dalam 

i’rob, seperti bahasan nomor satu dan dua di atas.  



7 
 

 
 

Sedangkan yang dibahas dalam tafsir ma’tsur (manqul) maupun ma’qul 

adalah lafadz َِاللََِحَتْن  dan lafadz ََاَْوَل قُ تَفَرَّ .  

 

Beberapa makna ُِضَت٠ُُِْالله dalam tafsir ma’tsur (manqul) : 

 ُِاللهُُِخ٫َْػ ؽْآنَُ /  ُٜ  penjelasan dari Ali bin Abi Tholib, Abi Sa’id, dan Abdulloh) ا١ْ

bin Mas’ud dalam Tafsir Ibnu Katsir). 

 وضػهُللهُإعلَص / ال٥ْاْث وأمؽهُالله٫ُْػ / ا١ٜؽآن / إـلَم /   (penjelasan dari 

Abdulloh bin Mas’ud, hadist marfu’ dari Abi Sa’id Al Hudzri, Abil ‘Aliyah, 

Qotadah, Mujahid, Ad-Dhohhak, ‘Athok, As-Suddi dalam Tafsir At-

Thobari). 

 ُِ٫ْػ َٓ ؽْآنَُ / ا١ْ ُٜ  ,penjelasan dari Ibnu Abbas, Abdulloh bin Mas’ud) ال٥ْاْث / ا١ْ

hadist marfu’ dari Abi Sa’id Al Hudzri, Qotadah, Mujahid dalam  Tafsir 

Qurthubi). 

Beberapa makna ُِضَت٠ُُِْالله dalam tafsir ma’qul (secara bahasa) : 

 Agama Alloh (Tafsir Jalalain dan As-Sa’di).  

 Kitab Alloh dan petunjuk Rosululloh / sunnah (Tafsir Al Muyassar dan 

Tafsir An Nasafi).  

Kesimpulan : 

Tetapilah tali Alloh (Al qur’an / Janji Alloh / Islam / Ikhlas / Jamaah) dengan 

keadaan (Berjamaah / Berkumpul / Bersama-sama). 

 

Beberapa makna ٬ُٛا ؽَّ َٙ  : dalam tafsir ma’tsur (manqul) وَلَُُّتَ

 Jangan berpecah belah akan tetapi tetapilah jamaah yaitu orang-orang 

yang menetapi suatu (manhaj / cara beragama) yang ditetapi oleh Nabi 

dan para Shohabat. (Tafsir Ibnu Katsir). 

 Dalam Tafsir At Thobari : 

 Janganlah kalian berpecah-belah / berfirqoh-firqoh menjauh 

dari agama Alloh dan janji Alloh dalam kitab-Nya. (kesimpulan 

dari Abu Ja’far At Thobari). 
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 Alloh benci, melarang dan memperingatkan keras perpecahan 

diantara kalian dan meridhoi mendengarkan, ta’at, kerukunan 

dan berjamaah untuk kalian. (penjelasan dari Qotadah). 

 Janganlah kalian saling bermusuhan didalam menetaoi ikhlas / 

tauhid kepada Alloh, jadilah kalian orang-orang yang 

bersaudara. (penjelasan dari Abil ‘Aliyah). 

 Imam At Thobari mengartikan ّحٙؽ٬ّٛاُول  dengan meriwayatkan 

hadist marfu’ dari Anas bin Malik bahwa “umat ini akan 

berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan (firqoh), 

semuanya masuk ke neraka  kecuali satu yaitu jamaah 

(golongan yang menetapi manhaj / tata cara beragama seperti 

Rosululloh dan para shohabat). 

 Dalam Tafsir Qurthubi : 

 Janganlah kalian berpecah-belah (berfirqoh-firqoh) di dalam 

menetapi agama kalian sebagaimana Yahudi Nasrhoni yang 

berpecah belah dalam menetapi agama (penjelasan dari Ibnu 

Mas’ud dan Shohabat Rosululloh yang lain). 

 Janganlah kalian berpecah belah karena mengikuti hawa nafsu 

dan keinginan masing-masing, jadilah orang-orang yang 

bersaudara di dalam menetapi agama. Hal ini diperkuat dalam 

lafadz selanjutnya ؽُوا ُٞ ٥َْٓجَُُوَاذْ ٢َيس٣ُُُْْالله٧ُُِِ ٨خ٣ُُُْْإذَُُِْْ ْْػاءًُُُٞ َ
ُُأ َٗ َّ١

َ
٬ُ٢ُُٛبس٣ُُُِْبَيَُُْ٘أَ

نْتَطْخ٣ُُْ
َ
٥َخ٩َُُِِ٘أ ْٓ إع٬ِْا٧اًُُة٨ِِ . (kesimpulan dari Imam Al-Qurtubi). 

 

Beberapa makna ٬ُٛا ؽَّ َٙ  : dalam tafsir ma’qul (secara bahasa) وَلَُُّتَ

 Janganlah kalian berpecah belah setelah kalian menetapi agama Islam. 

(Tafsir Al Jalalain). 

 Alloh memerintah untuk ber Ijtima’ / bersatu dan berpegang teguh 

pada agama Alloh, karena sesungguhnya bersatunya umat Islam dalam 

menetapi agama dapat berdampak baik bagi agama dan keduniaan 

mereka, sebaliknya jika berpecah belah dan bermusuh-musuhan, maka 

putuslah tali persaudaraan dan masing-masing akan berbuat mengikuti 

hawa nafsunya, walaupun dapat menimbulkan kerusakan umat Islam 

secara umum. (Tafsir As Sa’di). 

 Janganlah kalian berpecah belah, akan tetapi berpegang teguhlah pada 

kitab Alloh dan petunjuk Rosululloh dan janganlah berbuat sesuatu 

yang dapat menimbulkan perpecahan. (Tafsir Al-Muyassar). 
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 Dalam Tafsir An Nasafi : 

 Janganlah kalian berbuat sesuatu yang menyebabkan berpecah 

belah dan hilangnya persatuan (Ijtima’). 

 Janganlah kalian berpecah belah (berfirqoh-firqoh) jauh dari 

kebenaran yang ditimbulkan karena adanya perselihan diantara 

kalian sebagaimana perselisihannya Yahudi Nasroni atau seperti 

kondisi kalian ketika zaman Jahiliyyah yaitu berpe1]cah belah 

dan saling memerangi. 

*Naskah-naskah tafsir diatas terlampir ! 

 

Tiga ayat berikut ini yang sebanding dan menguatkan Surat Al Imron ayat 104 

[ اُاللهُُِبِِت٠َُُِْوَاخْخَه٬٥ُِا ًٓ ي ٬ُٛاُوَلُّجََِ ؽَّ َٙ تَ ] :  

يُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ (3 ِ ٬ُٛا٦َُُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ َُُٝالْبَح٨َِاتُُُسَاءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ ولَخِ
ُ
ؼَابٌُُل٣٫َُُُْوَأ َُْ

ي٣ٌُ ِِ  .[301]ـ٬رةُآل٥ُْؽانُ/ُ.َُْ

عَُ (7 ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوَصَّّ ِ وضَْي٨ْاَُوَالََّّ
َ
ُُأ َٝ ي٨َْاُو٤ََاُإِلَحْ ُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِونََّ

حسَُوَُ نُُِْْ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلَُُّالِدي٦َُُأ ؽَّ َٙ بَُُُْذِي٩ُُِتَخَ َُُٞ كيَُُِعَََ ٬ُ٪٤َُُْ٣اُال٥ُْشْرِ ُْ ُيََخْبَُُِاللهُُُإِلَح٩ُُِْحػَْ

 .[31ـ٬رةُالل٬رىُ/ُ].ُيجُِيب٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُُِْوَي٫َْػِيُيلََاء٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُِْ

1) 
ي٦َُُإِنَُّ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ َُُكِيَ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْفْجَُل مْؽُُ٪٣ُُْإج٥ََِّاُشََْ

َ
ُة٥َِاُيجُتَِئ٣٫ُُُُْث٣َُُُّاللهُُِإِلَُُأ

٬ُ٢نَُُك٬ُ٧ََا َٓ ْٙ  .[314ـ٬رةُال٧ْٓامُ/ُ].ُحَ

 

 

ُ

ُ
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Pembahasan : 

ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ (3 ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ َُُٝالْبَح٨َِاتُُُسَاءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ ولَخِ
ُ
ؼَابٌُُل٣٫َُُُْوَأ َُْ

ي٣ٌُ ِِ  .[301.ُ]ـ٬رةُآل٥ُْؽانُ/َُْ

Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma’tsur (manqul) dan tafsir 

ma’qul (secara bahasa) : 

 

 Alloh melarang umat ini berpecah belah dan berselisih seperti umat 

terdahulu dan meninggalkan amar ma’ruf nahi mungkar setelah 

tegaknya hujjah atas mereka. Lalu Imam Ibnu Katsir mensitir hadist 

riwayat Imam Ahmad dari Muawiyyah bahwa Rosululloh bersabda 

“Umat ini akan terpecah belah menjadi 73 golongan, semuanya masuk 

neraka kecuali satu yaitu jamaah (golongan yang menetapi manhaj / 

tata cara beragama seperti Rosululloh dan para shohabat)".ُ(Tafsir Ibnu 

Katsir). 

 Janganlah kalian berpecah belah dan berselisih di dalam agama Alloh, 

perintah danlarangan-Nya setelah datangnya bayyinat / hujjah-hujjah 

dari Alloh, sebagaimana ahli kitab (Yahudi Nasroni). (Tafsir At Thobari).  

 Janganlah kalian seperti orang-orang yang telah berpecah belah dan 

berselisih (ahli bid’ah umat ini / orang-orang Haruriyyah (Khowarij) / 

Yahudi Nasroni). (Tafsir Al-Qurthubi). 

 Janganlah kalian seperti orang-orang yang telah berpecah belah dan 

berselisih (ahli bid’ah umat ini / orang-orang Haruriyyah (Khowarij) / 

Yahudi Nasroni). Lalu Imam Baghowi meriwayatkan hadist marfu’ dari 

Umar bin Khottob, Nabi bersabda “Siapa yang senang masuk di tengah-

tengahnya surga hendaklah menetapi jamaah (golongan yang menetapi 

manhaj / tata cara beragama seperti Rosululloh dan para shohabat)”. 

(Tafsir Al Baghowi).  

 Yang dimaksud orang-orang yang telah berpecah belah dan berselisih 

adalah Yahudi Nasroni yang telah berselisih dalam hal Ushuluddin / 

Aqidah / Tauhid setelah datangnya dalil-dalil yang melarang berselisih 

dan berpecah belah. Ayat ini mengisyaratkan perselisihan yang tercela 

yang menyebabkan perpecahan (berfirqoh-firqoh) yaitu perselisihan 

dalam masalah Ushuluddin yang akhirnya saling mengkafirkan / 

menuduh fasiq sebagian golongan dari umat ini. Jadi bukan 

perselisihan masalah furu’ / cabang-cabang syariat. (Tafsir Tahrir Wat 

Tanwir). 
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 Janganlah kalian sepertii Yahudi Nasroni yang berpecah belah 

meninggalkan agama dan berselisih dalam agama. (Tafsir Jalalain). 

 Janganlah kalian menyerupai (Tasyabbuh) dengan Yahudi Nasroni di 

dalam masalah perselisihan dan perpecahan dalam agama. (Tafsir As 

Sa’di). 

 Janganlah kalian seperti ahli kitab (Yahudi Nasroni) yang bermusuhan 

dan dendam serta berpecah belah menjadi beberapa golongan (Syi’ah 

dan Hizib) dan berselisih dalam Ushuluddin / Aqidah / Tauhid. (Tafsir 

Muyassar). 

 Janganlah seperti Yahudi Nasroni yang telah berpecah belah sebab 

permusuhan dan berselisih di dalam agama dengan saling 

mengkafirkan. (Tafsir An Nasafi).  

Kesimpulan : 

Ayat ini bermakna larangan berpecah belah (berfirqoh-firqoh) dalam 

menetapi agama, sama dengan Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan tafsir 

di atas tidak ada satupun yang menerangkan bahwa larangan berfirqoh yang 

dimaksud dalam ayat ini adalah firqoh yang tidak punya imam atau 

mafhumnya harus berjamaah dengan bentuk struktural ada imam dan 

ru’yah.  

 

عَُ (7 ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوَصَّّ ِ وضَْي٨ْاَُوَالََّّ
َ
ُُأ َٝ ي٨َْاُو٤ََاُإِلَحْ ُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِونََّ

حسَُ ِْ نُُْوَ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلَُُّالِدي٦َُُأ ؽَّ َٙ بَُُُْذِي٩ُُِتَخَ َُُٞ كيَُُِعَََ ٬ُ٪٤َُُْ٣اُال٥ُْشْرِ ُْ ُيََخْبَُُِاللهُُُإِلَح٩ُُِْحػَْ

 .31.ـ٬رةُالل٬رىُ/ُُيجُِيب٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُُِْوَي٫َْػِيُيلََاء٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُِْ

Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma’tsur (manqul) dan tafsir 

ma’qul (secara bahasa) : 

 Alloh berwasiat kepada para nabi untuk menetapi rukun (tidak banyak 

berselisih) dan menetapi jamaah (bersatu, tidak berfirqoh-firqoh dalam 

menetapi agama) dan melarang perpecahan serta perselisihan. (Tafsir 

Ibnu Katsir). 

 Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu 

menegakkan agama yang benar dan tidak berpecah belah (berfirqoh-

firqoh) di dalam menetapinya. (Tafsir At-Thobari). 
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 Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu 

Tegakkanlah agama !!!, yang dimaksud agama dalam ayat ini ialah 

tauhid kepada Alloh, taat kepada-Nya, beriman kepada para rosul, 

kitab-kitab-Nya dan hari akhir, serta menetapi seluruh syariat 

(persyaratan) yang menjadikannya seorang muslim, bukan aturan-

aturan syariat yang khusus bagi setiap kaum, karena syariat yang 

khusus itu pasti berbeda-beda sesuai dengan keadaan masing-masing 

ummat. Tegakkanlah agama tersebut terus menerus terjaga, dengan 

eksis tanpa ada perselisihan dan kekacauan di dalamnya. (Tafsir Al 

Qurthubi). 

 Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu 

menegakkan agama dan tidak berselisih di dalam menetapinya. Seluruh 

para Nabi memang diustus oleh Alloh untuk menegakkan agama, 

kerukunan, jamaah (bersatu) dan meninggalkan perpecahan (firqoh) 

serta  perselisihan. (Tafsir Al Baghowi). 

 Wasiat alloh kepada para nabi adalah tegakkanlah agama yang telah 

diwahyukan dan tidak boleh berpecah belah (berfirqoh-firqoh) di dalam 

menetapinya. (Tafsir At Tahrir Wattanwir). 

 Tegakkanlah agama dan jangan berpecah-belah (berfirqoh-firqoh) di 

dalamnya, yang dimaksud agama yang diwahyukan kepada para nabi 

adalah tauhid. (Tafsir Al Jalalain). 

 Tegakkanlah agama islam dengan menetapi tauhid, taat dan beribadah 

hanya kepada Alloh dan janganlah kalian berselisih didalam agama. 

(Tafsir Muyassar). 

 Tegakkanlah agama (Islam) dan janganlah berselisih didalam agama, 

berusalah selalu Ittifaq (sepakat) dalam Ushuluddin (aqidah) maupun 

furu’ dan perselisihan masalah furu’ jangan menjadikan kalian 

berfirqoh-firqoh, menjadi beberapa golongan (ahzab dan syia’an) yang 

saling bermusuhan padahal kalian telah sepakat dalam masalah 

Ushuluddin (aqidah). (Tafsir As Sa’di). 

 Tegakkanlah agama islam !!! yang dimaksud agama dalam ayat ini ialah 

tauhid kepada Alloh, taat kepada-Nya, beriman kepada para Rosul, 

kitab-kitab-Nya dan hari akhir, serta menetapi seluruh syariat 

(persyaratan) yang menjadikannya seorang muslim, ...janganlah 

berselisih dalam agama, Kholifah Ali bersabda : “Janganlah berpecah 

belah (berfirqoh-firqoh) karena jamaah (bersatu) itu rohmat dan firqoh 

(perpecahan menjadi beberapa golongan) itu adzab”. (Tafsir An 

Nasafi). 

Kesimpulan : 
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Ayat ini bermakna larangan berpecah belah (berfirqoh-firqoh) dalam 

menetapi agama Islam, sama dengan Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan 

tafsir di atas tidak ada satupun yang menerangkan bahwa larangan berfirqoh 

yang dimaksud dalam ayat ini adalah firqoh yang tidak punya imam atau 

mafhumnya harus berjamaah dengan struktural ada imam dan ru’yah. 

 

1) 
ي٦َُُإِنَُّ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُكِيَ مْؽُُ٪٣ُُْإج٥ََِّاُشََْ

َ
ُة٥َِاُيجُتَِئ٣٫ُُُُْث٣َُُُّاللهُُِإِلَُُأ

٬ُ٢نَُُك٬ُ٧ََا َٓ ْٙ  .314.ُـ٬رةُال٧ْٓامُ/ُحَ

Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma’tsur (manqul) dan tafsir 

ma’qul (secara bahasa) : 

 Alloh membersihkan Nabi dari (pelanggaran besar) orang-orang yang 

memecah belah agama (Islam) dan menjadi bebrapa golongan (mereka 

adalah pelaku dosa-dosa besar). Mereka itu diantaranya : 

a) Yahudi Nasroni (Ibnu Abbas). 

b) Ahli Bid’ah, Ahli Syubhat, Ahli Kesesatan (hadist marfu’ dari Abu 

Huroiroh).  

c) Golongan Khowarij (Abi Umamah). (Tafsir Ibnu Katsir). 

 Alloh membersihkan Nabi dari pelanggaran besar orang-orang yang 

telah memisahi agama yang haq dan berpecah belah menjadi   

beberapa firqoh, beberapa golongan dan sekte-sekte. Nabi 

Muhammad tidak termasuk golongan mereka dan mereka juga bukan 

golongan Nabi Muhammad, karena agama yang dibawa oleh Nabi 

Muhammad hanya satu yaitu Islam, agama Nabi Ibrohim al hanafiyyah. 

Rincian golongan yang memecah belah agama seperti diatas. (Tafsir At 

Thobari). 

 Alloh membersihkan Nabi dari pelanggaran besar dari orang-orang 

yang memisahi agama )٘اَر٬َُْٛا( / orang-orang yang memecah belah 

agama )٬ُْٛا  orang-orang yang beriman kepada sebagian syariat / )َ٘ؽَّ

agama dan kufur pada sebagian yang lain )َ٘ؽ٬َُْٛا(, mereka diantaranya 

Yahudi Nasroni, orang-orang Musrik, Ahli Bid’ah dari ummat ini dan 

seluruh orang-orang kafir. (Tafsir Al Qurthubi). 

 Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama (menurut Ibnu 

Abbas mereka adalah “orang-orang musyrik”) dan menjadi beberapa 
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golongan, maka kamu Muhammad putus hubungan dengan mereka. 

(Tafsir At Tahrir Wattanwir). 

 Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama karena 

mereka berselisih di dalamnya, lalu mengambil sebagian syariat agama 

dan meninggalkan sebagiannya dan mereka menjadi beberapa firqoh 

atau mereka memisahi agama (Yahudi Nasroni), maka kamu 

Muhammad jangan berurusan dengan mereka, karena urusan mereka 

ada pada Alloh dan Alloh akan meceritakan atas apa yang mereka 

lakukan. (Tafsir Al Jalalain). 

 Ayat ini memerintahkan Ijtima’ dan I’tilaf (bersatu dan rukun) dan 

melarang Tafarruq dan Ikhtilaf (berpecah belah dan berselisih) diantara 

mereka muslim, dan di dalam masalah ushul (aqidah) maupun furu’. 

Orang-orang yang memecah belah agama dan menjadi bebeapa firqoh 

(masing-masing membuat nama khusus untuk golongannya seperti 

Yahudi, Nasroni dan Majusi), mereka itu bukan golongan kamu 

(Muhammad) karena mereka telah menentang dan menyelisihimu. 

(Tafsir As Sa’di). 

 Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama setelah 

mereka bersatu menetapi tauhid kepada Alloh dan mengamalkan 

syariatnya, lalu mereka menjadi beberapa firqoh dan golongan, maka 

kamu lepas tangan dari mereka, perakara mereka akan diurusi oleh 

Alloh dan Alloh akan menceritakan semua perbuatan mereka. (Tafsir 

Muyassar). 

*Naskah-naskah tafsir diatas terlampir ! 

 

Kesimpulan : 

Ayat ini bermakna “Ancaman berat dan larangan berpecah belah (berfirqoh-

firqoh / menjadi beberapa golongan) dalam menetapi agama”, sama dengan 

Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan tafsir di atas tidak ada satupun yang 

menerangkan bahwa larangan berfirqoh yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

firqoh yang tidak punya imam atau mafhumnya harus berjamaah dengan 

bentuk ada imam ada ru’yah.  
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SYUBHAT YANG KEDUA : 

 

 ُْ٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُخ٥َْؽٍو،ُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َ ُـ تِيََُّ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ
ْ
ُُلَحَأ تُُِعَََ َّ٤

ُ
ت٤ََُُاُأ

َ
ُُأ ُإسرائي٠ُةنيُعَََ

٠ُُِضَؼْوَُ ْٓ ٠ِ،ُالجَّ ْٓ ُُةِالجَّ ت٣٫ُْ٨٤ُُِْ٦٤ََُُُُْكََنَُُإِنُُْضَتَّّ
َ
٩ُُُأ َّ٤

ُ
لََجِيثًَُُأ تُُِؼ١ُُِكَََنََُُْ َّ٤

ُ
٦٤َُُُُُّْأ ،ُيه٨ََْ َٝ ِ ُوَإنَُُِّذَل

ٛجَُُْإسرائي٠ُةني ؽَّ َٙ ُُتَ ِٓيَُُذجِخْيَُُِْعَََ تْ َـ قُُُم٢َِّثً،ُوَ تََِ
ْٙ تُُِوَتَ َّ٤

ُ
ُُأ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ُؼُُِك٣٫ُُُُُُّْم٢َِّثً،ُوَ

ُُالجَّارُِ ُٛاَل٬ُاُ،ُ«وَاضِػَةًُُم٢َِّثًُُإلَِّّ ٬لَُُياَُهَُُِو٦٤ََُْ/ ُـ ُٛاَلَُُالِله؟ُرَ ٧ا٤ََُا»/
َ
٢َي٩ُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
ُُ«وَأ َُ٪ؼَا»/

ٌُُضَػِيدٌُ سَّّ َٙ ؽِيب٤ٌُُُ ؽ٩ُُُُِ٘لََُُّٕ ْٓ َُُ٪ؼَا٤ُِر٠َُُْجَ  رواهُا١ت٤َؼيُ.«ال٬ْس٩ََُُِْ٪ؼَا٦٤ُُُِْإلَِّّ

 

Lafadz ََاعَث ًَ  dalam hadist ini dimaknai “jamaah yang berimam, berbai’at الَج

dan berta’at”. 
 
 
Ta’dhil / Pelurusan :  

Tidak semua lafadz َُث َْ  dalam nash hadist bermakna “jamaah yang ال٥ََْا

berimam berbai’at dan bertaat”. Makna َُث َْ  dalam beberapa nash hadist ال٥ََْا

adakalanya :  

 Jamaah yang berupa Manhaj yaitu golongan yang menetapi agama Islam 

sesuai dengan manhaj / tata cara Rosululloh dan para Shohabat  ُ٤اُأ٧ا٢ُْي٩(
 Jamaah seperti ini tidak membicarakan masalah jumlah orang .وأنطاب(

dan strukturalnya. 

 Jama’ah yang berupa bentuk atau struktural kepimimpinan dan ru’yah. 
Jamaah yang seperti ini adakalanya :  

- Kepemimpinannya berbentuk ke Khilafahan / Malik / Sulthon / 

Penguasa / Pemerintah dan Jamaahnya disebut جَاْثُالمف٥٢ي (Jamaah 

seluruh orang-orang Islam).  
- Kepemimpinannya adalah Pemimpin suatu golongan dari orang-

orang Islam.  
- Imam perjalanan.  

 

 Makna lafadz َُث َْ  yang benar dalam hadist ini adalah “Jamaah yang ال٥ََْا

berupa manhaj”, karena Rosululloh mendefinisikannya dengan ٧ا٤ََُا
َ
٢ي٩َُُِْأ َُْ

نْطَابُِ
َ
 apa saja (manhaj / cara-cara beragama) yang saya tetapi dan / وَأ

ditetapi oleh shohabat-shohabat saya. Rosululloh tidak membahas 
jumlah orangnya, darimana asalnya dan bentuk jamaahnya. Berarti 
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siapa saja yang menetapi manhaj / cara beragama yaitu cara beraqidah, 
beribadah, bermu’amalah, berakhlaq dan beradab seperti Nabi dan 
para Shohabat dialah “Jamaah”, seperti yang telah dijelaskan oleh 
Abdulloh bin Mas’ud (Ulama’ nya para Shohabat Rosululloh) : 

 

٥ََُُْالَُْْ َُوََُُُّٚالْحََُُُٚاذَُاُو٤ََُُُثُُا ٧ََُُُُّٝإَُُُِ٘كَُػَُضُْوَُُج٬ُُُُْٞ٨َُُْل
َ
٥ََُُْالَُُْْج٧َُُْأ  رواهُاة٦ُْفاٞؽُؼُحاريظُالدملقيَ.ؼٍُئُِجَُيُْضُُِثُُا

Jamaah adalah sesuatu yang mencocoki kebenaran walaupun kamu sendirian, 

maka kamu disebut Jamaah. 

 

Perhatikan syarah hadist tersebut : 

 

ُ)ُشَحُالحػيدُ/ُ... يُُْةِالجَّهْبُِ(ُم٢َِّثًُُإِلَّّ
َ
ُُأ ْ٪٠َُُإِلَّّ

َ
يُْ(ُه٦٤َََُُُُِْٛال٬ُا)ُم٢َِّثٍُُأ

َ
ُُأ َٝ يُُْال٢٥َِّْثُُُح٢ِْ

َ
ْ٪٫َُ٢اُأ

َ
ُأ

٧ا٤ََُا)ُالجَّاسِيثَُُ
َ
٢َي٩ُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
يُْ(ُوَأ

َ
٧ا٤ََُاُهَُُِأ

َ
٢َي٩ُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
٤ُؼيتَٙثُالْض٬ذيُشَحُـننُا١تَ.ُوَأ

 
Berikut contoh nash-nash hadist dan syarahnya yang sebanding dengan hadist 
diatas : 

 

اوِيَثَُُخ٦َُْ (3 َٓ بُُِة٤ُُُ٦ِْ
َ
يَانَ،ُأ ْٙ ٩َّ٧ُُُُـ

َ
الَُُذِي٨اَُٛاَمَُُأ َٜ لَُّ/ُذَ

َ
٬لَُُإنَُُِّأ ُـ الَُُذِي٨اََُٛامَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٜ لَُّ/ُ"ُذَ

َ
ُإِنَُُّأ

ْ٪٦٤ُُِِ٠ُُْرَت٢َْس٦٤َُُْ٣ُُْ
َ
ُُِٟأ ٬ُٛاُخَابُِا١ْ ُُاذْتَََ ِٓيَُُذجِخْيَُُِْعَََ تْ َـ قُُُال٢٥َِّْثََُُ٪ؼِهُُِوَإنَُُِّم٢َِّثً،ُوَ تََِ

ْٙ خَ َُُـ ُعَََ

ِٓيَُُذلَََثٍُ تْ َـ ٬نَُُذجِخَْانُِ/ُوَ ُٓ تْ َـ ثُُُوَهَُُِال٨ََّْْثِ،ُؼُُِوَوَاضِػَةٌُُالجَّارِ،ُؼُُِوَ َْ  رواهُأة٬ُداودُ.«ُال٥ََْْا

ُ /ُ ُالحػيد َُُْ٪ؼِهُُِوَإِنَُّ)شَح ٢٥َُِّثَُال ْٓنِيُ( خ٩َُُُحَ َّ٤
ُ
ُوَهَُِ)ُصلى الله عليه وسلمُأ يُِ(

َ
ُال٨ََّْْثُُِؼ١َُُِّتُِ اُال٬َْاضِػَةُُُأ

ثُُ) َْ يُْ(ُال٥ََْْا
َ
ْ٪٠ُُُأ

َ
ؽْآنُُِأ ُٜ ٩ُُِوَالْحػَِيدُُِا١ْ ْٜ ِٙ ٣ْ٢ُُِوَا١ْ ِٓ ي٦َُُوَا١ْ ِ ٬اُالََّّ ُٓ ُُاسْخ٥ََ ُؼُُِصلى الله عليه وسلمُآذَاَرهُُِِاتِتاَعُُِعَََ

ُِّ ي ض٬َْالُُِجََِ
َ
ُُُْوَل٣َُُْك٫َُُِاُالْْ ٬ُُايبَخَْػِ ِٗ يِيُُِةِالتَّغْؽِي ْٖ ػَةُُِةاِلْآرَاءُُِحُتػَِل٬ُاُوَل٣َُُْوَالتَّ ِـ ا َٙ ٬ْنُالمٓت٬دُُ.ا١ْ

 شَحُـننُأة٬ُداود
نَُُّخ٥َُؽَ،ُاة٦ُُِْخ٦َُْ (7

َ
٬لَُُأ ُـ ُُُّلَُُّاللهَُُإنَُِّ/ُ"َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ تُُِي٥َََْ َّ٤

ُ
وُُْ-ُأ

َ
ثَُ/ُٛاَلَُُأ َّ٤

ُ
ػٍُُأ ُُ-ُصلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ ُعَََ

َُُّاللهُُِوَيَػُُُىَل١ََثٍَ، ث٤َُُِ َْ ؽِيبٌُُضَػِيدٌَُُ٪ؼَا"/ُُالجَّارُُِإِلَُُكَؼَُُّكَؼَُُّو٦٤ََُُْ،ال٥ََْا ُال٬س٩ََُُِْ٪ؼَا٦٤َُُُِْٕ

٢َي٥َْانُُ ُـ ٨ػِْيُُ٪٬َُُال٥َػَنُُُِّّوَ ٢َي٥َْانُُُِْ ياَنَ،ُب٦ُُُُْـ ْٙ ة٬ُُخ٩ْ٨َُُُرَوَىُوَٛػَُُُْـ
َ
،ُدَاودَُُُأ يَالسُِِِّ ٍَّ ة٬ُُا١

َ
ُوَأ
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ػِيُُُّعََمِؽٍُ َٜ َٓ ْ٪٦٤ُُِ٠ُُِْضِػٍُوَاُوَدَيُُُْا١
َ
٣ِْ٢،ُأ ِٓ فِيُُُ/ُا١ ْٙ ثُُِوَتَ َْ ٨ػَُُْال٥ََْا ُُِْ٠ِ٪ْ

َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ ْ٪٠ُُُُ٪٣ُُْا١

َ
ُأ

ُِ٩ ْٜ ِٙ ٣ْ٢ُُِا١ ِٓ ْٓجُ،وَالحػَِيدُُِوَا١ ٥ِ َـ اذٍُُب٦َُُْالْاَرُودَُُو َٓ ٬ل٤ُُُُ ُٜ ُحَ ْٓجُُ/ ٥ِ لََُُِّـ ٬لُُُالحف٦ََِ،ُب٦ََُُْْ ُٜ /ُحَ

١جُُْ
َ
أ ُال٥ُتَاركَُُِب٦َُُْاللهُُِخَتػََُُْـ ثُُال٥ََْا٦ِ٤َُُ/ الَُُ؟َْ َٜ ُذَ ة٬ُ/

َ
ُلَُُُرِي٠َُُ،وَخ٥َُؽُُُةسَْؽٍُُأ ة٤َُ٬ُاتََُُٛػُْ/

َ
ُأ

الَُُوَ٘لََُنٌ،ُ٘لََُن٤ٌَُُاتََُُٛػُْ/ُلَُُُرِي٠َُُوَ٘لََُنٌ،ُ٘لََُنٌُ/َُٛالَُُوَخ٥َُؽُ،ُةسَْؽٍُ َٜ /ُال٥ُتاَركَُُِب٦ُُُْاللهُُِخَتػُُُْذَ

ة٬ُ
َ
ؽِيُُُّحَمؾَْةَُُأ َّٟ ثٌُُالفُّ َْ ة٬ُ/ُجَََا

َ
ػُُمَُُُُُ٪٬َُُحَمؾَْةَُُوَأ َُ٪ؼَاُٛاَلَُُوَإج٥ََِّاُنَالِحاً،ُكَيغًْاُوَكَان٤ََُُي٬٥ُْنٍُُب٥ُُُ٦َّْ

٨ػ٧َْاَُضَيَاح٩ُُِِؼُِ  رواهُا١ت٤َؼيُ.ِْ

ُ /ُ ُالحػيد ُُاللهُُِيػَُُ)شَح ثُُِعَََ َْ ُال٥ََْْا يُْ(
َ
٩ُُُأ ُِ ْٙ ءَح٩ُُُُضِ ٢ي٣٫َُُِْْوَكََلَ ْٓنِيَُُْ نَُُّحَ

َ
ثَُُأ َْ ْ٪٠ُُِجَََا

َ
ُأ

لََمُِ ْـ ُُؼُُِالْإِ ِٗ َ٨ رِي٬٥ُاَُُ٘اللهَُُِٞ
َ
ُُؼُُِأ ِٗ َ٨ ٫ْؽَاجِي٣٫ُُِْبَيَُُْاللهَُُِٞ ار٬ُُِٛ٪٣ُُْوَلََُُُّ َٙ ُكَؼَُُّو٦٤ََُْ)ُتُ يُِ(

َ
ُأ

ؽَدَُ َٙ ٦ُُِاجْ ثَُُِْ َْ ادٍُُال٥ََْْا َٜ خِ ْْ وُُْةِا
َ
و٬َُُْْٛلٍُُأ

َ
٠ٍُُأ ْٓ ٢َي٩ُُِْيس٬ُ٧٬َُاُل٣َُُِْ٘ يُِ(ُالجَّارُُِإِلَُُكَؼَُّ)َُْ

َ
ؽَدَُُأ َٙ ُذِي٫َاُاجْ

٨َاهُُ ْٓ ؽَدَُُو٤ََ َٙ نْطَُُخ٦َُُْاجْ
َ
ي٦َُُاة٩ُِِأ ِ ْ٪٠ُُُُ٪٣ُُْالََّّ

َ
١قِْيَُُال٨ََّْْثُُِأ

ُ
ُ.ُالجَّارُُِؼُُِوَأ

بُُِة٦اُوٛال
َ
٧اَُكَحتْثََُُأ عْبََْ

َ
ة٬ُُأ

َ
ا٤َثَُُأ َـ ُ

٦ُُِأ خ٥َْقَُُِْ
َ
٦ُُِالْْ ٍُُّة٦ُُِْال٥ُْفَيبَُُِِْ ٥ُْؽوُة٦ُُِْيفَِيُُِخ٦َُُْرَاِ٘

٬دٍُُة٦ُكي٨ٓاُٛال ُٓ لَُُعَؽَجَُُضِيَُُمَفْ ُُؼُُِذَنَََ ِٚ ؽِي ُِـٌَُ ادِ َٜ ضَُُبفُْخَا٧اًَُ٘ػَع٠ََُُيَّثُِا١ْ َٜ ُث٣َُُُّضَاسَخ٩َُُُذَ

ُ
َ
أ ُُوَمَفَصَُُح٬َىََّ ؽُُُلِحيَْخ٩َُُُوَإِنَُُّعَؽَجَُُث٣َُُُّس٬َْرَبَي٩ُُِْعَََ ٍُ ْٜ ُالجَّاسََُُ٘إِنَُُّإِلَح٨ْا٫َُْػُل٨٢ُٜ٘اُالماء٫٨٤ُاُلَحَ

٬اَُٛػُْ ُٓ تَُُِؼُُِوَرَ ِٙ اكََُُ٪٧ُُ٠ْػَْريُِولُّا١ْ َٜ م٢َ٧ُُْْ
َ
٬ااتََُُّٛالَُُلَُُّأ ُُوَانْبُِْواُاللهَُُُٜ يصَُُضَتَّّ وُُْةؽَُ ُيفَْتََِ

َ
ُأ

٢َيس٣َُُُْْ٘اسِؽ٦٤ٍُُُُِْيفُْتَََاحَُ َْ ثُُِوَ َْ ُُُّلَُُّاللهََُُ٘إِنَُُّةِال٥ََْْا ثَُُي٥َََْ َّ٤
ُ
ػٍُُأ ُُم٥ََُُّ ٨َادُهُُ.ُىَل١ََثٍَُُعَََ ْـ ُنَطِيصٌُُإِ

الُُُلَُُّو٤َِر٩ُ٢ُُْ َٜ يُُِِٛت٦٤ُُِ٠َُُِْحُ
ْ
أ ١ُت٤َؼيتَٙثُالْض٬ذيُشَحُـننُاُ.الؽَّ

نؿَُُِخ٦َُْ (1
َ
،ُة٦ُُِْأ ٍٝ ِ ٬لُُُٛاَلَُ/َُٛال٤ََُُال ُـ ائِي٠َُُةنَِيُُإِنَُّ/ُ"ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٛجَُُْإِسْرَ ُُاذْتَََ ِٓيَُُإضِْػَىُعَََ تْ َـ ُوَ

َٛثً، تُُِوَإِنَُُّ٘ؽِْ َّ٤
ُ
قُُُأ تََِ

ْٙ خَ َُُـ ِٓيَُُذجِخْيَُُِْعَََ تْ َـ ُُالجَّارِ،ُؼُُِك٫َُُُّاُِ٘ؽْٛثًَ،ُوَ ثُُا/ُوَهَُُِوَاضِػَةًُُإِلَّّ َْ ُ."ُل٥ََْْا
 اة٤ُ٦اسثرواهُ
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ُ /ُ ُالحػيد ُال٥ْاْث(شَح ُ)ٛال ٬ُُٛل ُةٜٓائػ٪٣ُأي ُالآعؼون ُالهطاةث ُل٥ْاْث الم٬ا٬ٜ٘ن

 ُضاكيثُالف٨ػيُعَُـننُاة٤ُ٦اسثُ.المخ٥ف٬ٟنُةؽأي٣٫

ال٬ََُُْٛلُُِِةاَبُُ (4 َٓ ُ}تَ /َُٝ ِ ٨ْ٢َاز٣ُُُْوَكَؼَل َٓ ثًُُسَ َّ٤
ُ
اُأ ًٍ َـ ُ]وَ ُالبٜؽة{ /341ُ مَؽَُُو٤ََا[

َ
ُة٢ِؾُُومُُِصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُُِّأ

ثُِ َْ ْ٪٠ُُُوَُ٪٣ُُْ،ال٥ََْا
َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ  رواهُالبغاريُ.ا١

مَؽَُُو٤ََاُشَحُالحػيدُ/ُٛالُالإ٤امُاة٦ُضشؽُؼُ٘خصُالباريُ/
َ
ثُُِة٢ِؾُُومُُِصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُُِّأ َْ ُوَُ٪٣ُُْال٥ََْْا

ُ٠ُ٪ْ
َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ اُا١ْ َّ٤

َ
٣َ٢َُُُُِّْ٘الْآيثَُُُأ َٜ يصُُُحَ َُُّة٥َِاُالتَّصِْْ اسِصُُُة٩ُُِِا١تَّلْبِي٩ُُُوَرَ ٩َّ٧ُُُوَالؽَّ

َ
٢َي٩ُُِْال٥َْػْل٬ُلُال٫ُْػَىُأ َُْ

يُُْيلََاء٦٤ُُي٫ػيُة٬ٜل
َ
٤ُُِ٠ِر٠َُُْأ ْٓ ؽِيبُُِالُْْ َٜ يُا١ْ ِ ٥َاُةاِل٫ِْػَايثَُُِذِي٩ُُِاعْخَهَه٨َْاز٣ُُُْالََّّ َُٞ

خَيِي٩ُِ ْٜ ياَقُُُحَ َُُّالْآيثَُُِِـ يصُُُوَوَرَ اءُُِضَػِيدُُِؼُُِة٩ُُِِالتَّصِْْ فِيُُِؼُُِال٥َْاضُُِا١بََْْ ْٙ ٬رَةُُِتَ ؽَةُُُِـ َٜ ُالْبَ

ُ ًُ َـ ػْلُُُوَال٬َْ َٓ ٥َاُا١ْ مََُُٞ ػَّ َٜ فِيُُِؼُُِتَ ْٙ ٬رَةُُِتَ ؽَةُُُِـ َٜ ُةِال٫ِْػَايثَُُِال٤ِّْخ٨َِانُُُالْآيثَُُِؼ٤َُُِاُوضََان٠ُُُِالْبَ

ػَا١ثَُِ َٓ اُوَا١ْ َّ٤
َ
مَؽَُُو٤ََا٬َُْٛلُُُُوَأ

َ
خ٩ُُُُآعِؽِهُُِإِلَُُأ َٜ ابَ ٍَ ُُِٙالْبَابُُِلِحػَِيدُُِذ٥َُ ٩َّ٧ُُُيَّثٌُعَ

َ
ثُُِس٫َِث٦٤ُُُُِِْوَكَأ َٙ ُالهِ

٬رَةُِ ُٞ ػَا١ثَُُُوَهَُُِال٥َْؼْ َٓ اُا١ْ ٣ُُُّك٧ََجَُُْل٥ََّ ُٓ َُُّتَ اِ٪ؽُُِال٥َِْْي َِ اب١ُُِِ ٍَ كَارَُُالِْْ
َ
٫َاُإِلَُُأ جَّ

َ
ام٦٤َُُُُِِأ َٓ يُا١ْ ِ ُالََّّ

رِيػَُ
ُ
ُُة٩ُُِِأ وُُْالْْاَصُّ

َ
ام٦٤َُُُُِِأ َٓ نَُُّال٥َْغْه٬ُصُُِا١ْ

َ
ْ٪٠َُُلِْ

َ
ػُول١ًُُّحَف٬ُْاُال٠٫َُُِْْْأ ُُُْ َٝ ِ ْ٪٠ُُُوَكَؼَل

َ
ُالْبِػَعُُِأ

ُٓؽفَُِ نَُُّذَ
َ
ُُال٥ُْؽَادَُُأ ِٗ ٬رُُِةِال٬ْنَْ ُٞ ْ٪٠ُُُال٥َْؼْ

َ
٨َّثُُِأ ثُُِالفُّ َْ ْ٪٠ُُُوَُ٪٣ُُْوَال٥ََْْا

َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ عُُِِا١ْ ْ ُو٦٤ََُُْالشرَّ

٬َاُ٪٣ُْ ٣ْ٢ُُِإِلَُُنفُِبَُُوَل٬َُُِْـ ِٓ يَُُّلَُُّن٬ُرِيَّثٌُُنفِْتثٌَُُ٘هََُُِا١ْ ِٜ ي ِٜ مْؽُُُوَوَردََُُثٌُضَ
َ
ثُُِة٢ِؾُُومُُِالْْ َْ ةُُِؼُُِال٥ََْْا ػَّ ُِْ

ضَادِيدَُ
َ
عْؽس٤َُُُ٩ََا٫َْ٨٤ُِاُأ

َ
٤ِؼِيُُُّأ طًاُا١تَِْ ؽِيُُِالْحاَرثُُِِة٦ُُِْالْحاَرثُُِِضَػِيد٦٤ُُُُِِْمُهَطَّ َٓ كْ

َ
ؽَُُالْْ َٞ َُ٘ؼَ

٬ِيلًَُُضَػِيرًا ٧اَُوَذِي٩ٌَُُِ
َ
مَؽَنُُِب٥َِِْؿٍُُآمُؽُز٣ُُُْوَأ

َ
ُُُّة٦٫َُُِِّاللهُُُأ ٥ْ ثُُُالفَّ َْ ا ٍَّ ٫َادُُُوَا١ ُوَال٫ِْشْؽَةُُُوَالِْْ

ثُُ َْ ثََُُ٘ارَق٦٤َََُُُُْ٘إنَُُِّوَال٥ََْْا َْ ػُُْكِبٍُُْْرِيػَُُال٥ََْْا َٜ َُُّذَ ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٦٤ُُِِ٩ُُْالْإِ ِٜ تثَُُِوَفُُِخ٨ُُ ٍْ ُخ٥َُؽَُُعُ

ت٫ََاُا١َّتُُِال٥َْل٬٫ُْرَةُِ ٍَ ٢َيس٣ُُُْْةاِلْْاَبِيثَُُِعَ ثُِةِال٥ََْْاَُْ ؽْٛثََُُوَإيَِّاز٣َُُُْْ ُٙ انََُُ٘إِنَُُّوَا١ْ ٍَ يْ َُُّاللَّ ُال٬َْاضِػ٤َُُِ

ػُُُالِّذجْي٦٤ََُُُُِِْوَُ٪٬َُ َٓ بْ
َ
رَادَُُو٦٤ََُُْوَذِي٩ُُِأ

َ
ث٢َُ٘ي٢َْؾَْمُُِال٨ََّْْثُُِبُِت٬ُْضَثَُُأ َْ الٍُُة٦اُوَٛاَلَُُال٥ََْْا ٍَّ ُمُؽَادُُُبَ
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ُُالْبَابُِ ُُالْحوَُّ خِهَامُُِعَََ ْْ ثُُِالِّ َْ ٬ْلُةِال٥ََْْا َٜ ٬ُ٧٬ا١ُ ُٟ طُُُالجَّاسُعَُك٫َُػَاءُلِتَ ٫َادَةُُِرَت٬ُلُُِوَشََْ ُاللَّ

ػَا١ثَُُ َٓ ثَُُُ٪ؼِهُُِل٣٫َُُُْذبَخَجَُُْوََٛػُُْا١ْ َٙ ٬ْلُُِِالهِ َٜ اُةِ ًٍ َـ ُُوَ ًُ َـ ػْلُُُوَال٬َْ َٓ ثُُِوَال٥ُْؽَادُُُا١ْ َْ ْ٪٠ُُُةِال٥ََْْا
َ
ُالْح٠َُُِأ

ػُِ ْٜ َٓ ٦٤ُُُُِْوَا١ْ صٍُُْْكُِّ ؽ٤َُُْوَٛاَلََُُْ ِٟ خَضَُُانُُِّّا١ْ ْٜ مْؽ٤ُُُِ
َ
ثُُِة٢ِؾُُومُُِالْْ َْ ٩َّ٧ُُُال٥ََْْا

َ
ُُي٢َؾَْمُُُأ ُٗ ثَُُال٥ُْكََِّ َٓ ٤ُُخَابَ

٤ََُُّا جََْ
َ
٢ي٩َُُِْأ ٬ْلُُِِال٥ُْؽَادُُُوَُ٪٣ُُُال٥ُْشْخ٫َِػُونََُُْ َٜ ْ٪٠ُُُوَُ٪٣ُُْةِ

َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ ُة٫َِاُاضْخزََُُّة٫َِاُحؽَس٣ََُُْا١َّتُُِوَالْآيثَُُُا١ْ

ُ٠ُ٪ْ
َ
ن٬ُلُُِأ

ُ
٬ُُْالْْ َٟ جََْاعُُِن١ُِِ ثٌُُالْإِ ج٣٫َُُُّْضُشَّ

َ
الَُُة٬ٜلُْػل٬اُلِْ َٓ ٨ْ٢َاز٣ُُُْتَ َٓ ٍاُا٤ثُسَ يُُْوـ

َ
ُأ

ػُولًُّ خَضَُُُْ ْٜ َُُٝو٤َُ ِ ج٣٫َُُُّْذَل
َ
ه٬٥ُِاُأ َُُُْ٦٤ُُِِ أ ٍَ َ ٬اُذِي٥َاُالْْ ُٓ جََْ

َ
٢ي٩َُُِْأ ْٓل٬ًََُُْٛلًَُُّْ ُ.وَِ٘

Kesimpulan : 

Lafadz ُِث َْ ُال٥ََْْا  dalam beberapa riwayat hadsit di atas, tidak ada satupun yang 

bermakna jamaah yang berbentuk struktural imam dan ru’yah, baik makna 

secara bahasa maupun siaq hadist ataupun penjelasan para Ulama’ dalam 

syarah hadist. 

 

 Sedangkan Jama’ah yang berupa bentuk atau struktural kepimimpinan dan 

ru’yah dalam syariat Islam diantaranya :  

i. Jamaah seluruh orang Islam yang bentuk kepemimpinannya berupa ke 

Khilafahan.  

ii. Jamaah sebagian orang Islam yang bentuk kepemimpinannya berupa 

pemimpin / imam golongan, yang sifatnya sementara karena dhorurot 

(tidak ada ke kholifahan atau tidak ada pemimpin / penguasa yang 

Muslim).  

iii. Jamaah perjalanan yang bentuk kepemimpinannya hanya berlaku 

sementara yaitu saat perjalalanan saja.  
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Penjelasan secara rinci : 

i. Jamaah yang bentuk kepemimpinannya berupa ke Khilafahan.  

Pengukuhan kepemimipinan yang berbentuk ke khilafahan dalam Islam 

dianggap sah jika dilakukan dengan salah satu tiga cara berikut : 

a. Pengukuhan yang dilakukan oleh orang-orang yang berhak 

menyelesaikan masalah dan kesepakatan / yang berhak membentuk 

suatu system dan membubarkannya kembali jika dianggap perlu  

ُ
َ
(ػَُُُِْٜٓا١ُْو٠َُُُِالْح٠َُُُُ٪ُْ)أ . Pengukuhannya dilakukan dengan cara memilih 

seseorang, lalu membaiatnya menjadi Imam / Pemimpin / Kholifah, 

seperti yang dilakukan oleh para Shohabat ketika menjadikan Abu 

Bakar sebagai Kholifah setelah wafatnya Rosululloh. Ahlul Halli Wal 

Aqd’ dari golongan Muhajir dan Anshor membaiatnya terlebih dahulu, 

lalu diikuti oleh orang-orang Islam yang lain. Sedangkan rakyat secara 

umum dianggap pengikut bagi Ahlul Halli Wal Aqd’ (para Umaro’, para 

Ulama’ dan para tokoh agama dan ilmu pengetahuan). Ketika 

pelaksanaan baiat ini selesai, maka wajib taat dan tunduk kepada Imam 

tersebut, baik yang menghadiri pembaiatan secara langsung maupun 

yang tidak menghadirinya. (kisah pembaiatan Abu Bakar terlampir). 

b. Pengukuhan yang dilakukan oleh seorang Imam kepada calon 

penggantinya )ِ٫ْػ َٓ ُا١ْ  dia memilih dan mengukuhkan seseorang ,)وَلُِِ

untuk memegang tampuk kepemimpinan )ِ٫ْػ َٓ  Seperti yang telah .)وِلَّيثَُُا١

dilakukan oleh Kholifah Abu Bakar, beliu memilih Umar bin Khottob 

untuk memegang kepemimpinan (menjadi Kholifah) setelahnya. 

Begitupula Kholifah Umar, beliau memilih dan menyerahkan 

kepemimpinan kepada salah satu diantara enam Shohabat yang telah 

diberi kabar gembira masuk surga. Lalu mereka memilih diantara 

mereka yang dianggap paling utama yaitu Ustman bin Affan. (kisahnya 

terlampir). 
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c. Ketika tidak dijumpai kepemimpinan yang berkuasa, lalu ada 

seseorang yang memiliki kekuatan bersenjata yang mengalahkan 

semuanya, lalu dia mengukuhkan dirinya sebagai penguasa 

(pemimpin). Kepemimpinan dengan cara seperti ini dianggap sah dan 

wajib ditaati, karena jika menentangnya maka akan timbul bahaya, 

perselisihan dan pertumpahan darah di kalangan ummat Islam, seperti 

yang dilakukan oleh Abdul Malik bin Marwan Al Umawi. Ketika ke 

Kholifahan Muawiyah dan anaknya (Yazid) berakhir dan terjadilah 

perselisihan diantara orang Islam, dia bergerak menertibkan keadaan 

dan menguasai rakyat, lalu ummat Islam saat itu (termasuk para 

Ulama’ dan para pemuka cendikiawan) mentaati dan tunduk 

kepadanya. (kisah terlampir). 

 

Tiga cara pengukuhan kepemimpinan diatas dalam dunia Islam dikenal 

dengan istilah kepemerintahan bentuk Khilafah. Sejarah mencatat bahwa 

sistem kepemimpinan seperti ini dimulai sejak Rosululloh sampai akhir ke 

Khilafahan Abbasyiah di Mesir ±903 H (seperti catatan Imam As Syuyuthi 

dalam kitabnya Tarikh Al Khulafa’). 

Berikut urutan nama-nama para Khulafa’ur Rosyidin, Khilafah 

Umawiyyah dan Abbasyiah : 

َالراصدونَالخوفاء
 (11-13 H / (M 634-632) ٩٨ُُْاللهُرضُالهػيُٚةسؽُاة٬/ُالْولُال٢ْيٙث (3

  (M / 13-23 H 644-634)   ٩٨ُْاللهُرضُالٍْابُة٥ُْ٦ؽ/ُالثانُّال٢ْيٙث (7

  (M / 23-35 H 655-644) ٩٨ُْاللهُرضُْٙانُة٦ُْر٥ان/ُالثا١دُال٢ْيٙث (1

  (M / 36-40 H 661-656) ٩٨ُْاللهُرضٌُا١بُأبُة٦ُْل/ُالؽاةُّال٢ْيٙث (4

 (TH 40 H SELAMA 6 BULAN)ضف٦ُة٦ُْلُة٦ُأبٌُا١بُرضُالله٩٨ُُْ (1

 

 (Masa Ke Khiafahan Bani Ummayah)َأييثَةنيَعّد
 (M 680-661)ُ.ـٙيانُأبُة٤ُ٦ٓاويث (1
 (M 683-680)ُ.ـٙيانُأبُة٤ُ٦ٓاويثُة٦ُيؾيػ (2
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 (M 684-683).ُيؾيػُة٤ُ٦ٓاويث (3
 (M / 64-65 H 685-684).ُا٬ٓ١امُة٦ُيالؾبُة٦ُاللهُْتػ (4
  (M 705-685).الحس٣ُة٦ُمؽوانُة٦ُالم٢ُْٝتػ (30
 .ُمؽوانُة٦ُالم٢ُْٝتػُة٦ُال٬لحػ (33
 .ُمؽوانُة٦ُالم٢ُْٝتػُة٦ُـ٢ي٥ان (37
 .ُمؽوانُة٦ُا١ٓؾيؾُْتػُة٥ُْ٦ؽ (31
 ُالحس٣ُة٦ُمؽوانُة٦ُالم٢ُْٝتػُة٦ُيؾيػ (34
 .ُمؽوانُة٦ُالم٢ُْٝتػُة٦ُ٪لام (31
 .ُالم٢ُْٝتػُة٦ُيؾيػُة٦ُال٬لحػ (31
 .ُالجاٛمُالم٢ٝ،ُْتػُة٦ُال٬لحػُة٦ُيؾيػ (32
 .ُالم٢ُْٝتػُة٦ُال٬لحػُة٦ُإةؽا٪ي٣ (33
ُ.ُالح٥ارُالحس٣،ُة٦ُمؽوانُة٦ُم٥ُػُة٦ُمؽوان (34
 

 (Masa Ke Khilafahan Abbasyiah di Iraq)َةاهعراقَاهعتاسيْن
 .ُا١ٓتاسُة٦ُاللهُْتػُة٦ُْلُة٦ُم٥ُػُة٦ُاللهُْتػ/ُالفٙاح (70
 .ُاللهُْتػُة٦ُْلُة٦ُم٥ُػُة٦ُاللهُْتػ/ُالم٨ه٬رُسٓٙؽُأة٬ (73
 .ُالم٨ه٬رُسٓٙؽُأبُة٦ُم٥ُػ/ُالم٫ػي (77
 .ُالم٨ه٬رُة٦ُالم٫ػيُة٦ُم٬س/ُالهادي (71
 .ُالم٨ه٬رُة٦ُالم٫ػيُة٦ُ٪ارون/ُالؽكيػ (74
 .ُالؽكيػُ٪ارونُة٦ُم٥ُػ/ُال٤ْي (71
 ُالؽكيػُ٪ارونُة٦ُاللهُْتػ/ُالمأم٬ن (71
 .ُالؽكيػُ٪ارونُة٦ُم٥ُػ/ُةاللهُالمٓخه٣ (72
 .ُالؽكيػُة٦ُالمٓخه٣ُة٦ُ٪ارون/ُللهةاُال٬اذٚ (73
 .ُالؽكيػُة٦ُالمٓخه٣ُة٦ُالمخ٬كلُة٦ُسٓٙؽ/ُاللهُعَُالمخ٬كل (74
 .ُالمٓخه٣ُة٦ُالمخ٬كلُة٦ُم٥ُػ/ُةاللهُالم٨خصْ (10
 .ُالمٓخه٣ُة٦ُأحمػ/ُةاللهُالمفخٓي (13
 .ُالمٓخه٣ُة٦ُالمخ٬كلُة٦ُم٥ُػ/ُةاللهُالمٓتز (17
 .ُالمٓخه٣ُة٦ُال٬اذُٚة٦ُم٥ُػ/ُةاللهُالم٫خػي (11
 .ُالمٓخه٣ُة٦ُالمخ٬كلُة٢ٌُ٦طثُالم٬ُ٘ٚة٦ُأحمػ/ُاللهُعَُلمٓخ٥ػا (14
 .ُالمٓخه٣ُة٦ُالمخ٬كلُة٢ٌُ٦طثُالم٬ُ٘ٚة٦ُأحمػ/ُةاللهُالمٓخيػ (11
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 .ُالمٓخيػُة٦ُْل/ُةاللهُالمٟخفي (11
 .ُالمٓخيػُة٦ُسٓٙؽ/ُةاللهُالمٜخػر (12
 .ُالمٓخيػُة٦ُم٥ُػ/ُةاللهُا١ٜا٪ؽ (13
 .ُػالمٓخيُة٦ُالمٜخػرُة٦ُم٥ُػ/ُةاللهُالؽاض (14
 .ُالمٓخيػُة٦ُالمٜخػرُة٦ُإةؽا٪ي٣/ُللهُالمخقي (40
 .ُالمٓخيػُة٦ُالمٟخفيُة٦ُاللهُْتػ/ُةاللهُالمفخٟفي (43
 .ُالمٓخيػُة٦ُالمٜخػرُة٦ُا١ٙي٠/ُللهُالمٍيّ (47
 .ُالمٜخػرُة٦ُالمٍيُّة٦ُالٟؽي٣ُْتػ/ُللهُا١ٍائّ (41
 .ُالمٜخػرُة٦ُإـطاقُة٦ُأحمػ/ُةاللهُا١ٜادر (44
 .ُةاللهُا١ٜادرُة٦ُاللهُْتػ/ُاللهُةأمؽُا١ٜائ٣ (41
 .ُاللهُةأمؽُا١ٜائ٣ُة٦ُم٥ُػُة٦ُاللهُْتػ/ُاللهُةأمؽُالمٜخػي (41
 .ُاللهُةأمؽُالمٜخػيُة٦ُأحمػ/ُةاللهُالمفخ٫ِؽ (42
 .ُةاللهُالمفخ٫ِؽُة٦ُا١ٙي٠/ُةاللهُالمفتَكػ (43
 .ُةاللهُالمفتَكػُة٨٤ُ٦ه٬ر/ُةاللهُالؽاكػ (44
 .ُةاللهُالمفخ٫ِؽُة٦ُم٥ُػ/ُاللهُلْمؽُالمٜخفي (10
ٗ/ُةاللهُالمفت٨شػ (13  .ُةاللهُالمٜخفيُة٦ُي٬ـ
 .ُةاللهُالمفت٨شػُة٦ُالحف٦/ُاللهُةأمؽُالمفخضيء (17
 .ُاللهُةأمؽُالمفخضيءُة٦ُأحمػ/ُاللهُلدي٦ُالجاصر (11
 .ُاللهُلدي٦ُالجاصرُة٦ُم٥ُػ/ُاللهُةأمؽُا١ِا٪ؽ (14
 .اللهُةأمؽُا١ِا٪ؽُة٨٤ُ٦ه٬ر/ُةاللهُالمفت٨صْ (11
 .ُالتخارُٛخي٠ُةاللهُالمفت٨صُْة٦ُاللهُْتػ/ُةاللهُالمفخٓه٣ (11
ُ.ُم٢غهًاُالتخارُضالُشَح (12

 (Masa Ke Khilafahan Abbasyiah di Mesir)َمصرَفيَاهعتاسيْن
 .ُاللهُلدي٦ُالجاصرُة٦ُاللهُةأمؽُا١ِا٪ؽُة٦ُأحمػ/ُةاللهُالمفت٨صْ (13
 .ْلُة٦ُالحف٦ُة٦ُةسؽُأبُة٦ُالحف٦ُة٦ُأحمػ/ُاللهُةأمؽُالحاز٣ (14
 .ُأحمػُاللهُةأمؽُالحاز٣ُة٦ُـ٢ي٥ان/ُةاللهُالمفخٟفي (10
 .ُالحاز٣ُة٦ُم٥ُػُةاللهُالمفخ٥فُٝة٦ُإةؽا٪ي٣/ُةاللهُال٬اذٚ (13
 .ُـ٢ي٥انُةاللهُالمفخٟفيُة٦ُأحمػ/ُاللهُةأمؽُالحاز٣ (17
 .ةاللهُالمفخٟفيُة٦ُةسؽُأة٬/ُةاللهُالمٓخيػ (11
 .ُةاللهُالمفخٟفيُة٦ُةسؽُأة٬/ُاللهُعَُالمخ٬كل (14
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 .ُز٣الحاُة٦ُةاللهُالمفخ٥فُٝة٦ُإةؽا٪ي٣ُة٥ُْ٦ؽ/ُةاللهُال٬اذٚ (11
 .ُةاللهُالمفخ٥فُٝة٦ُإةؽا٪ي٣ُة٦ُزكؽيا/ُةاللهُالمفخٓه٣ (11
 .ُالمخ٬كلُة٦ُا١ٓتاس/ُةاللهُالمفخٓي (12
 .المخ٬كلُة٦ُداود/ُةاللهُالمٓخيػ (13
 .ُالمخ٬كلُة٦ُـ٢ي٥ان/ُةاللهُالمفخٟفي (14
 .المخ٬كلُة٦ُحمؾة/ُاللهُةأمؽُا١ٜائ٣ (20
ٗ/ُةاللهُالمفت٨شػ (23  .ُالمخ٬كلُة٦ُي٬ـ
 .اللهُعَُالمخ٬كلُة٦ُي٬ٜٓبُة٦ُؾيؾا١ُْٓتػ/ُاللهُعَُالمخ٬كل (27

 

Bentuk ke-pemimimpinan ke Khilafahan juga muncul di kawasan Turki 

yaitu ke Kholifahan Ustmaniyah atau dikenal juga dengan sebutan ke Kaisaran 

Turki Ottoman. Ke Khilafahan ini didirikan oleh Bani Ustman selama lebih dari 

6 abad masa kekuasaannya (1299-1923 M), dipimpin oleh 36 orang Sultan. 

Kisah mashur Ke Khilafahan ini diantaranya adalah keberhasilan Sultan 

Mehmed II, yang diberi julukan Al Fatih, yang dapat menaklukan kota 

Konstatinopel (Istanbul) pada tanggal 29 Mei 1453 M pada usia 21 tahun. Hal 

ini terjadi persis seperti yang telah dikabarkan oleh Nabi Muhammad bahwa 

kota Konstatinopel akan jatuh kepada kekuasaan pasukan Muslim, dimana 

pemimpinnya adalah sebaik-baiknya pemimpin dan pasukannya adalah 

sebaik-baiknya pasukan muslim. 

ذنَِيُُ-33412 ،ُبشِْرٍُُب٦ُُُْاللهُُِخَتػُُُْضَػَّ مٌُِّ َٓ بِي٩ُُِخ٦َُُْالْْرَْ
َ
٩َّ٧ُُُأ

َ
َُُّأ ٥ِ ٬لُُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبََُُِّـ ُٜ ُ"حَ خط٦َََُّ/ ْٙ ُلَتُ

يجِيَّثُ، ٍِ ْ٨ ٍَ فْ ُٜ ٣َُُْٓا١ْ ٤ِي٨َِ٢َُُُ٘
َ
٤ِيَُ٪ا،ُالْْ

َ
٣َُُْٓأ َُُٝالْْحَقُُُْوَلَجِ ِ ُرواهُأحمػ".ُالْْحَقُُُْذَل

 

Berikut ini beberapa contoh hadist yang memuat lafadz ال٥ْاْث yang 

bermakna bentuk jamaah yang memilki imam dan ru’yah.  

1. Jamaah yang memiliki Imam / Amir dalam bentuk Khilafah. 
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ذنَِيُ .3 ة٬ُُضَػَّ
َ
،ُرسََاءٍُُأ اردِِيُّ ٍَ ُٓ ْٓجُُ/ُٛاَلَُُا١ ٥ِ ٥َُُ٦ِا،خ٫ْ٨َُُُاللهُُُرضََُُِخَتَّاسٍ،ُاب٦ََُُْـ /َُٛالَُُ،صلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ

ى٦٤َُُْ»
َ
٤ِيِه٦٤ُُُُِِْرَأ

َ
٢َي٢َُُِ٘٩ْيَْهْبُُِْْيسَْؽَُ٪٩ُُُكَحئْاًُأ ثََُُ٘ارَق٦٤َََُُُُْ٘إ٩َّ٧َُُُِْ َْ ُُذ٥ََاتَ،ُكِبًْْاُال٥ََْا ُإلَِّّ

 رواهُالبغاري.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُ

7. ُ٦ِ ى٦٤َُُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُُِّٛالَُ/َُٛالَُُيؽَْوِي٩ِ،ُخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ
َ
٤ِيِه٦٤ُُُُِِْرَأ

َ
ؽَِ٪٩ُُُكَحئْاًُأ َٟ َُ٘، َُ٘إ٢َُُُ٘٩َّ٧ِيَْهْبِْْ

ضَػ١ٌُُحَؿَُْ
َ
ارِقُُُأ َٙ ثَُُحُ َْ اُال٥ََْا ُُذَي٬٥َُتُ،ُكِبًْْ  مف٣٢وُرواهُالبغاري.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُإلَِّّ

مْؽُُِةاَبُُ
َ
ثُُِة٢ِؾُُومُُِالْْ َْ ٨ػَُُْال٥ََْْا ٬٫ُرُُِِْ تَُُُُِ ِٙ  رواهُمف٣٢.ُا١سٙؽُإلُعَةالدُوتَؼيؽُا١ْ

1. (3342ُ ْٓجُُ( ٥ِ ثََُُـ َٙ ٬لُُُالْح٥ََانِ،ُب٦َُُْضُؼَحْ ُٜ ُحَ ل٬ُنَُُالجَّاسُُُكََنَُ/
َ
٬لَُُيفَْأ ُـ ٦ُُِصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َُْ، ُالْْيَِْ

لُُُُوَك٨ُجُُْ
َ
أ ْـ َ

٦ُُِأ َُُِْ نُُْمََاَ٘ثََُُالشرَّ
َ
٢جُُُْيػُْرِكَنِي،ُأ ُٜ ُذَ ٬لَُُياَ/ ُـ ٨َّاُإ٧َِّاُالِله،ُرَ ،ُثٍُسَاِ٪٢ِيَُُّؼُُُِٞ ُوَشٍََّ

،ُة٫َِؼَاُاللهَُُُ٘شَاء٧َاَ ْٓػَُُذ٠ْ٫ََُُالْْيَِْ ؟ُالْْيََُُِْ٪ؼَاُبَ ٣ُْ»/َُٛالَُُشََ  َٓ ٢جُُُْ،«جَ ُٜ ْٓػََُُ٪٠ُْ/ُذَ َُُٝبَ ِ ُُِذَل ٦٤ُُُِْالشرَّ

؟ َُٛالَُُعَيٍْ /«،٣ْ َٓ ٢ُُٛجُُُْ،«دَع٦ٌَُُوَذِي٩ُُِجَ َُٛالَُُدَع٩ُُ٨َ؟ُو٤ََا/ يُُِْيفَْت٬ُّ٨َن٬ََُُْٛمٌُ»/ َٖ جَّتُُِةِ ُوَي٫َْػُونَُُ،ُـ

يُِْ َٖ ْٓؽفَُُُِ٪ػْيِِ،ُةِ ؽ٣٫ُْ٨٤ُُُُُِْتَ ِٟ ٢جُُُْ،«وَت٨ُْ ُٜ ْٓػََُُ٪٠ُْ/ُذَ ُُبَ َٝ ِ ؟٦٤ُُُِْالْْيَُُِْذَل ٣ْ،»/َُٛالَُُشٍََّ َٓ ُُدُعََةٌُُجَ ُعَََ

ة٬َْابُِ
َ
سَاب٦٤َُُْ٣٫َُُُْس٣َّ٨٫َََُُأ

َ
٢جُُُْ،«ذِي٫َاَُٛؼ٬َُ٘هُُُإِلَح٫َْاُأ ُٜ ٬لَُُياَ/ُذَ ُـ ٣٫ُُُْالِله،ُرَ ْٙ ٣ْ،»/ُالََُُُٛلَجَا،ُنِ َٓ ٬َُْٛمٌُُجَ

ح٨َِا،٦٤ُُِْ لفِْجخ٨ََِاُوَيَخك٬٥َََُِّنَُُسِلَْْ
َ
٬لَُُياَ/٢ُُٛجُُُْ،«ةِأ ُـ دْرَكَنِيُُإِنُُْحؽََىُذ٥ََاُالِله،ُرَ

َ
؟ُأ َٝ ِ ُح٢َؾَْمُُ»/َُٛالَُُذَل

ثَُ َْ ٢جُُُْ،«وَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا ُٜ ثٌُُل٣٫َُُُْحس٦َُُُْل٣ََُُْ٘إِنُْ/ُذَ َْ لُْ»/َُٛالَُُ؟إ٤َِامٌُُوَلَُُّجَََا َُُ٘اخْتَزِ َٝ ُح٢ِْ

ؽَقَُ ِٙ نُُْوَل٬َُُْك٫ََُُّا،ُا١ْ
َ
ُُأ َٓوَّ ُُتَ ن٠ُُِْعَََ

َ
ُُكَشَؽَةٍُُأ َُُٝضَتَّّ ٧جَُُْال٬٥َْتُُُْيػُْرِكَ

َ
ُُوَأ َُُٝعَََ ِ  رواهُمف٣٢.ُ«ذَل

ثَُُُٛالَُ(ُ...3342) .4 َٙ ٬لَُُياَ/٢ُُٛجُُْ/ُالْح٥ََانُُِب٦ُُُْضُؼَحْ ُـ ٨َّاُإ٧َِّاُالِله،ُرَ ُُٞ، ،ُللهُُاَُ٘شَاءَُُبشَِرٍّ ُذ٨ََط٦ُُُْبَِِيٍْ

؟ُالْْيََُُِْ٪ؼَاُوَرَاء٦٤ُُُُِِْذ٠ْ٫ََُُذِي٩ِ، ٣ُْ»/َُٛالَُُشََ  َٓ َُُٝوَرَاءََُُ٪٠ُْ/٢ُُٛجُُُْ،«جَ ِ ُُِذَل ؟ُالشرَّ ٣ُْ»/ُٛاَلَُُعَيٌْ َٓ ُ،«جَ

٢ُُٛجُُْ ُُوَرَاءَُُذ٠ْ٫ََُ/ َٝ ِ ؟ُالْْيَُُِْذَل َُٛالَُُشََ  /«ُْ٣ َٓ ٢ُُٛجُُُْ،«جَ ؟/ َٗ يْ َُٛالََُُٞ ْٓػِيُيس٬َُنُُ»/ ثٌُُبَ ئ٥َِّ
َ
ُلَُُّأ

٬مُُُبفُِجَّتِ،ُيفَْت٬ُّ٨َنَُُوَلَُُّة٫ُِػَايَ،ُح٫َْخَػُونَُ ُٜ يَ َـ ي٬ُ٢ُُُِٛب٬ُ٢ُُُُٛب٣٫ُُُُْرسَِالٌُُذِي٣٫ُُِْوَ ٌِ يَا ُؼُُِاللَّ
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ُ/٢ُُٛجُُْ/ُٛاَلَُُ،«إِنؿٍُُْسُر٥َْانُِ َٗ يْ َُُُّٞ ن٨َْ
َ
٬لَُُياَُأ ُـ دْرَكْجُُُإِنُُْالِله،ُرَ

َ
؟ُأ َٝ ِ ُُّ»/َُٛالَُُذَل ُُُّتف٥ََْ ي ٍِ ُوَحُ

٤ِيُِلُِ
َ
٫ْؽُكَ،ُضُُِبَُُوَإنُُِْ،لْْ عِؼََُُُ

ُ
،ُوَأ َٝ ُ ٤َُُّْال ٥َ ْـ َُُّْ٘ا ٌِ

َ
 رواهُمف٣٢.ُ«وَأ

بُُِخ٦َُْ(3343ُ) .1
َ
٦ُُُِ٪ؽَيؽَْةَ،ُأ ٩َّ٧ُُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ

َ
َُٛالَُُأ ثِ،٦٤َُُُِعَؽَج٦٤ََُُُْ»/ َْ ا ٍَّ ثَُُوََ٘ارَقَُُا١ َْ ُال٥ََْْا

٥ِيَّثٍُُرَايثٍَُُجَُتَََُُْٛاح٠ََُُو٦٤ََُُْسَاِ٪٢ِيَّثً،٤ُِيخث٤ًََُُاتَُُذ٥ََاتَ، يَبُُُِْ ْٖ هَتثٍَ،ُحَ َٓ و١ُُِْ
َ
٬ُأ ُْ هَتثٍَ،ُإِلَُُيػَْ َُْ

وُْ
َ
هَتثًَ،ُح٨َصُُُُْْأ خ٠َِ،َُْ ُٜ خ٢ْثٌَُُذَ ِٜ ُُعَؽَجَُُو٦٤ََُُْسَاِ٪٢ِيَّثٌ،َُ٘ تِ،ُعَََ َّ٤

ُ
ُوَلَُُّوََ٘اسِؽََ٪ا،ُةؽَََّ٪اُيضَِْْبُُُأ

يُيفَِيُُوَلَُُّمُؤ٫َ٨ِ٤ِْا،٦٤ُُُِْحَخَطَاشَُ  رواهُمف٣٢.ُ«٩ْ٨٤ُُُِوَلفَْج٤ُُُِنِي٢َُُ٘حَؿ٫َُُْْػَهُ،خَُُخ٫َْػٍُُلَِِّ

بُُِخ٦َُْ(3343ُ)ُ .1
َ
٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُُ٪ؽَيؽَْةَ،ُأ ُـ ثِ،٦٤َُُُِعَؽَج٦٤ََُُُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َْ ا ٍَّ ثَُُوََ٘ارَقَُُا١ َْ ُ،ال٥ََْْا

٥ِيَّثٍ،ُرَايثٍَُُتََجَُُُْٛخ٠َُُِو٦٤ََُُْسَاِ٪٢ِيَّثً،٤ُِيخث٤ًََُُات٤ََُُاتَُُث٣َُُّ يَبُُُِْ ْٖ هَتثَِ،ُحَ َٓ اح٠ُُُِل٢ِْ َٜ هَتثَِ،ُوَيُ َٓ ُل٢ِْ

تِ،٢َُُْ٘٦٤ُِحَؿَُْ َّ٤
ُ
ت٦٤ُُُُِِْعَؽَجَُُو٦٤ََُُْأ َّ٤

ُ
ُُأ تِ،ُعَََ َّ٤

ُ
٦٤ُُُِْحَخَطَاشَُُلَُُّوََ٘اسِؽََ٪ا،ُةؽَََّ٪اُيضَِْْبُُُأ

 رواهُمف٣٢ُ.«٤ِنِي٢َُُ٘حَؿَُُْخ٫َْػَِ٪ا،ُةؼِِيُيفَِيُُوَلَُُّمُؤ٫َ٨ِ٤ِْا،

2. (3344ُ)ُ٦ِ ٬لُُِخ٦َُُْ،خَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ ُـ ؽِه٦٤ََُُُْ»/َُٛالَُُ،صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٤ِيِه٦٤َُُُُِِْٞ
َ
٢َي٢َُ٘،٩ِْيْهَْبُُِْْئًا،كَحُُْأ َُْ

ضَػ١ٌُُحَؿََُُْ٘إ٩َّ٧ُُِ
َ
ان٦٤َُُُُِِعَؽَجَُُالجَّاس٦٤َُُُُِِأ ٍَ ْ٢ ا،ُالفُّ ٢َي٩ِْ،ُذ٥ََاتَُُكِبًْْ َُُْ .ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُإِلَّّ

 رواهُمف٣٢
،ُخ٦َُْ(3313ُ) .3 ٍّ َُٛال٧َُُاَِ٘ ٍُُّة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْإِلَُُخ٥َُؽَُُب٦ُُُْاللهُُِخَتػُُُْاءَُسَُ/ ي ٍِ مْؽ٦٤ُُُُِِْكََنَُُضِي٤َُُُ

َ
ُأ

ةُِ اوِيَثَُُة٦ُُِْيؾَِيػَُُز٦٤َََُُكََنَ،٤َُاُالْحؽََّ َٓ الَُُ،٤ُ َٜ ُذَ ؽض٬َُا/ ٌْ بُُِا
َ
ادَةً،ُالؽَّحْم٦َُُِخَتػُُِْلِْ َـ الَُُوِ َٜ ُذَ ُل٣َُُْإنُِِّ/

ُ َٝ س٢ِْؿَ،ُآحِ
َ
ُُلِْ َٝ ححَخُْ

َ
ضَػُُِأ

ُ
َُٝلِْ ْٓجُُُضَػِيراًُذَ ٥ِ ٬لََُُـ ُـ ٬لُُُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُٜ ْٓجُُ/ُحَ ٥ِ ٬لََُُـ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

٬لُُ ُٜ ٦٤ََُُُّْ»/ُحَ ثٍ،٦٤ُُُِْيػًَاُع٢ََ َْ ا يَا٤َثُُِي٬َْمَُُالله١َُُقَِيٌََُُ ِٜ ثَُُلَُُّا١ْ ٩ُُِؼُُِو١َحَؿ٤ََُُْاتَُُو٦٤ََُُْلَُ،ُضُشَّ ِٜ ُخ٨ُُ

ثٌُ َٓ  رواهُمف٣٢.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُ،بَيْ
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بُُِخ٦َُْ .4
َ
،ُأ ٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُذَرٍّ ُـ ثََُُ٘ارَق٦٤ََُُُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َْ ػُُْكِبًْْاُال٥ََْْا َٜ َُُّذَ ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٦٤ُُُِْالْإِ

ُِ٩ ِٜ  رواهُأة٬ُداود.ُ«خ٨ُُ

ثََُُ٘ارَق٦٤ََُُُْ)شَحُالحػيدُ/ُ َْ افُُِةِسَسُِّْ(ُكِبٍُُْْرِيػَُُال٥ََْْا َٜ يُُْا١ْ
َ
ػُْ)ُكِبٍَُُْْٛػْرَُُأ َٜ َُُّذَ يُْ(ُع٢ََ

َ
ُأ

ثَُ)٧ُؾََعَُ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٦٤ُُِِ٩ُُْالْإِ ِٜ ابَُُُِّٛالَُ(ُخ٨ُُ ٍَّ ثُُُالَْْ َٜ ٤َُُ٠ُاُالؽِبْ َٓ ُُؼُُِيَُْ ِٚ اةَّثُُِخ٨ُُ ٬ْقُُِالدَّ ٍَّ ٫َاُك١ََ ُٟ ُح٥ُْفِ

ُ ٬لُُُتشَْرُدَُُلِخلَََّ ُٜ ث٦٤ُُُُِِْعَؽَج٤ُْ٦ََُُُُحَ َْ ا ثُُِإ٤َِامٌَُُِ َْ وُُْال٥ََْْا
َ
مْؽُُِؼَُُِ٘ارَر٣٫َُُُْأ

َ
ُُِّالْْ ٢ي٩َُُِْال٥ُْشْخ٥ََ ػَُُْْ َٜ ُذَ

ُ َُُٝى٠ََّ اةَّثُُِوَكَانَُُوََ٪٢َ جُُِإذَِاُكََلدَّ َٓ ثَُُع٢ََ َٜ ثٌُُهَُُِا١َّتُُِالؽِبْ َُ ٬ ُٙ ٢َي٫َْاُيؤ٦٤َُُُُْلََُُّ٘إج٫ََِّاُة٫َِاُمَُْ ٨ػََُُْْ ُِْ

ُ َٝ ِ يَاعُُُال٫َْلََكُُُذَل جَُُوَالْحػَِيدُُ.ُاجْخهََُُوَاليَّ َٟ ُأة٬ُداود٬ُْنُالمٓت٬دُشَحُـنن.ُال٨٥ُْؼِْريُُُِّخ٩ْ٨ََُُُـ

٥ُؽَةَ،ُة٦ُُِْسَاةؽُُِِخ٦َُْ .31 َُٛالََُُـ ٬لُُُدَع٠ََُ/ ُـ ٌُُٚوَُ٪٣ُُْال٥َْفْشِػَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ الَُُض٢َِ َٜ ُذَ رَاز٤َُُْ٣ُالُِ»/
َ
ُأ

ؾِي٦َُ ِْ».ُُ٦ِ خ٥َْقَُُِْ
َ
٩َّ٧ُُ/َُٛالَُُة٫َِؼَاُالْْ

َ
أ َُُٞ ثَُُيَُِبُّ َْ  رواهُأة٬ُداودُ.ال٥ََْْا

ُ /ُ ُالحػيد ٌُُٚوَُ٪٣ُْ)شَح ُض٢َِ ُُُّلَّمٍُُخصُِْوَذَُُضَاءٍُُةِسَسُِّْ( ثُُِجََْ َٜ ث٤ُُِِر٠ُُُْالْح٢َْ َٓ هْ َٜ ُوَهَُُِا١ْ

ثُُ َْ ثُُِمُفْخَػِيؽُونَُُالجَّاس٦٤َُُُُِِال٥ََْْا َٜ ط٢َْ ُُِّؼَُُِٛالَُُُوَدَيِْهُُِالْبَابَُُِٞ الَُ)ُال٥َْش٥َْ َٜ رَاز٣ُُُْل٤َُُِاُذَ
َ
ُأ

ؾِي٦َُ ُِْ يُُِْةِسَسُِّْ( َٓ ايُُِا١ْ يُُْوَالؾَّ
َ
ؽِرِيَُُأ َٙ ابُُُِّٛاَل٤َُُُخَ ٍَّ ِٙيَُُ٘ؽًَِٛاُيؽُِيػُُُالَْْ ُٓس٣ُُُْلَُُّمَُخ٢َِْ ُي٥َََْ

 ٬ْنُالمٓت٬دُشَحُـننُأة٬ُداودُ.وَاضِػٌُُم٢ََِْؿٌُ

َُٛالَُُخ٥َُؽَُُاة٦ُُِْخ٦َُْ .34 ت٨ََا/ ٍَ الَُُةِالْاَبِيثَُُِخ٥َُؽُُُعَ َٜ ُذَ ٫َاُياَ/ حُّ
َ
امُُِذِيس٣ُُُْر٥ُْجُُُإنُُِِّالجَّاسُ،ُأ َٜ ٥َ َُٞ

٬لُِ ُـ الَُُذِي٨اَُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٜ ُذَ ونُِ»/
ُ
نْطَابِ،ُيس٣ُُْأ

َ
ي٦َُُث٣َُُُّةِأ ِ ي٦َُُث٣َُُُّي٬ُ٢َج٣ْ٫َُ،ُالََّّ ِ ُث٣َُُُّي٬ُ٢َج٣ْ٫َُ،ُالََّّ

ل٬ُ ْٙ ؼِبُُُحَ َٟ ُُال ُُضَتَّّ َٗ ،ُوَلَُُّالؽَّس٠ُُُُي٢ََِْ ُٗ اِ٪ػُُُوَيل٫ََْػَُُيفُْخط٢ََْ لَُُّيفُْتل٫ََْػُ،ُوَلَُُّاللَّ
َ
ُلَُُّأ

ةٍُُرس٠ٌَُُُي٬َُ٢ََْنَُّ
َ
ُُةاِمْؽَأ انُ،ُذاَلِث٥َ٫َُاُكََنَُُإلَِّّ ٍَ يْ ٢يَس٣ُُُْْاللَّ ثَُُِْ َْ ؽْٛثََُُوَإيَِّاز٣ُُُْةاِل٥ََْا ُٙ َُ٘إنَُُِّوَا١

انَُ ٍَ يْ َُُّاللَّ ػُ،ُالِّذجْي٦٤ََُُُُِِْوَُ٪٬َُُال٬َاضِػ٤َُُِ َٓ بْ
َ
رَاد٦٤ََُُُُْأ

َ
ثَ،٢َُ٘ي٢َْؾَْمُُُال٨ََّْثُُِبُِت٬ُْضَثَُُأ َْ ٦٤َُُُْال٥ََْا

ح٩ُُْ اءَح٩ُُُْضَفَجخ٩َُُُُسَرَّ َـ حئَِخ٩ُُُُوَ َُُـ َٝ ِ  ُرواهُا١ت٤َؼي.ُ«ال٥ُْؤ٦٤َُُُِْ٘ؼَل
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ُ /ُ ُالحػيد ٧اَ)٬َُْٛلُُُشَح عْبََْ
َ
٥َاخِي٠َُُب٦ُُُْالجَّضُُُْْأ ْـ ة٬ُُإِ

َ
يَةُُِأ ِٖ ُال٥ُْ ؽِيبُُِؼَُُِٛالَُ( ْٜ ُالجَّضُُُْْالتَّ

٥َاخِي٠َُُة٦ُةالمٓش٥ث ْـ ة٬ُُالْبَشَلُُُِّضَازِمٍُُة٦ُُِْإِ
َ
يَةُُِأ ِٖ ٬فُُُِّال٥ُْ ُٟ ُُا١ْ اصُّ َٜ ٬ي١ُُِِحَؿَُُْا١ْ َٜ ار٦٤ُُُُِِْةِا١ْ َٖ ُنِ

 الثَّا٨٤ِثَُِ

ػُُِخ٦َُْ) ٬ٛثََُُة٦ُُِْم٥ََُُّ ٬َ٨يُُِِال٢٥َ٫ْ٥ُْثَُُِةِي٣َُِ(ُُـ َٖ بُُِا١ْ
َ
٬فُُُِّةسَْؽٍُُأ ُٟ اةِػُُُا١ْ َٓ

ثٌُُا١ْ َٜ ٦٤َُُُِعََةػٌُُِمَؽْضُِ ُذِ

ت٨َاَ)٬َُْٛلُُُ،ُالْْاَمِفَثُِ ٍَ تثَُُ(ُةِالْْاَبِيثَُُِخ٥َُؽُُُعَ ٍْ تَُُمَل٬٫ُْرَةٌَُُ٪ؼِهُُِخ٥َُؽَُُعُ ٍَ ُٛؽَْيَثٌُُوَهَُُِةاِلْْاَبِيث٫ََُُِاعَ

َُٚ الَُ)ُةِػِمَلْ َٜ ُذَ يُْ(
َ
٬لُُُأ ُـ ونِيس٣ُُْ)ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

ُ
نْطَابُُِأ

َ
ي٦َُُث٣َُُُّةِأ ِ ُي٬ُ٢َج٣٫َُُُْالََّّ يُِ(

َ
ُالتاةٓيُأ

ُل٢خاةٓيُأحتاعُأي(ُي٣٫٧٬٢ُالَّي٦ُذ٣)

ل٬ُُث٣َُُّ)ُالْم٬رُولّةُة٩ُمؽادهُو١حؿُةأنطابُو٬ٛل ْٙ ؼِبُُُحَ َٟ ُا١ْ يُْ(
َ
ُُِْأ ُبَيَُُْوَي٨َتْشَِر٫َُُُؽُُحَ

يُُِْالجَّاسُِ َٖ ُ)٧ُسَِيٍُُةِ ُُضَتَّّ َٗ ُُوَلَُُّالؽَّس٠ُُُُي٢ََِْ ُٗ يُْ(ُيفُْخط٢ََْ
َ
٢بَُُُلَُُّأ ٍْ ٩ْ٨٤ُُُُُِحُ ُٗ ح٩ُُِِالْح٢َِ

َ
ُُلِْؽُْأ ُعَََ

اِ٪ػُُُوَيل٫ََْػُُ)ُاللهُِ ُيفُْتل٫ََْػُُُوَلَُُّاللَّ ٤ِؼِيَُُُّٛالَُ( وَاعِؽُُِؼُُِا١تَِْ
َ
٫َادَاتُُِأ ُك٫ََادَةُُُة٩ُُِِادُُال٥ُْؽَُُاللَّ

ورُِ لَُّ)ُالؾُّ
َ
ُأ )ُ ِٗ ي ِٙ ةٍُُرس٠ٌَُُُي٬َُ٢ََْنَُُّلَُّ)ُحجَتِْي٩ٍُُضَؽْفُُُةِالتَّغْ

َ
ُةِامْؽَأ يُْ(

َ
س٨ْبَِيَّثٍُُأ

َ
ُ)ُأ ُذاَلِث٥َ٫ُُاُكََنَُُإِلَّّ

انَُ ٍَ يْ ُاللَّ )ُِّ لُُِةؽَِْ٘ وَّ
َ
ؿُُُوَي٬ََُزُُُالثَّانُُِّو٧َهَْبُُِالْْ ْٟ َٓ تِر٨َْاءُُُا١ْ ْـ غٌُُوَالِّ ؽَّ َٙ ٤ُُُْ ْٓنَُوال ُيس٬َُن٥َُُُ

انُُ ٍَ يْ ٥َ٫ُاُاللَّ َٓ ُُك٬َ٫َْةَُُح٫َُيز٤َُُُِ ٥َ٫ُْ٨٤ُُِاُكٍُّّ ٢َيس٣ُُْْ)ُالؾنىُؼُي٢ٜي٥٫اُضَتَّّ ثَُُِْ َْ ُةِال٥ََْْا يُِ(
َ
ُأ

٥َثُِ ِِ ؽْٛثََُُوَإيَِّاز٣ُُْ)ُالْإ٤َِا٤َثُُِة٨ِهَْبُُِال٨٥ُْخَْ ُٙ يُِ(ُوَا١ْ
َ
ارَرَخ٫ََاُاضْؼَرُواُأ َٙ ٤ْس٤ََُُ٦َا٤ُُ

َ
ُ.أ

بُُِخ٦َُُْنَطِيط٩ُُِِؼ٣ٌُُُِمُف٢ُُِْوَرَوَى
َ
ث٦٤َُُُُِِعَؽَج٦٤ََُُُُْمَؽ٬ُْ٘عًَُُُ٪ؽَيؽَْةَُُأ َْ ا ٍَّ ثَُُوَ٘اَرَقَُُا١ َْ ُال٥ََْْا

ُالْحػَِيدُُُسَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُذ٥ََاتَُ يغَْانُُِرَوَى، ثَُُخ٦َُُْاللَّ َٙ ث٨ْاَءُُِؼُُِضُؼَحْ
َ
ُح٢َؾَْمُُُضَػِيدُُِأ

ثَُ َْ ثٌُُل٣٫َُُُْيس٦َُُُْل٣ََُُْ٘إِن٢ُُْجُُُُُْٛوَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا َْ لَُُْٛالَُُإ٤َِامٌُُوَلَُُّجَََا َُُ٘اخْتَزِ َٝ ؽَقَُُح٢ِْ ِٙ ُا١ْ

نُُْوَل٬َُُْك٫ََُُّا
َ
ُُأ َٓوَّ ن٠ُُِْتَ

َ
ُُكَشَؽَةٍُُةِأ َُُٝضَتَّّ ٧جَُُْال٬٥َْتُُُْيػُْرِكَ

َ
ُُوَأ َُُٝعَََ ِ ُُٛاَلَُُذَل َُ ُح٢َؾَْم٬َُُُْٛلُُُُالْحاَِ٘

ثَُ َْ ي٣٫ُُُُْْوَإ٤َِامَُُال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا
َ
٤ِيَُ٪٣ُُْأ

َ
بُُِرِوَايثَُُِؼُُِزَادَُُأ

َ
٬دَُُِأ ْـ َ

ُُُّالْْ ُُُّتف٥ََْ ي ٍِ ُضُُِبَُُوَإِنُُْوَحُ
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٫ْؽُكَُ عِؼََُُُ
ُ
ُُوَأ َٝ ُ ٍُُّة٦ُُِْعَالِدُُِرِوَايثَُُِؼُُِاوَكَؼ٤ََُُال بيَْ ٨ػَُُُْـ انُُِِِّْ بََْ ٍَّ يجََُُْ٘إِنُُْا١

َ
ثًُُرَأ َٙ َُ٘الؾ٩٤َُُُْْع٢َِي

٫ْؽَكَُُضََُبَُُوَإِنُْ ََُُ٘إِنَُُُْ ثًُُيس٣ُُْ٦َُُْل َٙ ُ٘اَل٫َْؽَبَُُع٢َِي بَْيُُُِّوََٛالَُ، ٍَّ ُُا١ َٗ مْؽَُُِ٪ؼَاُؼُُِاعْخ٢ُِ
َ
ُوَفُُِالْْ

ثُِ َْ الَُُال٥ََْْا َٜ ثُُُل٬ْ٢ِس٬ُُبُُُِ٪٬ََُُْٛ٬مٌُُذَ َْ ٬َادُُُوَال٥ََْْا ٣ُُُالفَّ َِ خْ
َ
اقَُُث٣َُُُّالْْ ػَُُُـ يِي٦َُُب٦ُُُْم٥ََُُّ بُُِخ٦َُُِْـ

َ
ُأ

٬دٍُ ُٓ ٩َّ٧ُُُمَفْ
َ
ُُأ ل٦٤ََُُُُُْوصََّّ

َ
أ اَُـ َُُٝخُر٥َْانُُُُٛخ٠َُُِل٥ََّ ٢يَْ ثَُُِْ َْ َُُّيس٦َُُُْل٣َُُْاللهََُُ٘إِنَُُّةاِل٥ََْْا ثَُُلِحَش٥َْ َّ٤

ُ
ُأ

ػٍُ ُُم٥ََُُّ ثُُِال٥ُْؽَاد٬َُُُْٛمٌُُوََٛالَُ،ُىَل١ََثٍَُُعَََ َْ طَاةثَُُُةِال٥ََْْا ػَُ٪٦٤َُُْ٣ُُْدُونَُُالهَّ ْٓ ُبَ ُال٥ُْؽَاد٬َُُُْٛمٌُُوََٛالَُ،

ْ٪٠ُُُة٣٫ُِِْ
َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ نَُُّا١ْ

َ
٣٫َُ٢ُُْاللهَُُلِْ َٓ ثًُُسَ ُُضُشَّ ُُعَََ ِٚ

ٌُُّوَالجَّاسُُُال٢َْْْ مْؽُُِؼُُِل٣٫َُُُْتَتَ
َ
بَِْيَُُُّٛالَُ،ُالِدي٦ُُِأ ٍَّ ُا١

٬َابُُ نَُُّوَالهَّ
َ
ثُُِلؾُُومُُُالْْب٦٤َََُُُُِِْال٥ُْؽَادَُُأ َْ ي٦َُُال٥ََْْا ِ ثُُِؼُُِالََّّ َْ ا ٬ا٦ِ٤ٌََُُُ ُٓ ُُاسْخ٥ََ ٤ِيِهُُِعَََ

ْ
ُذ٦٥ََُُْحأَ

خ٧ُُُ٩َسََدَُ َٓ ٦ُُِعَؽَجَُُبَيْ ثَُُِْ َْ ُال٥ََْْا

٩َّ٧ُُُالْحػَِيدُُِوَفَُُِٛالَُ
َ
قَُُإ٤َِامٌُُل٨٢َِّاسُُِيس٦َُُُْل٤َُُْ٣َتَُُّأ ضْؾَاةاًُالجَّاسَُُُ٘اذْتَََ

َ
ُُُّ٘لَََُُأ ضَػًاُيتَتَْ

َ
ُؼُُِأ

ؽْٛثَُِ ُٙ لُُُا١ْ تَزِ ْٓ َُُّوَيَ اعَُُإنُُِِال٥َِْْي ٍَ خَ ْـ ُُا َٝ ِ ُُِؼُُِال٬ُٛ٬ُْع٦٤َُُُُِِعَلْيثًَُُذَل ُُالشرَّ َُُٝوعََََ ِ لُُُذَل ُسَاء٤ََُُاُيتَنََََّ

ائؽُُِِؼُِ ضَادِيدَُُِـ
َ
ُُُّوَب٩ُُِِالْْ اِ٪ؽُه٤َُُُاُبَيَُُْي٥ََُْ ُاجْخه٫َْ٨٤ََُُِاُالِّعْخِلََفَُُُُ

انََُُ٘إِنَُّ) ٍَ يْ َُُّاللَّ ُال٬َْاضِػ٤َُُِ يُِ(
َ
ثُُِخ٦َُُْالْْاَرِجُُِأ َْ ا ٤ِيٌَُُِ

َ
ارِقُُِالْْ َٙ ثُُِال٥ُْ َْ ُوَُ٪٬َُ)ُل٢ِش٥ََْا يُِ(

َ
ُأ

انُُ ٍَ يْ ػُُُالِّذجْي٦٤ََُُُِِْ)ُاللَّ َٓ بْ
َ
ُأ يُْ(

َ
يػٌُُأ ِٓ يبَُُُِّٛالَُُةَ ٍِ ٠ُُُا١ َٓ ذْ

َ
َُُّكََنَُُوَل٬َُُْالؾِيَادَةُُِل٥ُِشَؽَّدُُُِ٪٨َاُأ ٤َُ

ْٓن١َُُكَََنَُُالثَّلََذثَُِ يِي٠ُُِة٥َِ ْٙ ْٓػُُُإذُُِِالتَّ ؼُُِالِّذجْيَُُِْدُونَُُوَالِّذجْيَُُِْالثَّلََذثَُُِبَيَُُْمُلْتَََكٌُُالْبُ َٙ ُُوَا١ْ ُعَََ

رَاد٦٤ََُُُْ)ُيََفَُُْل٤ََُُّا
َ
ُال٨ََّْْثُُِبُِت٬ُْضَثَُُأ ػَتَيُُِْةِي٣َُِ( يُُْال٬٥ُْضََّ

َ
رَاد٦٤ََُُُُْأ

َ
نُُْأ

َ
٫َاُيفَْس٦َُُُأ ٍَ َـ ُوَ

ُتَٙثُالْض٬ذيُشَحُـننُا١ت٤َؼي.ُ..وعَِيَارََ٪ا

٬لُُُٛاَلَُ/ُٛاَلَُُخَتَّاسٍُُاة٦ُُِْخ٦َُْ .31 ُـ َُُّاللهُُِيػَُُ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ث٤َُُِ َْ ؽِيبٌُُضَف٦ٌَُُضَػِيدٌَُُ٪ؼَاُ«ال٥ََْا َُٕ

ؽ٩ُُُُِ٘لَُّ ْٓ ُُخَتَّاسٍُُاة٦ُُِْضَػِيد٦٤ُُُُِِْجَ  رواهُا١ت٤َؼي.ُال٬س٩ََُُِْ٪ؼَا٦٤ُُُِْإِلَّّ
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َُُّاللهُُِيػ٬ََُُُْٛلُُُشَحُالحػيدُ/ُ ػ٤َِثُُِخ٥َُؽَُُة٦ُروايثُوفُال٥ْاْث٤َُ َٜ ُُال٥ُْخَ ثُُِعَََ َْ ُؼَُُِٛالَُُال٥ََْْا

يُُْالج٫َِايثَُِ
َ
نَُُّأ

َ
ثَُُأ َْ ثَُُال٥ََْْا َٜ ِٙ ْ٪٦٤ُُِ٠ُُِْال٥ُْخَّ

َ
لََمُُِأ ْـ ُُؼُُِالْإِ ِٗ َ٨ يػٌُُوَُ٪٬َُُْْ٘٣ر٣٫َُُُْوَوَِٛاحَخ٩ُُُُاللهَُُِٞ ِٓ ُةَ

ذَىُوال٬ْفُالْذى٦٤ُ
َ
ؽَابُُِوَالْْ ٍِ ٬ُٛاَُ٘إذَِاُوَالِّىْ ؽَّ َٙ ي٨ثَُُُزَا١جَُُِتَ ِٟ َُُّالفَّ وِٛ

ُ
٣٫ُُُْوَأ ُـ ْ

ُةح٣٫َُ٨َُُْْةأَ

ض٬َْالُُُوََ٘فَػَتُِ
َ
 ض٬ذيُشَحُـننُا١ت٤َؼيتَٙثُالُْ.اجْخهََُُالْْ

ii. Jamaah yang bentuk kepemimpinannya berupa pemimpin / imam 

golongan, yang sifatnya sementara karena dhorurot (ketika tidak dijumpai 

ke kholifahan). 

 

Para Ulama’ memperbolehkan kepemimpinan seperti ini ketika kondisi 

dhorurot saja, salah satu rujukan dalilnya : 

ُُلَُّ ُّ٠ لََةٍُُيس٬ُ٧٬َُنَُُلِثلَََذثٍَُُيََِ َٙ رض٦٤ُُُُِِْْةِ
َ
ُُالْْ ؽُواُإلَّّ َّ٤

َ
٢َي٣٫ُُِْْأ ضَػَُ٪٣َُُْْ

َ
حْمَػُُُرَوَاهُُُ«أ

َ
ؽهُالإ٤امُالل٬كانُّؼُُأ ذٞ

٧ُي٠ُالْوٌار

Hadist ini merupakan perintah bagi tiga orang yang berada di sebagian dataran 

bumi (keadaan musafir) untuk menjadikan salah satu mereka sebagai Amir 

(pimpinan), karena demikian itu dapat menyatukan kesepakatan dan 

meminimalkan perselisihan Jika tidak ada yang menjadi Amir, maka masing-

masing akan bersikeras dengan pendapat dan kemauannya masing-masing. Jika 

tiga orang dalam bepergian saja disyariatkan untuk membuat Amir / pemimpin, 

maka bagi golongan yang jumlahnya lebih dari tiga orang dan bertempat di 

desa-desa dan kota-kota, tentunya lebih harus dan berusaha mewujudkannya 

untuk menghindari penganiayaan diantara mereka dan menyelesaikan 

pertikaian. 

Berikut penjelasan dari para Ulama’ tentang hal ini : 

a. Penjelasan Imam Asy Syaukani mengenai hadist ini dalam kitabnya 

“Nailil Author”. 
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ُُدَلِح٠ٌُُوَذِي٫َاؼ٧ُي٠ُالْوٌارُ/ُُٛالُالإ٤امُالل٬كانّ ٩َّ٧ُُُعَََ
َ
عُُُأ ُُيشُْرَ ػَد١ٍُُِكُِْ ََُُْٔ ػًاُذلَََذثًَُُة٢ََ ِْ نَُُْ٘هَا

َ
ُأ

٢َي٣٫ُُِْْيؤ٤َُِؽُوا ضَػَُ٪٣َُُْْ
َ
نَُُّأ

َ
َُُٝؼُُِلِْ ِ ل٤َََثَُُذَل يُالِْْلََف٦٤ُُُُِِْالفَّ ِ َُُّالتَّلََفِ،ُإلَُُيؤُدَِيُالََّّ ػَمُُِذ٥ََ َُْ

٤ِيُِ
ْ
ُُيفَْتتَِػُُُّالتَّأ ي٩ُُِِوَاضِػٍُُكُُّّ

ْ
٠ُُوَيَُُةؽَِأ َٓ ٤َُُُٚاُْٙ اةِ ٍَ ٬نَ،َُ٪٬َاهُُُحُ ُٟ َُُّذَي٢ِ٫َْ ٤ِيُُِو٤ََ

ْ
٠ُُُّالتَّأ ِٜ ُالِّعْخِلََفُُُيَ

ُُّ عَُُوَإذَِاُا١ك٥ََِِْثُ،ُوَتََخ٥َِْ رض٦٤ُُُُِِْْ٘لَََةٍُُؼُُِيس٬ُ٧٬َُنَُُلِثلَََذثٍََُُ٪ؼَاُشَُِ
َ
وُُْالْْ

َ
خِيَّخ٩ُُُُيفَُا٘ؽُِونَُُأ ػَدٍَُُ٘شَرْ َٓ ِ١ُ

كْثََُ
َ
٬ُ٨نَُُأ ُٟ ؽَىُيفَْ ُٜ مْهَارَُُا١ْ

َ
ُُِّوَيََخَْاس٬ُنَُُوَالْْ ْ٘ ال٣ُُُِلِدَ َِ وْلَُُالتَّغَان٣ُُُِوََ٘ه٠ُُِْالتَّ

َ
ضْؽَىُأ

َ
 .وَأ

3. Fatwa dari Syaikh Sholih Al Fauzan sebagai jawaban pertanyaan nomor 

sepuluh dalam buku “Mafhumul Baiah / ُالبيٓث  yang dihimpun oleh ”٬٫ٙ٤م

Fahad bin Ibrohim al Fu’aim. 

وفثَوغيرَعربيث،َويعظىَالناسََِاكَمسوًْن،َالسؤالَ:َخ:َنحٌٍَعيشَفيَجَّْرياتَمخ01َسَ

 ِنَيعخبرَرئيسَالجًّْريثَوليَأمرَلوًسوًينَ؟

Soal 10 : “Kami hidup di beberapa negara Republik dan bukan kawasan 

Arab, sedangkan mayoritas masyarakatnya adalah Muslim, apakah Presiden di 

negara itu dianggap sebagai Waliyyul Amri bagi penduduk Muslim ?” 

ُح٨ٟ٥خ٦٤ُ٣ُاسخ٥اْس٣ُع01َُُجَ ُـتُٚإذا ُوك٥ا ُوأ٧خ٣ُتَجُولّيخ٩، ُولُِأمؽُعَُةلْه ُ٪ؼا /

واضػ٨٤ُس٣ُي٣ِ٨ُأم٬رك٦٤ُ٣ُس٫ثُا١ٙخ٬ىُو٦٤ُس٫ثُا١ٍلَقُوالجكَح٫ُ٘ؼاُواسب،ُويس٬نُ

ف٥٢يُؼُح٢ُٝالبلَدُل٢ضْورة،٥ُٞاُأنُال٥ْاْثُؼُالفٙؽُيؤمؽونُواضػاُل٥٢اسخ٥اعَُمهٖؽاُ

ُـ٨ث–٢ْي٣٫ُ ُولُّيس٬نُ٪٨اكُكٜاقلْس٠ُأنُلُّيَُ-٪ؼه ُمؤٛخثُضفبُخ٬ٙ٢ا ُولّيث ُو٪ؼه ،

 الضْورة.

Jawaban 10 : “Presiden / Kepala Negara Republik adalah Waliyyul Amri 

dalam urusan negara, sedangkan kalian semua berada di bawah kekuasaannya, 

seperti penjelasan yang lalu, jika memungkinkan kalian mengangkat seorang 

pemimpin Muslim yang mengatur urusan fatwa, perceraian, pernikahan dan 

sejenisnya, seperti ini hukumnya wajib. Hal ini disebut Ijtima’ / Jamaah kecil 
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bagi umat Islam di negara-negara tersebut, ini dilakukan karena dhorurot, 

seperti halnya Jamaah dalam perjalanan, mereka mengangkat salah satunya 

sebagai pemimpin sesuai dengan sunnah Nabi. Tujuannya agar mereka tidak 

berselisih, tidak berpecah belah, ini disebut sebagai kekuasaan sementara 

tergantung keperluan yang dhorurot”. 

 

4. Fatwa dari Syaikh Sholih Al Fauzan sebagai jawaban pertanyaan nomor lima 

dalam buku “Mafhumul Baiah / ُالبيٓث  yang dihimpun oleh Fahad bin ”٬٫ٙ٤م

Ibrohim al Fu’aim. 

َ َةلا5َس َفي َيشرعَ: َِن َضعيفا، َالإسلام َيكْن َحيًَا َوالروسيث َالأوربيث َيثن َاهكفر، د

اْحدَالذيَلهَاهعوىَالشر اَْفيَجَاعاتَتحجَالأييرَال عيَوذلكَلتقْيثَلوًسوًينََِاكَأنَيجخًع

 الدعْةَولميلاَيخفرقَالمسوًْنَ؟َوياَحكىَالبيعثَلذلكَالأييرَ؟

Soal 5 : Di negara-negara kafir seperti Eropa dan Rusia, ketika Islam 

lemah, apakah di syariatkan bagi orang Islam untuk berkumpul di dalam 

beberapa Jamaah dibawah seorang Amir yang mengerti ilmu syariat, demikian 

itu ditujukan untuk menguatkan dakwah dan agar ummmat Islam tidak 

berpecah belah, apakah hukum baiat kepada Amir itu ? 

ُ ُةيٓث1ُُج ُويتاي٩٧٬ٓ ُوأضف٣٫٨ ُعي٪٣ ُيَخ٬ٓ٥نُعَ ُا١سٙؽ ُةلَد ُؼ ُا١ت ُال٢ْٛيات ُمفأ١ث /

جَاْخ٣٫،ُو٪ؼا٤ُاُيفمًُةالمؽاٞؾُفُمُػدة،٤ُاُهُةيٓثُع٤َثُإ٥٧اُهُةيٓثُمُػدةُؼُمك٣٫٧َُو

ل٤َيث،ُ٪ؼاُلُّةأسُة٩،ُو٪ؼا٦٤ُُمه٢طثُالمف٥٢يُؼُح٢ُٝالبلَد،ُو٦٤ُالف٨ثُل٥٢فا٘ؽي٦ُ/ُ الـإ

ىأنَيؤمرواَأييرَع)) َأةَْداود((.ََأخرجَُ.ويّىَيرجعْنَإليَُفيَسفرِ

  Jawaban 5 : “Masalah golongan-golongan minoritas yang berada di 

negara kafir, mereka berkumpul pada orang paling baiknya dan paling 

ihsannya mereka, lalu membaiatnya (mengukuhkannya sebagai Imam) dengan 

baiat yang bersifat terbatas pada Jamaah dan tempat-tempat mereka saja atau 

dikenal dengan sebutan pusat-pusat Islam, bukan baiat umum. Seperti ini tidak 
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apa-apa dan ini untuk kemaslahatan kaum muslimin di negara-negara itu, 

sebagaimana sunnah untuk para musafir yaitu mereka menjadikan salah satu 

sebagai Amir / untuk rujukan dalam perjalanan”.  

 

Catatan : 

Jamaah KITA bisa dianggap benar jika diartikan dengan salah satu diantara dua 

kemungkinan berikut : 

1) Jika keimamannya hanya sebagai Imam suatu golongan yang dibentuk 

karena dhorurot, karena negara ini memang bukan negara Islam, negara 

ini adalah NKRI yang berasaskan Pancasila dan UUD 1945, selain dari itu 

peraturan pemerintah juga mengharuskan bahwa “setiap pergerakan 

dakwah dan lain-lain harus ada wadah / organisasi yang resmi”. Hal ini 

seseuai dengan pernyataan BKHN bahwa :  

- Jamaah iki dudu negoro, berarti hanya sebuah golongan dari ummat 

Islam. 

- Aku mangkat seko wong biasa, nek Malik Abdul Aziz iku bapak lan 

mbah-mbahe Rojo (Sulthon / Malik). Mencermati pernyataan ini, 

berarti memang beliau membentuk Jamaah ini bukan negara dan 

bukan ke khilafahan, hanya Imam sebuah golongan, sesuai dengan 

isi baiat yang dipraktekkan selama ini “Bapak, saya angkat sebagai 

Imam saya, Imam Jamaah...dan isi baiatnya menetapi lima bab”. 

Mencermati kata-kata “Imam Jamaah” berarti bukan dikukuhkan 

sebagai Imamul Muslimin / Amirul Mu’minin / Khilafah.  

2) Jika bentuk Imam dalam Jamaah KITA dianggap sementara dalam 

perjalanan menuju ......... Indikasi ke arah ini juga ada, karena pada tahun 

1971 JM ini dibubarkan oleh Jaksa Agung (tentunya karena dinilai 

mengarah pada bentuk .........), indikasi yang lain beliau BKHN pernah 

menyatakan “Ojo niru perjuangane wong sing ora berhasil koyo DITII, 

Kahar Muzakkar, Kartosuwiryo”. Ini bisa diartikan arahnya tetap sama, 

namun cara berjuangnya berbeda, sesuai dengan semboyan perjuangan 
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beliau “Anget-anget maju......barongan mundur.......”. Kalau opsi yang 

kedua ini benar, maka hukum keimaman JM Kita tetap sebagai Imam 

golongan yang bersifat sementara karena dhorurot, belum resmi 

sebagai bentuk keimaman yang...... 

 

iii. Imam Jamaah perjalanan yang bentuk kepemimpinannya hanya berlaku 

sementara yaitu saat perjalalanan saja. 

 

Berdasarkan hadist : 

ْْمََِفِيََةاَبٌَ رُونَََيسَُافرُِونَََاهقَْ حَدَََيؤَُيِّ
َ
ىَْأ ُِ

 

بُُِخ٦َُُْ-7103
َ
يػٍُُأ ِٓ نَُُّالْْػُْريِِ،َُـ

َ
٬لَُُأ ُـ َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ؽٍُُؼُُِذلَََذثٌَُُعَؽَجَُُإذَِا»/ َٙ ٢َُ٘يُْؤ٤َِؽُواَُـ

ضَػَُ٪٣ُْ
َ
ُرواهُأة٬ُداود.ُ«أ

بُُِخ٦َُُْ-7104
َ
نَُُُّ٪ؽَيؽَْةَ،ُأ

َ
٬لَُُأ ُـ َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ؽٍُُؼُُِذلَََذثٌَُُكََنَُُإذَِا»/ َٙ ضَػَُ٪٣ُُْوا٢َ٘يُْؤ٤َِؽَُُُـ

َ
َُٛالَُُ«أ

ٌُّ ٨ْ٢اَ/٧ُاَِ٘ ُٜ بُُِذَ
َ
٥ََ٢ثَُُلِْ ٧جَُْ/َُـ

َ
٤ِي٧ُاََُ٘أ

َ
ُرواهُأة٬ُداود.ُأ

نَُُّخ٥َْؽٍو،ُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْ-1142
َ
٬لَُُأ ُـ ُُلَُّ/ُ"َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُّ٠ نُُْيََِ

َ
صَُُأ ِٟ ةَُُح٨َْ

َ
لََقُُِال٥َْؽْأ ٍَ عْؽَى،ُةِ

ُ
ُأ

ُُوَلَُّ ُّ٠ نُُْلؽِس٠ٍَُُُيََِ
َ
َُُّأ ُُيبَِي ُُِّعَََ ُُنَاضِت٩ُُِِبَيْ ُُوَلَُُّيؼََرَهُ،ُضَتَّّ ؽٍُُلِثلَََذثَُُِي٠ََُِّ َٙ رضُُِْيس٬ُ٧٬َُنَُُجَ

َ
ُُ٘لَََةٍُُةِأ ُإِلَّّ

ؽُوا َّ٤
َ
٢َي٣٫ُُِْْأ ضَػَُ٪٣ْ،َُْ

َ
ُُوَلَُُّأ ُّ٠ ؽٍُُلِثلَََذثَُُِيََِ َٙ رضُُِْيَس٬ُ٧٬ُنَُُجَ

َ
.ُ"ُنَاضِت٥َ٫ِِاُدُونَُُاث٨َْانُُِيت٨َََاجَُُ٘لَََةٍُُةِأ

 مف٨ػهرواهُأحمػُؼُ
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SYUBHAT YANG KETIGA  : 

Kata َُّلََمَُُل ْـ ُُإِ ثٍُُإلَِّّ َْ ب٥ََِِا  dalam hadist :  

لََمَُُلَُُّإ٩َّ٧ُُِ ْـ ُُإِ ثٍ،ُإلَِّّ َْ ثَُُوَلَُُّب٥ََِِا َْ ُُجَََا ُُإ٤َِارَةَُُوَلَُُّةإ٤َِِارَةٍ،ُإلَِّّ ثٍُُإلَِّّ َْ ا ٍَ ُرواهُالدارمي.ُةِ

Dimaknai “Tidak sah Islam seseorang kecuali dengan menetapi jamaah yang 

berimam berbait dan bertaat (menetapi jamaah adalah syarat sah nya Islam, 

walaupun dia telah melakukan rukun Islam, tapi belum berbait kepada 

Imam jamaah, maka Islam nya batal)”. 

Lengkapnya nash hadist bersama babnya : 

 ابُا٣٢ٓ١ةابُؼُذ٪

Bab bahaya hilangnya ilmu 

٧اَُ-712ُ عْبََْ
َ
٧اََُ٪ارُونَ،ُب٦ُُُْيؾَِيػُُُأ

َ
٧تَأ

َ
يَّثُ،ُأ ِٜ ذنَِيُُةَ ٬َانُُُضَػَّ ْٙ خ٣َُ،ُب٦ُُُْنَ ْـ ُة٦ُُِْالؽَّحْم٦َُُِخَتػُُِْخ٦َُُْرُ

ةَ، اريُُِِح٥َِي٣ٍُُخ٤َُُْ٦َحسََّْ َُٛالَُُخ٩ُْ٨َ،ُاللهُُُرضََُُِالدَّ اوَلَُ/ ٍَ ُاللهُُُرضََُُِخ٥َُؽَُُز٦ِ٤ََُُؼ٨َُُِاءُِالْبُُِؼُُِالجَّاسُُُتَ

الَُُخ٩ْ٨َُُ َٜ ْٓشَرَُُياَ»/ُخ٥َُؽُُُذَ ؽَيبِْ،٤َُ ُٓ رضَُُْا١ْ
َ
رضَْ،ُالْْ

َ
لََمَُُلَُُّإ٩َّ٧ُُُِالْْ ْـ ُُإِ ثٍ،ُإِلَّّ َْ ثَُُوَلَُُّب٥ََِِا َْ ُُجَََا ُإِلَّّ

ُُإ٤َِارَةَُُوَلَُُّةِإ٤َِارَةٍ، ثٍ،ُإِلَّّ َْ ا ٍَ ٬َّدَهُُُذ٦٥ََُُْةِ ٩٤ُ٬ََُُُُُْٛـ ُُِٙعَََ ٩ِ،ا١ْ ٬َّدَهُُُو٦٤ََُُْوَل٣ْ٫َُ،ُلَُُُضَيَاةًُُكََنَُُْٜ ٩٤ُ٬ََُُُُُْٛـ ُعَََ

٩ٍ،ُدَيُِْ ْٜ ُُ.«وَل٣٫َُُُْلََُُُ٪لََكًَُُكََنَُُِ٘

ُالمطُٜٚح٢ٓيٚ] ٢ُْخانُإـ٨ادهُؼ[ خ٣ُة٦ُن٬ٙانُس٫ا١ثُالْول/ ُال٧ٍّٜاعُوالثا٧يثُرـ تػ. ُوْ

 الداريُح٥ي٥اُيػركُل٤ُ٣حسّةُة٦ُالؽحم٦

Ta’dhil / Meluruskan syubhat ini : 

Pengertian diatas jelas tidak benar, karena : 

a) Imam Ad-Dharimi meletakkan hadist ini dalam bab bahayanya “Hilangnya 

Ilmu”, jika seseorang dijadikan pemimpin, sedangkan dia bukan orang 

yang Faqih (berilmu), maka malapetaka akan menimpa dia dan rakyatnya, 

bukan membicarakan masalah syarat sah nya Islam harus berjamaah. 

b) Hadist ini Mauquf dan sanadnya dhoif, karena prowi Sofwan bin Rustum 

tidak dikenal )م٬٫َل( dan Abdurrohman bin Maisaroh tidak bertemu 
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dengan Tamim Ad-Dari ) ّْ ٍِ َٜ ْ٨٤ُ(. Hadist dhoif tidak bisa dijadikan sandaran 

hukum. 

c) Tidak ada dari seorang Ulama’ pun yang menjelaskan bahwa syarat sah 

nya Islam adalah berjamaah (berimam, berbaiat dan bertaat). Sudah 

menjadi Ijma’ bahwa Islam seseorang dianggap sah jika dia telah 

menyatakan masuk Islam / membaca syahadat lalu melaksanakan rukun 

Islam selanjutnya dan ke Islaman seseorang dianggap batal, jika 

melakukan salah satu Nawaqid Islam. 

d) Seandainya kedudukan hadist ini shohih (seperti keputusan sebagian 

Ulama’ bahwa hadist ini tidak dhoif), itupun tidak bisa dijadikan sebagai 

landasan sah nya keamiran suatu golongan seperti JM KITA, karena yang 

bersabda "َُّثَُُوَل َْ ُُجَََا "ةإ٤َِِارَةٍُُإلَِّّ  itu Kholifah Umar, tentunya maksud Imaroh 

disini ialah yang berbentuk Khilafah. 

e) Begitupula secara bahasa )ّل( Nafil Jinsi / yang menafikan semua jenis 

isimnya, tidak semua diartikan bahwa isim nya dianggap hilang total, 

seperti kata "َُّلََمَُُل ْـ "إِ , tidak harus bermakna ke Islamannya hilang total. 

Sebagai perbandingan (َُّ٤َا٧ثََُُلَُُّل٦٥َُُِْإِي٥َانَُُل
َ
(رواهُأحمػُ."ُلَُُُخ٫َْػَُُلَُُّل٦٥َُُِْدِي٦َُُوَلَُّ،ُلَُُُأ . Tidak 

ada seorangpun yang mengatakan bahwa “Orang Islam yang tidak amanat 

/ tidak bisa menetapi janji dianggap kafir, murtad”. 

f) Sababul Wurud hadist ini diucapkan oleh Kholifah Umar ketika umumnya 

manusia pada saat itu berlimpah harta, lalu berlomba-lomba membuat 

bangunan yang tinggi dan bagus, lalu beliau menyuruh memperluas atau 

mengurusi tanah daripada bangunan, untuk generasi yang akan datang. 

Jadi kata  "َُّلََمَُُل ْـ "إِ  dan seterusnya lebih menunjukkan pada kebanggaan 

dan kesyukuran beliau terhadap kemenangan Islam saat itu, karena 

adanya persatuan / jamaah dan Imaroh / ke Kholifahan serta ketaatan 

ru’yah. 
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SYUBHAT YANG KEEMPAT : 

Lafadz ُُِي٩٨ُُِِالتَّارك ارِقُُُلِدِ َٙ َْثُُِال٥ُْ ل٢ِش٥ََْا  dalam hadist berikut diberi makna “memisahi 

jamaah kita, berarti murtad”. 

٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُالِله،ُخَتػُُِْخ٦َُْ ُـ ُُلَُّ/ُ"ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُّ٠ نُُْيل٫ََْػُُُمُف٣ٍ٢ِْ،ُامْؽِئٍُُدَمُُُيََِ
َ
ُُإلََُُِلَُُّأ نُُِّاللهُُُإِلَّّ

َ
ُوَأ

٬لُُ ُـ ُُالِله،ُرَ انِّ،ُالثَّيبُُِ/ُذلَََثٍُُةِإضِْػَىُإِلَّّ ؿُُُالؾَّ ْٙ ؿِ،ُوَالجَّ ْٙ ي٩ِ٨ُُِوَالتَّاركُُُِةِالجَّ ارِقُُُلِدِ َٙ ثُُِال٥ُْ َْ ُل٢ِش٥ََْا

ُوأة٬ُداودُوا١ت٤َؼيُواة٤ُ٦اسثُوالدارميُوأحمػُرواهُمف٣٢.ُ"

ُ ي٩٨ُِِ)شَحُالحػيدُ/ ارِقُُُالتاركُلِدِ َٙ ثُُِال٥ُْ َْ يُِ(ُل٢ِش٥ََْا
َ
يُأ ِ ثَُجَََُُحؽََكَُُالََّّ َْ ٦٤ُُُِْوعََؽَجَُُال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُا

ؽَدَُُج٢ََُْخ٣٫ُِِْ َٙ مْؽِِ٪٣ُُْخ٦َُُْوَاجْ
َ
ةُُِأ ُةِالؽِدَّ ٬ْلُُُ، َٜ ارِقُُُذَ َٙ ثُُِال٥ُْ َْ ثٌُُل٢ِش٥ََْا َٙ ي٩٨ُُِِل٢ِخَّاركُُِِمُؤَكِػَةٌُُنِ ُلِدِ َُٛالَُ،

٦ُُِمُؽْحػٍَُُّكُُُِّؼُُِعََمُ ُُ٪٬َُُالج٬ََّوِيُُّ لََمَُُِْ ْـ يُُِالْإِ
َ
ةٍُُةِأ ُُّْل٣َُُْإنُُِْرَخ٩ُ٢ُُُْذَيشَِب٧ُُُجَُْكََُُردَِّ لََمُُِإِلَُُيؽَسِْ ْـ ،ُالْإِ

٥ََ٢اءَُُُٛالَُ ُٓ ييًْاُوَيَت٨ََاوَلُُُا١ْ
َ
ُُأ ٦ُُِعَارِجٍُُكَُّّ ثَُُِْ َْ ثٍُُال٥ََْْا َْ وُُْةِتِػْ

َ
ُُأ وُُْبَغٍْ

َ
٬ْنُ.ُال٬ََْْارِجُُُوَكَؼَاُدَيِِْ٪٥َاُأ

 المٓت٬دُشَحُـننُأة٬ُداود

Ta’dhil / Meluruskan syubhat ini: 

Kata-kata ارِقُُ"ا َٙ ثُُِل٥ُْ َْ "ل٢ِش٥ََْا  menguatkan (menta’kid) "ُُِي٩٨ُُِِالتَّارك "لِدِ , artinya murtad 

karena meninggalkan agama Islam yaitu meninggalkan jamaah kaum 

Muslimin dan pergi dari kalangan mereka, memisahkan diri dari urusan 

orang-orang Islam dengan kemurtadannya. Seperti inilah penjelasan dari 

para Ulama’ dalam beberapa syarah hadist dan ini juga seiring dengan ayat Al-

Qur’an bahwa istilah murtad itu adalah murtad dari agama (QS. Al-Baqoroh : 

217 dan Al Ma’idah : 54), bukan murtad dari suatu golongan diantara ummat 

Islam, termasuk JM KITA. 
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SYUBHAT YANG KELIMA : 

72 golongan dalam hadist ini :  

٬نَُُذجِخَْانُِ ُٓ تْ َـ ثُُُوَهَُُِال٨ََّْْثِ،ُؼُُِوَوَاضِػَةٌُُ،الجَّارُُِؼُُِوَ َْ ُرواهُأة٬ُداود.ُ«ُال٥ََْْا

Dimaknai “Mereka kekal didalam neraka”. 

اوِيَثَُُخ٦َُُْ-4142 َٓ بُُِة٤ُُُ٦ِْ
َ
يَانَ،ُأ ْٙ ٩َّ٧ُُُُـ

َ
الَُُذِي٨اَُٛاَمَُُأ َٜ لَُّ/ُذَ

َ
٬لَُُإنَُُِّأ ُـ الَُُذِي٨اََُٛامَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٜ لَُّ/ُ"ُذَ

َ
ُأ

ْ٪٦٤ُُِِ٠ُُْرَت٢ْس٦٤َُُْ٣َُُُْإِنَُّ
َ
خاَبُُِأ ِٟ ٬ُٛاُا١ْ ُُاذْتَََ ِٓيَُُذجِخْيَُُِْعَََ تْ َـ قُُُال٢٥َِّْثََُُ٪ؼِهُُِوَإنَُُِّم٢َِّثً،ُوَ تََِ

ْٙ خَ َُُـ ُعَََ

ِٓيَُُذلَََثٍُ تْ َـ ٬نَُُذجِخَْانُِ/ُوَ ُٓ تْ َـ ثُُال٥ََُُْْوَهَُُِال٨ََّْْثِ،ُؼُُِوَوَاضِػَةٌُُ،الجَّارُُِؼُُِوَ َْ ُرواهُأة٬ُداودُ»ُا

٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُخ٥َْؽٍو،ُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْ-7143 ُـ ٛجَُُْإسرائي٠ُةنيُوَإِنَُّ...»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ؽَّ َٙ ُُتَ ُذِجخْيَُُِْعَََ

ِٓيَُ تْ َـ قُُُم٢َِّثً،ُوَ تََِ
ْٙ تُُِوَتَ َّ٤

ُ
ُُأ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ُُالجَّارُُِؼُُِك٣٫ُُُُُُّْم٢َِّثً،ُوَ ُو٦٤ََُْ/َُٛال٬ُاُ،ُ«وَاضِػَةًُُثًُم٢َُُِّإلَِّّ

٬لَُُياَُهَُِ ُـ ٧ا٤ََُا»/ُٛاَلَُُ؟اللهُُِرَ
َ
٢ي٩َُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
ٌُُضَػِيدٌَُُ٪ؼَا»/ُُ«وَأ َٙسَّّ ؽِيب٤ٌُُُ ؽ٩ُُُُِ٘لََُُّٕ ْٓ َُ٪ؼَا٤ُِر٠َُُْجَ

ُ ُرواهُا١ت٤َؼي.ُ«ال٬ْس٩ََُُِْ٪ؼَا٦٤ُُُِْإِلَّّ

نؿَُُِخ٦َُُْ-1141
َ
،ُة٦ُُِْأ ٍٝ ِ َُٛال٤ََُُال ٬لَُُُٛالَُ/ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ "ُ ائِي٠َُُةنَِيُُإِنَُّ/ ٛجَُُْإِسْرَ ُُاذْتَََ ُإضِْػَىُعَََ

ِٓيَُ تْ َـ تُُِوَإِنَُُِّ٘ؽْٛثًَ،ُوَ َّ٤
ُ
قُُُأ تََِ

ْٙ خَ َُُـ ِٓيَُُذجِخْيَُُِْعَََ تْ َـ ُُ،الجَّارُُِؼُُِك٫َُُُّاُِ٘ؽْٛثًَ،ُوَ /ُوَهَُُِوَاضِػَةًُُإِلَّّ

ثُُ َْ ُرواهُاة٤ُ٦اسث.ُ"ُال٥ََْْا

بُُِخ٦َُُْ-31412
َ
،ُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْعََمِؽٍُُأ َُٛال١َُُحٍََُّ َُُّضَشَش٨َْا/ اوِيَث٤ََُُ َٓ بُُِة٤ُُُ٦ِْ

َ
ياَنَ،ُأ ْٙ اُُـ ُٛػ٨٤َِْا٥َ٢َََُّ٘

ثَُ َّٟ ُُضِيََُُٛام٤ََُُ ٫ْؽِ،ُنَلََةَُُنَلَّّ ُِّ الَُُا١ َٜ ٬لَُُإِنَُُّذَ ُـ َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ "ُ ْ٪٠َُُإِنَُّ/
َ
خَابَيُُِْأ ِٟ ٬ُٛاُا١ْ ُؼُُِاذْتَََ

ُُدِي٣٫ِ٨ُِْ ِٓيَُُذجِخْيَُُِْعَََ تْ َـ ثََُُ٪ؼِهُُِوَإِنَُُّم٢َِّثً،ُوَ َّ٤
ُ
قُُُالْْ تََِ

ْٙ خَ َُُـ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ْٓنِيُُ-ُم٢َِّثًُُوَ ْ٪٬َاءَُ/ُحَ
َ
-ُالْْ

ُُالجَّارُُِؼُُِك٫َُُُّاُ، ثُُُوَهَُُِوَاضِػَةً،ُإِلَّّ َْ ُرواهُأحمػُ...ال٥ََْْا
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٬لُُُٛاَلَُ/َُٛالَُُخ٥َْؽٍو،ُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْ-444 ُـ ائِي٠َُُةنَِيُُإِنَُُّ...»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٬ُٛاُإِسْرَ ُُاذْتَََ ُإضِْػَىُعَََ

ِٓيَُ تْ َـ قُُُم٢َِّثً،ُوَ تََِ
ْٙ تُُِوَتَ َّ٤

ُ
ُُأ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ُُالجَّارُُِؼُُِك٫َُُُّاُم٢َِّثًُُوَ ي٠َُُ«وَاضِػَةًُُم٢َِّثًُُإِلَّّ ِٜ ُلََُُُ٘ ٤َُا/

٧ا٤ََُا»/َُٛالَُُال٬َْاضِػَةُ؟
َ
٢َي٩ُُِْأ نْطَابُُِمَُالْح٬ََُُْْ

َ
 رواهُالحاز٣ُؼُالمفخػرك.ُ«وَأ

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) 72 golongan tidak boleh dihukumi kekal di neraka, karena :  

- Dalam riwayat-riwayat hadist diatas lafadznya hanya "ُِالجَّارُُِؼ"ُ , tidak 

terdapat lafadz ""عالدي٦ُ٘ي٫ا  atau sejenisnya. 

- Nabi menyebut 73 golongan dengan kata-kata "ُ ُال٢٥َِّْث تِ" dan "َ٪ؼِهِ َّ٤
ُ
 "أ

berarti 72 golongan walaupun diancam neraka masih diakui sebagai 

pemeluk Islam (Muslim) dan ummat Nabi. Tidak ada seorangpun 

Ulama’ yang menghukumi kekal seorang Muslim kecuali jika melakukan 

pelanggaran yang mengekalkannya di neraka, seperti syirik dan murtad 

dari Islam. 

b) Menguatkan pembahasan dalam syubhat kedua seputar riwayat hadist 

diatas, bahwa jamaah yang dimaksud dalam hadist ini adalah Jamaah 

Manhaj, bukan Jamaah bentuk struktural kepemimpinan dan ru’yah, 

baik sistem Khilafah apalagi hanya sebuah Imam golongan. Hal ini bisa 

dilihat dari lafadznya : 

ُُالجَّارُُِؼُُِك٣٫ُُُُُّْ ٬لَُُياَُهَُُِو٦٤ََُْ/َُٛال٬ُاُ،ُ«وَاضِػَةًُُم٢َِّثًُُإِلَّّ ُـ ٧ا٤ََُا»/َُٛالَُُ؟اللهُُِرَ
َ
٢ي٩َُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
 «وَأ

٧ا٤ََُا»/ُ
َ
٢َي٩ُُِْأ نْطَابُُِالْح٬َْمََُُْ

َ
ُ.«وَأ

Semua 73 golongan masuk neraka, kecuali "م٢ث" / agama / tata cara 

beragama / manhaj yang satu. Para Shohabat bertanya : Siapakah yang 

menetapi "م٢ث" itu ?, Nabi menjawab : “Mereka yang menetapi "م٢ث" / agama 

/ tata cara beragama / manhaj seperti yang saya tetapi dan para 

Shohabatku hari ini. Sangat jelas yang dibicarakan oleh Nabi bahwa 
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masalah "م٢ث" / agama / tata cara beragama / manhaj yang ditetapi oleh 

Nabi dan para Shohabat, bukan masalah bentuk jamaah yang berupa 

struktural kepemimpinan dan ru’yah. 

 

Catatan : 

Jika standar surga neraka hanya berupa jamaah yang bermakna bentuk 

struktural kepemimpinan dan ru’yah, maka banyak sekali golongan-golongan 

yang menyimpang (seperti Syi’ah dan lain-lain) yang sudah membentuk 

jamaah berupa struktural kepemimpinan dan ru’yah dan kondisinya lebih solid, 

lebih kuat dan lebih maju daripada JM KITA. Lebih dari itu, jika memang bentuk 

jamaah seperti yang dimaksud oleh JM KITA adalah standart utama surga 

neraka, pastilah BKHN tidak menunda penjelasan dan praktik bentuk jamaah 

seperti ini sampai 20 tahun lamanya (±tahun 1940-1960). Seperti yang kita 

ketahui bersama bahwa pembaiatan BKHN secara umum dikalangan murid-

muridnya dilakukan pada tahun 1960 di Gading Mangu. 

 

 

SYUBHAT YANG KEENAM : 

Mati Jahiliyyah dalam beberapa hadist dimaknai kafir dan kekal didalam 

neraka. 

ثََُُ٘ارَق٦٤َََُُُُْ٘إ٩َّ٧ُُِ - َْ اُال٥ََْا ُُذ٥ََاتَ،ُكِبًْْ  رواهُالبغاري.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُإِلَّّ

٩ُُِؼُُِو١َحَؿ٤ََُُْاتَُُو٦٤ََُْ - ِٜ ثٌ،ُخ٨ُُ َٓ  رواهُمف٣٢.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُبَيْ

ثََُُ٘ارَق٦٤َََُُُُْ٘إ٩َّ٧ُُِ» - َْ  رواهُمف٣٢ُُ.«سَاِ٪٢ِيَّث٥ٌَُُِ٘يخثٌَُُذ٥ََاتَ،ُكِبًْْا،ُال٥ََْْا

يُِْة٤َُُِات٦٤ََُُُْ» -  رواهُأحمػ.ُ«سَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُإ٤َِامٍَُُٖ
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Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Hadist pertama disini sudah dibahas dalam dalil-dalil syubhat yang kedua 

yaitu hadist kelima dari contoh-contoh lafadz-lafadz hadist Shohih Bukhori 

Kitabul Ahkam. 

b) Perhatikan lengkapnya matan hadist yang kedua : 

،ُخ٦َُْ ٍّ ٍُُّة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْإِلَُُخ٥َُؽَُُب٦ُُُْاللهُُِخَتػُُُْسَاءَُ/َُٛال٧َُُاَِ٘ ي ٍِ مْؽ٦٤ُُُُِِْكََنَُُضِي٤َُُُ
َ
ةُُِأ ُكََنَ،٤َُاُالْحؽََّ

اوِيَثَ،ُة٦ُُِْيؾَِيػَُُز٦٤َََُ َٓ ال٤َُُُ َٜ ُذَ ؽض٬َُا/ ٌْ بُُِا
َ
ادَةً،ُالؽَّحْم٦َُُِخَتػُُِْلِْ َـ الَُُوِ َٜ ُذَ ُُل٣َُُْإنُِِّ/ َٝ س٢ِْؿَ،ُآحِ

َ
ُلِْ

ُ َٝ ححَخُْ
َ
ُُأ َٝ ضَػِذَ

ُ
ْٓجُُُضَػِيرًاُلِْ ٥ِ ٬لََُُـ ُـ ٬لُُُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُٜ ْٓجُُ/ُحَ ٥ِ ٬لََُُـ ُـ ٬لُُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُٜ ٦٤ََُُُّْ»/ُحَ ُع٢ََ

ثٍ،٦٤ُُُِْيػًَا َْ ا يا٤ََثُُِي٬َْمَُُالله١َُُقَِيٌََُُ ِٜ ثَُُلَُُّا١ْ ٩ُُِؼُُِؿَُو١َح٤ََُُْاتَُُو٦٤ََُُْلَُ،ُضُشَّ ِٜ ثٌ،ُخ٨ُُ َٓ ٤ُِيخث٤ًََُُاتَُُبَيْ

 .ُ«سَاِ٪٢ِيَّثًُ

Ketika terjadi kasus tanah Harroh (penduduk Madinah mencabut baiat dari 

Yazid bin Mu’awiyah (Penguasa / Kholifah Bani Ummayah yang kedua). 

Abdulloh  bin Umar mendatangi Abdulloh bin Muthi’ (pemimipin orang-

orang Quraisy di Madinah yang mencabut baiat dari Yazid bin Muawiyah) 

untuk menasehati dia dengan menyampaikan hadist diatas agar tidak 

mencabut ketaatan / baiat dari Yazid. Ini jelas yang dimaksud adalah baiat 

kepada Imam yang dalam bentuk Khilafah, bukan Imam sebuah golongan. 

ُ]شَحُم٥ُػُ٘ؤادُْتػُالباقي[

٬دُا١ٓػويُا١ٜؽشَُكَنُمم٦ُع٢ُُّ ]شُ)ْتػُاللهُة٤ُ٦ٍيّ(ُ٪٬ُْتػُاللهُة٤ُ٦ٍيُّة٦ُالـْ

يؾيػُوعؽج٢ُْي٩ُوكانُي٬مُالحؽةُٛائػُٛؽيق٥ُٞاُكَنُْتػُاللهُة٦ُض٢ِ٨ثُٛائػُال٧ْهارُإذُ

ػي٨ثُوأعؼ٪٣ُعؽجُأ٪٠ُالمػي٨ث١ُٜخالُمف٣٢ُة٦ُْٜتثُالمؽيُالَّيُةٓر٩ُيؾيػ١ُٜخالُأ٪٠ُالم

ةالبيٓثُل٥٢ُ٘اُُٙؽُأ٪٠ُاللامُةأ٪٠ُالمػي٨ثُا٫٧ؾمُْتػُاللهُولحُٚةاة٦ُالؾبيُة٥ٟثُوك٫ػُ

اح٠ُاة٤ُ٦ٍي٩ٓ٤ُُّي٤٬ئؼ٩ٓ٤ُُالحصُْالْولُوبقي٩ٓ٤ُُإلُأنُضصُْالحشاجُاة٦ُالؾبيُٜ٘



42 
 

 
 

ُي٬ٜل ُإلُّمؽه و٪٬ ُلُّيٙؽ ُوالحؽ ...ُ ُالحؽه ُالَّيُ٘ؽرتُي٬م ُا١ُٙأ٧ا ُةٓػ ُالٟؽة ُستؼا ُ...ُيا ؽه

 لْسؾي٦ُ٘ؽةُةسؽه

c) Perhatikan matan hadist bersama babnya dibawah ini : 

ُةابُوس٬بُملَز٤ثُجَاْثُالمف٥٢ي٨ُْػ٬٫ُُرُا١ٙتُ

ُ٦ِ َُٛالَُُيؽَْوِي٩ِ،ُخَتَّاسٍ،ُاة٦َُُِْْ ٬لَُُُٛالَُ/ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ى٦٤َُُْ»/
َ
٤ِيِه٦٤ُُُُِِْرَأ

َ
ُيسَْؽَُ٪٩ُُُكَحئْاًُأ

، ثَُُ٘اَرَق٤ُْ٦َََُُُُ٘إ٢َُُُ٘٩َّ٧ِيْهَْبِْْ َْ ُُرواهُمف٣٢ُ.«سَاِ٪٢ِيَّث٥ٌَُُِ٘يخثٌَُُذ٥ََاتَ،ُكِبًْْا،ُال٥ََْْا

ثََُُ٘ارَق٦٤ََُُُْ)ُصلى الله عليه وسلم٬َُْٛلُُُٛالُالإ٤امُالج٬ويُ/ُ َْ ُال٥ِْي٣ُُِةسَِسُُِّْهَُِ(ُسَاِ٪٢ِيَّث٤ًُُِيخث٤ًََُُاتَُُال٥ََْْا

يُْ
َ
ُُأ ثُُِعَََ َٙ َُُإ٤َِامَُُل٬ََُُّ٘ضَُُُْ٪٣ُُْضَيد٦٤ُُُُُِْْم٬َْح٣٫ُُِِْنِ ُ.٣٫ُُْل

Imam Nawawi memasukkan hadist ini kedalam bab wajibnya selalu 

menetapi jamaah orang-orang Islam pada saat terjadi zaman fitnah, berarti 

bukan jamaah dalam arti sebuah golongan diantara ummat Islam. 

Begitupula penjelasan mati Jahiliyyah bermakna mati seperti kondisi 

kematiannya orang-orang Jahiliyyah dalam keadaan kacau karena tidak 

punya Imam (penguasa utama yang mengatur mereka), bukan bermakna 

mati kafir dan kekal di neraka. 

Catatan :  

Jamaah KITA memaknai hadist ini dengan “Barangsiapa yang memisahi jamaah 

kita (tidak taat kepada Amir JM, walaupun hanya satu peraturan), maka mati 

Jahiliyyah, kafir dan masuk neraka”. Pemahaman ini jelas tidak benar, 

disamping menyalahi penjelasan para Ulama’ yang mu’tamad, ini juga tidak 

sesuai dengan babnya, padahal ketika menyampaikan hadist ini, bab nya juga 

dibaca. 
 

d) Perhatikan matan hadist dan prowi Shohabat yang menyampaikannya!  

اوِيثََ،ُخ٦َُُْ-31321 َٓ َُٛال٤َُُُ ٬لَُُُٛالَُ/ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ي٤َُُِْات٦٤ََُُُْ»/ َٖ ٤ُِيخث٤ًََُُاتَُُإ٤َِامٍُُةِ

 رواهُأحمػ.ُ«سَاِ٪٢ِيَّثًُ
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Yang menyampaikan hadist ini adalah Muawiyah (Penguasa / Kholifah 

Banu Umayyah yang pertama). Berarti Imam yang dimaksud dalam hadist 

ini adalah Imam dalam bentuk Khilafah, bukan Imam suatu golongan. 

 

SYUBHAT YANG KETUJUH : 

Makna hadist ini :  

ُُلَُّ ُّ٠ لََةٍُُيس٬ُ٧٬َُنَُُلِثلَََذثٍَُُيََِ َٙ رض٦٤ُُُُِِْْةِ
َ
ُُالْْ ؽُواُإلَّّ َّ٤

َ
٢َي٣٫ُُِْْأ ضَػَُ٪٣َُُْْ

َ
حْمَػُُُرَوَاهُُُ«أ

َ
ؽهُالإ٤امُالل٬كانُّؼ٧ُي٠ُُأ ذٞ

 الْوٌار

“Tidak halal hidupnya tiga orang yang berada di sebagian permukaan bumi 

kecuali dengan menjadikan salah satunya sebagai imam”. 

Lengkapnya matan hadist : 

نَُُّخ٥َْؽٍو،ُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُْ
َ
٬لَُُأ ُـ ُٛاَلَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ "ُ ُُلَُّ/ ُّ٠ نُُْيََِ

َ
صَُُأ ِٟ ةَُُح٨َْ

َ
لََقُُِال٥َْؽْأ ٍَ عْؽَى،ُةِ

ُ
ُوَلَُُّأ

ُ ُّ٠ نُُْلؽِس٠ٍَُُُيََِ
َ
َُُّأ ُُيبَِي ُُِّعَََ ُُنَاضِت٩ُُِِبَيْ ُُوَلَُُّيؼََرَهُ،ُضَتَّّ ُّ٠ ؽٍُُلِثلَََذثَُُِيََِ َٙ رضُُِْس٬ُ٧٬ُنَُيَُُجَ

َ
ُُ٘لَََةٍُُةِأ ُإِلَّّ

ؽُوا َّ٤
َ
٢َي٣٫ُُِْْأ ضَػَُ٪٣ْ،َُْ

َ
ُُوَلَُُّأ ُّ٠ ؽٍُُلِثلَََذثَُُِيََِ َٙ رضُُِْيس٬ُ٧٬َُنَُُجَ

َ
.ُ"ُنَاضِت٥َ٫ِِاُدُونَُُاث٨َْانُُِيت٨َََاجَُُ٘لَََةٍُُةِأ

ُرواهُأحمػ
Ta’dhil / Meluruskan Syubhat ini : 

Makna “Tidak halal hidupnya / haram hidupnya” jelas tidak benar, karena : 

a) Tidak ada lafadz hadist yang bermakna hidupnya (misalnya ُذلَذث  ,(ضياة

lafadznya َُِؽٍُُلِثلَََذث َٙ رضُُِْيس٬ُ٧٬َُنَُُجَ
َ
٘لَََةٍُُةِأ  / tiga orang yang berada di kawasan bumi. 

b) Secara tata bahasa, Fa’il dari َُُُّل ُّ٠ يََِ  adalah Mustastna setalah "ُ "إلَِّّ   

ؽُوا)     َّ٤
َ
٢َي٣٫ُُِْْأ ضَػَُ٪٣َُُْْ

َ
(أ , artinya tidak halal bagi tiga orang yang berada 

dipermukaan bumi kecuali membuat Amir diantara salah satu mereka. 
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c) Arti َُّي٠ََُُُِّل  dalam bahasa Arab “Tidak boleh / haram” perbandingan lafazdnya 

seperti tiga َُُُّل ُّ٠ يََِ  yang lain dalam matan hadist diatas. Semuanya bermakna 

“Tidak boleh / haram”. 

Begipula perbandingan dalam ayat Al Qur’an, seperti : 

٫َا حُّ
َ
ي٦َُُياَأ ِ ُُلَُُّآ٬ُ٨٤َاُالََّّ ُّ٠ ن١ُُْس٣َُُُْيََِ

َ
ؽًْ٪اُا١جفَِاءَُُحؽَِذ٬ُاُأ ُ.34ـ٬رةُا١جفاءُ/ُ.َُٞ

“Tidak halal / tidak boleh bagi kalian orang iman (keluarga suami) mewarisi 

para wanita (yang ditinggal mati suaminya) dengan paksa (tidak bebas 

mentukan pilihan jodohnya)”. 

d) Jika dimaknai “tidak halal hidupnya” ini juga bertentangan dengan ayat 

Alloh dalam Surat Al Isro’ ayat 70 : 

ػُْ َٜ ٨٤ْاَُو١ََ ؽَّ يِتاَت٦٤َُُُُِِوَرَزَر٨ْاَُ٪٣ُُْوَالْبَطْؽُُِا١بَُُِْْؼُُِوحََم٨ْ٢َاَُ٪٣ُُْآدَمَُُةنَِيَُُٞ ٍَّ ٨ْ٢اَُ٪٣ُُْا١ ُُوََ٘يَّ رِيٍُُعَََ َُُْٞ٦ ٨اَُم٥َِّ ْٜ ُع٢ََ

يِيلًَُ ْٙ  تَ

“Alloh telah memuliakan anak Adam / manusia (secara umum) dengan 

menempatkan mereka di dataran bumi maupun lautan”, apalagi muslim”. 

 

SYUBHAT YANG KEDELAPAN : 

Hadist ini :  

ثَُُ٘اَرَق٦٤ََُُُْ َْ اُال٥ََْْا ػُُْكِبًْْ َٜ َُُّذَ ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٦٤ُُِِ٩ُُْالْإِ ِٜ  رواهُأة٬ُداود.ُ«خ٨ُُ

Diberi makna “Siapa yang memisahi jamaah satu jengkal saja / melanggar satu 

peraturan Imam, maka sudah putus tali Islam dari lehernya, berarti sudah 

tidak Islam, kafir dan wajib neraka”. 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Makna َُث َْ "" dalam hadist ini adalah ال٥ََْْا ُال٥ُْف٥ِ٢ِْيَْ ثَ َْ جَََا  / Jamaahnya 

(kumpulannya) orang-orang Islam, bukan Jamaah dari sebagian orang 

Islam. 

b) Memisahi jamaah satu jengkal adalah betul-betul memisahi secara fisik 

(contoh mencabut baiat), walaupun dalam jarak atau waktu yang sangat 

dekat. 
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Perhatikan lengkapnya matan hadist dan syarahnya berikut ini ! 

بُُِخ٦َُْ
َ
،ُأ ٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُذَرٍّ ُـ ثَُُ٘اَرَق٦٤ََُُُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َْ ػُُْكِبًْْاُال٥ََْْا َٜ َُُّذَ ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٦٤ُُُِْالْإِ

ُِ٩ ِٜ  رواهُأة٬ُداود.ُ«خ٨ُُ

ثَُُ٘اَرَق٦٤ََُُُْ)شَحُالحػيدُ/ُ َْ افُُِةسَِسُِّْ(ُكِبٍُُْْرِيػَُُال٥ََْْا َٜ يُُْا١ْ
َ
ػُْ)ُكِبٍُُْْٛػَْرَُُأ َٜ َُُّذَ يُْ(ُع٢ََ

َ
ثَُ)٧ُؾََعَُُأ َٜ ُرِبْ

لََمُِ ْـ ٦٤ُُِِ٩ُُْالْإِ ِٜ ابُُُِّٛاَلَُ(ُخ٨ُُ ٍَّ َ ثُُُالْْ َٜ ٤َُُ٠ُاُالؽِبْ َٓ ُُؼُُِيَُْ ِٚ اةَّثُُِخ٨ُُ ٬ْقُُِالدَّ ٍَّ ٫َاُك١ََ ُٟ ُُح٥ُْفِ ٬لُُُتشَْرُدَُُلِخلَََّ ُٜ ٤ُْ٦َُُُحَ

ث٦٤ُُُُِِْعَؽَجَُ َْ ا ثُُِإ٤َِامٌَُُِ َْ وُُْال٥ََْْا
َ
مْؽُُِؼُُِ٘اَرَر٣٫َُُُْأ

َ
٢ي٩َُُُِِّْال٥ُْشْخ٥ََُُالْْ ػَُُْْ َٜ ُُذَ َُُٝى٠ََّ اةَّثُُِوَكَانَُُوََ٪٢َ ُإِذَاُكََلدَّ

َٓجُِ ثَُُع٢ََ َٜ ثٌُُهَُُِا١َّتُُِالؽِبْ َُ ٬ ُٙ ٢ي٫ََْاُيؤ٦٤َُُُُْلَُُّ٘إَِج٫ََّاُة٫َِاُمَُْ ٨ػََُُْْ َُُِْٝ ِ ياَعُُُال٫َْلََكُُُذَل ُاجخَْهَُُوَاليَّ ُوَالْحػَِيدُُ.

جَُ َٟ  ـننُأة٬ُداود٬ْنُالمٓت٬دُشَحُ.ُال٨٥ُْؼِْريُُُِّخ٩ْ٨ََُُُـ

ثَُ َٜ  ,adalah tali yang diikatkan di leher hewan dengan melingkar seperti kalung رِبْ

supaya hewan tersebut tidak lepas, berarti barang siapa yang keluar dari taat 

kepada Imam Jamaah (orang-orang Islam) atau memisahi jamaah orang-orang 

Islam atau memisahi keputusan Ijma’ diantara jamaah Islam, maka sungguh dia 

telah tersesat dan rusak. Gambarannya seperti hewan yang dilepas dari talinya, 

maka hewan tersebut dalam keadaan bahaya  dan tersia-sia. 

ذ٩َُُُ-7311 نَُُّضَػَّ
َ
،ُالحاَرثَُُِأ ؽِيَّ َٓ كْ

َ
نَُُّذ٩َُُضَػَُُّالْ

َ
ُ"َٛالَُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِّأ ٧اَ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُُِّٛاَلَُ.../

َ
ُآمُؽُز٣ُُُْوَأ

مَؽَنُُِاللهُُُب٥َِِْؿٍُ
َ
،ُأ ُُُّة٦٫َِِّ ٥ْ ثُُُالفَّ َْ ا ٍَّ ثُ،ُوَال٫ِشْؽَةُُُوَال٫َِْادُُُوَا١ َْ ثََُُ٘ارَق٦٤َََُُُُْ٘إ٩َّ٧ُُُِوَال٥ََْا َْ ُرِيػَُُال٥ََْا

ػُُْكِبٍُْْ َٜ َُُّذَ ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٤ُْ٦ُُِ٩ُُِالِإ ِٜ ُُخ٨ُُ نُُْإِلَّّ
َ
َُُّأ ُرواهُا١ت٤َؼي...الحػيدُُ،يؽَسِْ

ػُْ)شَحُالحػيد٬ُْ٦٤ُنُالمٓت٬دُ/ُ َٜ َُُّذَ يُْ(ُع٢ََ
َ
ثَُ)٧ُؾََعَُُأ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ اءُُِةسَِسُِّْ(ُالْإِ ٬نُُِالؽَّ ُٟ ُـ ػَةُُِوَ ُال٬٥ُْضََّ

ن٠ُُِْؼُُِوَهَُِ
َ
ؽْوَةٌُُالْْ ٠ُُُضَت٠ٍُُْؼُُُِْ َٓ ُُؼُُِيَُْ ِٚ ُُالْب٫َِي٥َثُُِخ٨ُُ

َ
٫َاُيػََِ٪اُوُْأ ُٟ َٓارََ٪اُت٥ُْفِ خَ ْـ لََمُُِ٘اَ ْـ ْٓنِيُُللِِْْ ُكَػ٤ََُُّاُحَ

ف٩َُُُة٩ُُِِال٥ُْف٣٢ُُِْ ْٙ ؽَى٦٤ُُُِْجَ لََمُُُِْ ْـ يُُْالْإِ
َ
ضْك٩٤ََُُِِضُػُودِهُُِأ

َ
وَامِؽِهُُِوَأ

َ
ُو٬ََ٧َاِ٪ي٩ُُِوَأ ْٓي٣٫ُُُُْوَٛاَلَُ، ْٓنَُُبَ ػُُْال٥َْ َٜ ُذَ

ؽَُُاللهُُِخ٫َْػَُُجَتؼََُ َٙ عْ
َ
خ٩َُُُوَأ خ٨ْاَقَُُلؾ٤ََِجُُْا١َّتُُِذ٤َِّ

َ
تاَدُُِأ ِٓ

ثُُِلؾُُومَُُا١ْ َٜ سُُِّْالؽِبْ َٟ ُُوَاضِػَةُُُوَهَُُِةا١ِْ ِٚ ُضَت٠ٌُُْوَُ٪٬َُُالؽِبْ

ةُُُذِي٩ُِ ػَّ ؽًىُِْ يُُْالْب٣٫ُُُُْة٩ُُِِيلَُػُُُُّْ
َ
وْلَّدُُُأ

َ
نُُِأ

ْ
أ ٦٤َُُُُِْٝوَال٬َْاضِػَةُُُاليَّ ُٓؽَىُح٢ِْ ثٌُُا١ْ َٜ  .رِبْ
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Makna aslinya َُث َٜ ثَُ ,adalah tali yang diikatkan di leher unta atau di kakinya رِبْ َٜ ُرِبْ

لََمُِ ْـ  disini yang dimaksud adalah peraturan, hukum, perintah dan larangan الِإ

Islam. 

Catatan : 

Tidak ada seorangpun Ulama’ yang mu’tamad, yang memberi makna 

“putusanya tali Islam” ini berarti hilang Islamnya sama sekali, kafir dan kekal di 

neraka. Perbandingannya seperti hadist berikut bahwa orang yang berzina / 

mencuri / minum arak, ketika mereka melakukan pelanggaran ini maka 

lepaslah tali Islamnya.  

 

Perandingannya hadist berikut ini ! 

ب٦ُُُِْخَُُ-4327
َ
َُٛالَُُُ٪ؽَيؽَْةَُُأ انُُِّيؾَْنُُِلَُّ»/ قُُُوَلَُُّمُؤ٦ٌ٤ِْ،ُوَُ٪٬َُُيؾَْنُُِضِيَُُالؾَّ ُوَلَُُّمُؤ٦ٌ٤ِْ،ُوَُ٪٬َُُيسَِّْ

ؽَُُ-ُمُؤ٦٤ٌُُِْوَُ٪٬َُُال٥َْْْؽَُُيشَْرَبُُ َٞ ثًُُوذََ َٓ ٠ََُُ٘إذَِاُ-ُ٘جَفَِحخ٫َُاُرَاةِ َٓ َُُٝذَ ِ َُُّذَل ثَُُع٢ََ َٜ لََمُُِرِبْ ْـ ٦٤ُُِِ٩ُُْالْإِ ِٜ ُ،خ٨ُُ

٢ي٩َُُِْاللهُُُحاَبَُُحاَبََُُ٘إِنُْ  رواهُا١جفائي.ُ«َْ

لََمُربٜثُع٢ّ)٬َُْٛلشَحُضاكحيثُالف٨ػيُعَُا١جفائيُ/ُ ْـ ن٠ُْؼُُِالؽبٜثُ(الْإِ
َ
ؽْوَةُالْ ٠َُٓضَت٠ُؼُُُِْ ُيََْ

وُالْب٫َِي٥َث٨ُُْٚؼُِ
َ
لََمُتلَْبِي٩ُُ٪٨اََُ٪اُوَالمؽَْادُيػََ٪اُأ ْـ ٩َّ٧ُُُة٫َاُالْإِ

َ
أ ُلؾُُومُة٩ُُِِلَّزمُل٥ُْف٣٢ا٨ُُْٚؼ٬ٌُُِقَُٞ

َٓالَُ٪ؼِهُةٓوُةاَشَُ٘إَِذاُالؽبٜث ذْ
َ
٩َّ٧ُُُالْْ

َ
أ َٟ  .خ٦٤ُ٩ُٜ٨ُُا٬ٍ١قَُ٪ؼَاُع٢َُّ٘

Hadist ini tidak bermakna “Siapa yang melakukan tiga pelanggaran besar ini 

(berzina, mencuri dan mabuk) maka hilang Islamnya, kafir dan kekal di neraka. 

Tidak ada seorangpun Ulama’ yang menjelaskan demikian kecuali orang-

orang Khowarij yang meyakini bahwa pelaku dosa besar hukumnya kafif dan 

kekal di neraka. 
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SYUBHAT YANG KESEMBILAN : 

Jamaah (keimaman) kita ini yang paling pertama di Indonesia. Dirintis sejak 

tahun 1941 dan yang lain berarti tidak sah, karena kita menetapi dalil : 

ث٬ُُُِ٘ا َٓ لُُِةبِيَْ وَّ
َ
لُُِالْ وَّ

َ
  رواهُالبغاريُ.َ٘الْ

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Perhatikan matan lengkapnya hadist ini  

ازِ،ُ٘ؽَُاتٍُُخ٦َُْ ؾَّ َٜ ْٓجُُ/َُٛالَُُا١ ٥ِ ةاََُـ
َ
ػْتُُ/َُٛالَُُضَازِمٍ،ُأ َْ ةاََُٛا

َ
جيَِ،ُخََؿَُُُْ٪ؽَيؽَْةَُُأ خ٩ُُُُِـ ْٓ ُيََُػِثَُُُ٘ف٥َِ

ُ٦ِ ائِي٠َُُب٬ُ٨َُك٧ََجَُْ»/َُٛالَُُ،صلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ ٣٫ُُُُإِسْرَ ُـ ٧بِْيَاءُ،ُتف٬َُ
َ
ُُك٥ََُُّاُالْ َٝ ٧ُُُ٩بَُِ َُ٪٢َ َٙ ،ُع٢ََ ٧ُبََُُِّلَُُّوَإ٧ُُُ٩َّ٧ِبَِ 

ْٓػِي، ٬نُُُبَ ُٟ يَ َـ اءُُُوَ َٙ ثُُونَُُع٢َُ ْٟ َُٛال٬ُاُ«ذَيَ مُؽ٧ُاَ؟ُذ٥ََا/
ْ
َُٛالَُُحأَ ث٬ُُُِ٘ا»/ َٓ لُُِةبِيَْ وَّ

َ
لَُُُِ٘الْ وَّ

َ
٬ُ٪٣ُُْ،الْ ٍُ خْ

َ
ُأ

،٣ْ٫ُ َّٜ ائ٣٫ُُ٢ُُِْاللهََُُ٘إِنَُُّضَ اَُـ تََعََُْ٪٣ُُْخ٥ََّ ْـ  رواهُالبغاري.ُ«ا

Dalam matan hadist ini sangat jelas bahwa lafadznya “Akan ada Kholifah-

Kholifah yang banyak”, jadi jelas bukan Imam suatu golongan, yang dibicarakan 

dalam hadist ini yaitu ketika dijumpai banyak Kholifah yang dibaiat maka 

ikutilah dan tetapilah yang dibaiat pertamakali. Tidak ada seorang Ulama’ 

pun yang memaknai Imam suatu golongan, keculai golongan-golongan yang 

menyimpang seperti golongan Khowarij dan lain-lain. 

b) Jika JM KITA sudah dirintis dari tahun 1940, seperti yang kita dengar 

bersama bahwa BKHN sudah dibaiat oleh pengikut atau keluarga yang 

jumlahnya sekitar tiga orang. Kejadian ini jelas bukan sistem pengangkatan 

kepemimpinan bentuk Khilafah, karena hanya diangkat oleh beberapa 

keluarga atau muridnya dan tidak boleh berhujjah dengan َٓث٬ُُُِ٘ا لُُِةِبيَْ وَّ
َ
لُُِالْ وَّ

َ
٘اَلْ  

untuk mengklaim bahwa keimaman JM ini yang paling awal di Indonesia dan 

berarti jika dijumpai JM lain yang juga memiliki Imam yang dibaiat maka 

hukumnya tidak sah, hanya JM ini yang sah, karena JM ini yang paling awal 

mengangkat seorang Imam. Begitupula jika yang dijadikan standart ث٬ُُُِ٘ا َٓ ُةِبيَْ

لُِ وَّ
َ
لُُِالْ وَّ

َ
٘اَلْ , kejadian pembaiatan di Gading terjadi pada tahun 1960, 
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disamping kejadian itu bukan baiat sistem Khilafah, juga sudah banyak 

golongan-golongan lain yang membaiat Imamnya sebelum tahun itu, berarti 

mereka juga berhak mengklaim bahwa golongannya yang paling awal. 

 

 

SYUBHAT YANG KESEPULUH : 

Menetapi Qur’an Hadist Jamaah adalah jalan satu-satunya masuk surga 

selamat dari neraka, tidak ada jalan lain kecuali itu, selain jalan itu pasti 

masuk neraka dan kekal selama-lamanya. 

 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Jika yang dimaksud jalan satu-satunya ke surga adalah jalan yang sempurna, 

mati sewaktu-waktu di jamin surga, tanpa diragukan dengan kondisi yang 

betul-betul berkumpul / berjamaah mengamalkan syariat Qur’an Hadist 

secara utuh / Kaffah dan bentuk kepemimpinanannya betul-betul bentuk 

Khilafah yang menegakkan syariat Islam, pernyataan seperti ini tidak 

terbantahkan (harus kita akui dan yakini kebenarannya). Namun pada 

kenyataannya JM KITA-kan tidak demikian, kenyataannya mengamalkan 

Qur’an Hadist masih minim sekali, bahkan Aqidah yang merupakan inti dari 

syariat Islam saja belum banyak mengerti, begitupula kepemimpinannya, 

nyata-nyata bukan ke khilafahan, tingkatannya hanya pemimpin sebuah 

golongan. Bagaimana mungkin kondisi seperti ini dijadikan satu-satunya 

jalan untuk masuk surga ?.  

b) Pernyataan “Satu-satunya jalan masuk surga harus menetapi …”. Ini 

memerlukan rujukan dalil yang pasti dan Shohih dari Alloh Rosul, karena ini 

merupakan masalah besar yang sangat menentukan dan surga itu milik 

Alloh dan Alloh sudah menentukan jalan-Nya. Jika di cermati betul, dalam 

Qur’an Hadist tidak ada dalil yang shorih (jelas dan pasti) yang mendasari 

pernyataan seperti ini. Misalnya menggunakan dalil : 
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نَُّ
َ
اطَُُِ٪ؼَاُوَأ ي٥ًاُصِرَ ِٜ ٬هُُُمُفْخَ ُٓ ٬اُوَلَُُّ٘اَحَّتِ ُٓ ت٠َُُُحتََّتِ قَُُالفُّ ؽَّ َٙ بِي٩٢ُُِِخ٦َُُْةس٣ُُُِْذَخَ از٣ُُُْذ١َِس٣َُُُْـ ُة٩ُُِِونََّ

٢ََّٓس٣ُُْ ٬ن١ََُُ ُٜ 311ُ.ُال٧ْٓامُ/ُتَخَّ

Jalan satu yang lurus dalam ayat ini adalah Al-Qur’an, jadi tidak benar jika 

dalil ini digunakan untuk mendasari pernyataan tersebut. 

c) Tidak ada diantara ahli ilmu, para Ulama’ yang mu’tamad menyatakan 

bahwa “Satu-satunya jalan tunggal masuk surga adalah dengan menentapi 

JM seperti yang dimaksud oleh JM KITA” dan hal ini jika dijadikan batasan 

mutlaq (nek ora ngene ora isoh melbu surgo), maka ini termasuk Iftiro’ 

(berdusta) kepada Alloh  dan kepada Rosululloh.  

d) Jika JM KITA betul-betul memahami dan menetapi ilmu yang dikaji, seperti 

Kutubusittah, maka pastilah tidak ada pernyataan dan keyakinan seperti ini. 

Sebagai contoh dalam “Kitabul Iman Shohih Muslim”, disana ditulis bab 

penjelasan Iman / amalan yang memastikan seseorang masuk surga selamat 

dari neraka. Namun tidak menyinggung sama sekali, harus menetapi Jamaah 

yang berimam, berbaiat dan bertaat. 

ي٥َانُُِبَيَانُُِةاَبُُ يُالْإِ ِ نَُُّال٨ََّْْثَ،ُة٩ُُِِيػُْع٠َُُُالََّّ
َ
٦٤ََُُُُْٝوَأ مِؽَُُة٥َِاُت٥ََفَّ

ُ
 ال٨ََّْْثَُُدَع٠ََُُة٩ُُِِأ

Bab Penjelasan masalah iman yang menyebabkan masuk surga 

نَُُّ-31
َ
ؽَابِيًّاُأ ْْ َ

ؽَضَُُأ ٬لَُُِْ ُـ ؽٍ،ُؼُُِوَُ٪٬َُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِلؽَِ َٙ عَؼََُُـ
َ
امَُُِ٘أ ٍَ وُُْ-٧ُاََٛخ٩ُُِِبِِِ

َ
ُياَ/َُٛالَُُث٣َُُُّةؾ٤َِِام٫َِاُأ

٬لَُ ُـ وُُْ-ُاللهُُِرَ
َ
ػُُُياَُأ نُُِ-ُم٥ََُُّ عْبِْْ

َ
ؽِبُنِيُُة٥َِاُأ َٜ ػُنُُِّو٤ََاُثِ،ال٦٤َُُِّ٨ََُُْْحُ ِْ ُ/ُٛاَلَُُ،الجَّار٦٤َُُُُِِحُتاَ َّٗ َٟ ُالجَّبَُُُِّ٘

ؽَُُث٣َُُُّ،صلى الله عليه وسلم َِ نْطَاة٩ِِ،ُؼُُِجَ
َ
ػُْ»/َُٛالَُُث٣َُُُّأ َٜ َ١ُ، َٚ وُُْوُذِ

َ
ػُُْأ َٜ ُ/َُٛالَُُ،ُ«ُ٪ػِي١ََُُ َٗ يْ عََدَ،/َُٛال٢َُُُٛجَْ؟َُٞ

َ
الََُُ٘أ َٜ ُذَ

تُػُُ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُِّ ْٓ ي٣ُُوَُُكَحئًْا،ُة٩ُُِِتشُْرِكُُُلَُُّاللهَُُتَ ِٜ لََةَ،ُحُ كََةَ،ُوَحؤُْتُُِالهَّ  .«الجَّاٛثََُُدَعُُِ،الؽَّض٣َُُِوَحه٠َُُُِالؾَّ

بُُِخ٦َُُْ-34
َ
ي٬ُّبَ،ُأ

َ
الَُُ،صلى الله عليه وسلمُالجَّبُُِِإِلَُُرس٠ٌَُُُسَاءَُ/َُٛالَُُأ َٜ ُُد١َُّنِيُ/ُذَ خ٩ُ٢٥َُُُْخ٠ٍ٥ََُُعَََ

َ
ُال٨ََّْْثِ،٦٤َُُُِيػ٧ُْحِنِيُُأ

ػُنُِّ ِْ َُٛالَُُ،الجَّار٦٤َُُُُِِوَيُتَا /«ُْٓ ي٣ُُُكَحئْاً،ُة٩ُُِِتشُْرِكُُُلَُُّاللهَُُتُػُُتَ ِٜ لََةَ،ُوَحُ كََةَ،ُوَحؤُْتُُِالهَّ ُذَاُوَحه٠َُُُِالؾَّ
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ُ َٝ اُ«رحَِمِ دْةؽََ،٥َ٢ََُّ٘
َ
٬لَُُُٛالَُُأ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُاللهَُُرَ ُُإِنُْ»/ َٝ مِؽَُُة٥َِاُت٥ََفَّ

ُ
بُُِاة٦ُُِْرِوَايثَُُِوَفُُِ«ال٨ََّْْثَُُدَع٠ََُُة٩ُُِِأ

َ
ُأ

ُُإِنُُْكَحتْثََُ َٝ  .ة٩ُُِِت٥ََفَّ

Dalam dua hadist diatas Rosululloh memastikan sesorang masuk surga dengan 

beribadah kepada Alloh, tidak syirik, menegakkan sholat, mendatangkan zakat 

dan menyambung family.  

بُُِخ٦َُُْ-31
َ
نَُُُّ٪ؽَيؽَْةَ،ُأ

َ
ؽَابِيًّاُأ ْْ َ

٬لُُِإِلَُُسَاءَُُأ ُـ َُُٜ،صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٬لُُِياَ/ُالَُذَ ُـ ُُد١َُّنِيُُالِله،ُرَ ُإذَِاُخ٠ٍ٥ََُُعَََ

٢٥ِخ٩ُُُْ َُٛالَُُ،ال٨ََّْْثَُُدَع٢َجَُُُْْ تُػُُ»/ ْٓ ي٣ُُُكَحئًْا،ُة٩ُُِِتشُْرِكُُُلَُُّاللهَُُتَ ِٜ لََةَُُوَحُ خ٬ُبَثَ،ُالهَّ ْٟ كََةَُُوَحؤُدَِيُال٥َْ ُالؾَّ

ؽُوىَثَ، ْٙ َُٛالَُُ،ُ«رَمَيَانَُُوَحه٬َُمُُُال٥َْ ي/ ِ سُُِِوَالََّّ ْٙ زِيػُُُلَُُّبِيَػِهِ،ُجَ
َ
ُُأ ةػًَا،ُكَحئًْاَُ٪ؼَاُعَََ

َ
مُُُوَلَُُّأ ُٜ جْ

َ
ُأ

ا٩ُْ٨٤ُِ، َّ٥َ٢َُُ٘ ه٦٤َُُُُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُُِّٛالَُُوَلَّ نَُُّسَرَّ
َ
ؽَُُأ ُِ ْ٪٦٤ُُِ٠ُُِْرس٠ٍَُُُإِلَُُح٨َْ

َ
ؽُُْ،ال٨ََّْْثُُِأ ُِ  .«َ٪ؼَاُإِل٢ََُُ٘ي٨َْْ

Dalam hadist ini Rosululloh memastikan seseorang menjadi ahli surga dengan 

melakukan lima hal tanpa ditambah dan dikurangi, yaitu : 

- Beribadah kepada Alloh. 

- Tidak syirik. 

- Menegakkan sholat. 

- Mendatangkan zakat, dan 

- Puasa Romadhon. 

ُٛاَلَُُسَاةؽٍِ،ُخ٦َُُْ-31 تَُ/
َ
٥َانُُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِّأ ْٓ ال٠ٍَٛ٬ََُُْٛ،ُب٦ُُُْالجُّ َٜ ُذَ ٬لَُُياَ/ ُـ يجَُُْاللهُُِرَ

َ
رَأ

َ
ُن٢ََّيجُُُْإذَِاُأ

خ٬ُبَثَ، ْٟ ٤ْجُُُال٥َْ ض٢َ٢ْجُُُْ،الْحؽََامَُُوضََؽَّ
َ
دْع٠ُُُُالْحلَََلَ،ُوَأ

َ
أ
َ
الَُُ؟ال٨ََّْْثَُُأ َٜ ٣ُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُُِّذَ َٓ  .«جَ

نَُُّسَاةؽٍِ،ُخ٦َُُْ-33
َ
لَُُرسَُلًَُُأ

َ
أ ٬لََُُـ ُـ الَُُ،صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٜ ُذَ يجَُْ/

َ
رَأ

َ
٬ََ٢اتُُِجُُن٢ََّيُُْإذَِاُأ خ٬ُبَاتِ،ُالهَّ ْٟ ُال٥َْ

ض٢َ٢ْجُُُْرَمَيَانَ،ُون٥َُْجُُ
َ
٤ْجُُُالْحلَََلَ،ُوَأ زدُُِْوَل٣َُُْالْحؽََامَ،ُوضََؽَّ

َ
ُُأ َُُٝعَََ ِ دْع٠ُُُُكَحئًْا،ُذَل

َ
أ
َ
/َُٛالَُُال٨ََّْْثَ؟ُأ

«ُْ٣ َٓ زِيػُُُلَُُّوَاللهُِ/َُٛالَُُ،ُ«جَ
َ
ُُأ َُُٝعَََ ِ  .كَحئْاًُذَل
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Dalam dua hadist diatas diatas Rosululloh memastikan seseorang masuk surga 

dengan sholat lima waktu, puasa romadhon, menghalakan yang halal, dan 

mengharamkan yang haram. 

Catatan : 

Jika JM KITA menyatakan bahwa satu-satunya jalan masuk surga hanya dengan 

menetapi JM, berarti mereka menafikan beberapa kepastian dari Rosululloh 

dalam beberapa riwayat diatas. Begitupula dalam “Kitabul Iman Shohih 

Bukhori” tidak ada dalil satupun yang menguatkan pernyataan seperti ini, 

beliau Imam Bukhori hanya meletakkan dalil-dalil seputar bab Islam, Iman dan 

kewajiban-kewajiban didalamnya. 

 

e) Terdapat kemurahan bagi ummat Muhammad, jika mereka melanggar 

kewajiban-kewajiban karena tidak mengerti peraturannya atau lupa atau 

dalam kedaaan terpaksa, maka tidak ditulis dosa dan diampuni oleh Alloh 

kecuali pelanggaran syirik, jika mati dalam keadaan syirik dan belum 

bertaubat, maka tidak ada peluang mendapat pengampunan Alloh. 

٬لُُِخ٦َُُْذ٬َْبَانَ،ُخ٦َُُْ-3410 ُـ ُ"ُٛاَلَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ تُُِخ٦َُُْتَََاوَزَُُاللهَُُإِنَُّ/ َّ٤
ُ
ُذلَََذثًَُُأ /،

َ
أ ٍَ َ ُوَا١جفِْياَنَ،ُالْْ

كْؽُِ٪٬اُو٤ََا
ُ
٢َي٩ُُِْأ ُرواهُا١ٍبْانّ.ُ"َُْ

ُ ؽُُُلَُُّاللهَُُإِنَُّٛالُحٓالُ/ ِٙ ْٖ نُُْحَ
َ
ؽُُُة٩ُُِِيشُْرَكَُُأ ِٙ ْٖ َُُٝدُون٤ََُُاُوَيَ ِ َُُل٦٥َُُِْذَل ػُُِاللهُِةُُِيشُْرِكُُْو٦٤ََُُْلَاءُُي َٜ ُذَ

ي٥ًاُإث٥ًِْاُاذْتَََى ِِ 43ُـ٬رةُا١جفاءُ/ُ.َُْ

Dalam kaitannya dengan kemurahan ini, berarti orang-orang yang tidak 

menetapi JM karena belum mengerti kewajiban berjamaah (termasuk karena 

salah mendefinisikannya) atau lupa atau terpaksa meninggalkan, maka dalam 

kondisi seperti ini diampuni oleh Alloh. Inipun jika menetapi Jamaah dalam 

pengertian yang sebenarnya menurut Alloh Rosul. 
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f) Coba perhatikan dalil-dalil berikut tentang jaminan surga untuk beberapa 

amalan tertentu :  

ي٦َُٛالُاللهُحٓالُ/ُ ِ ٣ْ٢ٍُُإي٥َِاج٣٫َُُُْي٢َبِْف٬ُاُوَل٣َُُْآ٬ُ٨٤َاُالََّّ ُِ ُُةِ َٝ ولَخِ
ُ
٦٤ُُُْل٣٫َُُُُأ

َ
ـ٬رةُال٧ْٓامُ/ُ.ُم٫ُْخػَُونُوَُ٪٣ُُْالْْ

37 

Orang yang tidak mencampuri imannya dengan kesyirikan, maka dia 

mendapatkan jaminan keamanan dari siksa. 

ؽُُُلَُُّاللهَُُإِنَُّوٛالُ/ُ ِٙ ْٖ نُُْحَ
َ
ؽُُُة٩ُُِِيشُْرَكَُُأ ِٙ ْٖ َُُٝدُون٤ََُُاُوَيَ ِ ػُُِاللهُِةُُِيشُْرِكُُْو٦٤ََُُْيلََاءُُُل٦٥َُُِْذَل َٜ ُاذْتَََىُذَ

ي٥ًاُإث٥ًِْا ِِ  43ـ٬رةُا١جفاءُ/ُ.َُْ

Besok hari kiamat Alloh mengampuni semua dosa selain syirik, sesuai dengan 

kehendak Alloh. Adakalnya diampuni langsung, adakalanya disiksa terlebih 

dahulu dalam neraka karena pelanggarannya )تَجُُالملحئث(.  

44-ُُ٦ِ ُُإلََُُِلََُُّٛال٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِيََؽُْجُُ»/َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ يَةٍُُوَزْن٢َُُُٛت٩ُُِِْوَفُُِ،اللهُُُإِلَّّ ِٓ ،٦٤ُُُِْكَ ُعَيٍْ

ُُإلََُُِلََُُّٛال٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِوَيََؽُْجُُ ةٍُُوَزْن٢َُُُٛت٩ُُِِْوَفُُِ،اللهُُُإِلَّّ ُلَُُّٛاَل٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِوَيََؽُْجُُُ،عَي٦٤ٍُُُُِْْةؽَُّ

ُُإلََُِ ةٍُُوَزْن٢َُُُٛت٩ُُِِْوَفُُِ،اللهُُُإِلَّّ ة٬َُُٛالَُُ«عَي٦٤ٍُُُُِْْذَرَّ
َ
ةاَنُ،ُٛاَلَُ/ُاللهُُِخَتػُُِْأ

َ
ث٨َاَُأ ث٨َاَُرَخاَدَةُ،ُضَػَّ نؿٌَ،ُضَػَّ

َ
ُأ

ُ٦ِ  رواهُالبغاري.ُ«عَي٦٤ٍُُُِْْ»٤َُكََنَُُ«إي٥َِان٦٤ٍُُُِْ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ

نؿٍَُُخ٦َُُْ-2430
َ
ُأ نَُّ/

َ
َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِّأ "ُ /ُُّ يا٤ََثُُِي٬َْمَُُال٥ُؤ٨ِ٤ِْيَُُاللهُُُي٥َََْ ِٜ ،ُا١ َٝ ِ ؼَل ٬ل٬ُنََُُٞ ُٜ ُذَيَ ُل٬َُِ/

٨َا ْٓ َٙ تلَْ ْـ ُُرَب٨َِاُإِلَُُا ح٬ُنََُُ٪ؼَا،٤َُك٨ِ٧َََا٦٤ُُُِْي٨َََايؽُُُِضَتَّّ
ْ
٬ل٬ُنَُُآدَمَ،ُذَيَأ ُٜ ُذَيَ ٤َاُآدَمُ،ُياَ/

َ
ُالجَّاسَُُحؽََىُأ

َُٝ َٜ شَػَُُبِيػَِهِ،ُاللهُُُع٢ََ ْـ َ
ُُوَأ َٝ َ َُُٝمَلََئسَِخ٩َُ،ُل ٥ََّ٢ َْ ٥َاءَُُوَ ْـ َ

ُُأ ءٍ،ُكُِّ ُُّْشََْ َٙ ُُرَب٨ِاَُإِلَُُلَجاَُاكْ ُيؽُِي٨َََاُضَتَّّ

٬لَُُُ٪ؼَا،٤َُك٨ِ٧ََا٦٤َُُِْ ُٜ ؽُُُُ٪٨اَكَ،ُلفَْجُُ/ُذَيَ ُٞ يئخ٩ََُُُل٣٫َُُُْوَيَؼْ ٍِ نَاب٫ََا،ُا١َّتُُِعَ
َ
َُ٘إ٬ُ٧ُُُ٩َّ٧ِضًا،ُائْخ٬ُاُو١َس٦َُُِِأ

لُُ وَّ
َ
٬لٍُُأ ُـ ر٩َُُُرَ َٓ ْ٪٠ُُِإلَُُِاللهُُُبَ

َ
رضِْ،ُأ

َ
ح٬ُنَُُالْ

ْ
٬ل٬ُ٧ُُُضًا،ُذَيَأ ُٜ ؽُُُُ٪٨َاز٣ُْ،ُلفَْجُُ/ُذَيَ ُٞ يئخ٩ََُُُوَيَؼْ ٍِ ُا١َّتُُِعَ

نَابَ،
َ
ح٬ُنَُُالؽَّحْم٦َِ،ُع٢َِي٠َُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُائْخ٬ُاُو١َس٦َُُِِأ

ْ
٬لُُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُذَيَأ ُٜ ؽُُُُ٪٨َاز٣ُْ،ُلفَْجُُ/ُذَيَ ُٞ ُل٣٫َُُُْوَيَؼْ

اياَهُُ ٍَ نَاب٫ََا،ُا١َّتُُِعَ
َ
ح٬ُنَُُحس٢َِْي٥ًا،ُوَك٩٥ََََُُُّالت٬َّْرَاةَ،ُاللهُُُآحاَهُُُخَتػًْاُم٬ُسَ،ُائْخ٬ُاُو١َس٦َُُِِأ

ْ
ُم٬ُسَُُذَيَأ
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٬لُُ ُٜ ؽُُُُ٪٨اَز٣ُْ،ُلفَْجُُ/ُذَيَ ُٞ يئخ٩ََُُُل٣٫َُُُْوَيَؼْ ٍِ نَابَ،ُا١َّتُُِعَ
َ
حسَُُائْخ٬ُاُو١َس٦َُُِِأ ٬لَُ،ُاللهُُِخَتػَُُِْْ ُـ ُوَرَ

ح٬ُنَُُوَرُوض٩َُ،ُوَك٥َََِخ٩َُُ
ْ
حسَ،ُذَيَأ ٬لُُُِْ ُٜ ػًاُائْخ٬ُاُو١َس٦َُُُِِ٪٨َاز٣ُْ،ُلفَْجُُ/ُذَيَ ؽَُُخَتػًْاُ،صلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ ِٙ ٤َُاُلَُُُُٕ

مَُتَُ ػَّ ؽَ،ُو٤ََاُذ٧َت٦٤ُُِِ٩َُُْْٜ عَّ
َ
ح٬ُنِ،ُحأَ

ْ
،ُذَيَأ ُٚ ٢ِ ٍَ جْ

َ
ذِنَُُُ٘أ

ْ
خَأ ْـ َ

َُُ٘أ ٢َي٩ِْ،ُلُُِذَيؤُذَْنُُُرَبِِّ،ُعَََ يجَُُُْ٘إذَِاَُْ
َ
ُرَبُُِِّرَأ

ْٓجُُ اسِػًا،ُلَُُُوَرَ نِيَُُـ ُْ نُُْاللهُُُكَاء٤ََُُاُذَيَػَ
َ
نِي،ُأ َْ الُُُث٣َُُُّيػََ َٜ ُلُُِحُ /ُّْ ػُُُارْذَ ،ُو٠َُُُْٛم٥ََُُّ ّْ ٠ُُْيف٥َُْ َـ ُوَ

،٩ْ ٍَ ْٓ ُُّْتُ َٙ ،ُوَاكْ ّْ َّٙ حْمَػُُُتلَُ
َ
٨ِ٥ََّ٢ي٫َا،ُة٥َِطَا٤ِػَُُرَبَُُِِّ٘أ ُُُّث٣ََُُُّْ َٙ كْ

َ
ا،ُلُُِذَيطَُػُُُّأ دْع٣٫ُُ٢ُُُِضَػًّ

ُ
ُث٣َُُُّال٨ََّْثَ،َُ٘أ

، ُّ رسِْ
َ
يجَُُُْ٘إذَِاُأ

َ
ْٓجُُُرَبُُِِّرَأ اسِػًا،ُوَرَ نِيَُُـ ُْ نُُْاللهُُُكَاء٤ََُُاُذَيػََ

َ
نِيُُأ َْ الُُُث٣َُُُّ،يػََ َٜ ُّْ/ُحُ ػُُُارْذَ ُو٠َُُُْٛم٥ََُُّ

، ّْ ٠ُُْيف٥َُْ َـ ٩ْ،ُوَ ٍَ ْٓ ُُّْتُ َٙ ،ُوَاكْ ّْ َّٙ حْمَػُُُتلَُ
َ
٨٥ََّ٢ِي٫َاُة٥َِطَا٤ِػَُُرَبَُُِِّ٘أ ُُُّث٣َُُُّرَبِِّ،َُْ َٙ كْ

َ
ا،ُلُُِذَيطَُػُُُّأ ُضَػًّ

دْع٣٫ُُ٢ُُِ
ُ
،ُث٣َُُُّال٨ََّْثَ،َُ٘أ ُّ رسِْ

َ
يجَُُُْ٘إذَِاُأ

َ
ْٓجُُُرَبُُِِّرَأ اسِػًا،ُوَرَ نِيَُُـ ُْ نُُْاللهُُُكَاء٤ََُُاُذَيَػَ

َ
نِي،ُأ َْ ُث٣َُُُّيػََ

الُُ َٜ ُّْ/ُحُ ػُ،ُارْذَ ،٠ُُُُْٛم٥ََُُّ ّْ ٠ُُْيف٥َُْ َـ ٩ْ،ُوَ ٍَ ْٓ ُُّْتُ َٙ ،ُوَاكْ ّْ َّٙ حْمَػُُُتلَُ
َ
٨ِ٥ََّ٢ي٫َا،ُة٥َِطَا٤ِػَُُرَبَُُِِّ٘أ ،ُث٣ََُُُّْ ّْ َٙ كْ

َ
ُأ

اُلُُِذَيَطُػُُّ دْع٣٫ُُ٢ُُُِضَػًّ
ُ
ُُث٣َُُُّال٨ََّْثَ،َُ٘أ

َ
ُُّأ ٬ُٛلُُُرسِْ

َ
َُ٘أ ُُالجَّارُُِؼُُِةقَِي٤ََُُاُربَُُِياَ/ ؽْآنُ،ُضَبف٦٤َُُُ٩ََُُْإِلَّّ ُٜ ُا١

٢َي٩ُُِْوَوسََبَُ ُُإلََُُِلَُّ/ُٛاَل٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِيََؽُْجُُ/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُُِّٛالَُُ،ال٬ُ٢ُْدَُُُْ ُالْي٢ََُُٛ٦٤َُُِِْت٩ُُِِْؼُُِوَكَانَُُاللهُُُإلَِّّ

يَةًُُيؾَِن٤َُُُا ِٓ ُُإلََُُِلَُّ/ُٛاَل٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِيََؽُْجُُُث٣َُُُّ،كَ ةًُُيؾَِن٤َُُُاُالْي٢ََُُٛ٦٤َُُِِْت٩ُُِِْؼُُِوَكَانَُُاللهُُُإِلَّّ ُث٣َُُُّ،ةؽَُّ

ُُإلََُُِلَُّ/ُٛاَل٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِيََؽُْجُُ ةًُُالْي٦٤ََُُُُِِْيؾَِن٤َُُُا٢َُٛت٩ُُِِْؼُُِوَكَانَُُاللهُُُإِلَّّ  رواهُالبغاري.ُ"ُذَرَّ

Dua hadist diatas memuat bahwa orang yang menyatakan َُُُّإلََُُِل اللهُُُإلَِّّ  dan 

didalam hatinya terdapat kebaikan / keimanan seberat biji gandum / semut, 

maka dia dikeluarkan dari neraka (dimasukkan ke surga). 

نُُِ-131 عْبََْ
َ
ة٬ُُأ

َ
،ُأ بَيِْ ٩َّ٧ُُُالؾُّ

َ
َُُّأ ٥ِ لُُُالِله،ُخَتػُُِْب٦َُُْاةؽَُِسََُُـ

َ
٦ُُِيفُْأ الَُُال٬ُْرُودِ،َُْ َٜ ُذَ ُي٬َْمَُُن٧ُُُ٦ََْجَِِءُُ/

يَا٤َثُِ ِٜ ؼَاُخ٦َُُْا١ْ ؽُُْوَكَؼَا،َُٞ ُِ يُُْاجْ
َ
ُُأ َٝ ِ م٣َُُُذَخُػْعَُ/َُٛالَُُالجَّاسِ؟٬َُْ٘قَُُذَل

ُ
وْذا٫َِ٧َا،ُالْْ

َ
تُػُ،ُك٧ََجَُُْو٤ََاُةِأ ْٓ ُتَ

لُُ وَّ
َ
لُ،ُالْْ وَّ

َ
حُُِث٣ََُُُّ٘الْْ

ْ
ْٓػَُُرَب٨َُّاُح٨َايأَ ،ُبَ َٝ ِ ٬لُُُذَل ُٜ ُذَيَ ؽُونَ؟٦٤َُُْ/ ُِ ٬ل٬ُنَُُت٨َْ ُٜ ُذَيَ ؽُُ/ ُِ ٬لُُُرَب٨ََّا،ُج٨َْ ُٜ ُذَيَ ٧اَ/

َ
ُأ

٬ل٬ُنَُُرَبُّس٣ُْ، ُٜ ُذَيَ /ُ ؽَُُضَتَّّ ُِ ،ُج٨َْ َٝ ُُإِلَحْ ،ُل٣٫َُُُْذَيَخَشَلَّّ ُٝ َُٛالَُُييَْطَ /ُُٚ ٢ِ ٍَ ٩َُ٧٬،ُة٣٫ُُِِْذَي٨َْ ُٓ ٭ُوَيَتَّتِ ٍَ ْٓ ُوَيُ
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ُ ا،٣٫ُْ٨٤ُُُِْانٍُإِنفَُُْكُُّّ ًٜ و٨٤َُُُْاِ٘
َ
٩َ٧٬ُُُث٬ُ٧َُُّ٣ُرًا،ُمُؤ٨٤ِْاًُأ ُٓ ُُيتََّتِ لِحبُُُس٣َّ٨٫َََُُسِسُُِّْوعََََ ،ُكََٓ ٌٝ عُؼُُُوضََفَ

ْ
٦٤َُُُْحأَ

ُُث٣َُُُّالُله،ُكَاءَُ
ُ
أ َٙ ٍْ يَ،٬ُ٧ُرُُُحُ ِٜ لُُُذَخ٨َش٬ُُْال٥ُْؤ٬ُ٨٤ِْنَ،ُح٨َش٬ُُْث٣َُُُّال٨٥َُْاِ٘ وَّ

َ
َُُٜوس٬ُُُ٪٣٫ُُُْزُمْؽَةٍُُأ ُلَح٢ْث٥َََُُؽُِك١ََْ

٬ُٓنَُُالْبَػْرُِ تْ اَُـ ًٙ ْ١
َ
ت٬ُنَ،ُلَُُّأ َـ ي٦َُُث٣َُُُّيَُاَ ِ ُُِي٬ُ٢َج٣٫َُُُْالََّّ ى٬َْأ

َ
أ ٥َاءِ،ُؼُُِن٣ٍَََُُْٞ ُُث٣َُُُّالفَّ َٝ ِ ؼَل ُُث٣ََُُُّٞ ُّ٠ ُتََِ

ثُ، َْ ا َٙ ٬نَُُاللَّ ُٓ َٙ ُُوَيلَْ ُُإلََُُِلَُّ/َُٛال٦٤َُُُُِْالجَّار٦٤َُُُُِِيََؽُْجَُُضَتَّّ ُيؾَِن٤َُُُاُالْْي٢ََُُٛ٦٤َُُِِْت٩ُُِِْؼُُِوَكَانَُُاللهُُُإِلَّّ

يَةً، ِٓ ٬ُ٢نَُُكَ َٓ ٨َاءُُِذَيشُْ ِٙ ٠ُُُال٨ََّْْثِ،ُةِ َٓ ْ٪٠ُُُوَيََْ
َ
٬نَُُال٨ََّْْثُُِأ ٢َي٣٫ُُُِْيؽَُكُّ ُُال٥َْاءََُُْ ءُُِجَتاَتَُُيجَتْخ٬ُُاُضَتَّّ ْ ُؼُُِالشََّّ

ي٠ِْ، لُُُث٣َُُُّضُؽَا٩ُُٛ،ُوَيَؼَْ٪بُُُالفَّ
َ
ُُيفَْأ ٠َُُضَتَّّ َٓ ةُُُجْيَاالدُُُّلَُُُتَُْ شَرَ َْ ٤ْراَل٫َِاُوَ

َ
٫َاُأ َٓ  رواهُمف٣٢.ُ"٤َُ

Syafa’at Rosululloh dan yang lain, mereka pada hari kiamat bisa memberikan 

syafaat (mengeluarkan dari neraka) orang yang menyatakan َُُُّإلََُُِل اللهُُُإلَِّّ  dan di 

dalam hatinya terdapat kebaikan seberat biji gandum. 

بُُِخ٦َُُْ-3712
َ
ُٛاَلَُُخ٩ُْ٨َ،ُاللهُُُرضََُُِذَرٍُُّأ ٬لُُُٛاَلَُ/ ُـ حاَنُِّ/ُ"ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

َ
نُُِرَبِِّ،٦٤ُُُِْآتٍُُأ عْبََْ

َ
وُُْ-َُ٘أ

َ
ُأ

نُِ/َُٛالَُ َ ٩َّ٧ُُُ-ُبشَرَّ
َ
ت٤َُُْ٦٤ُُِِات٦٤ََُُُْ/ُأ َّ٤

ُ
قَ؟ُوَإِنُُْزَنَىُُوَإِنُْ/٢ُُٛجُُْ"ُُال٨ََّْثَُُدَع٠ََُُكَحئًْاُاللهُِةُُِيشُْرِكُُُلَُُّأ ُسَرَ

قَُُوَإنُُِْزَنَىُُوَإِنُْ»/َُٛالَُ  رواهُالبغاري.ُ«سَرَ

Jaminan dari Rosululloh bagi orang yang mati diantara ummatnya dalam 

keadaan tidak syirik, maka dia bisa masuk surga. 

نَُُّ-314
َ
ةاَُأ

َ
ذ٩َُ،ُذَرٍُُّأ تَيجُُْ/َُٛالَُُضَػَّ

َ
٢َي٧ُُِ٩ْاَئ٣ٌُُِوَُ٪٬َُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِّأ بْيوَُ،ُذ٬َبٌَُُْْ

َ
ححَخ٩ُُُُْث٣َُُُّأ

َ
ُث٧َُُّ٣ُاَئ٣ٌِ،ُُ٪٬ََُُ٘إذَِاُأ

ححَخ٩ُُُْ
َ
ُُوََٛػُُِأ ََ َٜ تيَْ ْـ الَُُإِلَح٩ِْ،َُ٘ش٢ََفْجُُُا َٜ ُُإلََُُِلَُّ/َُٛالَُُخَتػ٤َُُْ٦٤ٍُُِْا/ُ"ُذَ ٤َُُاتَُُث٣َُُُّالُله،ُإِلَّّ َُُٝعَََ ِ ُُذَل ُإِلَّّ

قَ؟ُوَإِنُُْزَنَىُُوَإنُِْ/٢ُُٛجُُْ"ُُال٨ََّْْثَُُدَع٠ََُ قَُُوَإِنُُْزَنَىُُوَإِنُْ»/َُٛالَُُسَرَ قَ؟ُوَإنُُِْزَنَىُُوَإنُِْ/٢ُُٛجُُُْ«سَرَ /َُٛالَُُسَرَ

قَُُوَإنُُِْزَنَىُُوَإِنُْ» ثُُِؼَُُِٛالَُُث٣َُُُّذلَََذاً،ُ«سَرَ َٓ اةِ ُالؽَّ /«ُ ٣ُُِْٕعَََ ُُرَ ِٗ ْ٧
َ
بُُِأ

َ
َُٛالَُُ«ذَرٍُُّأ ة٬َُُ٘غَؽَجَُ/

َ
ُوَُ٪٬َُُذَرٍُُّأ

٬لُُ ُٜ ٣َُرَُُوَإنُِْ/ُحَ ُُِٕ ُٗ جْ
َ
بُُِأ

َ
 رواهُمف٣٢.ُذَرٍُُّأ
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Orang yang menyatakan َُُُّإلََُُِل اللهُُُإلَِّّ  dan mati dalam keadaan menetapi 

konsekuensinya, maka dia masuk surga, walaupun dia pernah berzina dan 

mencuri. 

ثَُُخ٦َُُْ-4044 َٙ ُٛاَلَُُالْح٥ََانِ،ُة٦ُُِْضُؼَحْ ٬لُُُٛاَلَُ/ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ "ُ لََمُُُيػَْرسُُُ/ ْـ ٥َاُالْإِ ُوشََُُُْيػَْرسَُُُُٞ

ُُالث٬َّبِْ، ،ُوَلَُُّنَلََةٌ،ُوَلَُُّنِيَامٌ،٤َُاُيػُْرىَُلَُُّضَتَّّ ٌٝ ُُو١َحَسَُّْىُنَػَٛثٌَ،ُوَلَُُّنفُُ ؾَُُّاللهُُِِٞخَابُُِعَََ َُْ

ُ رضُُِْؼُُِحَتقَُُْ٘لَََُُلَح٢ْثٍَ،ُؼُُِوس٠َََّ
َ
٬َاُوَتَتقَُُْآيثٌَ،٩ْ٨٤ُُُُِالْْ ٌَُ ُٗ يظُُُْالجَّاس٦٤َُُُُِِئِ تِيُُُاللَّ َٟ َٓش٬ُزُ،ُا١ْ ُوَا١ْ

٬ل٬ُنَُ ُٜ ُحَ دْرَك٨َْا/
َ
ُُآةاَء٧َاَُأ ُُإلََُُِلَُُّا١ك٥ََِِْثِ،َُ٪ؼِهُُِعَََ ٬ل٫َُاُذ٨ََط٦ُُُْ،اللهُُُإِلَّّ ُٜ ُُجَ الَُ" َٜ ُن٢ِثَُُُلَُُُذَ نِي٤َُُا/ ْٖ ُتُ

ُُإلََُُِلَُّ/ُخ٣٫ُْ٨َُْ ،ُوَلَُُّنِيَامٌ،ُوَلَُُّلََةٌ،ن٤ََُُاُيػَْرُونَُُلَُُّوَُ٪٣ُُْ،اللهُُُإِلَّّ ٌٝ ؽَضَُُ؟نَػَٛثٌَُُوَلَُُّنفُُ ْْ َ
ُخ٩ْ٨ََُُُ٘أ

ثُ، َٙ َ٪اُث٣َُُُّضُؼَحْ ٢َي٩ُُِْردََّ ُُذلَََذاً،َُْ َُُٝكَُّّ ِ ْٓؽِضُُُذَل ثُ،ُخ٩ْ٨َُُُحُ َٙ رْت٠ََُُث٣َُُُّضُؼَحْ
َ
٢َي٩ُُِْأ الَُُالثَّالِثثَِ،ُؼَُُِْ َٜ ُياَ»/ُذَ

 رواهُاة٤ُ٦اسث.ُذلَََذاًُ«الجَّار٦٤َُُُُِِت٨ُشِْي٣٫ُُِْن٢ِثَُ،

Di akhir zaman akan ada golongan yang hanya mengenal dan mengucapkan َُُّإلََُُِل

ُ اللهُُُإلَِّّ  menirukan bapak-bapaknya, tidak mengenali tentang sholat, puasa, 

ibadah haji dan shodaqoh. Hal itu bisa menyelamatkan mereka dari neraka. 

Catatan : 

Pernyataan jalan satu-satunya masuk surga hanya dengan cara menetapi JM 

ini, maka hal ini bertentangan dengan hadist-hadist Shohih diatas, namun kita 

juga tidak boleh meremehkan, misalnya mengatakan “yang penting tidak syirik, 

cukup  َُُُّإلََُُِل اللهُُُإلَِّّ  bisa masuk surga”, lalu meninggalkan kewajiban-kewajiban 

ibadah yang lain. Lebih dari itu, bagaimana menghukumi pengikut BKHN selama 

20 tahun, dari tahun 1940-1960 yang pada saat itu belum baiat ? apakah 

mereka masuk neraka ? 

 

 

 

ُ
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SYUBHAT YANG KESEBELAS : 

Hadist ini َُُُُّاللهُُِوَيَػ ثِ،٤َُ َْ الجَّارُُِإلَُُِكَؼَُُّكَؼَُُّو٦٤ََُُْال٥ََْا , dimaknai berpisah / mrezel dari 

jamaah kita (yang berimam, berbaiat dan bertaat) maka pasti masuk neraka 

dan kekal didalamnya. 

 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat ini : 
a) Makna seperti ini tidak benar, karena tidak sesuai dengan penjelasan Imam 

Tirmidzi yang meriwayatkan hadist ini. 

 

Perhatikan lengkapnya matan hadist ini ! 

نَُُّخ٥َُؽَ،ُاة٦ُُِْخ٦َُُْ-7132
َ
٬لَُُأ ُـ ُُُّلَُُّاللهَُُإِنَُّ/ُ"َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُللهُُِرَ تُُِي٥َََْ َّ٤

ُ
وُُْ-ُأ

َ
ثَُ/َُٛالَُُأ َّ٤

ُ
ُ-ُصلى الله عليه وسلمُػٍُم٥ََُُُُّأ

ُ َُُّللهُُِوَيَػُُُىَل١ََثٍَ،ُعَََ ثِ،٤َُ َْ ُُالجَّارُُِإِلَُُكَؼَُُّكَؼَُُّو٦٤ََُُْال٥ََْا ؽِيبٌُُضَػِيدٌَُُ٪ؼَا"/ ُال٬س٩ََُُِْ٪ؼَا٦٤َُُُِْٕ

٢َي٥َْانُُ ُـ ٨ػِْيُُ٪٬َُُال٥َػَنُُُِّّوَ ٢َي٥َْانُُُِْ ياَنَ،ُب٦ُُُُْـ ْٙ ة٬ُُخ٩ْ٨َُُُرَوَىُوََٛػُُُْـ
َ
،ُدَاودَُُُأ ياَلسُِِِّ ٍَّ ُُا١

َ
ُعََمِؽٍُُة٬ُوَأ

ػِيُُّ َٜ َٓ ْ٪٦٤ُُِِ٠ُُْوَاضِػٍُُوَدَيُُُْا١
َ
٣ِْ٢،ُأ ِٓ ُا١ فِيُُ/ ْٙ ثُُِوَتَ َْ ٨ػَُُْال٥ََْا ُُِِْ٠٪ْ

َ
٣ْ٢ُُِأ ِٓ ْ٪٠ُُُُ٪٣ُُْا١

َ
٩ُُِأ ْٜ ِٙ ٣ْ٢ُُِا١ ِٓ ُوَا١

ْٓجُ،وَالحػَِيدُِ ٥ِ َـ اذٍُُب٦َُُْالْاَرُودَُُو َٓ ٬ل٤ُُُُ ُٜ ُحَ ْٓجُُ/ ٥ِ لََُُِّـ ٬لُُُالحف٦ََِ،ُب٦ََُُْْ ُٜ ُحَ ١جُُْ/
َ
أ ُب٦َُُْللهُُِخَتػََُُْـ

ُال٥ُتَاركَُِ ثُ؟٦ِ٤َُُ/ َْ الَُُال٥ََْا َٜ ُذَ ة٬ُ/
َ
ُلَُُُرِي٠َُُ،وَخ٥َُؽُُُةسَْؽٍُُأ ة٤َُ٬ُاتََُُٛػُْ/

َ
َُٛالَُُوَخ٥َُؽُ،ُةسَْؽٍُُأ ُ٘لََُنٌُ/

ُلَُُُرِي٠َُُوَ٘لََُنٌ، الَُُوَ٘لََُنٌ،ُ٘لََُن٤ٌَُُاتََُُٛػُْ/ َٜ ُال٥ُتاَركَُُِب٦ُُُْللهُُِخَتػُُُْذَ ة٬ُ/
َ
ؽِيُُُّحَمؾَْةَُُأ َّٟ ثٌُجَََُُالفُّ َْ /ُا

ة٬ُ
َ
ػُُُُ٪٬َُُحَمؾَْةَُُوَأ ٨ػ٧َْاَُضَيَاح٩ُُِِؼَُُِ٪ؼَاَُٛالَُُوَإج٥ََِّاُنَالِحاً،ُكَيغًْاُوَكَان٤ََُُي٬٥ُْنٍُُب٦ُُُْم٥ََُُّ ُرواهُا١ت٤َؼي.ُِْ

Makna ُِث َْ  disini adalah Jamaah dalam arti Manhaj (tata cara beragama ال٥ََْا

seperti Rosululloh dan para shohabat / ٧ا٤ََُا
َ
٢ي٩َُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
وَأ ). Seperti penjelasan 

Imam Tirmidzi sendiri bahwa arti ُِث َْ  ,menurut para Ulama’ adalah ahli fiqih  ال٥ََْا

ahli ilmu dan ahli hadist, begitu juga menurut Abdulloh bin Mubarok ketika 

ditanya “Siapakah Jamaah itu ?”, beliau menjawab “Abu Bakar dan Umar”. Jika 

Abu Bakar dan Umar sudah meninggal, maka Fulan dan Fulan, jika Fulan dan 
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Fulan meninggal, maka Abu Hamzah Assukari (Muhammad bin Maimun, 

seorang syaikh yang sholih) adalah Jamaah. Berarti makna hadist di atas 

“Janganlah memisahi / berselisih / meninggalkan cara-cara beragama (manhaj) 

golongan yang menetapi manhaj seperti yang ditetapi Rosululloh dan para 

Shohabat yaitu ahli fiqih, ahli ilmu dan ahli hadist seperti Abu Bakar, Umar dan 

Abu Hamzah Assukari (Muhammad bin Maimun)”. 
 

b) Begitupula dalam beberapa syarah para Ulama’ untuk hadist ini, 

diterangkan bahwa :  

- Makna ُِث َْ ثَُ  adalah ال٥ََْا َْ ْ٪٠ُُِجَََا
َ
لََمُُِأ ْـ الْإِ  / kumpulan para Muslimin, bukan 

kumpulan atau Jamaah sebagian dari muslimin.  

- Makna 
 adalah memisahi mereka dalam masalah Aqidah, ucapan كَؼَُّ

maupun perbuatan. 

- Makna 
الجَّارُُِإِلَُُكَؼَُّ  adalah dia memisahi َُث َْ ْ٪٠ُُِجَََا

َ
لََمُُِأ ْـ الْإِ  yang masuk surga, 

sedangkan dia masuk neraka. 

Berikut ini contoh syarah hadist ini : 

ُ /ُ ُالحػيد ُُللهُُِيػَُُ)٬َُْٛلُُُشَح ثُِالَُُْْعَََ َْ ٥َُا يُْ(
َ
٩ُُُأ ُِ ْٙ ءَح٩ُُُُضِ ٢َي٣٫ُُِْْوَكََلَ ْٓنِيَُُْ نَُُّحَ

َ
ثَُُأ َْ ْ٪٠ُُِجَََا

َ
ُأ

لََمُِ ْـ ُُؼُُِالْإِ ِٗ َ٨ رِي٬٥ُاُللهَُُِٞ
َ
ُُؼَُُِ٘أ ِٗ َ٨ ٫ْؽَاجِي٣٫ُُِْبَيَُُْللهَُُِٞ ار٬ُُِٛ٪٣ُُْوَلََُُُّ َٙ يُِ(ُكَؼَُُّو٦٤ََُْ)ُتُ

َ
ؽَدَُُأ َٙ ُاجْ

ُ٦ِ ثَُُِْ َْ ادٍُُال٥ََْْا َٜ خِ ْْ وُُْةِا
َ
و٬َُُْْٛلٍُُأ

َ
٠ٍُُأ ْٓ ٢َي٩ُُِْيس٬ُ٧٬َُاُل٣َُُِْ٘ يُِ(ُالجَّارُُِإِلَُُكَؼَُّ)َُْ

َ
ؽَدَُُأ َٙ ُذِي٫َاُاجْ ٨ْٓاَهُُ، ُو٤ََ

ؽَدَُ َٙ نْطَاة٩ُُِِخ٦َُُْاجْ
َ
ي٦َُُأ ِ ْ٪٠ُُُُ٪٣ُُْالََّّ

َ
١قِْيَُُال٨ََّْْثُُِأ

ُ
ُتَٙثُالْض٬ذيُشَحُـننُا١ت٤َؼي.ُالجَّارُُِؼُُِوَأ

c) Dalam hadist ini hanya diterangkan "َُالجَّارُُِإِل"  / berpisah menuju neraka, tidak 

ada lafadz yang menujukkan kekal, misalnya "عالداُ٘ي٫ا", berarti masalah kekal 

dan tidaknya tergantung jenis pelanggarannya ketika memisahi َُث َْ ْ٪٠ُُِجَََا
َ
ُأ

لََمُِ ْـ  .الْإِ
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Kesimpulan : 

Barang siapa yang memisahi Jamaah secara manhaj atau Jamaah Ahli Islam 

yaitu dia tidak menetapi agama (Aqidah, ucapan dan perbuatan) sebagaimana 

mereka, maka berarti dia memisahi mereka menuju neraka. 
 

 

SYUBHAT YANG KEDUA BELAS : 

Lafadz ُُثَُُح٢َؾَْم َْ وَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُف٥ِ٢ِْيَُُجَََا  dalam hadistnya Hudzifah diberi makna 

“Tetapilah jamaah kita yang sudah memiliki Imam yang dibaiat sejak tahun 

1941, karena golongan Islam yang lain adalah firqoh-firqoh yang tidak 

berbentuk jamaah dan tidak memiliki Imam yang dibaiat”. 

 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 
a) Makna seperti ini tidak benar, karena :  

- Lafadznya adalah َُث َْ ال٥ُف٥ِ٢ِْيَُُجَََا  (Jamaah atau kumpulan orang-orang 

Islam), bukan "ًُث َْ "ال٥ُف٥ِ٢ِْي٦َ٤َُُُِجَََا  (Jamaah atau kumpulan sebagian orang-

orang Islam, sebagaimana JM L**!). 

- Lafadznya ُْوَإ٤َِام٣٫َُ (Imam mereka َُث َْ ال٥ُف٥ِ٢ِْيَُُجَََا  bukan Imam ًُث َْ ُُجَََا ٦َ٤ِ

 .(ال٥ُف٥ِ٢ِْيَُ

 

Perhatikan lengkapnya matan hadist ini ! 

1101-ُُُ٩َّ٧
َ
َُُّأ ٥ِ ثََُُـ َٙ ٬لُُُالح٥ََانُُِب٦َُُْضُؼَحْ ُٜ ُحَ ل٬ُنَُُالجَّاسُُُكََنَُ/

َ
٬لَُُيفَْأ ُـ ٦ُُِصلى الله عليه وسلمُللهُُِرَ ُوَك٨ُجُُُْ،الْيََُُِْْ

لُُُ
َ
أ ْـ َ

٦ُُِأ َُُِْ نُُْمََاَ٘ثََُُالشرَّ
َ
٢جُُُْيػُْرِكَنِي،ُأ ُٜ ُُـُياَُذَ ٨َّاُإ٧َِّاُلله٬ُُِلَُرَ ُة٫َِؼَاُللهَُُُ٘شَاء٧َاَُ،وَشٍََُُّسَاِ٪٢ِيَّثٍُُؼُُُِٞ

ْٓػَُُذ٠ْ٫ََُُ،الْيَُِْ ٣ُْ»/َُٛالَُُ؟ش٦٤ٍََُُُُِّْالْيََُُِْ٪ؼَاُبَ َٓ ْٓػَُُوََ٪٠ُْ/٢ُُٛجُُُْ«جَ ُُبَ َٝ ِ ُُِذَل ٣ْ،»/ُٛاَلَُُ؟عَي٦٤ٍُُُُِْْالشرَّ َٓ ُجَ

٢ُُٛجُُُْ«دَع٦ٌَُُوَذِي٩ُِ َُٛالَُُدَع٩ُُ٨َ؟ُو٤ََا/ يُُِْح٫َْػُون٬َُُْمٌَُُٛ»/ َٖ ْٓؽفَُُُِ٪ػْيِِ،ُةِ ؽ٣٫ُْ٨٤ُُُُُِْتَ ِٟ ٢ُُٛجُُُْ«وَت٨ُْ ُذ٠ْ٫ََُ/

ْٓػَُ ُُبَ َٝ ِ ٣ْ،»/َُٛالَُُ؟ش٦٤ٍََُُُُِّْالْيَُُِْذَل َٓ ة٬َْابُُِإِلَُُدُعََةٌُُجَ
َ
سَاب٦٤َُُْ٣٫َُُُْ،س٣َّ٨٫َََُُأ

َ
ُياَ/٢ُُٛجُُُْ«ذِي٫َاَُٛؼ٬َُ٘هُُُإِلَح٫َْاُأ
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٬لَُ ُـ ٣٫ُُُْ،للهُُِرَ ْٙ َُُٜلَجَا؟ُنِ ح٨َِا،٦٤ُُُُِْ٪٣ُْ»/ُالَُذَ لفِْجخ٨َِاَُوَيَخك٬٥َََُِّنَُُسِلَْْ
َ
مُؽُنُُِذ٥ََا/٢ُُٛجُُُْ«ةِأ

ْ
دْرَكَنِيُُإِنُُْحأَ

َ
ُأ

؟ َٝ ِ َُٛالَُُذَل ثَُُح٢َؾَْمُُ/ َْ ٢ُُٛجُُُْ،وَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُف٥ِ٢ِْيَُُجَََا ثٌُُل٣٫َُُُْيس٦َُُُْل٣ََُُْ٘إِنُْ/ َْ َُٛالَُُ؟إ٤َِامٌُُوَلَُُّجَََا

لُْ» َُُ٘اخْتَزِ َٝ ؽَقَُا١ُح٢ِْ نُُْوَل٬َُُْ،ك٫ََُُّاُِٙ
َ
ُُأ َٓوَّ ن٠ُُِْتَ

َ
ُُكَشَؽَةٍ،ُةِأ َُُٝضَتَّّ ٧جَُُْال٬٥َتُُُْيػُْرِكَ

َ
ُُوَأ َُُٝعَََ ِ رواهُ.ُ«ذَل

 ومف٣٢ُالبغاري

b) Begitupula lafadz di akhir hadist "ُْثٌُُل٣٫َُُُْيس٦َُُُْل٣َُُْ٘إَِن َْ "إ٤َِامٌُُوَلَُُّجَََا  (Bagaimana jika 

ummat Islam tidak berjamaah (berfirqoh-firqoh) dan mereka juga tidak 

punya Imam (tunggal)?. Nabi menjawab : "ُْل َُُٝ٘اَخْتَزِ ؽَقَُُح٢ِْ ِٙ "ك٫ََُُّاُا١ , maka 

pisahilah semua firqoh-firqoh itu. Ini mengisyaratkan bahwa tidak boleh 

dalam Islam sengaja memecah belah menjadi beberapa golongan (firqoh-

firqoh), kecuali jika umumnya ummat Islam sudah tidak menetapi aqidah 

dan ibadah yang benar, misalnya mereka banyak melakukan syirik, khurofat, 

takhoyyul dan bid’ah-bid’ah, maka boleh boleh membuat kelompok Islam 

yang betul-betul Multazim (konsisten) kepada kebenaran (sebuah golongan 

yang selamat diantara tujuh puluh dua golongan yang masuk neraka) 

dengan selalu berdakwah dan membuka pintu selebar-lebarnya untuk 

perbaikan ummat, tidak menutup pintu (eksklusif), merasa benar sendiri, 

selalu memvonis golongan lain kafir dan neraka. Jika kondisinya seperti ini 

(membentuk golongan dan menutup diri, lalu suka mengkafir-kafirkan 

golongan lain), berarti termasuk membuat firqoh-firqoh dalam Islam. 

c) Terdapat 5 fase yang dialamai oleh ummat Islam seperti yang telah 

ditanyakan shohabat Hudzaifah kepada Rosululloh yaitu :  

- Fase Jahiliyyah / Syar (sebelum Islam).        

- Fase Islam / Khoir. (masa Rosululloh)       

- Fase Syar / zaman buruk (dalam masa Islam).        

- Fase Khoir / zaman baik (masa Islam tapi sudah bercampur asap).       

- Fase Syar / zaman buruk (yang penuh dengan da’i-da’i yang mengajak 

masuk neraka Jahannam). 
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Fase-fase ini sudah terjadi, seperti diterangkan oleh para Ulama’ dalam 

syarah hadist : 

 Qodhi ‘Iyadh berkata : “Fase syar yang pertama dalam Islam adalah 

zaman setelah terbunuhnya Kholifah Ustman, sedangkan fase khoir 

setelahnya adalah zaman Kholifah Umar bin Abdul Aziz, sedangkan 

kaum yang menunjukkan selain petunjuk Nabi adalah para Amir-

Amir setelahnya, diantara mereka ada yang menetapi sunnah dan 

keadilan dan sebagian ada yang mengajak bid’ah dan 

penyimpangan”. 

 Imam Ibnu Hajar berkata : “Fase syar yang pertama dalam Islam 

adalah zaman setelah terbunuhnya Kholifah Ustman, sedangkan 

fase khoir setelahnya adalah zaman Ali dan Mu’awiyah dan asapnya 

adalah munculnya Amir-Amir seperti Ziyad di Iraq dan penentangan 

sebagian orang-orang khowarij dan para Da’i yang mengajak ke 

pintu Jahannam pada fase syar yang kedua adalah munculnya 

gerakan khowarij dan lain-lain yang menuntut kekuasaan. Hal ini 

diisyaratkan dalam perintah tetapilah Jamaah orang-orang Islam 

dan Imam mereka, walaupun banyak penyimpangan yang dilakukan, 

seperti punggungmu dipukul dan hartamu dirampas, ban  yak 

kejadian seperti ini di masa keamiran Hajjaj (pada masa ke 

kholifahan Abdul Malik bin Marwan)”. 
Kesimpulan : 

Melihat penjelasan para Ulama’ diatas berarti yang dimaksud َُث َْ وَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُف٥ِ٢ِْيَُُجََاَ  

adalah Jamaah seluruh orang Islam dan Imam mereka (Amir A’dhom/Kholifah), 

bukan Jamaah sebagian orang Islam bersama Imamnya, seperi yang dijelaskan 

dalam riwayat Thobroni berikut ini ! 
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ثَُُخ٦َُْ َٙ َُٛالَُُضُؼَحْ ُُـَُٛالَُ/ ُصلى الله عليه وسلمُلله٬ُُِلُُرَ ٬نُُ»/ ُٟ خَ ثٌَُُـ ئ٥َِّ
َ
ُبفُِجَّتِ،ُيفَْت٬ُّ٨َنَُُوَلَُُّة٫َِػْيِِ،ُح٫َْخَػُونَُُلَُُّأ

٬نُُ ُٟ خَ َـ ي٬ُ٢ُُُِٛب٬ُ٢ُُُُٛب٣٫ُُُُْرسَِالٌُُوَ ٌِ ياَ سْفَادُُِؼُُِاللَّ
َ
نؿُُِْأ ُ/٢ُُٛجُُُْ«الْإِ َٗ يْ َُُُّٞ ن٨َْ

َ
دْرَكَنِيُُإِنُُْأ

َ
؟ُأ َٝ ِ ُذَل

ُُّ»/َُٛالَُ ُُُّتف٥ََْ ي ٍِ ٤ِيُُِوَحُ
َ
٣ُُِللِْْ َِ خْ

َ
٫ْؽَكَ،ُضََُبَُُوَإِنُُْ،الْْ عَؼََُُُ

َ
،ُوَأ َٝ َ ٤َُُّْال ٥َ ْـ ُُّْ٘اَ ٌِ

َ
ُرواهُا١ٍبْانّ.ُ«وَأ

ُُدُعََةٌُ)ُصلى الله عليه وسلم٬َُْٛلُُُٛالُالج٬ويُؼُشَحُنطيصُمف٣٢ُ/ُ ة٬َْابُُِعَََ
َ
سَاب٦٤َُُْ٣٫َُُُْس٣َّ٨٫ََُُِأ

َ
ُٛاَلَُ(ُذِي٫َاُٛؼ٬ََُ٘هُُُإلَِح٫َْاُأ

٥ََ٢ُٓاءُُ مَؽَاء٦٤َُُُُِِكََن٦٤َََُُُُْ٪ؤُلَّءُُِا١ْ
ُ
٬ُالْْ ُْ ثٍُُإِلَُُيػَْ َْ وُُْةػِْ

َ
نْطَابُُِوا١ٜؾا٤ٍثُكََل٬ََْْارِجُُِآعَؽَُُىَلََلٍُُأ

َ
ُوَأ

ثَُُضَػِيدُُِوَفُُِال٥ِْط٨ْثَُِ َٙ ثُُِلؾُُومَُُُ٪ؼَاُضُؼَحْ َْ خ٩ُُِِوَوس٬ُُبُُُوَإ٤َِام٣٫ُُِِْال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا َْ ا َُُٚوَإنٌَُُِْ ٠َ٥َُُِ٘فَ َْ ُوَ

َٓاصَُِ عْؼ٦٤ُُُُِِْال٥َْ
َ
ُُأ

َ
َُُٝوَدَيُُِْم٬َْالُِالْْ ِ اخَخ٩ُُُُذَخَشِبُُُذَل ْٓهِيثٍَُُدَيُُِْؼٌَُُِ ْٓشِؾَاتٌُُوَذِي٤َُُِ٩ ٬ل٤ُُُِ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُللهُُِلؽَِ

م٬ُرَُُُ٪ؼِهُُِوَهَُِ
ُ
عْبََُُْا١َّتُُِالْْ

َ
َٓجُُْوَٛػَُُْة٫َِاُأ ُ.ك٫َُُُّاُوَرَ

ُُِال٥ُْؽَادُُُخِياَضٌُُٛاَلَُٛالُالحاَُ٘اة٦ُضشؽُؼُ٘خصُالباريُ/ُ... ُُةاِلشرَّ
َ
لُُالْْ تَُُُوَّ ِٙ

َٓجُُْا١َّتُُِا١ْ ْٓػَُُوَرَ ُخُر٥َْانَُُبَ

يُةاِلْْيَُُِْوَال٥ُْؽَادُُ ِ ْٓػَهُُُالََّّ ٤ََُُّاُبَ ؾِيؾُُِخَتػُُِْة٦ُُِْخ٥َُؽَُُعِلََ٘ثَُُِؼُُِوَرَ َٓ ي٦َُُوَال٥ُْؽَادُُُا١ْ ِ ْٓؽفُُُِةاِلََّّ ؽ٣٫ُْ٨٤ُُُُُِْتَ ِٟ ُوَت٨ُْ

مَؽَاءُُ
ُ
ْٓػَهُُُالْْ ٦٤َُُُُُْٝذِي٣٫َُُِْ٘كََنَُُبَ ٨َّثُُِحَخ٥ََفَّ َٓػْلُُِةاِلفُّ ٦٤َُ٬ُُْوَذِي٣٫ُُِْوَا١ْ ُْ ثُُِإِلَُُيػَْ َْ ٠ُ٥َُُْٓالْبِػْ ٢ُُٛجُُُْةاِل٬َْْْرُُِوَيَ

ي ِ ٫َؽُُُوَالََّّ ِْ نَُُّحَ
َ
ُُِال٥ُْؽَادَُُأ لُُِةاِلشرَّ وَّ

َ
كَار٤ََُُاُالْْ

َ
ت٦٤ََُُُُِِإلَِح٩ُُِْأ ِٙ

ولَُُا١ْ
ُ
٤ََُُّاُوَباِلْْيَُُِْالْْ َُُّالِّسْخ٥َِاع٦٤َُُُُِِوَرَ ل٤ٍَُُِّ َُْ

اوِيثََُ َٓ ع٦َُُِو٤َُ ْٓو٦٤ُُُُِِْز٥َ٫ِ٨ِ٤ََاُؼُُِكََن٤ََُُاُوَباِلدَّ مَؽَاءُُِبَ
ُ
ؾِياَدٍُُالْْ ؽَاقَُُِٞ ِٓ

٦٤َُُُُْوعَِلََفُُِةا١ِْ َٗ ٢ي٩َُُِْعَا١َ ََُُْ٦٤ُِ

عََةُُِال٬ََْْارِجُِ ُُوَباِلدُّ ة٬َْابُُِعَََ
َ
٢بَُُِؼُُِٛاَم٦٤ََُُُُْس٣َّ٨٫َََُُأ ٌَُُ ِٝ َُُٝوَإِلَُُوَدَيِِْ٪٣ُُْال٬ََْْارِج٦٤َُُُُِِال٢٥ُْْ ِ ُالْإكَِارَةُُُذَل

٬ْلُِِ َٜ ثَُُالؾَْمُُْةِ َْ ْٓنِيُُوَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا َُُٝوَي٬ُىَِصُُُسَارَُُوَل٬َُُْحَ ِ بُُِرِوَايثَُُُذَل
َ
٬دَُُِأ ْـ َ

٫ْؽَكَُُضََُبَُُوَل٬َُُْالْْ َُُ

عَؼَُ
َ
َُُٝوَأ َ ٤َُُِٝر٠ُُُْوَكَان٤ََُُال ِ رِيًاُذَل اجُُِإ٤َِارَةُُِؼَُُِٞ ثَُُح٢َؾَْم٬َُُُْٛل٬ُُُُهُِِوَنََُُْالْحشََّ َْ ُةسَِسُُِّْوَإ٤َِام٣٫َُُُْال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا

يُُْال٥ْ٫َْؾَةُِ
َ
٤ِيَُ٪٣ُُْأ

َ
بُُِرِوَايثَُُِؼُُِزَادَُُأ

َ
٬دَُُِأ ْـ َ

ُُُّالْْ ُُُّتف٥ََْ ي ٍِ ٫ْؽَكَُُضََُبَُُوَإنُُِْوَحُ عَؼََُُُ
َ
َُُٝوَأ َ ُرِوَايثَُُِؼُُِوَكَؼَا٤َُال

ٍُُّة٦ُُِْعَالِدُِ بيَْ ٨ػَُُُْـ بََُُِْْ ٍَّ يجَُُْ٘إَنُُِْانُِِّا١
َ
ثًُُرَأ َٙ ٫ْؽَكَُُضََُبَُُوَإنَُُِْ٘الؾ٩٤َُُُْْع٢َِي ثًُُيس٦َُُُْل٣َُُْ٘إَنَُُُِْ َٙ َُ٘ال٫َْؽَبَُُع٢َِي

٧جَُُْو٬ََْٛلُُُ...ُ
َ
ُُوَأ َُُٝعَََ ِ يُُِذَل

َ
ُُأ َٓوُّ ثُُِلؾُُومُُِخ٨ُُِْٞ٦َاَيثٌَُُوَُ٪٬َُُا١ْ َْ ثُُِال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُجَََا َْ ا ٌَ ي٣٫ِ٨ُُِْوَ ٌِ لََ ه٬َُُْوَل٬ََُُْـ ُاَْ

ْٓنَُُالْبَييَْاويُُُِّٛاَلَُ رضُُِْؼُُِيس٦َُُُْل٣َُُْإذَِاُال٥َْ
َ
ثٌُُالْْ َٙ َُُٝع٢َِي ٢يَْ َٓ ؾ١ْثَُُِذَ ُٓ بُُِْْةا١ِْ ُُوَالهَّ ةُُِت٠ُّ٥َََُُِعَََ ٤َانُُِكِػَّ ُالؾَّ
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ُ َْوُّ ن٠ُُِْوَ
َ
شَؽَةُُِأ ث٤ُُُِكََةػََةُُِخ٨ُُِْٞ٦َاَيثٌَُُاللَّ َّٜ ٬ْل٣٫ُُِِْال٥َْلَ َٜ ُُُ٘لََنٌَُُٞ َٓوُّ ة٦٤ُُُُِِْالْحِشَارَةَُُحَ ل٣َُُِكِػَّ

َ
وُُِالْْ

َ
ُال٥ُْؽَادُُُأ

٬ْلُُِِال٢ُّؾُومُُ َٜ  .الآعؽُالحػَِيدُؼَُُِٞ

ُ

SYUBHAT YANG KETIGA BELAS : 

Hadist berikut diartikan bahwa “Siapa saja yang beramal di dalam Jamaah 

(seperti JM KITA) dengan niat karena Alloh, jika benar Alloh menerima, jika 

salah diampuni, sebaliknya beramal dalam keadaan firqoh (tidak menetapi 

jamaah seperti JM KITA) walaupun benar tetap tidak diterima, apalagi salah”. 

Jadi syarat mutlak diterimanya amal itu harus berjamaah yang memiliki Imam 

kemudian berbaiat kepadanya. 

37421-ُُ٦ِ ٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ ُـ ٦٤َُُ٠َ٥ُِْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ثُُِؼُُِلِلهَُُِْ َْ نَابَُُال٥ََْْا
َ
ُاللهَُُُٛت٠ََُُِ٘أ

ُُوَإن٩ُْ٨٤ُُِِْ،
َ
أ ٍَ عْ

َ
ؽَُُأ َٙ ٠َ٥ُُِو٦٤ََُُْلَُ،ُدَ ؽْٛثََُُيبَخَْغَُُِْ ُٙ نَابَُُ،ا١ْ

َ
ت٠َُُِّل٣ََُُْ٘أ َٜ ُُوَإن٩ُْ٨٤ُُِِْ،ُاللهُُُحَخَ

َ
أ ٍَ عْ

َ
٢َُ٘يْتََُُأ

ْ
أ ُت٬ََّ

ػَهُُ َٓ ْٜ ُالٟتيُرواهُا١ٍؽانُّؼُالمٓش٣.ُ«الجَّار٤ََُُ٦٤ُُِِ

1320-ُُ٦ِ َُٛالَُُخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ ٬لَُُُٛالَُ/ ُـ ٦٤َُُ٠َ٥ُِْ»/ُصلى الله عليه وسلمُللهُُِرَ ََُُِّْ ثُُِؼُُِلِله َْ نَابَُُال٥ََْْا
َ
ت٠َََُُّ٘أ َٜ ُللهُُُتَ

ُُوَإِن٩ُْ٨٤ُُِْ،
َ
أ ٍَ عْ

َ
ؽَُُأ َٙ ٠َ٥ُُِو٦٤ََُُْلَُ،ُدَ ََُُِّْ ؽْٛثَُُِؼُُِلِله ُٙ نَابََُُ٘إِنُُْ،ا١ْ

َ
ت٠َُُِّل٣َُُْأ َٜ ُُوَإِن٩ُْ٨٤ُُِْ،ُللهُُُحَخَ

َ
أ ٍَ عْ

َ
ُُأ

َ
أ ُتَت٬ََّ

ػَهُُ َٓ ْٜ ًُرواهُا١ٍؽانُّؼُالمٓش٣.ُ«الجَّار٤ََُُ٦٤ُُِِ  الْوـ

 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Pengertian diatas tidak benar, karena Jamaah yang dimaksud dalam hadist 

ini adalah Jamaah yang berupa Manhaj (tata cara beragama yang sesuai 

dengan apa yang dilaksanakan Rosululloh dan para Shohabat / ٧ا٤ََُا
َ
٢ي٩َُُِْأ َُْ

نْطَابُِ
َ
 Seperti yang dimuat oleh oleh Abu Ali ibnul Banna’ dalam kitabnya .(وَأ

ؽَقُُِبَياَنُُِِٞخاَبَُ" ِٙ فَام٣٫ُُِِْال٥ُْتخَْػِخِيَ،ُا١ْ ِٜ َُُٝؼُُِوَا٧ْ ِ ُُذَل ِٓيَُُالِّذجْخََيُُِْعَََ تْ "وَالفَّ  / “kitab penjelasan 

tentang firqoh-firqoh ahli bid’ah yang terbagi menjadi 72 golongan”. 

Hadist diatas adalah hadist pertama yang dimuat dalam kitab tersebut, hal 

ini menunjukkan bahwa yang dimaksud ُِث َْ  disini adalah Jamaah yang ال٥ََْْا

berupa Manhaj (diterangkan dalam Ta’dhil Syubhat yang kedua). 
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ة٬ُُ-311
َ
ػُُِأ خاَذُُِة٦ُُِْم٥ََُُّ ْـ ُ

ؽْنَُ)ُالْْ َٜ ادِسَُُا١ْ ُ(الفَّ
ْٓؽُوفُُُالْح٥َُيػِْيُُُّي٬ُنؿَُُُة٦ُُِْم٥ُػُة٦ُاللهُْتػُم٥ُػُأة٬ُُ٪٬َُ ُُةِاة٦ُُِْال٥َْ

ُ
خَاذُِالْْ ُْـ ؽْدِي ُ. ي٩ٌ،ُُٞ ِٜ ََُُّ٘ ٥ِ َُـ

ُوَرَوَاهُُُالْحػَِيدَُ .َُّ ٥ِ ةاََُـ
َ
لٍُُِّأ حْمَػَُُب٦َُُْالْحف٦ََََُُْ

َ
ُبَياَنُُِِٞخاَبَُ»٩٨ُُْوضػّثُالب٨اء،ُة٦ُُِْللهُُِخَتػُُِْة٦ُُِْأ

ؽَقُِ ِٙ فَام٣٫ُُِِْال٥ُْتخْػَِخِيَ،ُا١ْ ِٜ َُُٝؼُُِوَا٧ْ ِ ُُذَل ِٓيَُُالِّذجْخَيَُُِْعَََ تْ ٦٤ُُُُِْ«وَالفَّ ِٗ لِح
ْ
بُُِحأَ

َ
لُُِِأ ُوَفُِ.ُالْب٨ََّاءُُِة٦َُُِْْ

لُِِ وَّ
َ
ث٨ََا»/ُأ يظُُُْضَػَّ ة٬ُُاللَّ

َ
لٍُُِّأ حْمَػَُُب٦ُُُْالْحف٦َََُُُْ

َ
٧اَ/َُٛالَُُ،-خ٩ْ٨َُُُللهُُُرضََُُِ-الْب٨ََّاءُُِة٦ُُِْأ عْبََْ

َ
ُب٦ُُُِْ٪لََلُُُأ

ػُِ ؽٍُُة٦ُُِْم٥ََُُّ َٙ ْٓ ارُ،ُسَ َّٙ َُٛالَُُالْحَ ٧اَ/ عْبََْ
َ
ة٬ُُأ

َ
ػُُُسْؽٍُةَُُأ ؽٍُُب٦ُُُْم٥ََُُّ َٙ ْٓ جْتَارِيُُُّسَ

َ
َُٛالَُُ،ُالْْ ث٨ََا/ ُأبُاب٦ُُُْضَػَّ

حْمَػُُُأبُضػذ٨اُا٬ّٓ١ام
َ
انَُُُّّض٬َْزٍُُب٦ُُُْأ َـ مٌُُِِزَيْػٍُُخ٦َُُْالْْؽَُا َٓ يػُُِخ٦َُُْا١ْ ِٓ ٦ُُِسُتَيٍُُْة٦َُُِْـ ُخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ

٦٤َُُ٠َ٥ُِْ»/َُٛالَُ ثُُِؼَُُِْ َْ نَابََُُ٘إِنُُْ،ال٥ََْْا
َ
ُُوَإِن٩ُْ٨٤ُُِْ،ُت٠َُُُُِٛأ

َ
أ ٍَ عْ

َ
ؽَُُأ ِٙ ٠َ٥ُُِو٦٤ََُْ.ُلَُُُُٕ ؽْٛثَُُِؼَُُِْ ُٙ َُ٘إِنُُْ،ا١ْ

نَابَُ
َ
ت٠َُُْل٣َُُْأ ْٜ ُُو٩ُْ٨٤ُُِْ٦٤ََ،ُحُ

َ
أ ٍَ عْ

َ
ُُأ

ْ
أ ػَه٢َُُُ٘يْتَت٬َََّ َٓ ْٜ  .723ص3ُُحاريظُارب٠ُجُُ.«الجَّار٤ََُُ٦٤ُُِِ

b) Jika Jamaah dalam hadist ini dimaknai Jamaah yang berupa bentuk 

kepemimpinan dan ru’yah yang diikat dengan baiat, maka yang dimaksud 

adalah Jamaah orang-orang Islam dan Imam / Kholifah mereka, karena yang 

meriwayatkan hadist ini Ibnu Abbas (shohabat Rosululloh) yang hidup di 

zaman-zaman ke khilafahan. Pada zaman-zaman itu tidak dikenal terdapat 

istilah ُِث َْ  untuk Jamaah sebagian golongan orang Islam dan Imamnya ال٥ََْْا

juga hanya sekedar Imam golongan. 

Kesimpulan : 

Makna yang benar dari hadist diatas : 

Barang siapa yang beramal dengan Ikhlas karena Alloh dan dia dalam keadaan 

menetapi Jamaah (seperti definisi Jamaah diatas), lalu amalnya benar 

(mencocoki Kitab dan Sunnah), maka Alloh menerima amal tersebut dan jika 

dia salah (amalnya tidak sesuai dengan Kitab dan Sunnah karena dia belum 

mengetahui ilmunya), maka Alloh mengampuninya. Barang siapa yang 

beramal sedangkan dia dalam keadaan mencari perpecahan / dalam keadaan 

menetapi perpecahan (memisahi Jamaah), lalu amalnya benar, maka Alloh 

tidak menerimanya dan jika salah maka hendaklah segera bertempat di 

neraka. 
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SYUBHAT YANG KEEMPAT BELAS : 

Bentuk jamaah dan keimaman seperti ini adalah yang murni sejak zaman 

Rosululloh. 

 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

Pemahaman seperti ini tidak benar, karena : 

a) Seorang Nabi atau utusan Alloh, resmi menjadi Imam bagi manusia, karena 

di daulat langsung oleh Alloh dengan mengukuhkannya sebagai utusan 

Alloh, seperti Rosululloh resmi diangkat menjadi seorang Nabi dengan 

turunnya Surat Al-‘Alaq dan resmi diangkat menjadi utusan Alloh dengan 

turunnya Surat Al-Muddasstir. Seorang utusan Alloh tidak perlu dibaiat 

oleh manusia untuk di kukuhkan sebagai seorang Imam. Adapun beberapa 

kejadian baiat para Shohabat kepada Rosululloh, hal itu lebih ditujukan 

untuk menguatkan perjuangan atau hal-hal khusus dan penting didalam 

agama (seperti Baiat Aqobah, Baiat Ridwan, Baiatnya para Muslimah yang 

baru Hijrah), bukan untuk mengukukhkan beliau sebagai Imam atau untuk 

mengesahkan ke Islaman seseorang. 

b) Para Kholifah setelah beliau, diresmikan sebagai Kholifah dengan cara 

dibaiat oleh tokoh-tokoh yang berhak menyelesaikan masalah dan 

mengukuhkan kesepakatan )ِػ ْٜ َٓ ُوَا١ْ ُالْح٠َِ ٠ُ٪ْ
َ
 sebagai perwakilan dari seluruh )أ

orang-orang Islam. Ada tiga cara untuk pengukuhan ke Khilafahan, dalam 

pembahasan Syubhat yang kedua. 

Kesimpulan : 

Melihat praktek pengukuhan keimaman dalam JM KITA, jelas tidak seperti 

pengukuhan Rosululloh dan para Kholifah setelahnya. Namun bisa dikatakan 

mencocoki sunnah jika diartikan sesuai dengan kenyataannya, yaitu sebagai 

Imam sebuah golongan diantara ummat Islam yang diangkat karena kondisi 

dhorurot (berdasarkan dalil َُُُّل ُّ٠ لََةٍُُيس٬ُ٧٬َُنَُُلِثلَََذثٍَُُيََِ َٙ ...ُةِ ). Jika kita cermati betul, 

pada kenyataannya Imam Jamaah ini hanya terbatas untuk mengatur Jamaah 

ini saja, bukan mengatur seluruh ummat Islam se-Indonesia, apalagi seluruh 

dunia (JELAS TIDAK...). Bukti dan fakta lainnya, isi baiat yang diikrarkan yaitu 

“Bapak saya angkat sebagai Imam saya, Imam Jamaah... saya sebagai Jamaah 

sanggup menetapi NGAJI QH...(5 BAB)”.  
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SYUBHAT YANG KELIMA BELAS : 

Jamaah surga, tidak jamaah neraka. Berdasarkan dalil : 

ثُُ َْ ُُِٙرحَْمَثٌ،ُال٥ََْْا ؼَابٌُُؽْٛثَُُوَا١ْ َْ. 

Berarti selain Jamaah kita tidak bisa masuk surga, hanya Jamaah kita saja yang 

bisa masuk surga. 

 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Jika pernyataan “Jamaah surga, tidak jamaah neraka” hanya sebatas 

mengartikan dalil ُُث َْ ُُِٙرحَْمَثٌ،ُال٥ََْْا ؼَابٌُُؽْٛثَُُوَا١ْ َْ  secara harfiyyah, seperti ini tidak 

salah, karena memang arti secara harfiyyah  seperti itu sesuaia dengan 

lafadz hadistnya (tidak ditambahi dan tidak dikurangi).  

b) Jika dalil ini digunakan untuk memvonis dan memastikan “Selain Jamaah 

kita masuk neraka” ini jelas salah, karena : 

 Mencermati matan / naskah lengkapnya hadist, alur ceritanya 

menunjukkan masalah “Targhib Wattarhib” (memotivasi suatu 

kebaikan dan menjauhkan dari suatu keburukan) bukan masalah 

menghukumi atau memvonis seseorang.  

ُ٦ِ ٥َانَُُِْ ْٓ ٬لَُُُٛالَُ/ُٛاَلَُُبلَِيٍ،ُة٦ُُِْالجُّ ُـ ُُ،صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٬َادِ،َُ٪ؼِهُُِعَََ ْْ َ
وُُْالْْ

َ
ُُأ ،َُ٪ؼَاُعَََ /ُ"ُال٨٥ِْبَِْْ

ؽُُِل٦٤َُُْ٣َُْ ُٟ ٢ِي٠َُُيلَْ َٜ ؽُُِل٣َُُْ،ا١ْ ُٟ رِيَ،ُيلَْ َٟ ؽُُِل٣َُُْو٦٤ََُُْا١ْ ُٟ ؽُُِل٣َُُْ،اسَُالجَُُّيلَْ ُٟ .ُاللهَُُيلَْ
ثُُ ٥َثُُِوَالتَّطَػُّ ْٓ ؽٌُُاللهُُِة٨ِِ ْٟ ٫َاُ،كُ ُٞ ؽٌ،ُوَحؽَْ ْٙ ثُُُزُ َْ ؽْٛثَُُُرحَْمَثٌ،ُوَال٥ََْْا ُٙ ؼَابٌُُوَا١ْ َُْ"ُ..
ُرواهُأحمػالحػيد.ُ

 Makna ُُث َْ  : dalam hadist ini ada dua kemungkinan ال٥ََْْا

 Jamaah dalam arti “Berkumpul, tidak berfirqoh-firqoh dalam 

agama Islam / جَاْثُالمف٥٢ي yang diatur olehh seorang Pemimpin / 

Malik, Suthon / Kholifah”. 

 Jamaah dalam arti Manhaj yaitu kumpulan orang-orang yang 

menetapi tata cara beragama sebagaimana Rosululloh dan para 

Shohabat ٤اُأ٧ا٢ُْي٩ُوأنطاب() . 
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Kesimpulan : 

Keyakinan bahwa “Yang masuk surga hanya Jamaah kita” ini tidak benar, 

sebab makna ُُث َْ  yang dibatasi hanya untuk sebuah golongan, seperti JM ال٥ََْْا

KITA yang ke Imamannya juga bukan Imamul A’dhom / Malik / Sulthon, makna 

seperti ini tidak dikenal di zaman Nabi maupun di zaman-zaman setelahnya. 

Ada sebuah hadist yang mengisyaratkan perpecahan ummat Nabi menjadi 73 

golongan dan yang satu dijamin surga yaitu Jamaah, Jamaah dalam hadist ini 

adalah Jamaah secara Manhaj, bukan bentuk str uktural Imam dan ru’yah. 

 

 

SYUBHAT YANG KEENAM BELAS : 

Walaupun menetapi Qur’an Hadist tapi tidak menetapi jamaah kita / tidak 

faham jamaah, maka guwak byuk / ora kanggo, tetap masuk neraka. 

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

a) Yang mendapat jaminan surga adalah setiap Mu’min dan setiap Muslim, 

bukan hanya JM KITA saja. Berdasarkan dalil : 

،ُة٦ُُِْزَيػُُِْخ٦َُُْ-1047 ٍّ لْجاَ/ُٛاَلَُُيثُيَْ
َ
أ ٢ِيًّا،َُـ يَُُِْ

َ
ءٍُُةأِ رجَُُْشََْ ِٓ ثِ؟ُؼُُِةُ رجُُْ/ُ"َُٛالَُُالحشََّ ِٓ ٍُُّةُ رْبَ

َ
/ُةِأ

نُْ
َ
٬فَُُلَُُّأ ٍُ ؽْيَانٌ،ُةِالَبيجُُِْحَ ح٩ِِ،ُإِلَُُذ٬٫ََُُُخ٫َْػٌُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُِِوَبَيَُُْةح٩َ٨َُُُْكََنَُُو٦٤ََُُُْْ ُل٣َُُْو٤ُُُْ٦٤ََػَّ

س٩ُ٢َُُُخ٫َْػٌُُلَُُُيس٦َُُْ
َ
ثَُُُ٘أ َٓ رْبَ

َ
ك٫ُْؽٍ،ُأ

َ
ُُال٨ََّْثَُُيػَْع٠ُُُُوَلَُُّأ ؿٌُُإلَِّّ ْٙ ُُُّوَلَُُّ،مُؤ٨٤ِْثٌَُُجَ ك٬ُنَُُيََخ٥َِْ ُال٥ُشْرِ

ْٓػَُُوَال٥ُف٬٥ُ٢ِْنَُ َُُ٪ؼَاُعََم٣٫ُُِِْبَ يَانَُُضَػِيدُُُوَُ٪٬َُُنَطِيصٌُُضَف٦ٌَُُضَػِيدٌُُاَ٪ؼَُ»"/ ْٙ ُخُيح٨َْثََُُة٦ُُُِْـ
بُُِخ٦َُْ

َ
طَاقَُُأ ْـ ُرواهُا١ت٤َؼي .ُ«إِ

ي»...ُ-1173 ِ ؿُُُوَالََّّ ْٙ ػٍُُجَ رس٬ُُْإنُُِِّبِيَػِهِ،ُم٥ََُُّ
َ
نُُْلَْ

َ
ُُحس٬ُ٧٬َُاُأ َٗ ْ٪٧ُُ٠ِهِْ

َ
َُُٝ،ال٨ََّْثُُِأ ِ نَُُّوذََل

َ
ُال٨ََّْثَُُأ

ُُيػَْع٫َُ٢ُاُلَُّ ؿٌُجَُُإلَِّّ  ومف٣٢ُواة٤ُ٦اسثُوأحمػُرواهُالبغاري.ُمُف٥َ٢ِْثٌُُْٙ

Sedangkan definisi Islam dan Iman ialah : 

 Islam adalah mengerjakan lima rukun Islam (Syahadat, Sholat Zakat, 

Puasa dan Haji) dan yang mengerjakannya disebut Muslim. 

 Iman adalah percaya dan membenarkan enam rukun iman (Iman kepada 

Alloh, para malaikat, para Rosul, kitab-kitab Alloh dan Iman pada Hari 
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Akhir serta Qodar baik maupun buruk). Siapa yang meyakini enam rukun 

iman ini berarti dia Mu’min. 
٨َّا/َُٛالَُُخ٥َُؽَ،ُخ٦َُُْ-11 اُُٞ ًـ ٨ػَُُْس٬ُ٢ُ ٬َادُُِكَػِيػُُُالثيِاَبِ،ُبَيَاضُُِكَػِيػُُُرس٠ٌََُُُ٘شَاءَُُ/صلى الله عليه وسلمُالجَّبُُِِِْ َُـ

ؽُِ َٓ سِ،ُكَ
ْ
أ ٢َي٩ُُِْيؽَُىُلَُُّالؽَّ ذؽََُُُْ

َ
ؽٍ،ُأ َٙ ؽ٩ُُُُِ٘وَلََُُّـ ْٓ ضَػٌ،٨٤َُِّاُحَ

َ
َُٛالَُُأ ٨ػََُُ،صلى الله عليه وسلمُالجَّبُُِِإِلََُُ٘ش٢َؿََُ/ ْـ َ

َُ٘أ

تَخ٩َُُ ْٞ تخ٩َِِ،ُإِلَُُرُ ْٞ َُُّرُ ُُيػََي٩ُُِْوَوىََ ػُ،ُياَ/َُٛالَُُث٣ََُُُّ٘غِؼَي٩ِْ،ُعَََ لََم٤َُُُاُم٥ََُُّ ْـ نُُْك٫ََادَةُُ»/َُٛالَُُ؟الْإِ
َ
ُإِلََُُلَُُّأ

ُ نُُِّ،اللهُُُإِلَّّ
َ
٬لُُُوَأ ُـ لََةِ،ُوَإَِٛامُُُ،اللهُُِرَ كََةِ،ُوَإيِخاَءُُُالهَّ ُنَػَٛجَْ،/َُٛالَُُ«الْبَيجُُِْوضََزُُُّرَمَيَانَ،ُون٬ََْمُُُالؾَّ

شِت٨َْا َٓ ل٩ُْ٨٤ُُُُِ،ُذَ
َ
َُٛالَُُث٣َُُُّػ٩ُُِٛ،وَيُهَُُيفَْأ ػُ،ُياَ/ ي٥َان٤َُُُاُم٥ََُُّ َُٛالَُُ؟الْإِ نُْ»/

َ
ُوَمَلََئسَِخ٩ِِ،ُ،اللهُِةُُِحؤ٦٤َُُُِْأ

،٩ِ٢ِ ُـ ػَرُُِالْآعِؽِ،ُوَالْح٬َْمُُِوَكُخُت٩ِِ،ُوَرُ َٜ هُُِعَيِْهُُِوَا١ْ  رواهُاة٤ُ٦اسث.ُنَػَٛجَُْ/َُٛالَُُ،ُ«وَشََِ

b) Alloh Yang Maha Pengasih dan Penyayang banyak memberikan kemurahan 

bagi ummat ini, diantaranya jika ummat ini tidak dapat melaksanakan salah 

satu kewajiban (termasuk menetapi Jamaah) karena tidak mampu / belum 

mengerti / lupa terhadap peraturan / kondisi terpaksa, maka dosanya 

diampuni oleh Alloh. Berdasarkan dalil : 

٬لُُِخ٦َُُْذ٬َْبَانَ،ُخ٦َُُْ-3410 ُـ تُُِخ٦َُُْتَََاوَزَُُاللهَُُإِنَُّ/ُ"َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َّ٤
ُ
،/ُذلَََذثًَُُأ

َ
أ ٍَ َ ُوَا١جفِْياَنَ،ُالْْ

كْؽُِ٪٬اُو٤ََا
ُ
٢َي٩ُُِْأ ُرواهُا١ٍبْانّ.ُ"َُْ

“Alloh memaafkan ummat saya dalam tiga hal yaitu” / 

- Berbuat salah (meninggalkan kewajiban) karena belum mengerti 

peraturannya (ُ
َ
أ ٍَ َ (الْْ . 

- Berbuat salah karena lupa. 

- Berbuat salah karena dipaksa. 

٧ؾَْلَُ..ُ-344
َ
ؾَُُّاللهَُُُ٘أ َُُْ ُ}وس٠َََّ ُُلَُّ/ ُٗ فًاُاللهُُُيس٢َُِ ْٙ ُُجَ ٫َاُإِلَّّ َٓ ْـ فَتج٤ََُُْاُل٫ََاُوُ ٢َي٫َْاَُٞ َْ ٤َُاُوَ

تفََُ ْٞ وُُْنفَِح٨َاُإِنُُْحؤَُاعِؼ٧ْاَُلَُُّرَب٨ََّاُتجَُْا
َ
٧اَُأ

ْ
أ ٍَ عْ

َ
ُ]أ ُالبٜؽة{ /731ُ "ُ َُٛالَُ[ /ُْ٣ َٓ ُ}ُجَ ُت٠ْ٥ََُُِْوَلَُُّرَب٨َّاَ"

٢َي٨َْا اَُْ ٥َاُإِصْرً ُُحَم٢َخ٩ََُُُْٞ ي٦َُُعَََ ِ ٣ُْ/ُٛاَلَُ[ُ"731ُ/ُالبٜؽة{ُ]رَت٨٢َِْا٦٤ُُُِْالََّّ َٓ ُل٤ََُُّاُت٨ْ٢٥ََُِاَُوَلَُُّرَب٨َّاَ"ُ}ُجَ
اٛثََُ َُٛالَُ[ُ"731ُ/ُالبٜؽة{ُ]ة٩ُُِِلَجَاٌَُ /ُْ٣ َٓ ُ"ُ}ُجَ ُٗ ؽُُْخ٨ََّاُوَاخْ ِٙ ْٕ ٧جَُُْوَارحَْم٨ْاَُلَجاَُوَا

َ
٧اَُم٬َْل٧َّاَُأ َُ٘ا٧صُْْْ

ُ ٬ْمُُِعَََ َٜ ٣ُْ/ُٛاَلَُ[ُ"731ُ/ُالبٜؽة{ُ]ا١كََْ٘ؽِِي٦َُُا١ْ َٓ ُرواهُمف٣٢.ُ"ُجَ
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Ketika Alloh menurunkan akhir Surat Al Baqoroh “Ya, Alloh janganlah engkau 

menyiksa kami ketika kami lupa atau salah (tidak mengerti peraturan)”, “Ya 

Alloh, janganlah engkau membebani kami suatu beban seperti orang zaman 

dulu”, Ya Alloh, jangan memberi tanggungan diluar kemampuan kami”, “Ya 

Alloh, maafkanlah, ampunilah dan sayangilah kami, Engkau kekasih kami, 

maka tolonglah kami mengalahkan orang-orang kafir”. Pernyataan seperti ini 

dari ummat Nabi Muhammad dijawab  "ُْ٣ َٓ "جَ  oleh Alloh. 

Berarti jika ada orang Islam / Iman yang tidak menetapi Jamaah karena 

beberapa alasan diatas tidak boleh dihukumi dan dipastikan masuk neraka 

karena dosa mereka diampuni oleh Alloh. 

 

c) Surga itu sangat luas sekali, pintunya sangat lebar (sejauh jarak antara 

Makkah dan Tanah Hajar / tanah Bushro atau  dalam riwayat lain “lebarnya 

pintu seperti jarak perjalanan empat puluh tahun dan suatu hari mereka 

masuk melewati pintu itu dengan berdesakan”), sedangkan separuh 

penduduk surga adalah ummat Nabi Muhammad, padahal ummat Nabi 

Muhammad yang Islam dibandingkan dengan yang Musyrik seperti  

selembar bulu putih di kulit sapi yang berwarna hitam (jumlahnya sangat 

sedikit, namun yang masuk surga sangat banyak). 

Kalo yang masuk surga hanya JM KITA, mereka mau menempat di pojok 

surga yang mana ???. 

ِي»ُ-7414 سُُِِوَالََّّ ْٙ اخَيُُِْيَُْب٤ََُُاُإِنَُُّبيَِػِهُُِجَ ٦٤ُُُُِِّْال٥ِْصَْْ ٥َاُال٨ََّْْثُُِمَهَارِي ثَُُبَيََُُْٞ َّٟ ٤َُ
ثَُُبَيَُُْوَك٥ََاُوََ٪شَؽَُ َّٟ ُرواهُا١ت٤َؼي.ُ«وَبصَُْْى٤َُ

34-ُ..ُ /ُ ُٛال ُْختث ػ٦ُْْ َٜ ِٞؽَُُو١ََ نَُُّلَجَاُذُ
َ
اخَيُُِْبَي٤ََُُْاُأ ٦٤ُُُُِِّْمِصَْْ ُمَفِيَةُُُال٨ََّْْثُُِمَهَارِي

ِٓيَُ رْبَ
َ
٨ثًَُُأ تِيََُُّ،َـ

ْ
٢ي٫ََُُْوَلَحأَ ُُوَُ٪٬َُُي٬َْمٌُُاَْ ٌَ ي ِِ  مف٣٢ُرواه.ُالؾضَِام٦٤ََُُُُِِٞ

ُٛاَلَُُ،للهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْ-1173 ٨َّا/ َُُُّٞ الَُُرُتَّثٍ،ُؼُُِالجَّب٤َُُِِ َٜ ُذَ حؽَْى٬َْنَُ»/
َ
نُُْأ

َ
َُُّحس٬ُ٧٬َُاُأ ْ٪٠ُُِرُبُ

َ
ُ«ال٨ََّْثُُِأ

٨ْ٢َُُٛا /،٣ْ َٓ َُٛالَُُجَ حؽَْى٬َْنَُ»/
َ
نُُْأ

َ
ْ٪٠ُُِذ٢ُد٬َُُُاحس٧٬َُُُُأ

َ
٨ْ٢َُُٛاُ«ال٨ََّْثُُِأ /،٣ْ َٓ َُٛالَُُجَ حؽَْى٬َْنَُ»/

َ
نُُْأ

َ
ُحس٬ُ٧٬َُاُأ

ؽَُ ٍْ ْ٪٠ُُِكَ
َ
٣ْ،/٨ْ٢ُُٛاَُ«ال٨ََّْثُُِأ َٓ ي»/َُٛالَُُجَ ِ ْٙؿُُُوَالََّّ ػٍُُجَ رس٬ُُْإنُُِِّبيِػَِهِ،ُم٥ََُُّ

َ
نُُْلَْ

َ
ُُحس٬ُ٧٬َُاُأ َٗ ْ٪٧ُُ٠ِِهْ

َ
ُأ

َُُٝ،ال٨ََّْثُِ ِ نَُُّوذََل
َ
ُُػْع٫َُ٢ُايَُُلَُُّال٨ََّْثَُُأ ؿٌُُإِلَّّ ْٙ جْخ٣ُُُْو٤ََاُ،مُف٥َ٢ِْثٌُُجَ

َ
ْ٪٠ُُِؼُُِأ

َ
ُُالشِرْكُُِأ ؽَةُُِإِلَّّ ْٓ ُكََللَّ
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٬دَُُِالث٬َّْرُُِسِلُُِْْؼُُِالَبييَْاءُِ ْـ َ
وُُْ،الْ

َ
ؽَةُُِأ ْٓ ٬دَْاءُُِكََللَّ حْمَؽُُِالث٬َّْرُُِسِلُُِْْؼُُِالفَّ

َ
ومف٣٢ُواة٦ُُرواهُالبغاري.ُ«الْ

 ٤اسثُوأحمػ

d) Perhatikan dua hadist berikut : 

٠ِ٫ُُْخ٦َُُْ-3411 اذٍُُة٦َُُِْـ َٓ ٤ُُ، بِي٩ِ،ُخ٦َُُْال٫َُْْنِيِ
َ
نَُُّأ

َ
٬لَُُأ ُـ ٦٤َُُُْ»/َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُللهُُِرَ

َ
ؽْآنَُُٛؽََأ ُٜ ٠َ٥ُُِا١ْ َْ ُة٥َِاُوَ

١بِْؿَُُذِي٩ِ،
ُ
اهُُُأ يا٤ََثِ،ُي٬َْمَُُحاَسًاُوَالِدَ ِٜ ضْف٦َُُُى٬َءُْهُُُا١ْ

َ
٥ْؿُُِى٬َء٦٤ُُُُِِْْأ جْيَُُبُي٬ُتُُِؼُُِاللَّ ُك٧ََجَُُْل٬َُُْاالدُّ

٨ُّس٣ُُُْذ٥ََاُذِيس٣ُْ، يَُُ ِ ٠َ٥ُُِةاِلََّّ  ـننُأة٬ُداود.ُ«ة٫َِؼَا؟َُْ

Rosululloh menjelaskan “Barang siapa yang membaca Al Qur’an dan 

mengamalkan isinya, maka pada hari kiamat kedua orang tuanya dipakaikan 

mahkota, bagaimana kira-kira persangkaan kalian mendapatkan apakah orang 

yang mengamalkan Al Qur’an tersebut ? (tentunya lebih dari itu). 

لُُِِخ٦َُُْ-731 بُُِة٦َُُِْْ
َ
ا١ِبٍ،ُأ َُٛالٌََُُ ٬لَُُُٛالَُ/ ُـ ٦٤َُُُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

َ
ؽْآنَُُٛؽََأ ُٜ ٩ُ،ُا١ْ َِ ِٙ دْع٩َ٢َُُُوضََ

َ
ُاللهُُُأ

٩ُُُال٨ََّْْثَ، َٓ َّٙ ةٍُُؼُُِوكََ شَرَ َُُْْ٦٤ُُِ٠ِ٪ْ
َ
خ٬سَْبَُُٛػَُُِك٣٫ُُُُُُّْةحَخ٩ِِْ،ُأ ْـ ُرواهُاة٤ُ٦اسث.ُ«الجَّارَُُا

Rosululloh bersabda “Barang siapa yang membaca dan hafal Al Qur’an, maka 

Alloh memasukkannya kedalam surga dan memberikan idzin syafaat bagi dia 

untuk sepuluh orang dari keluarganya yang wajib masuk neraka (karena 

kemaksiatan). 

Dua hadist diatas adalah jaminan surga bagi Ahli Qur’an / orang yang hafal 

Al Qur’an (secara umum) tidak ada lafadz yang membatasi bahwa yang bisa 

masuk surga hanya Ahli Qur’an dari JM KITA saja. 

e) Dua hadist berikut ini adalah jaminan tetap bisa masuk surga bagi siapa 

saja yang memiliki keimamanan didalam hatinya walaupun hanya seberat 

semut / seberat uang logam satu dinar atau separuh dinar. Dan dalil ini 

tidak membatasi hanya orang JM KITA saja.  

ُُخ٦َُُْ-7143
َ
يػٍُُبُِأ ِٓ نَُُّالْػُْرِيِ،َُـ

َ
ال٢َُُُٛت٩ُُِِْؼُُِكََن٦٤ََُُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِيَُؽَْجُُ»/َُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِّأ َٜ ة٤ٍُُِرْ ُذَرَّ

ة٬ُُٛاَلَُُ«الِإي٥َان٦٤َُُُِِ
َ
يػٍُُأ ِٓ ُُذ٦٥ََُْ/ُ"َُـ َّٝ ُُكَ

ْ
ؽَأ ْٜ ٣٢ُُُِلَُُّاللهَُُإِنَُّ/ُ}٢َ٘يَْ ِْ الَُُحَ َٜ ة٤ٍُُِرْ ُ«.»[40ُ/ُا١جفاء{ُ]ذَرَّ

ُرواهُا١ت٤َؼي.ُ"ُنَطِيصٌُُضَف٦ٌَُُيدٌُضَػَُُِ٪ؼَا
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بُُِخ٦َُُْ-1030
َ
يػٍُُأ ِٓ ٬لُُُٛاَلَُ/ُٛاَلَُُالْْػُْرِيَُُِـ ُـ ضَػِز٣ُُُْمَُاَد١َث٤ََُُُا/ُ"ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

َ
،ُؼُُِأ ِٚ ُلَُُُيس٬َُنُُُالْحَ

جْيَاُؼُِ كَػَُُّالدُّ
َ
ي٦َُُإع٬َِْا٣٫ِِ٧ُُُؼُُِلؽَِب٣٫ُُِِْال٥ُْؤ٨ِ٤ِْي٦٤ََُُُُِمَُاَد١َثًَُُةِأ ِ دْع٬ُ٢ِاُالََّّ

ُ
ُالجَّارَُُأ َُٛالَُ. ٬ل٬ُنَُ/ ُٜ ُحَ ُرَب٨ََّا/

٨َا،ُيه٬ُّ٢َُنَُُك٬ُ٧ََاُإع٬َِْاج٨َُا َٓ ٨َاُوَيَه٬ُم٬ُن٤ََُُ َٓ ٬ن٤ََُُ ٨َا،ُوَيََُشُّ َٓ دْع٢َخ٤َُُُ٣٫َُْ
َ
٬لُُ/َُٛالَُُالجَّارَ؟َُ٘أ ُٜ ُاذَْ٪ت٬ُا/ُذَيَ

عْؽس٬ُِا
َ
ؽَذْخ٦٤َُُْ٣َُُُْ٘أ َُٛالَُُ،"٣٫ُْ٨٤َُُُِْْ "ُ ح٬ُج٣٫َُُْ/

ْ
ؽ٬ُِ٘ج٣٫َُُْذَُُذَيَأ ْٓ عَؼَح٣٫ُْ٨٥َُُِْ٘٦٤َُُُ٩ُُْْةِه٬َُرِِ٪٣ُُْيَ

َ
ُإِلَُُالجَّارُُُأ

٧هَْافُِ
َ
ارَي٩ِْ،ُأ عَؼَح٦٤َُُُ٩ُُْْو٣٫ُْ٨٤ََُُِْـ

َ
تَي٩ِْ،ُإِلَُُأ ْٓ ٬ل٬ُنَُُذَيُغْؽس٬ُِج٣٫ََُُُْٞ ُٜ عْؽس٨َْاَُٛػَُُْرَب٨ََّا/ُذَيَ

َ
مَؽْت٨ََا٦٤َُُُْأ

َ
ُأ

٬لُُ/ُ"َُٛالَُ".ُ ُٜ عْؽس٬ُِا/ُوَيَ
َ
ي٥َان٦٤َُُُُِِدِي٨َارٍُُوَزْن٢َُُُٛت٩ُُِِْؼُُِكََن٦٤ََُُُُْأ ُوَزْن٢َُُُٛت٩ُُِِْؼُُِكََن٦٤ََُُُْ/َُٛالَُُث٣َُُُّ،الْإِ

ُ ِٗ ُُدِي٨َار٧ٍُُِهْ ٬لَُُضَتَّّ ُٜ ةٍُُوَزْن٢َُُُٛت٩ُُِِْؼُُِكََن٦٤ََُُُْ/ُحَ ة٬َُُٛالَُ"ُُذَرَّ
َ
يػٍُُأ ِٓ ُُيهَُػِقُُْل٣َُُْذ٦٥ََُْ/ُ"َُـ

ْ
ؽَأ ْٜ َُ٪ؼِه٢َُُِ٘يَْ

ؽُُُلَُُّاللهَُُإِنَُّ/ُ}الْآيثََُ ِٙ ْٖ نُُْحَ
َ
ؽُُُة٩ُُِِيشُْرَكَُُأ ِٙ ْٖ َُُٝدُون٤ََُُاُوَيَ ِ ي٥ًا}ُإِلَُ[43ُ/ُا١جفاء{ُ]يلََاءُُُل٦٥َُُِْذَل ِِ َُْ}

ُرواهُا١جفائيُ.[72/ُا١جفاء]

f) Jaminan syafaat dari Rosululloh besok hari kiamat untuk orang-orang mati 

dalam keadaan tidak melakukan kesyirikan.  

بُُِخ٦َُُْ-4102
َ
َُٛالَُُُ٪ؽَيؽَْةَ،ُأ ٬لَُُُٛالَُ/ ُـ ُصلى الله عليه وسلمُللهُُِرَ /«ُ ٬َة٧ٌُُب١ٍَُُِِّكُِْ ْْ ٠َُُمُفْخَشَاةثٌَ،ُدَ َٓشَّ ُُذَخَ ٧ُبٍَُُِّكُُّّ

٬َح٩َُ، ْْ تُُُوَإنُُِِّدَ
ْ
٬َتُُِاعْخَتَأ ْْ ثًُُدَ َْ ا َٙ تِ،ُكَ َّ٤

ُ
رواهُُ.«كَحئًْاُةِاللهُُِيشُْرِكُُُل٤َُ،٣ْ٫ُْ٨٤َُُِّات٧ُُْ٦٤ََُُاَئ٢ِثٌَُُ٘هََُُِلِْ

٤ُ٦ُاسثاة

Kesimpulan : 

Dalil-dalil jaminan diatas shohih dan tidak ada yang berhak memansukh, 

mengurangi atau menambahinya, karena itu jaminan dari Alloh Rosul, 

terutama jaminan bagi orang yang mati dalam keadaan tidak syirik, dia masih 

bisa masuk surga walaupun harus masuk kedalam neraka terlebih dahulu. 

Siapa yang ragu terhadap jaminan ini, maka bacalah firman Alloh {َُّؽُُُلَُُّاللهَُُإِن ِٙ ْٖ ُحَ
نُْ

َ
ؽُُُة٩ُُِِيشُْرَكَُُأ ِٙ ْٖ َُُٝدُون٤ََُُاُوَيَ ِ {يلََاءُُُل٦٥َُُِْذَل  (ini pernyataan tegas dari Abi Sa’id Shohabat 

Rosululloh dalam hadist diatas). 
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SYUBHAT YANG KETUJUH BELAS : 

Acara sambung dan persenan adalah sambungnya jamaah kepada imam, 

supaya mendapatkan persaksian dan bisa masuk surga. Siapa yang tidak 

sambung dan tidak persenan berarti putus / syaddza / zaghu / menyimpang 

dan masuk neraka. Diantara dalil yang dijadikan dasar pemahaman ini adalah : 

جْخ٣ُُْ
َ
رضُُِْؼُُِاللهُُِك٫َُػَاءُُُأ

َ
ُرواهُالبغاري.ُالْ

٬ُي٬َْمَُ ُْ ٧ُُػَْ ٧اَسٍُُكَُّّ
ُ
 23ـ٬رةُالإسراءُ/ُ.ُةإ٤َِِام٣٫ُُِِْأ

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini : 

Pemahaman seperti ini tidak benar karena : 

a) Tidak ada dalil yang menguatkan bahwa ru’ُyah harus sambung khusus 

dengan imamnya secara fisik (harus bertemu dan sama-sama hadir dalam 

satu tempat) kecuali dalam acara-acara yang diwajibkan dalam agama, 

seperti sholat berjamaah, berperang membela agama Alloh. Kewajiban 

seperti ini bukan karena ru’yah harus sambung kepada pribadi imamnya, 

akan tetapi karena kewajiban ini harus dilakukan secara bersama-sama oleh 

imam dan ru’yah. Jaminan untuk masuk surga tidak ada kaitannya dengan 

masalah sambungnya ru’yah kepada pribadi imam.  

b) Beramal ibadah dengan niat mencari persaksisan manusia (termasuk 

mencari persaksian baik dari imamnya), ini adalah Riya’ (pamer / tida 

karena Alloh), karena ingin dipuji dan dinilai baik oleh orang lain. Adapun 

dalil ُ
َ
رضُُِْؼُُِاللهُُِك٫َُػَاءُُُجْخ٣ُُْأ

َ
الْ  : 

ث٨ََاُ-3112 ؾِيؾُُِخَتػُُُْضَػَّ َٓ ْٓجُُ/َُٛالَُُن٫َُيبٍْ،ُب٦ُُُْا١ ٥ِ نؿَََُُـ
َ
ُُب٦َُُْأ ٍٝ ِ ٬لُُُخ٩ُْ٨َ،ُاللهُُُرض٤َََُُِال ُٜ /ُحَ

وا ث٬َْ٨ْاُب٨ََِِازَةٍ،ُمَؽُّ
َ
٢ي٫ََْاَُ٘أ الَُُعَيًْا،َُْ َٜ واُث٣َُُُّ«وسََتجَُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُالجَّبُُُِّذَ ُُمَؽُّ

ُ
ث٬َْ٨ْاُعْؽَىةِأ

َ
٢َي٫َْاَُ٘أ ا،َُْ ُشًََّ

الَُ َٜ ُذَ الَُُ«وسََتجَُْ»/ َٜ ابُُِب٦ُُُْخ٥َُؽُُُذَ ٍَّ ُخ٩ْ٨َُُُاللهُُُرضََُُِالَْ َُٛالَُُوسََتجَْ؟٤َُا/ ذجْيَخ٣َُُُْْ٪ؼَا»/
َ
٢َي٩ُُِْأ َُْ

ا، ذجْيَخ٣ُُُْْوََ٪ؼَاُال٨ََّْثُ،ُل٬ََُُُ٘سََتجَُُْعَيًْ
َ
٢َي٩ُُِْأ ا،َُْ جْخ٣ُُُْ،الجَّارُُُل٬ََُُُ٘سََتجَُُْشًََّ

َ
رضُُِْؼُُِاللهُُِك٫َُػَاءُُُأ

َ
.ُ«الْ

 رواهُالبغاري

Hadist ini bukan dasar dalil bagi ru’yah “supaya mencari persaksian baik dari 

imamnya agar wajib dan pasti masuk surga”, dalil ini menurut Ahli Ilmu 

hanya khusus untuk persaksian para Shohabat Rosululloh (yang keadilan dan 

keimanannya sudah terjamin) atau orang yang dinilai punya keimanan, 

ketaqwaan dan terpercaya sehingga mereka tidak mungkin salah dalam 

memberikan persaksian.  
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Dalam hadist ini diceritakan bahwa rojul ini memang orang baik semasa 

hidupnya dalam bebagai hal (bukan hanya karena tertib datang sambung), 

lalu Shohabat memujinya dan Rosululloh mengatakan "َُْال٨ََّْثُُُلَُُُوسََتج"  / wajib 

masuk surga (yang disaksikan memang orang baik dan yang menyaksikan juga 

orang baik). Jika yang disaksikan baik itu bukan orang baik, apalagi yang 

menyaksikan juga bukan orang baik, maka tidak mungkin "َََّْثََُلَهََُوجََتَج "الَج . 

c) Jika yang dimaksud sambung di dalam JM adalah kegiatannya, misalkan 

acara mengaji, mendengarkan nasehat, maka kekuatan wajibnya melihat 

isi dan acara kegiatan tersebut. Artinya tidak menjadi standart surga 

neraka yang langgeng. 

d) Shodaqoh wajib (zakat) maupun sunnah (seperti persenan) juga tidak boleh 

Riya’ (pamer / mencari persaksian baik dari manusia). Tidak ada dalil yang 

menguatkan bahwa “Orang yang shodaqoh lalu disaksikan oleh imamnya 

maka shodaqohnya diterima oleh Alloh dan wajib masuk surga”. Justru 

shodaqoh sunnah yang paling baik itu shodaqoh yang disamarkan (tidak 

ingin diketahui orang lain). 

ػَٛاَُتُتػُْواُإنُِْٛالُحٓالُ/ُ اُتُِالهَّ َّ٥ ِٓ ٬َ٪اُوَإنُُِْه٨ََُُِِ٘ ُٙ ؽَاءَُُوَحؤُْح٬َُ٪اُتُُْ َٜ ُٙ ؽ١ُُُس٣َُُُْعَيٌُُْذ٬٫ََُُُا١ْ ِٙ ُخ٨َس٣ُُُْْوَيُسَ
حئِاَحس٦٤ُُِْ٣ُُِْ ٬ُ٢٥َْٓنَُُة٥َِاُاللهُُوََُُـ ُ.723ـ٬رةُالبٜؽةُ/ُ.ُعَتِيٌُُتَ

e) Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa “Pada hari kiamat nanti para 

imam (pusat sampai kelompok) akan dipanggil khusus untuk memberikan 

kesaksian baik atau buruk terhadap ru’yahnya selama berada dalam 

ramutannya, sehingga jika mendapatkan persaksian baik masuk surga dan 

jika mendapatkan persaksian buruk akan masuk neraka”. Sedangkan dalil 

٬ُي٬َْمَُ ُْ ٧ُُػَْ ٧اَسٍُُكَُّّ
ُ
ةإ٤َِِام٣٫ُُِِْأ  dalam Surat Al Isro’ ayat 71 : 

٬ُي٬َْمَُ ُْ ٧ُُػَْ ٧اَسٍُُكَُّّ
ُ
وتَُُِذ٦٥ََُُْةإ٤َِِام٣٫ُُِِْأ

ُ
َُُٝبي٥َِِي٩٨ُُِِِٞخاَة٩َُُُأ ولَخِ

ُ
ؽَءُونََُُ٘أ ْٜ ٬٥َُ٢نَُُوَلَُُِّٞخاَب٣٫َُُُْحَ ِْ ُ.ُ٘خَِيلًَُُحُ

 Dalil ini bukan bermakna bahwa “Setiap manusia pada hari kiamat akan 

dipanggil bersama imamnya (imam yang dibaiat)”, dalam beberapa 

rujukan hadist dan tafsir ma’tsur / manqul dari para Shohabat dan 

Ulama’ setelahnya, makna imam dalam ayat ini diantaranya : “Buku 

catatan amal, Kitab Alloh yang menjadi pedoman mereka, para Nabi 

untuk masing-masing ummat dan para Imam (pemimpin / tokoh yang 

menjadi panutannya, tidak terbatas pada imam yang dibaiat saja)”. 

 Dalil ini juga tidak membahas masalah persaksian imam kepada ru’yah, 

akan tetapi hanya membahas masalah “Masing-masing manusia 
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dikumpulkan bersama Imamnya (sesuai dengan tafsir diatas)”, lalu 

orang-orang yang diberi buku catatan amal dengan tangan kanan, 

mereka membaca kitabnya (dengan senang) dan mereka tidak teraniaya 

sedikitpun, seperti diterangkan dalam lanjutan ayat. 
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NASKAH-NASKAH TAFSIR UNTUK SYUBHAT YANG PERTAMA : 

1) Tafsir Ibnu Katsir 

a) ُاللهُُِضَت٠ِْ  bermakna ُِاللهُُِخ٫َْػ ؽْآنَُ /  ُٜ  .ا١ْ

اُاللهُُِبَِِت٠ُُِْوَاخْخَه٬٥ُِا/ُ}و٬ََْٛلُُُ* ًٓ ي ٬ُٛاُوَلُّجََِ ؽَّ َٙ يُْ{ُاللهُُِبَِِت٠ُِْ}ُرِي٠َُ{ُتَ
َ
٫ْػُِ/ُأ َٓ ٥َاُ،اللهُُِةِ َُٞ

ػََ٪اُالْآيثَُُِؼَُُِٛالَُ ْٓ ُ}بَ بَجُْ/ ٢ي٣٫َُُُِْضُُِ ح٦َُُْال١ََِّّثَُُُْ
َ
٬ا٤َُاُأ ُٙ ِٜ ٦٤َُُُِوضََت٠ٍُُْالله٦٤َُُُُِِبَِِت٠ٍُُْإِلُّذُ

٥ْؽَانَُُآلُِ{ُ]الجَّاسُِ يُْ[337ُ/ِْ
َ
٫ْػٍُُأ َٓ ثٍُُةِ ْٓنِيُ{ُالله٦٤َُُُُِِبَِِت٠ٍُْ/ُ}وَرِي٠َُُوذ٤ََِّ ُُٜ/ُحَ ٥َاُ،ؽْآنَُا١ْ ُؼَُُِٞ

٬َرِ،ُالْحاَرثُُِِضَػِيدُِ ْْ َ
ثُُِؼُُِمَؽ٬ُْ٘عًَُُْلُُِّخ٦َُُْالْْ َٙ ؽْآنُُِنِ ُٜ ُ"ا١ْ ُالمخِْيُ،ُاللهُُِضَت٠ُُُُْ٪٬َُ/

ُُ٩ ٌُ ا ي٣ُُُوَصِرَ ِٜ ُ".ال٥ُْفْخَ

َُُٝؼُُِوَردََُُوََٛػُْ ِ ُُضَػِيدٌُُذَل ْٓنَ،ُة٫َِؼَاُعَاص  الَُُال٥َْ َٜ ُُالْإ٤َِامُُُذَ َُ ة٬ُُالْحاَِ٘
َ
َُُٙأ ْٓ بَْيُُُِّؽٍُسَ ٍَّ /ُا١

ث٨ََا يػُُُضَػَّ ِٓ ،ُيََيَُُْب٦َُُُْـ م٬َِيُّ
ُ
ث٨ََاُالْْ تاَطُُُضَػَّ ْـ َ

ػٍ،ُب٦ُُُْأ ُُخَتػُُِْخ٦َُُْم٥ََُُّ ِٝ بُُِة٦ُُِْال٢ِ٥َْ
َ
ُأ

٢َي٥َْانَُ ؽْزَمي،ُُـ َٓ يَّثَُُخ٦َُُْا١ ٍِ بُِ]ُخ٦ََُُْْ
َ
يػٍُ[ُأ ِٓ ٬لَُُُٛالَُ/َُٛالََُُـ ُـ ُُ٪٬َُُالِله،ُخَابُُُِٞ/ُ"صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

٥َاء٦٤َُُُُِِال٥ْ٥َْػُودُُُاللهُُِضَت٠ُُْ ُ".الْرضُُِْإلَُُالفَّ

٦٤ُُُُِْمَؽْدُوي٩َُاب٦ُُُْوَرَوَى ِٚ ؽِي بُُِخ٦َُُْال٫َشَؽيّ،ُمُف٣٢ٍُُِْة٦ُُِْإةِؽَْاِ٪ي٣ٌََُُ
َ
ُخَتػُُِْخ٦َُُْالْض٬ْصَ،ُأ

٬لَُُُٛالَُ/ُٛاَلَُُخ٩ُْ٨َ،ُاللهُُُرضََُُِاللهُِ ُـ ؽْآنََُُ٪ؼَاُإنَُّ/ُ"صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُٜ ُوَُ٪٬َُُخِيُ،المُُْاللهُُِضَت٠ُُُُْ٪٬َُُا١ْ

اءُُُوُ٪٬َُُال٥ُْتِيُُُالج٬ُّرُُ َٙ ،ُاللِ ُّ ه٥ْثٌُُالجَّاِ٘ ُُل٦٥َُُِِْْ َٝ ٩ُُُل٦ِ٥َُُِونَََاةٌُُة٩ِِ،ُت٥ََفَّ َٓ تَ ُ".اتَّ

ثَُُضَػِيد٦٤ُُُُِِْوُروي َٙ رْر٣ََُُة٦ُُِْوَزَيػُُِْضُؼَحْ
َ
َُُٝن٬ََُُُْأ ِ ث٨َاَ/ُوَكِيُّوَٛاَلَُ.ُ]ذَل خ٥َْقُُُضَػَّ

َ
ُخ٦َُُْالْْ

بُِ
َ
ُاللهُُِخَتػَُُُْٛالَُُ/َٛالَُُوَائ٠ٍُُِأ اطََُُ٪ؼَاُإِنَُّ/ هُُُمُُخَْضٌَُُْالصَِْ يُ،ُتََضُُْْ ٌِ يَا ُالِله،ُخَتػَُُْياَُاللَّ

ُُة٫َِؼَا ِٚ ؽِي ٍَّ ،ُإِلََُُ٪٣ُ٢َُُّا١ ِٚ ؽِي ٍَّ ؽْآنُُُاللهُُِضَت٠ََُُْ٘إِنَُُّاللهُُِبَِِت٠ُُِْ٘اَخْخَه٬٥َُاُا١ ُٜ  [.ا١ْ
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b) ّ٬ُٛاُوَل ؽَّ َٙ تَ  bermakna َُْثُِال َْ ٥َا  / ُِ ُُي٦َُالََّّ ٢َي٩ُُِْكََن٤ََُُاُعَََ ٬لَُُُْ نْطَاة٩ُُُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرـ
َ
وَأ  

 
ُ}و٬ََْٛلُُُ* ٬ُٛاُوَلّ/ ؽَّ َٙ ُتَ ثُُِأمَؽَُ٪٣{ َْ ٦ُُِوَج٫ََاُ٪٣ُُْةِال٥ََْْا ؽِٛثََُُِْ ْٙ ُالْضاديدُُُوَردََتُُِوََٛػُُْالتَّ

ػِدَةُُ َٓ ٦ُُِةِالجَّهُُِْال٥ُْخَ قَُُِْ ؽُّ َٙ مْؽُُِالتَّ
َ
٥َاُلََفُِوَالِّئخُُِْةِالِّسْخ٥َِاعُُِوَالْْ ٦٤ُُُِْمُف٣٢ٍُُِْنَطِيصُُِؼَُُِٞ

٫َي٠ُضَػِيدُِ بُُِة٦ُُُِْـ
َ
بِي٩ِ،ُخ٦َُُْنَا١ِصٍ،ُأ

َ
بُُِخ٦َُُْأ

َ
نَُُُّ٪ؽَيؽَْةَ؛ُأ

َ
٬لَُُأ ُـ ُُاللهُُِرَ ٢ُْي٩ُاللهُُُنَلَّّ

٣٢ ُُذلََذاً،١ُس٣َُُُْيؽَْضَُُاللهَُُإنَُّ/ُ"ٛالُوـ ًُ تػُوهُُُأنُْ/١ُس٣َُُُْيؽَْضُذلََذاً،١ُس٣َُُُْوَيفَْغَ ْٓ ُتَ

ك٬ُاُوَلّ خَه٬٥ُِاُوأنُُْكَحئْاً،ُة٩ُُِِتشُْرِ ْٓ اُاللهُُِبَِِت٠ُُِْتَ ًٓ ي ٬ُٛاُوَلُّجََِ ؽَّ َٙ ُوَلّه٦٤َُُُُُْت٨َُانِط٬ُاُوأنُُْ،تَ

ُُأمْؽَك٣ُْ؛ُاللهُُ ًُ ةَُُوََٛالَ،ُٛي٠َُ/ُذلََذا١ًُس٣َُُُْوَيفَْغَ ؤَالِ،ُوَكَثَْ ثَُُالفُّ َْ ُ".ال٥َْالُُِوإىَِا

ه٥ْثُ،ُل٣٫َُُُُى٨٥ُِجُُْوََٛػُْ ِٓ ٨ػَُُْا١ ا٣ْ٫ِِٛ،ُِْ َٙ أِ،٦٤َُُُِاتِ ٍَ ٥َاُالَْْ َُُٝوَردََتَُُْٞ ِ ضَادِيدُُُةؼَِل
َ
ُالْْ

ػِدَةُُ َٓ ييًْا،ُال٥ُْخَ
َ
ُُأ َٗ ٢َي٣٫ُُُِْوعِي اقُ،َُْ َُُّوََٛػُُْوَالِّعْخِلََفُ،ُالِّ٘تََِْ ُُوَرَ َٝ ِ ثَُُِ٪ؼِهُُِؼُُِذَل َّ٤

ُ
ُالْْ

٬ُٛا َُُ٘اذْتَََ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ؼَاب٦٤ُُُُِِْومُف٥٢َثُال٨ََّْْثُُِإِل٧َُُاَسِيثٌَُُ٘ؽِْٛث٫َْ٨٤ٌَُُِاُ٘ؽِْٛثًَ،ُوَ ُالجَّارِ،َُْ

ي٦َُُوَُ٪٣ُُ ِ ُُالََّّ ٢ي٩َُُِْكََن٤ََُُاُعَََ ٬لَُُُْ نْطَاة٩ُُُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرـ
َ
 .وَأ

2) Tafsir At-Thobari : 

a) ُاللهُُِضَت٠ِْ  bermakna ال٥ْاْث. 

ُ،اللٓب٦ُُْا٬ّٓ١ام،ُأعب٧ْاُٛال،ُ٪لي٣ُضػذ٨اُٛال،ُإةؽا٪ي٣ُة٦ُي٬ٜٓبُضػذنيُ-2117

ُ.ال٥ْاْث/ُٛالُ،"جَيٓاُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"٬ٛلُؼُٛالُأ٩٧ُمف٬ٓدُة٦ُاللهُْتػ٦ُْ

٦ُُْا٬ّٓ١ام،٦ُُْ٪لي٣،ُضػذ٨اُٛال،٬ُْنُة٥ُْ٦ؽوُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذ٨اُ-2111

اُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"٬ٛلُؼُاللهُْتػ٦ُُْاللٓب، ًٓ  .ال٥ْاْثُ،اللهُضت٠ُُ/ُٛالُ،"جَي

 

b) َُالله٠ُُُِِتُْض  bermakna وضػهُللهُإعلَص  إـلَم / 
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ُأةي٦ُْ،٩ُسٓٙؽ،ُأبُة٦ُاللهُْتػُضػذ٨اُٛال،ُإـطاقُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذنيُ-2121

ُي٬ٜلُ،"جَيٓاُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"٬ٛلُؼُا١ٓالحثُأب٦ُُْالؽبيّ،٦ُْ ُاْخه٬٥ا/

ُ.وضػهُللهُةالإعلَص

ُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"٬ٛلُؼُزيػُاة٦ُٛالُٛال،ُو٪بُاة٦ُأعب٧ْاُٛال،ُي٬نؿُضػذنيُ-2124

اُالله ًٓ  ".ا٬ُُُْٛؽََُُّٙتَُُلَُّوَُ"وٛؽأ.ُملََُُْـالْإُُِالحت٠،/ُٛالُ،"جَي

c) َُالله٠ُُُُِتُْض  bermakna ا١ٜؽآن atau وأمؽهُالله٫ُْػ   

٬ُٛلُ،ٛخادة٦ُُْـٓيػ،ُضػذ٨اُٛال،ُيؾيػُضػذ٨اُٛال،ُبشرُضػذ٨اُ-2114 ُواْخه٬٥ا/"

اُاللهُبِت٠ ًٓ ُ.ا١ٜؽآنُ٪ؼا/ُة٩ُيُٓخه٣ُنأُأمؽُالَّيُالمخيُاللهُضت٠ُ،"جَي

ُ،ٛخادة٥ٓ٤ُ٦ُْؽ،ُأعب٧ْاُٛال،ُالؽزاقُْتػُأعب٧ْاُٛالُيَيُة٦ُالحف٦ُضػذ٨اُ-2111

اُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"٬ٛلُؼ ًٓ  .وأمؽهُاللهُة٫ٓػ/ُٛال"ُجَي

/ُٛالُاللهُْتػ٦ُُْكٜيٚ،٨٤ُ٦ُْه٬ر،٦ُُْسؽيؽ،ُضػذ٨اُٛال،ُحميػُاة٦ُضػذ٨اُ-2111

ُا١ٍؽيُٚ٪ؼاُ٪٣٢ُُّالله،ُْتػُيا/ُي٨ادونُاللياٌي،ُهتَضُْمُُخْضََُُْالصْاطُإن ُلحهػّوا!

ُ.اللهُٞخابُ٪٬ُاللهُضت٠َُُ٘إنُالله،ُبِت٠ُ٘اْخه٬٥ا.ُالله،ُـبي٦ُْ٠

٦ُُْأـتاط،٦ُُْالمٙي٠،ُة٦ُأحمػُضػذ٨اُٛال،ُم٥ُػُضػذ٨اُ-2112ُ

اُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"الفػي ًٓ ُ.اللهُٟ٘خابُ،"اللهُضت٠"أ٤اُ،"جَي

ُنَيص،ُأبُاة٦ُْ٦ُْحسِ،٦ُُْعَن٣،ُأة٬ُضػذ٨اُٛال،٥ُْؽوُة٥ُ٦ػمُُضػذنيُ-2113

ُ.اللهُة٫ٓػُ،"اللهُبِت٠/"مَا٪ػ٦ُْ
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٦ُُْسؽيز،ُاة٦ُْ٦ُضشاج،ُضػذنيُٛال،ُالحفيُضػذ٨اُٛال،ُا١ٜاـ٣ُضػذ٨اُ-2114

ُ.ا٫ٓ١ػ/ُٛالُ،"اللهُبِت٠/"ٍْاء

٥ق،٦ُُْوكيّ،ُضػذ٨اُٛال،ُٞؽيبُأة٬ُضػذ٨اُ-2120 ُْتػ٦ُُْوائ٠،ُأب٦ُُْالْْ

ُ.ا١ٜؽآن/ُاللهُضت٠ُُ/ُٛال"ُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"الله

٦ُُْس٬يبْ،٦ُُْز٪ي،ُأة٬ُضػذ٨اُٛال،ُإـطاقُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذنيُ-2123

اُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا/"٬ٛلُؼُاليطاك ًٓ ُ.ا١ٜؽآن/ُٛالُ،"جَي

ُٛالُيَيُة٦ُـٓيػُضػذ٨اُ-2127 ُأبُة٦ُالم٢ُْٝتػ٦ُُْم٥ُػ،ُة٦ُأـتاطُضػذ٨ا/
ُ ٛالُالْػريُـٓيػُأب٦ٍُُْْيث،٦ُُْا١ٓؽزمي،ُانـ٢ي٥ ٬لُٛال/ ُاللهُنلُّاللهُرـ
٢ُْ٣٢ي٩  .الْرضُإلُالف٥اء٦٤ُُالم٥ػودُُُاللهُضت٠ُ٪٬ُ،اللهُٞخاب/ُوـ

d) Makna ّ٬ُٛاُوَل ؽَّ َٙ تَ  : 

٬ُٛاُوَلّ/ُ}وس٠ُْؾ٬ُٛلُحأوي٠ُؼُا٬ٜ١ل ؽَّ َٙ ُ{تَ

ُسٓٙؽُأة٬ُٛال ٫ػهُاللهُدي٦ُْ٦ُحخٙؽ٬ٛاُولُّ،"حٙؽ٬ٛاُولّ/"ة٬ٜلُذ٨اؤهُس٠ُيٓني/ ُوْ

٬لُوٌاْثٌُاْخ٩ُعَُوالّسخ٥اعُالّئخلَف٦٤ُُٞخاة٩،ُؼُإلحس٫ُْ٣ػُالَّي ُنلُّرـ

٢ُْ،٣٢ي٩ُالله ُ-/٥ٞا.ُأمؽهُإلُوال٧ّخ٫اءُوـ

ؽواُحٙؽ٬ّٛاُولّ/"ٛخادة٦ُُْـٓيػ،ُضػذ٨اُٛال،ُيؾيػُضػذ٨اُٛال،ُبشرُضػذ٨اُ-2121 ُواذٞ

ؽْٛث١ُس٣ُٞؽهُػُٛوس٠ُْؾُاللهُإنُُّ،"٢ْيس٣ُالله٥ٓ٧ُث ُٙ ُ٘ي٫ا،ُإلحس٣ُوٛػّمُ،ا١

١َُُّس٣ُورض٫٨ُْا،ُو٫٧از٣ُوضؼّرك٬٥٪ا، ُ٘ارى٬اُ،وال٥ْاْثُوال١ْٙثُوا١ٍاْثُالف٥

ُ.ةاللهُإل٬ُّّٛةُولُّاـخٍٓخ٣،ُإن١ُس٣ُاللهُرض٤ُاُل٧ْٙفس٣
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ُأةي٦ُْ،٩ُسٓٙؽ،ُأبُة٦ُاللهُْتػُضػذ٨اُٛال،ُإـطاقُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذنيُ-2121

ُي٬ٜلُ،٢ْي٩ُحٓادَوْاُلُّ،"حٙؽ٬ّٛاُولّ/"ا١ٓالحثُأبى٦ُُْالؽبيّ،٦ُْ ُلله،ُالإعلَصُعَ/

ُ.ُإع٬ا٧ا٢ًُْي٩ُوك٬٧٬ا

ُأن/ُنا١صُة٤ُ٦ٓاويثُضػذنيُٛال،ُنا١صُة٦ُاللهُْتػُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذنيُ-2122

٬لُٛال/ُٛال٤ُالُٝة٦ُأنؿُـ٥ُّأ٩٧ُضػّذ٩ُالؽٛاشَُيؾيػُأنُُّضػذ٩،ُالْوزاع ُاللهُرـ

٢ُْ٣٢ي٩ُاللهُنلّ تٓيُإضػىُعَُا٘تَٛجُإسرائي٠ُةنيُإنُّ/"وـ َـ ُأ٤تُوإنُ٘ؽٛث،ُو

تٓيُاذجخيُعَُـخٙتَق ٬لُيا/ُٜ٘ي٠/ُٛال.ُواضػةُإلُّالجارُؼُك٣٫ُُ٘ؽٛث،ُوـ ُالله،ُرـ

ُٛالُال٬اضػة؟ُ٪ؼهُو٤ا ُوٛالُيػََهُٜ٘تو/ اُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا"،ال٥ْاْث/ ًٓ ُولُّجَي

ُ".ُحٙؽ٬ّٛا

٦ُُْاللٓب،٦ُُْعالد،ُأبُاة٦ُْ٦ُالمطاربِّ،ُضػذ٨اُٛال،ُبٞؽيُأة٬ُضػذ٨اُ-2124

تثَُة٦ُذاةج ٍْ ُاللهُْتػ٦ُُْالمػنّّ،ُرُ ُةا١ٍاْث٢ُْيس٣ُالجاس،ُأي٫اُيا/"ٛالُأ٩٧/

ُعيٌُُ٪٬ُوا١ٍاْث،ُال٥ْاْثُؼُحسؽ٪٬ن٤ُاُوإنُُّة٩،ُأمؽَُُالَّيُاللهُضت٠ُ٘إ٫٧اُ،وال٥ْاْث

 ".ا١ٙؽٛثُؼُتفخطت٬نُمما

3) Tafsir Al-Qurtubi 

a) َُت٠ُُْاللهُُض  bermakna ُِ٫ْػ َٓ ؽْآنَُ / ا١ْ ُٜ  .ال٥ْاْث / ا١ْ

...ُ ُُوَالْحِتا١َثَُُٛالُالإ٤امُا١ٜؽٌبُ/ ائػُُِِضِتَا١ثَُُ/ ُالهَّ ُُالْآيثَُُِؼُُِمُؽَادًا١ُحَؿَُُْوَك٫ََُُّا. يُإِلَّّ ِ ُالََّّ

ْٓنَُ ٫ْػُُِة٥َِ َٓ ٦ُُِ،ا١ْ ُخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ ٬دٍُُاب٦ُُُْوََٛالَُ. ُٓ ُمَفْ ُُُٜاللهُُِضَت٠ُُْ/ ُؽْآنُُا١ْ لُِ ُوَرَوَاهُُ. ة٬َُُْ
َ
ُوَأ

يػٍُ ِٓ ٦ُُِالْْػُْريَُُُِّـ ٤َُُِٝر٠ُُُْوَرَخَادَةَُُمَُاَِ٪ػٍُُوَخ٦َُُْ،صلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ ِ ة٬ُ.ُذَل
َ
اوِيَثَُُوَأ َٓ ٤ُُُ٦ِ ُال٫َْشَؽِيَُُِْ

بُُِخ٦َُْ
َ
ض٬َْصُُِأ

َ
٬لَُُُٛالََُُٛالَُُاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْالْْ ُـ ؽْآنََُُ٪ؼَاُإِنَُّ/ُ)صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ُٜ (.ُاللهُُِت٠ُُْضَُُُ٪٬َُُا١ْ
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ث٨ََاُمَلُْة٦ُحقَِيُُُّوَرَوَى ث٨ْاَُالْح٥َِيػُُِخَتػُُِْب٦ُُُْيََيَُُْضَػَّ ٦ُُُِ٪لَي٣ٌُُْضَػَّ امَُُِْ َّ٬ َٓ ُض٬َكَْبٍُُة٦ُُِْا١ْ

ُ٦ِ بَُُِِْ ْٓ ٬دٍُُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْاللَّ ُٓ ُمَفْ يٓاًُُاللهُُِبَِِت٠ُُِْوَاخْخه٬٥َُِا" ٬ُٛاُوَلُّجََِ ؽَّ َٙ ُتَ /َُٛالَُ"

ُدَيِْه٦ُُِْ]ُو٩٨ُُْويرُ،ال٥ْاْث ْٓنَُُوس٬ُُهٍ،٦٤ُُِْ[ اربٌُُِك٩ُُُُُُّوَال٥َْ َٜ ُاللهََُُ٘إن٤َُُُِّخَػَاع٤ُُ،٠ٌِخَ

الَُ َٓ مُؽُُُتَ
ْ
ثُُِيأَ َٙ ْ١

ُ
٦ُُِوَي٨َهَُُْةِالْْ ؽْٛثََُُِْ ُٙ ؽْٛثَََُُ٘إِنَُُّا١ْ ُٙ ثٌُُا١ْ َٟ ثََُُ٪٢َ َْ ُاب٦َُُْاللهُُُوَرض٣ََُِ.ُنَََاةٌُُوَال٥ََْْا

ثَُُإِنَُّ /َٛالَُُضَيدُُُْال٥ُْتَاركَُِ َْ ؽْوَح٩ْ٨٤ُُِِ٩ُُِ...َُُ٘اخْخه٬٥َُِاُاللهُُِضَت٠ُُُْال٥ََْْا ُٓ  دَا٧اَُل٦٥َُُِْال٬ُْثْقَُُةِ

 

b) ّ٬ُٛاُوَل ؽَّ َٙ تَ  bermakna jangan berpecah belah di dalam agama (Islam tidak 

boleh berpecah belah menjadi beberapa golongan, akan tetapi harus 
menjadi satu Jama’ah). 

ُُُ

ال٬ََُُْٛلُُُُ-الثَّاجِيثَُُ َٓ ٬ُٛاُوَلّ/"ُ)تَ ؽَّ َٙ ْٓنِيُ(ُ"ُ]تَ ٥َا[ُدِي٨ِس٣ُُُْؼُُِحَ ٛجََُُِٞ ُوَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدُُُاذْتَََ

دْيا٣ْ٫ِِ٧َ،ُؼُِ
َ
٦ُُِأ ٬دٍُُاة٦َُُِْْ ُٓ نُُْوَي٬ََُزُُ.ُوَدَيِْهُُِمَفْ

َ
٨اَهُُُيس٬َُنَُُأ ْٓ ٬ُٛاُوَل٤ََُُّ ؽَّ َٙ ِٓيَُُتَ ُل٬َ٫َْ٢ِى٤ُُخَاةِ

ْٕؽَاضُِ َ
ثِ،ُوَالْْ َٙ ٬نُُُ،إع٬َِْا٧اًُاللهُُِدِي٦ُُِؼُُِوَك٬ُ٧٬ُاُال٥ُْغْخ٢َِ ُٟ ُُذَيَ َٝ ِ اُذَل ًٓ ٦ُُِل٨٤َُُْ٣٫َُْ َُُِّْ ٌُ ا َٜ ُالتَّ

ُُوَالتَّػَاةؽُِ، ٢َي٩ُُِْودََلَّ ػَه٤َُُُاَُْ ْٓ ال٬ََُُْٛلُُُُوَُ٪٬َُُبَ َٓ ُتَ ؽُوا/" ُٞ ٥َجَُُوَاذْ ْٓ ٢يَس٣ُُُْْالله٧ُُِِ ٨خ٣ُُُْْإذَُُِْْ ُُٞ

ػاءًُ ْْ َ
َُُُ٘أ َٗ َّ١

َ
نْتَطْخ٬ُ٢ُُُْٛ٣ُبس٣ُُُِْبَيَُُْأ

َ
٥َخ٩َُُِِ٘أ ْٓ  ".إع٬ِْا٧اًُُة٨ِِ

4) Tafsir AL-Jalalain. 

٬ا{ُوَاخْخَه٬٥ُِا} ُٟ يُْ{ُاللهُبَِِت٠ُِْ}ُت٥ََفَّ
َ
ا}ُدِي٩٨ُأ ًٓ ي ٬ُٛاُوَلَُُّجََِ ؽَّ َٙ ْٓػ{ُتَ لََمُبَ ْـ ؽُوا}ُالْإِ ُٞ ُوَاذْ

٥َث ْٓ ُالله٧ُُِِ ا٩٤{ َٓ ٢يَس٣ُُْْ}ُإجْ َُْ ْٓشَرُُياَ{ ٤َُُ
َ
٨خ٣ُُُْْإذُْ}ُوَالْْؾَْرَجُوسْالْْ ُُٞ لََمُرَت٠ْ{ ْـ ُالْإِ

ػَاء} ْْ َ
ُُأ َٗ َّ١

َ
ُ٘أَ }َُّ ٬ُ٢ُُٛبس٣ُُُْبَيُْ}ُجَََ لََمُِ{ ْـ نْتَطْخ٣ُُْ}ُةِالْإِ

َ
َُ٘أ ت٣ُُْ{ ٥َخ٩ُِِ}َُ٘صِْْ ْٓ {ُإع٬َْا٧اًُة٨ِِ

 .وَال٬ِْلَّيثَُالِدي٦ُؼُِ

 

 



80 
 

 
 

5) Tafsir As-Sa’di. 

٫َاُياَ حُّ
َ
ي٦َُُأ ِ ٬اُآ٬ُ٨٤َاُالََّّ ُٜ َُُّٚاللهَُُاتَّ اح٩ُُِِضَ َٜ ُُت٬٥َُت٦َُُُّوَلَُُّتُ جْخ٣ُُُْإلَِّّ

َ
307ُ)ُمُف٬٥ُ٢ِْنَُُوَأ ُوَاخْخَه٬٥ُِا(

اُاللهُُِبَِِت٠ُِْ ًٓ ي ٬ُٛاُوَلَُُّجََِ ؽَّ َٙ ؽُواُتَ ُٞ ٥َجَُُوَاذْ ْٓ ٢يَس٣ُُُْْالله٧ُُِِ ٨خ٣ُُُْْإذَُُِْْ ػَاءًُُُٞ ْْ َ
ُُأ َٗ َّ١

َ
ُبَيَُُْ٘أَ

نْتَطْخ٬ُ٢ُُُْٛ٣ُبس٣ُُِْ
َ
٥َخ٩َُُِِ٘أ ْٓ ُُوَك٨ُخ٣ُُُْْإع٬َِْا٧اًُة٨ِِ اُعَََ َٙ ؽَةٍُُكَ ْٙ ؼَز٣ُُُْالجَّار٦٤َُُُُِِضُ َٜ جْ

َ
٫َْ٨٤َُُِٝاَُ٘أ ِ ؼَل َُٞ

٢َّس٣ُُُْآياَح١ُُِ٩ِس٣َُُُْاللهُُُيبُيَُُِ َٓ ُ(301)ُت٫َْخَػُون١ََُُ

خهامُالّسخ٥اعُو٪٬ُالت٬ٜىُعَُيٓي٣٫٨ُة٥اُحٓالُأمؽ٪٣ُذ٣... ُوك٬نُ،اللهُةػي٦ُوالّْ

ُ،دي٣٫٨ُعَُالمف٥٢يُاسخ٥اعُؼُ٘إنُٙي،مَخ٢ُٕيُمؤح٢ٙيُواضػةُالمؤ٨٤يُد٬ْى

٦٤ُُأمؽُك٦٤ُُّيخ٬٨ٟ٥نُوبالّسخ٥اعُد٧يا٪٣ُوحه٢صُدي٣٫٨ُيه٢ص٬٢ُٛب٣٫ُوائخلَف

٦٤ُُْػ٪ا،ُي٥س٦ُل٤ُّاُالّئخلَفُعَُحخ٬ُٛٗا١تُالمها١ص٦٤ُُله٣ُويَه٠ُالْم٬ر،

ُاة٣٫ٍروُوح٧ٍُّٜ٨ِا٣٫٤ُيَخ٠ُوالتٓاديُةالّ٘تَاقُأن٥ُٞاُوالت٬ٜى،ُا١بُْعَُالتٓاون

 ا١ٓامُالضْرُإلُأدىُول٧ُ٬ٙف٩،ُك٬٫ةُؼُويفعىُي٠٥ُٓواضػُكُّويهي

6) Tafsir Al Muyassar.  

اُاللهُُِبَِِت٠ُُِْوَاخْخَه٬٥ُِا ًٓ ي ٬ُٛاُوَلَُُّجََِ ؽَّ َٙ ُُتَ ٬ٟا/ اُوح٥فَّ ًٓ ُو٪ػيُربس٣ُةسخابُجَي

 .٣ُْسُُخَُُِٛؽُُُُْ٘إلُيؤدي٤ُاُح٬٢ٓٙاُولُّ،٧بيس٣

5) Tafsir An-Nasafi. 

a) َِاللََِحَتْن  bermakna هقرآنا . 

b) ًَجََِيعا bermakna : 

 Bersama-sama sebagai hal dari orang-orang yang diperintah 

dalam lafadz  واْخه٬٥ا / didalam menetapi al qur’an keadaan 

kalian tidak boleh berpecah belah menjadi beberapa kelompok. 

 Mengikuti Ijma’ / tetapilah Al Qur’an dengan mengikuti Ijma’. 

c) ََاََْْوَل تَفَرَّقُ  bermakna : 
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 Jangan mengerjakan sesuatu yang menyebabkan pecah belah 

menjadi beberapa kelompok. 

 Atau jangan berpecah belah jauh dari kebenaran. 

 

ُح٨ٜضيُلُّخيالمُاللهُضت٠ُا١ٜؽآنُالفلَم٢ُْي٬ٜ١ُ٩لُةا١ٜؽآنُح٥ف٬ٟا{ُاللهُبِت٠ُواْخه٬٥ا}

ُإلُ٪ػىُة٩ُاْخه٣ُو٦٤ُركػُة٠٥ُْ٩ُو٦٤ُنػقُة٩ُٛال٦٤ُُالؽدُٞثة٦ُُْي٢َُٚولُّْشائت٩

يٓاًُ}ُمفخٜي٣ُصراط ُجََِ ُوَلَُّ}ُدلح٩٢ُال٤ْثُةإجَاعُح٥ف٬ٟاُوٛي٠ُالمغاٌتيُى٥يُضال٦٤ُ{

ُْ ٬ُٛا ؽَّ َٙ ُولُّأوُاعالّسخ٩ٓ٤ُ٥ُويؾولُالتٙؽق٩٨ُُْيس٬ن٤ُاُح٬٢ٓٙاُولُّيٓنيُحخٙؽ٬ٛاُولُّأي{ُتَ

٨ُٞخ٥ُٞ٣اُأوُوالجهارىُالح٬٫دُاعخ٥ُٞٗ٢اُةح٨س٣ُالّعخلَفُة٬ٛ٬عُالح٦ُُْٚحخٙؽ٬ٛا

 .ةٓياُةٓيس٣ُيَاربُالْا٪٢يثُؼ٤ُخٙؽٛي
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 {اَْوَل ٌَََحكٍَُُْ ِي اَْكََلذَّ قُ اَْتَفَرَّ ٌََْوَاخْخَوَفُ ىََُيَاَبَعْدََِيِ ُِ ََاتََُجَاءَ ولََكَََِالْبَيِّ
ُ
ىََْوَأ ُّ َ َعَذَابٌََل

 .015.َسْرةَآلَعًرانَ:ََ}ظِيىٌَعََ

#Berikut ini naskah-naskah dari 7 tafsir tersebut : 

1) Tafsir Ibnu Katsir  

الََُُٛالَُُث٣َُُّ َٓ ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ/ُ}تَ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ َُٝ]ُالْبَح٨ِاَتُُُسَاءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ ولَخِ
ُ
ُل٣٫َُُُْوَأ

ؼَابٌُ ي٣ٌَُُْ ِِ ثََُُ٪ؼِهُُِح٨َهَُُْ[ُ{َْ َّ٤
ُ
نُُْالْْ

َ
م٣َُُِحس٬َُنَُُأ

ُ
٣٫ُُِِْٛؼُُِال٥َْاىِيثَُُِكََلْْ ؽُّ َٙ ٣٫ُُُِِٞوَاعْخِل٣ْ٫ََِِ٘،ُتَ ُوَحؽَْ

مْؽَُ
َ
ْٓؽُوفُُِالْْ ٦ُُِوَالجَّهَُُْةِال٥َْ ؽَُُِْ َٟ َُُّال٨٥ُْْ ثُُِرِياَم٤َُُِ ٢َي٣٫ُُِْْالْحشَُّ َْ. 

حْمَػُُُالْإ٤َِامَُُُٛالَُ
َ
ث٨َاَ/ُ أ ة٬ُُضَػَّ

َ
ُُِٖأ ث٨َاَُيَةِ،ال٥ُْ ٬ان،ُضَػَّ ْٙ ذنَِيُُنَ ب٦ُُُِْال٬ْ٫َْزَنُُِاللهُُِخَتػُُِْب٦ُُُْأزَْ٪ؽُضَػَّ

َ
ُأ

َُُّضَشَش٨َْا/َُٛال١َُُحٍََُُُّة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْعََمِؽٍُ اوِيث٤َََُُ َٓ بُُِة٤ُُُ٦ِْ
َ
ياَنَ،ُأ ْٙ اُُـ ثَُُٛػ٨٤َِْا٥َ٢َََُّ٘ َّٟ ُُضِيََُُٛام٤ََُُ ُنَلَّّ

ُنَلََةَُ] ٫ْؽُِ[ ُِّ الَُُا١ َٜ ُذَ ٬لَُُإِنَُّ/ ُـ ُ"َٛالَُ صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ خَابَيُُِْأْ٪٠َُُإنَُّ/ َٟ ٬ُٛاُا١ْ ُُدِي٣٫ِ٨ُُِْؼُُِاذْتَََ ُذجخيُُِْعَََ

ِٓيَُ تْ َـ ثَُُ٪ؼِهُُِوإنَُُّم٢َِّثً،ُوَ قُُُال٤َّْ تََِ
ْٙ خَ َُُـ ِٓيَُُذلََثٍُُعَََ تْ َـ ْٓنِيُ-ُم٢َِّثًُُوَ ْ٪٬َاءَُُحَ

َ
ُُالجَّارُؼُُِك٫َُُُّا-الْْ ُإِلَّّ

َُُْوَهَُُِوَاضِػَةٌ،  ...الحػيد.ُ،ثُُال٥ََْْا

2) Tafsir At-Thobari. 

ُ}٬ٛلُحأوي٠ُؼُا٬ٜ١ل ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ/ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ ُالْبَح٨ِاَتُُُسَاءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ

ُ َٝ ولَخِ
ُ
ؼَابٌُُل٣٫َُُُْوَأ ي٣ٌَُُْ ِِ َُْ(301}ُ) ُ

"ُحٙؽ٬ٛاُكَلَّي٦="٬٨ُاآ٤ُالَّي٤ُ٦ٓشرُياُ،"حس٬٧٬اُولّ/"ذ٨اؤهُس٠ُةؼلُٝيٓني/ُسٓٙؽُأة٬ُٛال

٦٤ُُ،"البح٨اتُساء٪٤ُ٣اُةٓػ٦٤ُ="ُو٫٧ي٩ُوأمؽهُاللهُدي٦ُؼ"ُواعخ٬ٙ٢ا="الٟخابُأ٪٦٤ُ٠

ُ...ُاللهُضشز

ُالؽبي٦ُُّْأةي٦ُْ،٩ُسٓٙؽ،ُأبُاة٦ُضػذ٨اُٛال،ُإـطاقُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذنيُ-2143

ُأ٪٠ُ٪٣/ُٛالُ،"ح٨اتالبُساء٪٤ُ٣اُةٓػ٦٤ُُواعخ٬ٙ٢اُحٙؽ٬ٛاُكَلَّي٦ُحس٬٧٬اُولّ/"٬ٛلُؼ
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لَمُأ٪٠ُالله٧ُهُالٟخاب، ُ،الٟخابُأ٪٠ُواعخ٢ُٗحٙؽق٥ُٞاُويَخ٬ٙ٢ا،ُيخٙؽ٬ٛاُأنُالـإ

ُ".ِْي٣ُْؼابٌُُله٣ُوأولخٝ/"وس٠ُْؾُاللهُٛال

٦ُُْنا١ص،ُة٤ُ٦ٓاويثُضػذنيُٛال،ُنا١صُة٦ُاللهُْتػُضػذ٨اُٛال،ُالمرنيُضػذنيُ-2144

ُ٪ؼاُون٬َ"ُواعخ٬ٙ٢اُحٙؽ٬ٛاُكَلَّي٦ُس٬٧٬احُولّ/"٬ٛلُ،ْتاسُاة٢ٌُ٦ُْ٦طث،ُأبُة٦ُْل

ُوأعبْ٪٣ُ،وا١ٙؽٛثُالّعخلَف٫٨ُ٘٦ُْا٪٣ُةال٥ْاْث،ُالمؤ٨٤يُذ٨اؤهُس٠ُاللهُأمؽُا١ٜؽآنُؼ

 .اللهُدي٦ُؼُوالْه٤٬اتُةالمؽاءُٛت٣٫٢ُكَن٦٤ُُ٪٢ُٝأ٥٧ا

ُؼُالحف٦ُْ٦ُْتاد،٦ُُْالح٨في،ُةسؽُأة٬ُضػذ٨اُٛال،ُـ٨انُة٦ُم٥ُػُضػذنيُ-2100ُ

ُْؼابُله٣ُوأولخُٝالبح٨اتُساء٪٤ُ٣اُةٓػ٦٤ُُواعخ٬ٙ٢اُحٙؽ٬ٛاُكَلَّي٦ُحس٬٧٬اُلّو/"٬ٛل

 حٙفيُا١ٍبْيُ.والجهارىُالح٬٫دُ٪٣/ُٛالُ،"ِْي٣

3) Tafsir Al-Qurtubi 

ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ ُُالْبَح٨ِاتُُُساءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ َٝ ولِخ
ُ
ؼابٌُُل٣٫َُُُْوَأ َُْ

ُِِ ُ(301)ُي٣ٌَُْ
ْٓنِيُ ي٦َُُج٬٫َُُْر٬َُُِْٛلُُِؼُُِوَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدَُُحَ سِِّ

َٙ ُال٥ُْ ْٓي٣٫ُُُُْوََٛالَُ. ُبَ ثُُُُ٪٣ُُ/ َْ َُ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْال٥ُْتخَْػِ

ثُِ َّ٤
ُ
ة٬ُُوَٛاَلَُ.ُالْْ

َ
٤َا٤َثَُُأ

ُ
ي٦َُ/)"اللهُْتػُة٦ُساةؽُوٛال.ُالْآيثََُُوَحلَََُُالْحؽَُورِيَّثُ،ُُ٪٣ُُ/ُأ ِ ُُُٛكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬ُاتَ

٬ا ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ ُوَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدُُ"الْبَح٨ِاتُُُساءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ ُسَاءَُ٪٣ُْ." ؽٌُ" َّٞ ٤ُُُؼَ ،ُعَََ ِّ ُال٥َْْْ

 حٙفيُا١ٜؽٌبُ.ال٥ْاْثُعَُوساءح٣٫

4) Tafsir Al-Baghowi. 

ال٬ََُُْٛلُُُ َٓ ُتَ ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ/ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ كْثََُُُٛالَُُالْبَح٨ِاتُ،ُساءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ
َ
ُأ

ي٦َُ سِِّ
َٙ ْٓي٣٫ُُُُُوََٛالَُُ،وَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدُُُُ٪٣ُُ/ُال٥ُْ ثُُ/ُبَ َْ ثَُُِ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْال٥ُْتخْػَِ َّ٤

ُ
ة٬ُُوََٛالَُ .الْْ

َ
٤َا٤َثَُُأ

ُ
ُأ

امُُِالْحؽَُورِيَّثُُُُ٪٣ُُ/ُخ٩ْ٨َُُُاللهُُُرضََُِ ادٍُكَُُب٦ُُُْاللهُُِخَتػَُُُْٛالَُ.ُةِاللَّ ُ/ُػَّ َٗ ة٬ُُوَرَ
َ
٤َا٤َثَُُأ

ُ
٧اَُأ

َ
٩ُُُوَأ َٓ ٤َُُ ُعَََ
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سُِ
ْ
امِ،ُالْحؽَُورِيَّثُُِرَأ الَُُةِاللَّ َٜ بُُُُ٪٣ُْ/ُذَ ؽُواُمُؤ٨ِ٤ِْيَُُك٬ُ٧ََاُ،الجَّارُُِكَِٓ َٙ ْٓػََُُ٘سَ ُُث٣َُُُّإي٥َِا٣ْ٫ِِ٧،ُبَ

َ
ُٛؽََأ

ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ ال٬ََُُْٛلُُِِإِلَُُالْبَح٨ِاتُُُُ٪٣ُُساء٤ََُُاُبَ َٓ ُتَ ؽْت٣ُُْ/ َٙ كَ
َ
ُأ

ْٓػَُ ُ.إي٥ِا٧ِس٣ُُُْبَ

٧اَُ«477» عْبََْ
َ
حْمَػُُُأ

َ
ا١ِحَُُُِّاللهُُِخَتػُُِْب٦ُُُْأ ٧اَُالهَّ

َ
ة٬ُُأ

َ
انَُُب٦ُُُْالْحفَُيُُِْأ ٧اَُبشِْرَ عْبََْ

َ
٥َاخِي٠ُُُأ ْـ ُب٦ُُُْإِ

ػٍُ ارُُُم٥ََُُّ َّٙ ث٨َاَُالهَّ حْمَػُُُضَػَّ
َ
٤َادِيُُُّه٬ُر٨٤ٍَُُُْب٦ُُُْأ ث٨َاَُالؽَّ زَّاقُُِخَتػُُُْضَػَّ ٧اَُالؽَّ عْبََْ

َ
٥َؽٌُُأ ْٓ ُخَتػُُِْخ٤َُُْ٦َ

ُ ِٝ بَيُُِْة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْخ٥َُيٍُُْة٦ُُِْال٢ِ٥َْ ابُُِب٦َُُْخ٥َُؽَُُإنَُُِّالؾُّ ٍَّ ُإِنَُّ / َٛالَُُخ٩ْ٨َُُُاللهُُُرضََُُِالَْْ

٬لَُ ُـ ٢َي٩ُُِْال٨ََّْْثُُِبُِت٬ُْضَثُُُيفس٦ُأنُسّره٦٤ُ»/ُٛالُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٓ ثُُِذَ َْ انََُُ٘إِنَُُّ،ةِال٥ََْْا ٍَ يْ َُُّاللَّ ٤َُ

ؼِ، َٙ ػُُُالِّذجْي٦٤ََُُُُِِْوَُ٪٬َُُا١ْ َٓ بْ
َ
ال٬ََُُْٛلُُُُ.ُ«أ َٓ ُ/ُتَ َٝ ولخِ

ُ
ؼابٌُُل٣٫َُُُْوَأ ي٣ٌَُُْ ِِ َْ. 

5) Tafsir At-Tahrir Wattanwir. 

ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلّ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ  ...الْبَح٨ِاتُُُساءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ

رِيػ
ُ
٬اُحٙؽ٬ّٛاُةالَّّي٦ُوَأ ُٙ ٬اُالَّّي٦ُوَاعْخ٢ ُٙ ن٬ُلُُِؼُُِاعْخ٢

ُ
٦٤ُُُِْوَالجَّهَارَى،ُالْح٬٫َُد٦٤َُُُُِِ،الِدي٦ُُِأ

ْٓػُِ لَّئ٦٤ُُِِ٠َُُِسَاءَُ٪٤َُُْ٣اُبَ ثُُِالدَّ َٓ  ...وَالِّ٘تََِْاقُُِالِّعْخلََِف٦٤َُُُُِِال٥َْا٧ِ

نَُُّإِلَُُإِكَارَةٌُُوَذِي٩ُِ
َ
يُال٥َْؼْم٬ُمَُُالِّعْخِلََفَُُأ ِ اقِ،ُإِلَُُيؤُدَِيُوَالََّّ ن٬ُلُُِؼُُِالِّعْخِلََفُُُوَُ٪٬َُُالِّ٘تََِْ

ُ
ُأ

يُالِديا٧َثَُِ ِ ضِيُُالََّّ ْٙ يُُِإِلَُُحُ ِٙ ْٓوُُِحسَْ ثُُِبَ َّ٤
ُ
يًاُالْْ ْٓ وُُْ،بَ

َ
٩ُُِأ ِٜ فِي ْٙ ؽُوعُُِؼُُِالِّعْخِلََفُُِدُونَُُ،تَ ُٙ ُا١ْ

ُُال٥َْتجِْيَّثُِ ثُُِمَهَا١ِصُُِخِلََفُِاعُُْعَََ َّ٤
ُ
ارُُِؼُُِالْْ ٍَ رْ

َ
هَارِ،ُالْْ ْْ َ

بُُُِْوَُ٪٬َُُوَالْْ َٓ .ُةِالِّسْخ٫َِادُُِخ٩ْ٨َُُُال٥ُْ

ي٨ْاَُإذَِاُوَن٦ََُُْ هَّ َٜ ل٤ََِيَّثُُِال٥َْؼَاِ٪بُُِحاَرِيظَُُتَ ْـ ػُُُلَُُّالْإِ اًٛاُنََِ ُُا٘تََِْ
َ
ُُال٥ُْف٥ِ٢ِْيَُُبَيَُُْنلََأ ٦ُُِإِلَّّ َُْ

ائػُِِا١ُُْؼُُِاعْخِلََفٍُ َٜ ن٬ُلِ،َُٓ
ُ
ثُُِ٘ؽُُوعُُِؼُُِالِّسْخ٫َِادُُِؼُُِالِّعْخِلََفُُِدُونَُُوَالْْ َٓ ي ِ  .الشرَّ
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6) Tafsir Jalalain. 
ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلَُّ} ِ ٬ُٛاُكََلَََّّ ؽَّ َٙ ٬ا}ُدِي٣٫٨ُُْخ٦َُْ{ُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُِْ}ُذِي٩ُِ{ُوَاعْخ٢ََ {ُالْبَح٨َِاتُسَاءَُ٪٤َُُْ٣اُبَ

 .{ِْي٣ُْؼابُله٣ُوأولخٝ}ُوَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدُوَُ٪٣ُْ

7) Tafsir As-Sa’di. 

ي٦َُُحس٬ُ٧٬َُاُوَلَُّ ِ ٬ُٛاُكََلََّّ ؽَّ َٙ ٬اُتَ ُٙ ْٓػ٦٤ُُُُِِْوَاعْخ٢ََ َُُٝالْبَح٨َِاتُُُسَاءَُ٪٤َُُُ٣اُبَ ولَخِ
ُ
ؼَابٌُُل٣٫َُُُْوَأ َُْ

ي٣ٌُ ِِ َُْ(301ُ)ُ

ُ}ٜ٘الُواعخل٣٫َ٘،ُحٙؽ٣٫ُٛؼُالٟخابُةأ٪٠ُا١تلت٫٧ُ٦ُْ٩ا٪٣ُذ٣ ُكَلَّي٦ُحس٬٧٬اُولّ/

١ُٓػمُالم٬ستث{ُالبح٨اتُساء٪٤ُ٣اُةٓػ٦٤ُ}ُاعخل٣٫َُ٘أنُا١ٓشائبُو٦٤{ُواعخ٬ٙ٢اُؽ٬ٛاحٙ

خهامُٕي٪٦٤ُ٣ُأول٣٫ُُ٘والّعخلَف،ُالتٙؽق ٤ُ٣٫٥٢ُُّْا١ٜييثُٟ٘ٓف٬اُةالدي٦،ُةالّْ

ُ}حٓالُٛالُولهؼاُالب٢ئ،ُا١ٜٓابُ٘اـخط٬ٜاُالله،ُأمؽُة٥غا١ٙخ٣٫ ُْؼابُله٣ُوأولخٝ/

 .ُ{ِْي٣

8) Tafsir Al-Muyassar. 

٬ٛاُوالبٖياءُا١ٓػاوةُةح٣٫٨ُوٛٓجُالَّي٦ُالٟخابُٞأ٪٠ُ-المؤ٬٨٤نُأي٫ا-ُحس٬٧٬اُولّ ُ٘خٙؽَّ

ا ًٓ ُمفخط٬ٜنُوأولخُٝالحٚ،ُله٣ُاحيصُأنُةٓػ٦٤ُُدي٣٫٨ُأن٬لُؼُواعخ٬ٙ٢اُوأضؾاةاً،ُكي

 حٙفيُالمحسُّ.م٬سُِّْي١ُ٣ٓؼابٍُ

9) Tafsir An-Nasafi. 

ُُْوَلَُّ} ُُْكَلَّي٦ُحس٬ُ٧٬َُا ٬ُٛا ؽَّ َٙ ُ٘إ٣٫٧ُوالجهارىُالح٬٫دُو٪٣ُالديا٧ثُؼ{ُواعخ٬ٙ٢ا}ُا١ٓػاوةة{ُتَ

ْٓػ٦٤ُُِِ}ُيآًُُْب٫ُْ٣َُُُُيُُُْٓبَُُؽََُُّٙكَُوَُُاعخ٬ٙ٢ا ُالبح٨اتُسَاءُ٪٤َُُُ٣اُبَ ُك٥ُثُعَُللَحٙاقُالم٬ستث{

ؼَابٌُُل٣٫َُُُْوأولخٝ}ُالحُٚك٥ُثُوهُواضػة ي٣ٌَُُْ ِِ  حٙفيُا١جففي.َُْ
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 ََع ٌَََهكَُىََْشَََ ٌََِيِ ي ََيَاَالدِّ ََُِوَصَّّ ِ حًْاَة ِيٍَُ ََاَوَالذَّ وحَْيْ
َ
ََاَوَيَاَإلَِيْكَََأ يْ ََُِوَصَّ ِ ِِيىَََة َوَمُْسَََإةِرَْا

نََْوَعِيسََ
َ
اَْأ ًُ قيِ

َ
ٌَََأ ي اَْوَلَََالدِّ قُ ََُِتَخَفَرَّ ََلَبُرَََفيِ شْرِكيِنَََعَََ ًُ ىََْيَاَالْ ُِ ََُِحدَْعُْ َيَجْخَبََِاللََُإلَِيْ

َُِ ٌََْإلَِيْ دِيَيضََاءََُيَ ّْ ٌَََُِْإلَِيََْوَيَ  .01.سْرةَالضْرىَ:ََينُيِبََُيَ

 

1) Tafsir Ibnu Katsir. 

٬لُُ ُٜ الَُُحَ َٓ ثُُِل٫َِؼِهُُِتَ َّ٤
ُ
ُ}الْْ عَُ/ ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوصََّّ ِ وضَْي٨ْاَُوَالََّّ

َ
ُُأ َٝ ُإِلَحْ }،ُ

ؽَُ َٞ لََُُ٘ؼَ وَّ
َ
٠ُُِأ ُـ ْٓػَُُالؽُّ ٢َي٬ُ٧ُُِ٩ْحٌ،ُوَُ٪٬َُُآدَمَُُبَ لََمَُُُْ ػٌُُوَُ٪٬َُُآعِؽَُ٪٣ُْوَُُالفَّ ؽَُُث٣َُُُّ،صلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ َٞ ُبَي٦٤ُُُُِِْْذَ

ُ َٝ ِ ول٦٤ُُُُِِِْذَل
ُ
ؾْمُُِأ َٓ حسَُُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣ُُ/ُوَُ٪٣ُُْا١ْ ِْ ٢َي٣٫ُُُِْمَؽْي٣ََ،ُاب٦ُُُْوَ لََمَُُُْ ُالْآيثَُُُوََ٪ؼِهُِ.ُالفَّ

٥َجُْ َِ ؽَُُاجْخَ ْٞ ٥َاُال٥َْْْفَثُُِذِ ضْؾَابُِ"ُآيثَُُُاكْخ٢٥ََجََُُْٞ
َ
٢َيُْ"ُالْْ عَؼ٧ْاَُوَإذُِْ/ُ}٬َْٛلُُِِؼ٣٫َُُُِِْْ

َ
ُالجَّبِيي٦٤ََُُُُِِأ

٤َُُِٝيراَر٣٫َُُْ حسَُُوَم٬ُسَُُوَإةِؽَْاِ٪ي٬ُ٧َُُ٣حٍُُو٦٤َُُِْو٨٤َِْ ِْ ُمَؽْي٣ََُُاة٦ُُِْوَ ضْؾَابُِ]ُالْآيثََُ{
َ
ُ.2ُ/الْْ ]

يُوَالِدي٦ُُ ِ ٠ُُُة٩ُُِِسَاءَتُُْالََّّ ُـ ُُ٪٬َُُك٣٫ُُُُُُّْالؽُّ تاَدَةُُ/ َُٝشََُُِلَُُّوضَْػَهُُُاللهُُِِْ ٥َاُ،لَُُُي ُ}َٛالََُُٞ ُو٤ََا/

٨ْ٢اَ َـ رْ
َ
٦٤َُُُُِْٝأ ٬ل٦٤ٍُُُُِْرَت٢ِْ ُـ ٩َّ٧ُُُإِلَح٬ُ٧ُُِ٩ْحُُِإلُِّرَ

َ
٧اَُإِلُّإلََُُِلَُُّأ

َ
ُوف[ُ.71ُ/ال٧ْبياء{ُ]َ٘اخْتػُُونُُِأ

ُ"الْحػَِيدُِ ْٓشَرَُُن٦ََُُْ/ ٧بِْيَاء٤َُُِ
َ
وْلَّدُُُالْْ

َ
تٍُُأ لََّ ُوَاضِػٌُُدِيج٨َُاَُْ يُِ"

َ
ُأ ػْرُُ/ َٜ ُُْا١ْ ُُ٪٬َُُةح٥ُُُْ٣٫َُ٨َْلْتَََكُُال

تَادَةُُ َُُٝلَُُّوضَْػَهُُُاللهُُِِْ ي جُُْوَإنُُِْلَُ،ُشََِ َٙ ٣٫ُُُْاعْخ٢ََ ُٓ ائِ ٬ْلُُِِو٨٤ََاَِ٪ش٣ْ٫ُُ،ُشَََ َٜ الََُُٞ َٓ ُ}تَ ١ُكٍُُِّْ/

٨ْ٢َا َٓ ث٨٤ًُُِس٣ُُُْْسَ َْ ُ]و٫َْ٨٤َِاسًاُشَِْ 43ُ/ال٥َْائػَِةُِ{ ُ}َ٪اُ٪٨اََُٛالَُُوَل٫َِؼَاُ؛[ نُْ/
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
ُوَلُّلِدي٦َُاُأ

٬ُٛا ؽَّ َٙ ُذِي٩ُُِتَخَ يُْ{
َ
ُأ /ُ تطَْا٩َ٧ُُ]ُاللهُُُوَصَّّ الَُُُـ َٓ َُُّوَتَ ي ٧بِْيَاءِ،ُجََِ

َ
٢ي٣٫َُُُِْالْْ لََمُ،َُْ ُةِالِّئخِْلََفُُِالفَّ

ثِ، َْ ٦ُُِوَج٫ََاُ٪٣ُُْوَال٥ََْْا اقَُُِْ  حٙفيُاة٦ُٞري...ُُ.وَالِّعْخلََِفُُِالِّ٘تََِْ

 
 
 
 

2) Tafsir At-Thobari. 
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ُ}حٓال٬ُٛلُأوي٠حُؼُا٬ٜ١ل عَُ/ ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوصََّّ ِ وضَْي٨َْاُوَالََّّ
َ
َُُٝأ ُإِلَحْ

ي٨َْاُو٤ََا حسَُُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِونََّ ِْ نُُْوَ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلُّالِدي٦َُُأ ؽَّ َٙ بَُُُْذِي٩ُُِتَخَ َُُٞ كيَُُِعَََ ُال٥ُْشْرِ

٬ُ٪٤َُُْ٣ا ُْ  ({31)ُيجُِيب٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُُِْوَي٫َْػِيُيلََاء٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُُِْيََخْبَُُِللهُُاُإِلَح٩ُُِْحػَْ

ُولُّالحٚ،ُالدي٦ُإٛا٤ثُوهُواضػة،ُونيثُال٧ْبياءُ٪ؤلّءُجَيُّة٩ُأوصُّالَّيُأن٬٢ٓ٥ُ٘م...

ُ.التأوي٠ُأ٪٠ُٛالُذلُٝؼ٨٢ُٛاُالَّيُوب٨ط٬ُ.٘ي٩ُحخٙؽ٬ٛا

ؽ*ُ ُوضػذني0ُْحسُذ٨ا/ُٛالُعَن٣،ُأة٨ُ٬اذ/ُٛال٥ُْؽو،ُة٦ُم٥ُػُضػذنيُ/ذلُٝٛال٦٤ُُذٞ

ُٛالُالحارث، ُٛالُالحف٦،ُذ٨ا/ ُ)٬ٛلُ،مَا٪ػ٦ُُْنَيص،ُأبُاة٦ُْ٦ُجَيٓا،ُورٛاءُذ٨ا/ ٤َُا/

ُ ُ.واضػُدي٦ُك٣٫ُُوأ٧بيائ٩،ُة٩ُأوناك٤ُا/ُٛال(٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوَصَّّ

عَُ/ُ)٬ٛلُؼُالفػيّ،٦ُُْأـتاط،ُذ٨ا/ُٛالُأحمػ،ُذ٨ا/ُٛالُم٥ُػ،ُضػذ٨ا ُالِدي١ُْ٣َُُ٦٤ُُِ٦ِسَُُُشَََ

٤َُُا  حٙفبُْا١ٍبْيُ.ك٩ُُالدي٦ُ٪٬/ُٛال(٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوصََّّ

3) Tafsir Al-Qurthubi. 

َُُث٣َُُّ... َُُٝبَيَّ ِ ٬ْلُُِِذَل َٜ الَُُةِ َٓ ُتَ نُْ/"
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
ُالِدي٦َُُأ اخَخ٩ُُ،ُاللهُُِح٬َضِْيػُُُوَُ٪٬َُ" ٌَ ي٥َانُُُوَ ٩٢ُُِِوَالْإِ ُـ ُةؽُِ

ُمُف٥ً٢ِْاُةِإَِٛا٤َخ٩ُُِِالؽَّس٠ُُُُيس٬َُن٤َُُُاُوَبفَِائؽُُِِ،الْْؾََاءُُِوَبي٬َِْمُُِوَكُخُت٩ُِِ َُُّيؽُدُُِِوَل٣َُْ. ائِ َ ُهَُُِا١َّتُُِالشرَّ

م٣َُُِمَهَا١ِصُُ
ُ
ض٬َْال٫َِا،ُضفبُعَُالْْ

َ
٫َاُأ ثٌَُُ٘إجَِّ َٙ اوِحثٌَ،ُمَُخ٢َِْ َٙ الَُُاللهَُُُٛال٤َُُُخَ َٓ ُتَ "/ُ ٨ْ٢ا١ُِكٍُّْ َٓ ُسَ

ث٨٤ًُُِس٣ُُْْ َْ  ...[43ُ/ُلمائػةا"ُ]و٫ْ٨٤َِاساًُُشَِْ

4) Tafsir Al-Baghowi. 

ؾ٬ََُُّْٛلُُُ َُُْ عَُ/ُوس٠َََّ ١ُُّ٦س٣ُةيُُّالِدي١َُُ٦٤ُِ،٦ِس٣َُُُْشَََ ٤َُُا[ُالِدي٦٤ُُِ٦َُِ]١ُس٣َُُُْوـ ٬ُ٧ُضاً،ُة٩ُُِِوصََّّ

لُُُوَُ٪٬َُ وَّ
َ
٧بِْياَءُُِأ

َ
ثِ،ُأ َٓ ي ِ ُمَُاَِ٪ػٌَُُٛالَُُالشرَّ ونَْي٨ْاَكَُ/

َ
ػُُُياَُوَإيَِّاهُُُأ ُضِػًاوَاُدِي٨ًاُم٥ََُُّ ي. ِ وضَْي٨ْاُوَالََّّ

َ
ُأ

، َٝ ؽْآن٦٤ُُُُِِْإِلَحْ ُٜ ُُِّا١ْ ائِ لََمِ،ُوَشَََ ْـ ي٨ْاُو٤َاُالْإِ حس،ُوَم٬ُسُإةِؽْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِونََّ ِْ ٬اُوَ ُٙ ُؼُُِوَاعْخ٢ََ

الَُُالْآيثَِ،ُوس٩َُِْ َٜ ُالْحؽََامُُِوَتََؽِْي٣ُُُالْحلَََلُُِت٢ََِْي٠ُُُ/ُرَخَادَةُُُذَ ُالْحس٣ََُُُوََٛالَُ. ٫َاتُُِتََؽِْي٣ُُ/ مَّ
ُ
ُالْْ
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ع٬ََاتُُِوَالْب٨ََاتُِ
َ
ُوَالْْ ُمَُاَِ٪ػٌُُوََٛالَُ. دُُِل٣َُْ/ َٓ ٧ُُبَِيًّاُاللهُُُحَتْ لََةُُِةِإَِٛامُُِأوناهُإِلَّّ كََةُُِوَإيِخَاءُُِالهَّ ُالؾَّ

ثُُِلِلهُُِوَالْإِٛؽَْارُِ َْ ا ٍَّ َُُٝ،ُلَُُُةِا١ ِ يُدِي٩ُ٨َُُُ٘ؼَل ِ عَُُالََّّ ُل٣٫َُُُْشَََ ٦٤َُُُِوَا١بََْْاءَةُُُالت٬َّضِْيػُُُُ٪٬َُُ/ُوَرِي٠َُ.

ؽ٤ََُُاُُ٪٬َُ/ُوَرِي٠َُ.ُالشِرْكُِ َٞ ْٓػ٦٤ُُُُِِْذَ نُْ/٬َُْٛلُُُُوَُ٪٬َُُبَ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلُّالِدي٦َُُأ ؽَّ َٙ دَُُذِي٩ِ،ُتَخَ َٓ ُاللهُُُبَ

٧بِْيَاءَُ
َ
ثُُِالِدي٦ُُِةإَِِٛا٤َثُُِك٣٫َُُُُُّْالْْ َٙ ْ١

ُ
ثُُِوَالْْ َْ َٛثُُِوَحؽَْكُُِوَال٥ََْْا ؽْ ُٙ ثُِوَال٥ُْغَاُا١ْ َٙ  حٙفيُالب٬ٖيُ...١َ

5) Tafsir At-Tahrir Wat-Tanwir.  

عَُ ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوَصَّّ ِ وضَْي٨ْاَُوَالََّّ
َ
ُُأ َٝ ي٨ْاَُو٤ََاُإِلَحْ ُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِونََّ

حسَُ ِْ نُُْوَ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلَُُّالِدي٦َُُأ ؽَّ َٙ  .(31)...ـ٬رةُالل٬رىُ/ُُذِي٩ُُِتَخَ

وُِ...
َ
َُُّذِي٥َاُال٥َ٥ُْاذ٢َثَُُُال٥ُْؽَادُُُأ ت٩ُُُُوَرَ ِٜ ٬ْلَُُِِْ َٜ ُبَ نُْ/

َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
ُُة٨ِاَءًُُإ١ِظَُُْالِدي٦َُُأ نُُْعَََ

َ
نُُْحس٬َُنَُُأ

َ
ُأ

فِيِيَّثً، ْٙ يُُْتَ
َ
عَُُأ ػَمَُُة٩ُُِِال٬٥ُْحَُُالِدي٦ُُِإَِٛا٤َثُُِوس٬ُُب١َُُس٣َُُُْشَََ َْ قُُِوَ ؽُّ َٙ ٥َاُذِي٩ُُِالتَّ تَُُِٞ

ْ
يَأ يًّا.َُـ

َ
ُوَأ

ه٬ُدُُُكََن٤ََُُا ْٜ نََُُّ٘ال٥َْ
َ
لََمَُُأ ْـ ُُلَُُّالْإِ ُٗ ََُُّ٪ؼِهُُِيََُا١ِ ائِ َ اةَ،ُالشرَّ نَُُّال٥ُْف٥ََّ

َ
٩ُُُوَأ َْ تُُِاتِتاَ

ْ
حجَُُْة٥َِاُيأَ

َ
ُة٩ُُِِأ

جْيَاُعَي٦٤ُُُِِْْ  حٙفبُْالتطؽيؽُوالت٬٨يؽُ.وَالْآعِؽَةُُِالدُّ

6) Tafsir Jalalain. 

عَُ} ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُِ٦س٣َُُُْشَََ لُُ٪٬َُ{٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوصََّّ وَّ
َ
٧بِْياَءُأ

َ
ثُأ َٓ ي ِ ِي}ُالشرَّ وضَْي٨ْاَُوَالَََّّ

َ
ُو٤ََاُإلَحُْٝأ

ي٨ْاَ حسَُُوَم٬ُسَُُإةؽَْاِ٪ي٣ُة٩ُُِِونََّ ِْ نُُْوَ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلَُُّالِدي٦ُأ ؽَّ َٙ ُذِي٩ُُِتَخَ وعُُ٪٬ََُُ٪ؼَا{ ُال٥َْشْرُ

ػُإلَُُوَال٬٥ُْحَُُة٩ُُِِال٬٥ُْصَُّ  حٙفيُالْل١َيُ...ُالت٬َّضِْيػُوَُ٪٬َُُصلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ

7) Tafsir Al-Muyassar. 

٬ل،ُأي٫ا-ُإلحُٝأوضي٨اهُالَّيُالِدي٦٤ُ٦ُ-الجاسُأي٫ا-١ُس٣ُاللهُشَع لَمُو٪٬ُالؽـ ُ-الـإ

٤ُُا حسُوم٬سُإةؽا٪ي٣ُة٩ُوني٨اُو٤اُويت٩ٖ٢،ُي٩٢٥ُٓأن٬٧ُضًاُة٩ُوصَّّ ُال٥ْفثُ٪ؤلّء-ُوْ

٦٤ُ٠ُا١ٓؾمُأول٬ُ٪٣ تادح٩ُاللهُوٌاْثُةالت٬ضيػُالدي٦ُأٛي٬٥اُأنُ-رالمل٬٫ُعَُالؽـ ُدونُوْ

٣َُُ،ة٩ُأمؽحس٣ُالَّيُالدي٦ُؼُتُخ٬ٙ٢اُولُّـ٬اه،٦٤َُ ُِ ٦٤ُُإلح٩ُحػ٬ْ٪٤ُ٣اُالمشركيُعَُخَ
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ُل٠٥ٓ٢ُوي٬ُِ٘ٚع٦٤ُِ،٩ٜ٢ُيلاء٦٤َُُل٢خ٬ضيػُيهٍفيُاللهُل،ُا١ٓتادةُوإعلَصُاللهُح٬ضيػ

 حٙفيُالمحسُّ.إلح٩ُيؽس٦٤َُُّةٍاْخ٩

8) Tafsir As-Sa’di. 

ُوأ٘ي٫٢ا،ُالْديانُعيُالدي٦٤ُ٦ُله٣ُشَعُأنُْتاده،ُعَُة٫اُاللهُأ٨٤ُ٣ٓ٧ثُأكبُْ٪ؼه

لَمُدي٦ُوأ٫ٌؽ٪ا،ُوأزكا٪ا ُة٠ُْتاده،٦٤ُُالمغخاري٦ُل٥٢هٍٙيُاللهُش٩َُْالَّيُ،الـإ

٢ي٦٤ُُا١ٓؾمُأول٬ُو٪٣ُاله٬ٙة،ُون٬ٙةُالْيار،ُلْيارُاللهُش٩َْ ٬رونُالمؽـ ُ٪ؼهُؼُالمؼٞ

ُأنُةػُلُّله٣،ُاللهُش٩َُْالَّيُ٘الدي٦ُوس٩،ُك٦٤ُُّوأك٣٫٢٥ُدرسث،ُال٢ُْٚأعَُث،الآي

ُٛيا٣٫٤ُبفتبُوانٍٙا٪٣،ُالله٣٫٢٥ُُٞإ٥٧اُة٠ُل٥ٟاله٣،ُم٬اٜ٘اُلْض٬اله٨٤ُ،٣اـتاُيس٬ن

لَمي،ُالدي٬٢ُ٘٦لُّة٩، ُرحُوٍٛبُالفٓادة،ُروح٬٫ُُ٘ال٢ْٚ،٦٤ُُأضػُارح٤ُّٙاُالـإ

٥الُالت٬ضيػ٦٤ُُإلح٩ُودعَُالٟؽي٣،ُٟخابالُ٪ؼاُحي٤ُ٩٨٥اُو٪٬ُال٥ٟال، ُوالْعلَقُوالْْ

ُ}ٛالُولهؼاُ.والآداب نُْ/
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
ُالِدي٦َُُأ ُأي{ ُأن٬لُالدي٦ُشَائُّجَيُّحٜي٬٥اُأنُأمؽك٣/

،٩ ُوالت٬ٜىُا١بُْعَُوحٓاو٬٧نُٕيك٣،ُعَُإٛا٤خ٩ُؼُوتَخ٫ػونُةأ٧ٙفس٣،ُحٜي٩٧٬٥ُو٘ؽوْ

ُ}وا١ٓػوانُالإذ٣ُعَُحٓاو٬٧نُولّ ٬ُٛاُلّوَُ. ؽَّ َٙ ُذِي٩ُُِتَخَ ُأي{ ُعَُالّحٙاق٨٤ُس٣ُلحطه٠/

٩،ُالدي٦ُأن٬ل ُوحس٬٧٬نُأضؾاةا،ُوتَؾبس٣ُالمفائ٠ُحٙؽٛس٣ُلُّأنُعَُواضؽن٬اُو٘ؽوْ

 .دي٨س٣ُأن٠ُعَُاحٙاٛس٤ُ٣ُّةٓياُةٓيس٣ُيٓاديُكيٓا

ػمُالدي٦ُعَُالّسخ٥اعُأ٬٧اعُو٦٤ ُالّسخ٥اعَت٦٤ُُاللارعُة٩ُأمؽ٤ُاُ٘ي٩،ُالتٙؽقُوْ

ياد،ُالحزُكَسخ٥اعُا٤ث،ا١ٓ يُوال٫ْاد،ُال٥ْؿُواله٬٢اتُوال٥ُّْوالْْ ٦٤ُُذلُٝوٕ

ػمُلهاُةالّسخ٥اعُإلُّحس٠٥ُولُّحخ٣ُلُّا١تُا١ٓتادات ُحٙفيُالفٓػيُ....التٙؽقُوْ
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9) Tafsir An Nasafi. 

عَُ ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُُِِوَصَّّ ِ وضَْي٨ْاَُوَالََّّ
َ
ُُأ َٝ ي٨ْاَوَُُو٤ََاُإِلَحْ ُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِنَّ

حسَُ ِْ نُُْوَ
َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
٬ُٛاُوَلَُُّالِدي٦َُُأ ؽَّ َٙ بَُُُْذِي٩ُُِتَخَ َُُٞ كيَُُِعَََ ٬ُ٪٤َُُْ٣اُال٥ُْشْرِ ُْ ُإِلَح٩ُُِْيََخْبَُُِللهُُُإِلَح٩ُُِْحػَْ

ُ(31)ُيجُِيب٦٤َُُُُُْإِلَح٩ُُِْوَي٫َْػِيُيلََاء٦٤َُُُُْ

عَُ} وضَْي٨ْآَُوالَّى٬ُ٧ُضاًُُة٩ُُِِوص٤َُّاُي٦الد١َُُ٦٤ُِس٣َُ}ُوأ٫ُؽُةي{ُشَََ
َ
ُُأ َٝ ي٨َْاُو٤ََاُإِلَحْ ُة٩ُُِِونََّ

حسُوم٬سُإةِؽَْاِ٪ي٣َُ ُوْ ٦٤ُُةح٥٫٨اُو٤اُوم٥ُػ٬٧ُحُدي٦ُالدي١ُ٦٤ُ٦س٣ُشَعُأي{

لَمُ٪ؤلّءُاكتَكُالَّيُالمشروعُ٘سُّذ٣ُالفلَم٢ُْي٣٫ُال٧ْبياء ٦٤ُ٩٢ُالْْ ُة٬ٜلُ٘ي٩ُرـ

نُْ}
َ
ُُْأ رِي٬٥ُا

َ
لَمُدي٦ُإٛا٤ثُادوالمؽ{ُالدي٦ُأ ٩٢ُوالإي٥انُوٌاْخ٩ُاللهُح٬ضيػُ٪٬ُالَّيُالـإ ُةؽـ

ائؽُالْؾاءُوبي٬مُوكخت٩ ُمَخ٢ٙثُ٘إ٫٧اُالشرائُّة٩ُيؽدُوب٣ُمف٥٢اُةاٛا٤خ٩ُالمؽءُيس٬ن٤ُاُوـ

نُُْوم٠ُُو٫٨٤اساُشَْث٨٤ُس٣ُس٨٢ٓاُلكُْحٓالُاللهُٛال
َ
ُُْأ رِي٬٥ُا

َ
٬ٓٙ٤ُل٦٤ُُةػل٧ُهبُأ

عَُ تئ٨افُعَُّرُ٘أو٢ُْي٩ُوالم٬ٍٓ٘يُشَََ ُإٛا٤ثُ٪٬ُٜ٘ي٠ُالمشروعُذلُٝو٤اُٛي٠ُٞأ٩٧ُالـّ

ُُْوَلَُّ}ُالدي٦ ٬ُٛا ؽَّ َٙ ُ٘ال٥ْاْثُحخٙؽ٬ٛاُل٩٨ُُّْاللهُرضُْلُٛالُالدي٦ُؼُتُخ٬ٙ٢اُولّ{ُذِي٩ُُِتَخَ

 .ُحٙفيُا١جففيْؼابُوا١ٙؽٛثُرحمث
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ٌَََإنََِّ ِي اَْالذَّ قُ ىََْفَرَّ ُّ ََ اَْدِي َََْلسَْجَََصِيَعًاَوَكٍََُ ىَْيِ ءٍََفِيََُّ اَشََْ ًَ ىََْإجَِّ ُِ مْرُ

َ
ىََْثُىَََّاللََِإلَََِأ ُّ ئُ اَينُتَِّ ًَ ِ َة

اْ َ.051.َسْرةَالأٍعامَ:َحَفْعَوُْنَََكٍََُ
 

1) Tafsir Ibnu Katsir. 
اكُ،ُوَرَخَادَةُ،ُمَُاَِ٪ػٌ،َُٛالَُ طَّ ػِيُوَاليَّ  .وَالجَّهَارَىُالْح٬٫َُدُُِؼُُِالْآيثََُُُ٪ؼِه٧ُُِؾ١ََجَُْ/ُوالفُّ

٬ْف،ُوََٛالَُ َٓ ٦ُُِا١ ي٦َُُإِنَُّ/ُ}٬َْٛلُُِِؼُُِخَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ َُٝ{ُكِيَ ِ ُالح٬٫دُأنُوذََل

٬اُوَالجَّهَارىَ ُٙ نُُْرَت٠َُُْاعْخ٢ََ
َ
دَُُأ َٓ ػٌُُحُتْ ٬ُٛاُ،صلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ ؽَّ َٙ ُذَخَ ا. د٥َ٢َََُُّ٘ َٓ ػًا[ُاللهُُ]ُبَ ٧ؾَْلَُُصلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ

َ
/ُأ

يُإِنَُّ} ِ ٬ُٛا٦َُُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُكِيَ ُسَؽِيؽٍُُاب٦ُُُْوََٛالَُُ.الْآيثََُ{ُشََْ ذنَِيُ/ ُضَػَّ

ْٓػُُ ،ُخ٥َْؽوُب٦َُُُْـ ٬نُِّ ُٟ ث٨َاَُالفَّ يَّثُضَػَّ ِٜ ُال٬َْلِحػُُِب٦ُُُْةَ خبََُ/ رِيٍ،ُب٦ُُُْخَتَّادُُُإِلَََُُّٞ ذنَِيَُُٞ ُلَحدْ،ُضَػَّ

اوسٍُ،ُخ٦َُْ ب٦ُُُِْخٌََُُ
َ
٬لَُُُٛالَُ/َُٛالَُُُ٪ؽَيؽَْةَُُأ ُـ ثَُ٪ؼِهُُِؼُُِإِنَُّ/ُ"صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ي٦َُ}ُال٤َّْ ِ ٬ُٛاُالََّّ ُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

اُوَكَا٬ُ٧ا ًٓ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُكِيَ ُشََْ ،ُو١َحَف٬ُْا{ َٝ ْ٠ُُُُ٪٨٤ُُِْ٣٪ْ
َ
ْ٪٠ُُُالْبِػَعِ،ُأ

َ
ت٫ََاتِ،ُوَأ ْ٪٠ُُُاللُّ

َ
ُوَأ

ل١ََثَُِ َُُ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْ،اليَّ
ُ
ثُِالْْ َّ٤."ُ

٨اَدََُُ٪ؼَا١ُس٦ََُِّ ْـ ،ُلَُُّالْإِ رِيٍُُب٦َُُْخَتَّادََُُ٘إنَُُِّيهَِصُّ ُُْٚوَل٣َُُْالْحػَِيدِ،٤َُتَُْوكَُُُٞ ُالْحػَِيدَ،َُ٪ؼَاُيََْخ٢َِ

ُُ٩َّ٨ ِٟ ٩ُُِؼُُِوََ٪٣ُو١ََ ِٓ يَانُُُرَوَاهَُُُ٘إ٩َّ٧ُُِ.ُرَْ٘ ْٙ ،ُُـ بُُِاب٦ُُُْوَُ٪٬َُ-ُلَحدٍُُْخ٦َُُْالث٬َّْرِيُّ
َ
٢ي٣ٍَُُْأ اوسٍُ،٦ُُْخَُ-ُُـ ٌَُ

بُُِخ٦َُْ
َ
ُ}٬َْٛلُُِِؼُُِ،ُ٪ؽَيؽَْةَُُأ ي٦َُُإِنَُّ/ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ ُكِيَ ُٛاَلَُ{ ثَُُِ٪ؼِهُُِؼ٧ُُِؾ١ََجَُْ/ َّ٤

ُ
ُ.الْْ

ة٬ُُوََٛالَُ
َ
بُُِخ٦َُُْغ١ََِبٍ،ُأ

َ
٤َا٤َثَُُأ

ُ
ي٦َُُإِنَُّ/ُ}ُ]٬َْٛلُُِِؼُُِ،أ ِ ٬ُٛاُالََّّ اكِيَُُوَكَا٬ُ٧ا[ُدِي٣٫َُ٨َُُْ٘ؽَّ ُُ٪٣ُُ/َُٛالَُ{ًُُٓ

ُال٬ََْْارِجُُ تثَُ،ُوََٛالَُُ.يهَِصُُُّوَلَُُّمَؽ٬ُْ٘عًَ،ُخ٩ْ٨َُُُوَرُوِي. ْٓ ٦ُُِمَُالد،ُخ٦َُُْكُ َُْ، بِِ ْٓ يصْ،ُخ٦َُُْاللَّ ُشََُ

ُخ٩ْ٨َُُُاللهُُُرضََُِ]ُخ٥ُْؽَُُخ٦َُْ نَُّ[
َ
٬لَُُأ ُـ ائلَِثََُُٛالَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٓ ١ِ{ُ ي٦َُُإِنَُّ/ ِ ٬ُٛاُالََّّ ٬ُ٧ُاوَكَاُُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

ا ًٓ ُكِيَ ُ"َٛالَُ{ نْطَابُُُُ٪٣ُْ/
َ
ؽِيبٌُُوَُ٪٬َُُمَؽْدُوَي٩،ُاب٦ُُُْرَوَاهُُُوََ٪ؼَاُ".الْبِػَعُُِأ ييًْإَُ

َ
ُيهَِصُُُّوَلَُُّأ

ُُ٩ ُٓ ُ.رَذْ
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اِ٪ؽُُ َِّ نَُُّوَا١
َ
ثٌُُالْآيثََُُأ ُُؼُُِع٤َََّ اُوَكَانَُُاللهُُِدِي٦ََُُ٘ارَق٦٤ََُُُُْكُِّ ًٙ دَُُاللهََُُ٘إنَُُِّلَُ،ُمَُا١َِ َٓ ٬لَُُُبَ ُـ ُرَ

ُُِٚودَِي٦ُُِةِال٫ُْػَى ٫ِؽَهُُُالْحَ ِْ ُُلِحُ ٩ُُُك٩ُُِِ،ُالِدي٦ُُِعَََ ُْ اقَ،ُوَلَُُّذِي٩ُُِاعْخِلََفَُُلَُُّوَاضِػٌُُوَشََْ ُذ٦ِ٥ََُُا٘تََِْ

ُ َٗ اُوَكَا٬ُ٧ا}ُذِي٩ُُِاعْخ٢ََ ًٓ ُكِيَ يُْ{
َ
ُأ ْ٪٠ُُِ٘ؽًَِٛا/

َ
أ ْ٪٬َاءُُُوَهَُِ-ُوَالجِط٠َُُِال٠َِ٢٥َُُِْٞ

َ
لََلَّتُُُالْْ -ُوَاليَّ

أُٛػََُُْ٘اللهُُ ٬لَُُُةؽََّ ُـ اُرَ ٬ْلُُِِالْآيثَُُُوََ٪ؼِهُِ.ُذِي٩ُُُِ٪٣ُُْم٥َِّ َٜ الََُُٞ َٓ عَُ/ُ}تَ ٤َُُاُالِدي١َُُ٦٤ُُِ٦ِس٣َُُُْشَََ ُوصََّّ

ي٬ُ٧ُضًاُة٩ُِِ ِ وضَْي٨َْاُوَالََّّ
َ
ُُأ َٝ ي٨َْاُو٤ََا]ُإِلَحْ حسَُُوَم٬ُسَُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُة٩ُُِِونََّ ِْ نُُْوَ

َ
رِي٬٥ُاُأ

َ
ُوَلُّالِدي٦َُُأ

ؽَُّ َٙ ُذِي٬ُُُِٛ٩اتَخَ }ُ ٬رَى]ُالْآيثََُ[ 31ُ/اللُّ ُ"الْحػَِيدُُِوَفُُِ،[ اشََُُِن٦ََُُْ/ َٓ ٧بِْيَاء٤ُُُِ
َ
وْلَّدُُُالْْ

َ
َُْلَت،ُأ

اطُُُُ٪٬َُُذ٫ََؼَاُ".وَاضِػٌُُدِيج٨َُا ي٣ُ،ُالصَِْ ِٜ ٠ُ،ُة٩ُُِِسَاءَت٤َُُْاُوَُ٪٬َُُال٥ُْفْخَ ُـ تاَدَة٦٤ُُُُِِْالؽُّ ُلَُُّوضَْػَهُُُاللهُُِِْ

َُٝ ي ُوَالتَُُّلَُ،ُشََِ ِٝ ث٥َُُِفُّ َٓ ي ٬لُُِبشَِرِ ُـ عِؽِ،ُالؽَّ
َ
ُُو٤ََاُال٥ُْخَأ َٗ َُُٝعَا١َ ِ ُوَآرَاءٌُُوس٫َََالَّتٌَُُ٘يَلََلَّتٌُُذَل

ْ٪٬َاءٌ،
َ
٠ُُُوَأ ُـ ٥َا٫َْ٨٤ُِا،ُةؽُآءُالؽُّ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ/ُ}َٛالََُُٞ ُحٙفيُاة٦ُٞريُ...ُ{شََْ

2) Tafsir At-Thobari. 

ُ}حٓال٬ُٛلُحأوي٠ُؼُا٬ٜ١ل ي٦َُُإِنَُّ/ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨َُُْ٘ؽَّ ًٓ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُكِيَ ُإج٥ََِّاُشََْ

مْؽُُ٪٣ُْ
َ
٬ُ٢نَُُك٬ُ٧ََاُة٥َِاُيجُتَِئ٣٫ُُُُْث٣َُُُّاللهُُِإِلَُُأ َٓ ْٙ ُٛؽاءةُؼُا١ٜؽأةُاعخ٢ٗ/ُسٓٙؽُأة٬ُٛالُ(ُ{314)ُحَ

 /٤ا٩٨ُْ،ُاللهُرضٌُا١بُأبُة٦ُْل٦ُُْ٘ؽويُ(ُ.٘ؽ٬ٛا/ُ)٬ٛل

ُة٥ُْ٦ؽو٦ُُْإـطاق،ُأب٦ُُْـٙيان،٦ُُْأب،ُضػذ٨اُٛال،ُوكيُّاة٦ُضػذ٨اُ-34717

ي٦َُُإنَُّ/"ٛؽأ٩٨ُُْاللهُرض٢ُْيًّاُأنُدي٨ار، ِ ُ".دِي٣٫َُ٨َُُْ٘ار٬َُٛاُالََّّ

ُالؾياتُحمؾةُٛالُٛال،ُسؽيؽُضػذ٨اُٛال،ُوكيُّاة٦ُضػذ٨اُ-34711 ُاللهُرضُْلُٛؽأ٪ا/

ُ".دِي٣٫َُ٨َُُْ٘ار٬َُٛا/"٩٨ْ

ُ".دِي٣٫َُ٨َُُْ٘ار٬َُٛا/"ٛخادة٦ُُْـٙيان،٦ُُْْل،ُة٦ُالحف٦ُضػذ٨اُوٛال،.ُ.ُ.ُ-34714
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ُْتػُذلُٝوٛؽأُ".المٙارٛث"٩٨ُْ٦٤،ُ٘ارحػواُعؽس٬اُ،"دي٣٫٨ُ٘ار٬ٛا/"ة٬ٜلُذ٪ب٢ُْيًّاُوكأن

ُ-/٥ٞاُ،مف٬ٓدُة٦ُالله

ُأنُإـطاقُأة٬ُضػذ٨اُٛال،ُز٪ي٦ُُْراّ٘،ُة٦ُيَيُضػذ٨اُٛال،ُوكيُّاة٦ُضػذ٨اُ-34711

٬ٛا/ُ)يٜؽؤ٪اُكَنُاللهُْتػ ُ(ُ.دِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

ُُا١ٜؽاءةُ٪ؼهُوعَ ُُاللهُْتػُٛؽاءةُأْني= .ُال٬ٟ٘ييُٛؽأةُوع٤َثُوالبصْةُالمػي٨ثُٛؽأة=

ُالح٨يٙيثُإةؽا٪ي٣ُدي٦ُو٪٬ُواضػ،ُاللهُدي٦ُأن/ُٞؼلُٝذلُٝةٜؽاءح٩ُحأوّلُاللهُْتػُوكأنُّ

٬ُُٛمٌُُ٘خ٬٫دُّوالجهارى،ُالح٬٫دُذلُٝ٘ٙؽّقُالمف٥٢ث، اُ٘ش٬٢ٓهُآعؽون،ُوح٨صَّْ ًٓ ُ.٤خٙؽٛثُكي

ُُسٓٙؽُأة٬ُٛال ...ُ ُ)ة٬ٜلُالم٨ٓحيُؼُالتأوي٠ُأ٪٠ُاعخ٢ُٗذ٣/ (ُدي٣٫٨ُ٘ؽ٬ّٛاُالَّي٦ُإن/

ُ.والجهارىُالح٬٫دُةؼلُْٝن/ُةٓي٣٫ُٜ٘ال.

ؽ*ُ ُ/ذلُٝٛال٦٤ُُذٞ

ُأبُاة٦ُْ٦ُْحس،ُضػذ٨اُٛال،ُعَن٣ُأة٬ُضػذ٨اُٛال،٥ُْؽوُة٦ُم٥ُػُضػذ٨اُ-34711

اُوكا٬٧ا/ُ)الله٬ُٛلُؼُمَا٪ػ٦ُُْيص،نَ ًٓ ُ.ي٬٫د/ُٛالُ،(ُكي

٦ُُْنَيص،ُأبُاة٦ُْ٦ُكت٠،ُضػذ٨اُٛال،ُضؼيٙثُأة٬ُضػذ٨اُٛال،ُالمرنُضػذنيُ-34712

ُُ.ة٨ط٬هُمَا٪ػ،

ث٨ََا ػُُُضَػَّ ،ُخَتػُُِْب٦ُُُْم٥ََُُّ عََْ
َ
ػُُُذ٨ا/ُٛاَلَُُالْْ ٥َؽٍ،ُخ٦َُُْذ٬َْرٍ،ُب٦ُُُْم٥ََُُّ ْٓ ٬ُٛا}ُ/رَخاَدَةَُُخ٤َُُْ٦َ {ُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

ُ.«وَالجَّهَارَىُالْح٬٫َُدُُُُ٪٣ُُ»/ُٛاَلَُ[314ُ/ُال٧ْٓام]

ث٨ََا َُٛالَُُبشِْرٌُُضَػَّ ُٛاَلَُُيؾَِيػُُُذ٨ا/ يػٌ،ُذ٨ا/ ِٓ ُ}٬َْٛلُُُُ،رَخاَدَةَُُخ٦ََُُْـ ي٦َُُإِنَُّ/ ِ ٬ُٛاُالََّّ ُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

ا ًٓ ُ.«هَارَىوَالجَُُّالْح٬٫َُد٦٤َُُُِِ»[314ُ/ُال٧ْٓام{ُ]كِيَ
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ذنَِيُ ػُُُضَػَّ ،ُب٦ُُُْم٥ََُُّ َُٛالَُُالْحفَُيِْ حْمَػُُُذ٨ا/
َ
٠ِ،ُب٦ُُُْأ يَّ َٙ َُٛالَُُال٥ُْ تَاطٌ،ُذ٨ا/ ْـ َ

٦ُُِأ ػِيَُُِْ ُإنَُِّ/ُ}الفُّ

ي٦َُ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُكِيَ ُ]شََْ ُال٧ْٓام{ /314ُ /ُ ُالْح٬٫َُدَُُُ٪ؤُلَّءُِ»[

ُ«هَارَىوَالجَُّ

ا َّ٤
َ
٬ُٛا/ُ}٬َْٛلُُُُوَأ ٬لُُ[314ُ/ُال٧ْٓام{ُ]دِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ُٜ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْحؽََك٬ُا/ُذَيَ ًٓ ُكِيَ

ذنَِيُ ػُُُضَػَّ ػٍ،ُب٦ُُُْم٥ََُُّ ْٓ بُُِذني/َُٛالََُُـ
َ
بِ،ُذني/َُٛالَُُخَمٌُُِذني/َُٛالَُُأ

َ
بِي٩ِ،ُخ٦َُُْأ

َ
٦ُُِأ ُ،خَتَّاسٍُُاة٦َُُِْْ

ُ}٬َْٛلُُُ ُُِإِنَُّ/ ٬ُٛاُي٦َُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ ُال٧ْٓام{ُ]كِيَ /314ُ"ُ /ُ]َُٝ ِ نَُُّوذََل
َ
ُوَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدَُُأ

٬ا ُٙ نُُْرَت٠َُُْاعْخ٢ََ
َ
َٓدَُُأ ػٌُُحُتْ ٬ُٛاُم٥ََُُّ ؽَّ َٙ اُ،ذَخَ د٥َ٢َََُُّ٘ ِٓ ػٌُُةُ ٧ؾَْلَُُم٥ََُُّ

َ
ي٦َُُإنَُِّ/ُ}اللهُُُأ ِ ٬ُٛاُالََّّ ُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

ًُُٓوَكَا٬ُ٧ا ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُاكِيَ ُ[314/ُال٧ْٓام{ُ]شََْ

٦ُُِضُػِذجُُْ ؽَجِ،ُة٦ُُِْالْحفَُيَُُِْْ َٙ َُٛالَُُا١ْ ْٓجُُ/ ٥ِ ةاََُـ
َ
اذٍ،ُأ َٓ ٬ل٤ُُُُ ُٜ ُحَ ٧اَ/ عْبََْ

َ
٢َي٥َْانَ،ُب٦ُُُْخُتَيػُُُْأ ُُـ

ْٓجُُ/َُٛالَُ ٥ِ اكََُُـ طَّ ٬لُُُ،اليَّ ُٜ ي٦َُُإنَُِّ/ُ}٬َْٛلُُِِؼُُِحَ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُكَا٬ُ٧اوَُُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ [314ُ/ُال٧ْٓام{ُ]كِيَ

ْٓنِيُ ُ«وَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدَُ»/ُحَ

ث٨ََا ،ُاب٦ُُُْضَػَّ ٍّ ُٛاَلَُُوَكِي ،ُب٦ُُُْضُفَيُُُْذ٨ا/ لٍِّ ُ)رَخاَدَةَُُخ٦َُُْكَحتَْانَ،ُخ٦ََُُْْ ُدِي٣٫َُ٨َُُْ٘ار٬َُٛا/ /ُٛاَلَُ(

نِيَُ/ُآعَؽُونَُُوَٛاَلَُُ«وَالجَّهَارَىُالْح٬٫َُدُُُُ٪٣ُُ» ُُُْ َٝ ِ ْ٪٠ُُُ/ةِؼَل
َ
ثَُُِ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْالْبِػَعُُِأ َّ٤

ُ
ي٦َُُالْْ ِ ٬اُالََّّ ُٓ تَ ُاتَّ

ؽْآن٤ُُُِتلََاة٩َُِ ُٜ ٩٥ُُِِدُونَُُا١ْ َٟ ُمُُْ

ؽُُ ْٞ ََُُٝٛال٦٤ََُُُُْذِ ِ ث٨َاَُذَل ػُُُضَػَّ ارٍ،ُب٦ُُُْم٥ََُُّ يَانُ،ُذ٨ا/ُٛاَلَُُالؽَّحْم٦َِ،ُخَتػُُُْذ٨ا/َُٛالَُُبلََّ ْٙ ُلَحدٍْ،ُخ٦َُُُْـ

اوسٍُ،ُخ٦َُْ بُُِخ٦ٌََُُْ
َ
ي٦َُُإِنَُّ/ُ}َٛالَُُ،ؽَيؽَْةَُ٪ُُُأ ِ ٬ُٛاُالََّّ َُ٪ؼِه٧ُُِؾ١ََجَُْ»/ُٛاَلَُ[314ُ/ُال٧ْٓام{ُ]دِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ

ثَُُِ٪ؼِهُُِؼُُِالْآيثَُُ َّ٤
ُ
ُ«الْْ

ث٨ََا ،ُاب٦ُُُْضَػَّ ٍّ ُٛاَلَُُوَكِي بِ،ُذ٨ا/
َ
ياَنَ،ُخ٦َُُْأ ْٙ اوسٍُ،ُخ٦َُُْلَحدٍْ،ُخ٦َُُُْـ بُُِخ٦ٌََُُْ

َ
ي٦َُُإنَُِّ/ُ}ُ٪ؽَيؽَْةَُُأ ِ ُالََّّ

اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٬ُُُْٛ٣٫َُ٨ا٘ؽََُّ ًٓ ْ٪٠ُُُُ٪٣ُْ»/َُٛالَُ[314ُ/ُال٧ْٓام{ُ]كِيَ
َ
ل١ََثَُُِأ ُ«اليَّ
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ذنَِيُ يػُُُضَػَّ ِٓ ،ُخ٥َْؽٍوُب٦َُُُْـ ٬نُِّ ُٟ يَّثُُُذ٨ا/َُٛالَُُالفَّ ِٜ خبََُ/َُٛالَُُال٬َْلِحػِ،ُب٦ُُُْةَ رِيٍُُب٦ُُُْخَتَّادُُُإِلَََُُّٞ /ُٛاَلََُُٞ

اوسٍُ،ُخ٦َُُْلَحدٌْ،ُذني بُُِخ٦ٌََُُْ
َ
٬لُُُالََُُٛ/َُٛالَُُ،ُ٪ؽَيؽَْةَُُأ ُـ ي٦َُُإِنَُّ/ُ"ُ}الْآيثََُُِ٪ؼِهُُِؼُُِصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ِ ٬ُٛاُالََّّ ُ٘ؽََّ

اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُْ ًٓ ُ]كِيَ ُال٧ْٓام{ /314ُ ءٍ،ُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ[ ،ُو١َحَف٬ُْاُشََْ َٝ ْ٠ُُُُ٪٨٤ُُِْ٣٪ْ
َ
ْ٪٠ُُُالْبِػَعُُِأ

َ
ُوَأ

ت٫َُاتُِ ْ٪٠ُُُاللُّ
َ
ل١ََثَُُِوَأ ثُُِؼِهُِ٪٦٤َُُُُِْاليَّ َّ٤

ُ
٬َابُُ"ُُالْْ ٬ْل٦٤َُُُُِِوَالهَّ َٜ َُُٝؼُُِا١ْ ِ ٨ػِْيُذَل نُُِْْ

َ
الَُُأ َٜ ُاللهَُُإنَُِّ/ُحُ

عْبََُْ
َ
٩َّ٧ُُُصلى الله عليه وسلم٧ُبَِي٩َُُُّأ

َ
٦ُُْةؽَِيءٌُُأ ،ُدِي٩َ٨َُُُ٘ارَقَُُم٥َِّ َّٚ ٩َُٛ،ُالْحَ ضْؾَاةاًُذِي٩ُُِ٘ؽًَِٛاُوَكَا٬ُ٧اُوَ٘ؽََّ

َ
ا،ُوَأ ًٓ ٩َّ٧ُُُكِيَ

َ
١ُحَؿَُُْوَأ

ن٣ُ،٩ُْ٨٤َُُُِّْ٪ُُُوَل٣٫ُْ٨٤َُُُِّْ
َ
يُدِي٩َ٨ُُُلِْ ِ ر٩َُُُالََّّ َٓ لََمُُُُ٪٬َُُة٩ُُِِاللهُُُبَ ْـ يَّثُُُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُدِي٦ُُُالْإِ ِٙ ٥َاُ،الْح٨َِي ُلََُُُٛالََُُٞ

مَؽَهُُُرَب٩ُُُّ
َ
نُُْوَأ

َ
٬لَُُأ ُٜ اطٍُُإِلَُُرَبَُُِِّ٪ػَانُُِّإ٧َِّنِي٠ُُُُْٛ/ُ}حَ ي٣ٍُُصِرَ ِٜ اض٨َُُِإةِؽَْاِ٪ي٣َُُم٢َِّثَُُرِي٥ًَاُدِي٨ًاُمُفْخَ ًٙ ُو٤ََاُي

كِي٦٤ََُُُُِكََنَُ يُدِي٩َ٨َُُُ٘ارَق٦٤ََُُُُْ،َ٘كََنَُ[313ُ/ُال٧ْٓام{ُ]ال٥ُْشْرِ ِ دَُُالََّّ ِٓ ُوَوَذنَِيٍُُّمُشْرِك٦٤ٍُُُُِْصلى الله عليه وسلمُة٩ُُِِةُ
انٍُُِّّوَي٬٫َُدِيٍُّ ُُو٧َصََْْ ٍٗ ٤َُُاُالِدي٦ُُِؼُُِابْخػََعََُُٛػ٤ُُُِتخْػََعٍُُو٤َُخَط٨َِ ٦ُُِة٩ُُِِى٠ََّ اطَُُِْ ي٣ُُِالصَِْ ِٜ ُال٥ُْفْخَ

ي٣ِِ،ُوَالِدي٦ُِ َٜ ػ٦٤ٍُُُُِْةؽَِيءٌُُذ٬٫ََُُُال٥ُْف٣ِ٢ِْ،ُإةِؽَْاِ٪ي٣َُُم٢َِّثُُِا١ْ ػٌُُ،صلى الله عليه وسلمُم٥ََُُّ ُؼُُِدَاع٠ٌُُِوَُ٪٬َُُةؽَِيءٌ،٩ْ٨٤ُُُُِوَم٥ََُُّ

ي٦َُُإِنَُّ/ُ}٬َْٛلُُِِخ٬٥ُُمُِ ِ ٬ُٛاُالََّّ اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ًٓ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُُكِيَ  حٙفيُا١ٍبْيُ.[314/ُال٧ْٓام{ُ]شََْ

3) Tafsir Al-Qurthubi. 

هُُ
َ
فَائِيُُُّحَمؾَْةُُُٛؽََأ ِٟ َُ٘ار٬َُٛا)ُوَا١ْ )، ِٗ ِ١

َ
لُُِِٛؽَِاءَةُُُوَهَُُِةِالْْ بُُِة٦َُُِْْ

َ
ا١ِبٍُُأ مٌََُُ ؽَّ ٦٤َُُُِوس٩ُ٫ََْ،ُاللهَُُُٞ

ارَٛثَُِ َٙ ؽَاقُُِال٥ُْ ِٙ ُ.ُوَا١ْ ْٓنَُُعَََ ج٤َُُْ٣٫َُّ
َ
لُِ ُوَكَانَُ.ُخ٩ْ٨َُُُوعََؽس٬َُاُدِي٣٫َُ٨ُُْحؽََك٬ُاُأ ٬لَُُُْ ُٜ ٬ُٛه٤َُُُاُوَاللهُِ/ُحَ ُ٘ؽََّ

ُ.َُ٘ار٬َُٛهُُُو١َس٦َُِْ
َ
ُُةِا١تَّلْػِيػِ،ُالْبَا٬ُٛنَُُوَٛؽََأ َُُ٘إ٩َّ٧ُُُِالجَّغَعَُُِّإِلَّّ

َ
ا،"َُ٘ؽ٬َُٛا"ُٛؽََأ ًٙ َّٙ يُُْمََُ

َ
ْٓوٍُُآ٬ُ٨٤َاُأ ُةِتَ

ؽُوا َٙ ْٓوٍُُوَكَ ُةِتَ ػِيُُِوَرَخاَدَةَُُمَُاَِ٪ػ٬ٍَُُْٛلُُِؼُُِوَالجَّهَارَىُالْح٬٫َُدُُُوَال٥ُْؽَادُُ. اكُُِوَالفُّ طَّ ُوَاليَّ ُوََٛػُْ.

٬ا ُٙ قِ،ُونُِ ؽُّ َٙ الَُُاللهَُُُٛالَُُةاِلتَّ َٓ ُتَ قَُُو٤َا/" ؽَّ َٙ ي٦َُُتَ ِ وح٬ُاُالََّّ
ُ
خابَُُأ ِٟ ُُا١ْ ْٓػ٦٤ُُُُِِْإِلَّّ ُساءَت٤َُُُ٣٫ُْاُبَ

نُُْوَيُؽِيػُونَُ/"ُوََٛالَُ".ُُالْبَح٨ِثَُُ
َ
ؽ٬ُِٛاُأ َٙ ٩٢ُِِوَُُاللهُُِبَيَُُْحُ ُـ كِيَ،ُخَنَُ/ُوَرِي٠َُ".ُُرُ ْٓي٣٫ُُُُُخَتػََُُال٥ُْشْرِ ُبَ

َُ٣َ٨ ْٓي٣٫ُُُُُالهَّ ثٌُُالْآيثَُُ/ُوَرِي٠َُ.ُال٥َْلََئسَِثَُُوَبَ ُُِّؼُُِع٤َََّ ي ارُُِجََِ َّٙ ُٟ ُ.ُا١ْ ُل٣َُُْة٥َِاُوسََاءَُُابْخػََع٦ِ٤ََُُُُوَكُلُّ
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مُؽُِ
ْ
ؾَُُّاللهُُُيأَ َُُْ ػُُْة٩ُُِِوس٠َََّ َٜ قَُُذَ ة٬ُُوَىوَرَُ.ُدِي٩َ٨ُُُ٘ؽََّ

َ
٦ُُُِ٪ؽَيؽَْةَُُأ ي٦َُُإِنَُّ"ُالْآيثََُُِ٪ؼِهُُِؼُُِصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِِْ ِ ُالََّّ

٬ُٛا ْ٪٠ُُُُ٪٣ُْ"ُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ
َ
ت٫َُاتِ،ُالْبِػَعُُِأ ْ٪٠ُُُوَاللُّ

َ
ل١ََثَُُِوَأ ثَُُِ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْاليَّ َّ٤

ُ
ُال٬لحػُة٦ُةٜيثُوَرَوَى.ُالْْ

ث٨َاَ تثَُُُضَػَّ ْٓ اجُُِب٦ُُُْكُ ث٨ََاُالْحشََّ ٦ُُِالِدٌُمََُُُضَػَّ بَُُِِْ ْٓ يصٍُُْخ٦َُُْاللَّ ابُُِة٦ُُِْخ٥َُؽَُُخ٦َُُْشََُ ٍَّ ُرَضَُُِالَْْ

نَُُّخ٩ْ٨َُُُاللهُُ
َ
٬لَُُأ ُـ ائلَِثَُُٛاَلَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٓ ي٦َُُإِنَُّ/ُ)١ِ ِ ٬ُٛاُالََّّ ًُُوَكا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ نْطَابُُُُ٪٣ُُْإج٥ََِّاُكِيَٓا

َ
ُأ

نْطَابُُُالْبِػَعُِ
َ
ْ٪٬َاءُُِوَأ

َ
نْطَابُُُالْْ

َ
ُُوَأ ثِ،َُ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْل١ََثَُِاليَّ َّ٤

ُ
ُُإِنَُُّعََئلَِثُُُياَُالْْ ُذ٧َبٍُُْنَاضِب١ُُِِكُِْ

نْطَابُُِدَيَُُْح٬َْبَثًُ
َ
نْطَابُُِالْبِػَعُُِأ

َ
ْ٪٬َاءُُِوَأ

َ
(.ُةؽَُآء٨٤َُُُِّاُوَُ٪٣٫ُْ٨٤ُُِْ٣ُُْةؽئُوأ٧اُح٬بثُله١ُ٣حَؿَُُْالْْ

بُُِب٦ُُُْلَحدُُُْوَرَوَى
َ
٢ي٣ٍَُُْأ اوسٍُُُخ٦َُُُْـ بُُِخ٦ٌََُُْ

َ
نَُُّؽَيؽَْةَُ٪ُُُأ

َ
ُُصلى الله عليه وسلمُالجَّبَُُِّأ

َ
ُٛؽََأ ي٦َُُإِنَُّ" ِ َُ٘ار٬َُٛاُالََّّ

ُدِي٣٫َُ٨ُْ ْٓنَُ". ُكِيَٓاًُ)ُو٤ََ ضْؾَاةاًُ٘ؽًَِٛا(
َ
ُوَأ .ُ مْؽُُ٪٬َُُْْٛ٣مٍُُوَكُلُّ

َ
ُُُّوَاضِػٌُُأ ْٓي٣٫ُُُُْيتََّتِ يَُُبَ

ْ
ْٓوٍُُرَأ ُذ٣٫َُُُْبَ

ٌُّ ُ)كِيَ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ. ُشََْ ٢َي٩ُُِْل٬ُٜٞو٪٣٫٨٤ُ٬،ُةؽاءح٩ُ٘أوسب( لََمَُُُْ ُ)الفَّ ٨ا٦٤ََُُْ/ َُٕلَّ

يُْ(٨٤َُِّا٢َُ٘حَؿَُْ
َ
 حٙفبُْا١ٜؽٌبُ....٩ْ٨٤ُُُُِةؽَُآءُُُن٦ََُُُْأ

4) Tafsir Al-Baghowi. 

ؾ٬ََُُّْٛلُُُ َُُْ ُوس٠َََّ ي٦َُُإِنَُّ/ ِ ٬ُٛاُالََّّ ُُدِي٣ْ٫َُ٨،َُ٘ؽَّ
َ
فَائِيُُُّحَمؾَْةُُُٛؽََأ ِٟ ُوَا١ْ ٬رَةُُِوَفُُِ٪٨اُةال١َُْٗ٘ار٬َُٛا،/ ُُـ

و يُُْمِ،الؽُّ
َ
ُُوَحؽََك٬ُهُ،ُدِي٦٤ُُِْ٣٫ِ٨ُُِْعَؽس٬َُا/ُأ

َ
٬ُٛا/ُالْآعَؽُونَُُوَٛؽََأ دًا،ُ٘ؽََّ يُُْمُلَػَّ

َ
٬ُ٢ا/ُأ َٓ ُوَُ٪٬َُُاللهُُِدِي٦َُُسَ

٢ي٩َُُِْإةِؽَْاِ٪ي٣َُُدِي٦َُُوَاضِػٌُ لََمَُُُْ يَّثَُُالفَّ ِٙ دْيا٧َاًُالْح٨َِي
َ
ثًُُأ َٙ ٬َُُُْٛمٌُُذَخ٬٫َََّدُُُمَُخ٢َِْ ٬َُُْٛمٌ،ُوَت٨ََصَّْ ٢ي٩َُُِْيػَُلُّ َُْ

ؾ٬ََُُّْٛلُُُ َُُْ يُُْكِيَٓاً،ُوَكا٬ُ٧اُ/وس٠َََّ
َ
ُأ ثًُُ٘ؽًَِٛاُنَارُوا/ َٙ ُمَُاَِ٪ػ٬ٍَُُْٛلُُِؼُُِوَالجَّهَارىَُالْح٬٫َُدُُُوَُ٪٣ُُُمَُخ٢َِْ

ػِيِ،ُوَرَخاَدَةَُ نْطَابُُُُ٪٣ُُْ/وَرِي٠َُُوَالفُّ
َ
ت٫َُاتُُِالْبِػَعُُِأ ثَُُِ٪ؼِه٦٤ُُُُِِْوَاللُّ َّ٤

ُ
 .الْْ

نَُُّالٍْابُة٦ُُِْخ٥َُؽَُُخ٦َُُْوَرُوِيَُُ«404»
َ
٬لَُُأ ُـ ائلَِثَُُٛاَلَُُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ َٓ ي٦َُُإنَُُِّعََئلَِثُُُياَ»/١ُِ ِ َُ٘ار٬َُٛاُالََّّ

اُوَكَا٬ُ٧اُدِي٣٫َُ٨ُْ ًٓ نْطَابُُُُ٪٣ُُْكِيَ
َ
ثَُُِ٪ؼِه٦٤ُُُِِْ[ُالْ٪٬اءُوأنطاب]ُالْبِػَعِ،ُأ َّ٤

ُ
ُ.ُ«الْْ
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ث٨َاَُ«430» ة٬ُُضَػَّ
َ
٧ا٨َُفَِيُُّالْحَُُزِيَادٍُُم٥ُػُة٦ُزيادُا١ٙي٠ُأ

َ
ة٬ُُأ

َ
ػٍُُأ حْمَػَُُب٦ُُُْالؽَّحْم٦َُُِخَتػُُُْم٥ََُُّ

َ
ُة٦ُُِْأ

٧هَْاريُُُِّم٥ُػ
َ
٧اَُالْْ

َ
ة٬ُُأ

َ
٧اَُالْب٢َخُُُِّْالْز٪ؽيُْٜي٠ُة٦ُم٥ُػُاللهُُِخَتػُُِْأ

َ
٤َادِيُُُّأ حْمَػُُُالؽَّ

َ
ُب٦ُُُْأ

٧ا٨٤ََُه٬ُْرٍُ
َ
اكُُُأ طَّ ُعَالِد٧ُُُا]ُيؾيػُة٦ُذ٬رُأ٧اُمََلٍَُُْْب٦ُُُْاليَّ ػَانَُُب٦ُُْ[ ْٓ ُة٦ُُِْالؽَّحْم٦َُُِخَتػُُِْخ٤َُُْ٦َ

٢َمٌُُِِخ٥َْؽٍو ٦ُُِالفُّ ؽْبَاضَُُِْ ِٓ ارِيَثَُُة٦ُُِْا١ْ ُُ/َُٛالََُُـ ٬لُُُة٨َِاُنَلَّّ ُـ تصَُُْصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٨اَُالهُّ َِ ث٬ًََُُ٘خَ َِ ِْ ُم٬َْ

ثًُ َٖ َ٘جُُْة٢َِي ي٬ُنُ،٫َْ٨٤ُِاُذَرَ ُٓ َُٛائ٠ٌُُِٜ٘الُا٬٢ٜ١ب،٫٨٤ُاُوَوس٢َِجَُُْا١ْ ٬لَُُياَ/ ُـ ج٫ََّاُاللهُُِرَ
َ
أ ثَُُُٞ َِ ِْ ُم٬َْ

ون٨َِْا،ُم٬ُدَِعٍُ
َ
الََُُ٘أ َٜ ُذَ ونِيس٣ُُْ»/

ُ
٬َىُأ ْٜ ُُِّاللهُُِةِخَ ٥ْ ثُُِوَالفَّ َْ ا ٍَّ ُ٘إ٩٧ُضبليا،ُْتػاُكَنُوَإنُُِْوَا١

ق٦٤َُُُْْ ِٓ رِيًا،ُاعْخِلًََ٘اَُ٘فَيََى٨٤ُِس٣ُُُْْيَ ٢يَس٣َُُُْْٞ َٓ ٨َّثُُِبفُِجَّتُُِذَ ُـ اءُُِوَ َٙ اكِػِي٦َُُال٢َُْْ ُ،ال٫ْ٥َْػِييَُُِالؽَّ

٬ا يُّ ٢ي٫ََْاَُْ م٬ُرِ،ُوَمُُػَْذاَتُُِوَإيَِّاز٣ُُُْةِالج٬ََّاسِؼَُُِْ
ُ
َُُ٘إِنَُُّالْْ ثٍُُكَُّّ َْ ُ.ُ«ىَل١ََثٍَُُةِػْ

٬لَُُِٛالَُ/َُٛالَُُخ٥َُؽَُُة٦ُُِْاللهُُِخَتػُُِْخ٦َُُْوَرُوِيَُُ«433» ُـ ائِي٠َُُةنَِيُُإِنُْ»/ُصلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ ٛجَُُْإِسْرَ ؽَّ َٙ ُعَُتَ

تٓيُاذجخي تُُِوحٙتَق٢ُثّ،مُوـ َّ٤
ُ
ُُأ ِٓيَُُذلَََثٍُُعَََ تْ َـ ُ،ُ«وَاضِػَةًُُم٢ثُإلُُّّالجارُؼُك٣٫ُُم٢َِّثً،ُوَ

٬لَُُياَُه٦٤ََُُُِْ/َُٛال٬ُا ُـ ٧ا٤ََُا»/َُٛالَُُالِله؟ُرَ
َ
٢ي٩َُُِْأ نْطَابَُُِْ

َ
ُ.ُ«وَأ

ضْف٦ََُُإن»/ُمف٬ٓدُة٦ُاللهُُِخَتػَُُُْٛالَُُ«437»
َ
خَابُُُالْحػَِيدُُِأ ضْف٦ََُُالِله،ُِٞ

َ
ػٍَُُ٪ػْيُُُال٫َْػْيُُِوَأ ُم٥ََُُّ

ُ ٢َي٩ُُِْاللهُُُنَلَّّ َُْ،٣َُّ٢ ُـ م٬ُرُُِوَشَََُُّوَ
ُ
ُُ«مُُػَْذاَت٫َُاُالْْ ٬لُُِإِلَُُمَؽ٬ُْ٘عًَُُسَاةؽٌُُِوَرَوَاهُُ. ُـ ٬َُْٛلُُُُ.صلى الله عليه وسلمُاللهُُِرَ

ؾَُّ َُُْ ءٍ،ُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ/ُوس٠َََّ ءٍ،ُؼُُِِٛخَال٦٤ُُِْ٣٫ُُِِْلفَْجَُ/ُرِي٠َُُشََْ خاَلِ،ُآيثَُُُانفََغَخ٫َُُْشََْ ِٜ ُُوََ٪ؼَاُا١ْ ُعَََ

ُٛال٬َُُْْٛ٦٤َُلُِ َُٛالَُُو٦٤ََُُْوَالجَّهَارىَ،ُالْح٬٫َُدُُُالْآيث٦٤َُُُِالمؽاد/ رَادَُ/
َ
ْ٪٠َُُةِالْآيثَُُِأ

َ
ْ٪٬َاءُُِأ

َ
/َُٛالَُُالْْ

ءٍ،ُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ/٬َُْٛل٦٤ُُُُِِِْال٥ُْؽَادُُ يُُْشََْ
َ
٧جَُْ/ُأ

َ
 ٙفيُالب٬ٖيحُ...ُةؽآء،٨٤ُُٝو٪٣ُةؽيء٣٫ُْ٨٤ُُُِْأ

 

5) Tafsir At-tahrir Wat-Tanwir. 

ي٦َُُبَُُِ٘ال٥ُْؽَادُُ... ِ ٬ُٛاُالََّّ ُخَتَّاسٍُُاب٦َُُُْٛالَُُدِي٣٫َُ٨ُُْ٘ؽََّ ك٬ُنَُُُ٪٣ُُ/ ج٣٫َُُُّْ،ال٥ُْشْرِ
َ
٬اُل٣َُُْلِْ ُٜ ِٙ ُُحَخَّ ُعَََ

ػُُْالِدي٦ِ،ُؼُُِوَاضِػَةٍُُن٬ُرَةٍُ َٜ تاَئ٠ُُُِخَتػََتُُِذَ َٜ ن٨َْا٤ًاُا١ْ
َ
ثً،ُأ َٙ ْٓوُُُكَانَُوَُُمَُخ٢َِْ ؽَبُُِبَ َٓ تُػُونَُُا١ْ ْٓ ُحَ
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ْٓي٣٫ُُُُْال٥َْلََئسَِثَ، تػُُُُوَبَ ْٓ ٥ْؿَ،ُحَ ْٓي٣٫ُُُُْاللَّ تُػُُُوَبَ ْٓ ٥َؽَ،ُحَ َٜ ٬ُ٢نَُُوَكَا٬ُ٧اُا١ْ َٓ ُُيََْ ُن١ٍُُِ٣َ٨َكُِْ

تَادَةًُ ُُِْ ُٗ تَادَةَُُتَُُا١ِ نُُْوَي٬ََُزُُُ.دَيِْهُُِِْ
َ
ُيؽَُادَُُأ ج٣٫َُُّْ/

َ
ُُك٬ُ٧ََاُأ يَُُّعَََ ِٙ ُالت٬َّضِْيػُُِدِي٦ُُُوَهَُُِثِ،الْح٨َِي

،٣ْ٫ِ ِٓ ٬ُٛاُل٥َِِْي ؽَّ َٙ ثُُُْتاداح٫اُآل٫َِثُوس٬ُ٢َٓاُذَ َٙ ٬َرُُِمَُخ٢َِْ ا.ُالهُّ َّ٤
َ
٬ْج٣٫ُُُُْوَأ اُك٬ُ٧ََاَُٞ ًٓ نَُُّكِيَ

َ
ُكَُُُّّ٘لَِْ

٩َّ٧ُُُوَحؾَْخ٣ُُُُله٫َ٥َِ٨َِا،ُحجَخَْصُُُِْك٧ََجََُُْٛتِي٢ثٍَُ
َ
ُ٪٣ُُْأ ُُح٨َصُُْْ ٥َاُدَيِْهُُِخُتَّادُُِعَََ ارُُُٛاَلََُُٞ ُب٦ُُُْضَُِ

ابُِ ٍَّ ٫ْؽِيُُُّالَْْ ِٙ ُُوَ٘ؽََّتُُْ/ا١ْ ُٗ ي ِٜ ٢بَُِ...ُُلَّح٫َِاُإِلَُُذَ َٜ  الْْاَسِرُُِالْْاَئبُُِِة٨٥ُِْ

ْٓنَُ ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ/ُو٤ََ َُُٝشََْ َّ٧
َ
َُُٝن٢ِثََُُلَُُّأ  حٙفيُالتطؽيؽُوالت٬٨يؽُ.وَبَح٣٫َُ٨ُُْْةح٨ََْ

6) Tafsir Al-Jalalain. 

ُُِإنَُّ} ٬ُٛاُي٦َُالََّّ عَؼُواُذِي٩ُُِةِاعْخِل٣٫ََُِِْ٘{ُدِي٣٫٨َُُْ٘ؽَّ
َ
ْٓي٩َُ٘أ ْٓي٩ُوَحؽََك٬ُاُبَ اُوَكَا٬ُ٧ا}ُبَ ًٓ ُؼُُِ٘ؽًَِٛا{ُكِيَ

َُٝ ِ يَُُْ٘ار٬َُٛاُٛؽَِاءَةُوَفُُِذَل
َ
يُدِي٣٫٨ُُْحؽََك٬ُاُأ ِ مِؽُواُالََّّ

ُ
ُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْج}ُوَالجَّهَارَىُالْح٬٫َُدُوَُ٪٣ُُْة٩ُُِِأ

ء يُْ{ُشََْ
َ
َٓؽَّضُلَََُُُ٘أ مْؽ٪٣ُُْإج٥ََّا}ُل٣٫َُُُْتَخَ

َ
هُُ{ُاللهُُِإلَُُأ ُك٬ُ٧ََاُة٥َِا}ُالْآعِؽَةُؼُِ{ُيجُتَِئ٣٫ُُُْث٣َُُّ}ُحَخ٬ََلَّّ

٬ُ٢نَُ َٓ ْٙ يُْٗةآِيث٤ََُُِجف٬ُْخُوََ٪ؼَاُة٩ُُِِذَيُشَازِي٣٫ُِْ{ُحَ  حٙفيُالْل١َيُ.الفَّ

7) Tafsir An-Nasafi. 

ُدي٣٫٨ُ٘ؽ٬ٛاُالَّي٦ُإن} ُوفُوالجهارىُالح٬٫دُاعخ٢ٙج٥ُٞاُ٘ؽٛاًُُواونارُ٘ي٩ُاعخ٬ٙ٢ا{

تٓيُإضػىُعَُالح٬٫دُا٘تَٛجُالحػيد ُعَُأ٤تُوحٙتَقُواضػةُإلُّالهاويثُػُك٫ُاُ٘ؽٛثُوـ

تٓيُذلَث ٣ُِالف٬ادُوهُواضػةُإلُّالهاويثُؼُك٫ُاُ٘ؽٛثُوـ ُأ٧ا٤ُاُوهُروايثُوفُالْْ

لُحمؾةُدِي٣٫َُ٨ُُُ٘ار٬ٛاُتٓوةُوكٙؽواُةتٓوُ٘آ٬٨٤اُدي٣٫٨ُ٘ؽ٬ٛاُوٛي٠ُوأنطاب٢ُْي٩ ُأيُوْ

ُْ}ُحؽك٬ا ُكِيَٓاًُُوَكَا٬ُ٧ا ءٍُُؼ١ُُْ٣٫ُْ٨٤َُُِِّفْجَُ}ُلهاُإ٤ا٤اًُُتليُّ٘ؽٛثُكُّ٘ؽٛاًُ{ ُشََْ ُالفؤال٦٤ُُأي{

٣٫٨ُْ٦ ُُْة٥َِاُيجُتَّئ٣٫ُُُذ٣ُاللهُإلُأمؽ٪٣ُإ٥٧ا}ُْٜاة٦٤ُ٣٫ُأوُحٙؽ٣٫ُٛوْ ٬ُ٢نَُُك٬ُ٧ََا َٓ ْٙ {ُحَ

ُحٙفيُا١جففيُ.ذلُٝعَُ٘يشازي٣٫
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8) Tafsir As-Sa’di. 

ػ ُالْـ٥اء٧ُ٦٤ُهيتاُلجٙف٩ُأعؼُوكل ُُ،٘ي٩ُوحٙؽ٬ٛاُكتخ٬ه/ُأيُدي٣٫٨،ُ٘ؽ٬ٛاُالَّي٦ُحٓالُيخ٬ْ

يثُوالجصْا٧يثُكَلح٬٫ديثُ،كحئاُدي٩٨ُؼُالإنفانُحٙيػُلُّا١ت ُوالمش٬ـ ُة٫اُيس٠٥ُلُّأو.

ُ٪٥ُٞ٬ا٩٨٤ُ،ُولأُ٪٤ُ٬اُأو٤ُر٩٢،ُويػعُدي٩٨،ُوي٩٢َُٓكحئاُالشريٓث٦٤ُُيأعؼُةأنُإي٥ا٩٧،

 .لل٤ْثُوالمٙؽٛيُواليلَلُالبػعُأ٪٦٤ُ٠ُا١ٙؽٛثُأ٪٠ُضال

ُوالّعخلَفُالتٙؽق٦ُُْوي٨هُوالّئخلَف،ُةالّسخ٥اعُيأمؽُالدي٦ُأنُالٟؽي٥ثُالآيثُود١ج

يثُالْن٬لحثُمفائ٩٢ُـائؽُوفُالدي٠ُ،٦٪أُؼ /ُٜ٘الُدي٣٫٨ُ٘ؽ٬ٛاُمم٦ُيتبْأُأنُوأمؽهُ.وا١ٙؽوْ

ءٍُُؼ٣٫ُْ٨٤ُُُُِِْلفَْجَُ} مْؽُُ٪٣ُُْإج٥ََِّا.ُ}وع٧َػوكُعا٬ٙ١كُل٨٤ُ٣٫٧ْٝ،ُو١حف٬ا٣٫٨٤ُُلفجُأي{ُشََْ
َ
ُأ

٬ُ٢نَُُك٬ُ٧ََاُة٥َِاُيجُتَِئ٣٫ُُُُْث٣َُُّ}ُةأ٥ْاله٣ُ٘يشازي٣٫ُإلح٩ُيؽدون{ُاللهُُِإِلَُ َٓ ْٙ  حٙفيُالفٓػيُ{ُ.حَ

 

9) Tafsir Al-Muyassar. 

ُ٘ؽٛاُ٘أنتط٬اُبشر٩ْ،ُوا٠٥ٓ١ُاللهُح٬ضيػُعَُمَخ٥ٓيُك٬٧َا٤ُاُةٓػُدي٣٫٨ُ٘ؽ٬ٛاُالَّي٦ُإن

٬لُأي٫ا-ُإ٧ُٝوأضؾاةا، ُةأ٥ْاله٣،ُيَبْ٪٣ُذ٣ُحٓال،ُاللهُإلُض٣٫٥ُٟإ٥٧اُ،٣٫٨٤ُةؽيءُ-الؽـ

 حٙفيُالمحسُّ.ةإـاءح٩ُالمسِءُويٓاٛبُةإضفا٩٧،ُوأضف٣٫٨٤ُ٦ُحاب٦٤ُُ٘يشازي
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*Lampiran kisah-kisah untuk syubhat yang kedua : 

1,2,3 

 
Kisah pembaiatan Kholifah Abu Bakar, Umar dan Abdul Malik bin Marwan dari 
kitab Tarikh Al Khulafa’ karya Imam As-Syuyuthi. 

 

َعََُاللَرضيَيتايعخَُفي:َفصن

ُؼُٜ٘الُالحز،٦٤ُُمؽس٩ُٓالجاسُعٍبُ-٩٨ُْاللهُرض-ُالٍْابُة٥ُْ٦ؽُأنُالليغانُروى

/ُي٬ٜلُأنُامؽؤُيٖتَنُ٘لَُ٘ل٧َاً،ُةايٓج٥ُْؽ٤ُاتُل٬/ُلي٨٤ُ٬ٜس٣ُ٘ل٧َاًُأنُة٢ٖنيُٛػ/ُعٍتخ٩

ُو١حؿُشَ٪ا،ُوقىُاللهُأنُإلُّٞؼلٝ،ُك٧َجُوإ٫٧اُألُّوح٥ج،٢ُ٘خ٩ُك٧َجُةسؽُأبُةيٓثُإن

٨اقُإلح٩ُح٦٤ٍُُّٜالح٬مُ٘يس٣ ٬لُح٬فُضيُعي٧ا٦٤ُُكَنُوإ٩٧ُةسؽ،ُأب٤ُر٠ُالْْ -ُاللهُرـ

ُؼُةأج٫َٓا٨ُْاُال٧ْهارُوت٢ُٙجُ٘ا٥ٌث،ُةيجُؼُت٬ٙ٢ُا٥٫ٓ٤ُاُو٦٤ُوالؾبي٢ُْيًّاُوإنُ-صلى الله عليه وسلم

ُل٢ُٜ٘جُةسؽُأبُإلُالم٫اسؽونُواسخ٥ُّـاْػة،ُةنيُـٜيٙث ُإلُة٨اُا٢ٍ٧ُٚةسؽُأةاُيا/

ؽاُنالحان،ُرسلَن١ُٜي٨اُضت٧ُّؤ٣٫٤ُ٘ا٨ٜ٢ٍ٧اُال٧ْهار،٦٤ُُإع٬ا٨٧ا ُا٬ٜ١م،ُن٨ُّالَّيُلجاُ٘ؼٞ

ُأل٢ُّْيس٣/ُٜ٘الُال٧ْهار،٦٤ُُع٬ا٨٧اإ٧ُؤيػ/٢ُٛجُالم٫اسؽي٦؟٤ُٓشرُياُحؽيػون،ُأي٦/ُٜ٘الّ

ُؼُسئ٨ا٪٣ُضتُّ٘ا٨ٜ٢ٍ٧اُلجأحح٣٫٨،ُوالله/٢ُٜ٘جُالم٫اسؽي٦؟٤ُٓشرُياُأمؽك٣ُواٛي٬اُحٜؽب٬٪٣،

/ُٛال٬اُ٪ؼا؟٢ُٜ٘/٦٤ُجُمؾم٠،ُرس٫ُُ٠ؽا٧ي٣٫ُةيُوإذاُمَخ٬ٓ٥ن،ُ٪٣ُ٘إذاُـاْػة،ُةنيُـٜيٙث

ُأ٪٩٢،ُ٪٬ُة٥اُاللهُعَُ٘أذنُعٍيت٣٫ُمٛاُس٢ف٨ا٥٢ُ٘اُوسّ،/ُٛال٬اُل؟٤ُا/٢ُٜ٘جُْتادة،ُة٦ُـٓػ

لَم،ُوكخحتثُاللهُأ٧هار٨ُ٘ط٦ُةٓػ،ُأ٤ا/ُوٛال ُد٘جُوٛػ٨٤ُا،ُر٪ًُالم٫اسؽي٤ُ٦ٓشرُياُوأ٧خ٣ُالـإ

ُأنُأردتُـٟج٥٢ُ٘اُالْمؽ،٦٤ُُوحٖهت٫٧٬اُأن٨٢ا٦٤ُُتُتزل٧٬اُأنُحؽيػون٨٤ُس٣ُدا٘ث

٨ُٞجُوٛػُةسؽ،ُأبُيػيُةيُأ٬ٛلهاُأنُأردتُأْشتتني،٤ُٜا١ثُزورت٨ُٞجُوٛػُأحس٣٢

ُةسؽُأة٬ُٜ٘الُوأوٛؽ،٤ُنيُأض٣٢ُكَنُو٪٬ُالحػُةٓو٩٨٤ُُأداري ٢ُٝعَ/ ُرـ ُأنُٟ٘ؽ٪ج!
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٤ُر٫٢اُةػا٪خ٩ُؼُٛالُإلُّحؾويؽيُؼُأْشتتنيُك٥ُث٦٤ُُكحؽ٤ُاُوالله٤ُني،ُأ٣٢ُْوكانُإٔيت٩،

ُٜ٘الُـٟج،ُضت٫٨٤ُّاُوأ٘ي٠ ؽح٥ُ٘٣اُةٓػ،ُأ٤ا/ ُحٓؽفُول٣ُأ٪٩٢،ُ٘أ٧خ٣ُعي٦٤ُُ٘يس٣ُذٞ

ًُ٪٣ُٛؽيق،٦٤ُُا١حَُلهؼاُالْمؽُ٪ؼاُا١ٓؽب ُأضػ١ُس٣ُرىيجُوٛػُودارًا،ُنفتًاُا١ٓؽبُأوـ

ُةح٨٨اُسالؿُو٪٬ُالْؽاحُة٦ُْتيػةُأبُوبيػُةيػيُ٘أعؼُكئخ٣،ُأي٥٫اُ٘تاي٬ٓاُالؽس٢يُ٪ؼي٦

٦٤ُُإلُأضبُإذ٦٤ُ٣ُذلُٝيٜؽبنيُل٨ُّْقيُ٘خضْبُأٛػمُأنُواللهُوكانُٕي٪ا،ُٛالُمماُأكؽه٣٢ُ٘

ُال٧ْهار٦٤ُُٛائ٠ُٜ٘الُةسؽ،ُأة٬ُ٘ي٬ُٛ٣٫مُعَُمؽأحأُأن ؼي٫ٜاُالمطُٟٝسؼي٫٢اُأن/ ُوْ

ُضتُّالْن٬ات،ُوارحٙٓجُال٢ًٖ،ُوكثُٛؽيق،٤ُٓشرُياُأ٤يُو٨٤س٣ُأ٤ي٨٤ُاُالمؽسب،

ُذ٣ُالم٫اسؽون،ُوباي٩ُٓ٘تايٓخ٩ُيػهُ٘بفًُةسؽ،ُأةاُياُيػكُابفً/٢ُٜ٘جُالّعخلَف،ُعليج

ُإنُعلح٨اُةسؽ،ُأب٤ُتايٓث٦٤ُُأوُ٘ٚ٪٬ُأمؽًاُضض٧ْاُ٘ي٦٥ُسػ٧او٤ُاُواللهُأ٤اُال٧ْهار،ُةاي٩ٓ

ُأنُوإ٤ا٧ُؽض،ُل٤ُّاُع٧َُتاي٣٫ُٓأنُ٘إ٤اُةيٓث،ُةٓػ٧اُيَػذ٬اُأنُةيٓثُحس٦ُول٣ُا٬ٜ١م،ُ٘ار٨ٛا

ُ.3٘فادُ٘ي٣٫ُ٘ي٬ٟنُنخا٣٫ٙ١

٬لُٛتوُلما/ُٛالُمف٬ٓدُاة٦ُْ٦ُونطط٩ُوالحاز٣ُيٓلُّوأة٬ُا١جفائيُوأعؽج ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُال٧ْهارُٛا١ج ُٜ٘الُ-٩٨ُْاللهُرض-ُالٍْابُة٥ُْ٦ؽُ٘أحا٪٣ُأ٤ي،ُو٨٤س٣ُأ٤ي٨٤ُا/ ُيا/

٬لُأنُح٬٥٢ٓنُألفخ٣ُال٧ْهار،٤ُٓشر ُ٘أيس٣ُالجاس؟ُيؤمُأنُةسؽُأةاُأمؽُٛػُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُ.7ةسؽُأةا٧ُخٜػمُأنُةالله٬ٓ٧ُذ/ُال٧ْهارُٜ٘ا١جُةسؽ؟ُأةاُيخٜػمُأن٧ُٙف٩ُحٍيب

ُٛالُالْػري،ُـٓيػُأب٦ُُْوالبي٫قيُوالحاز٣ُـٓػُاة٦ُوأعؽج ٬لُٛتو/ ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

٥ؽ،ُةسؽُأة٬ُو٘ي٣٫ُْتادةُة٦ُـٓػُدارُؼُالجاسُواسخ٥ّ ُالؽس٠ُ٘ش٠ُٓال٧ْهار،ُعٍتاءُٛامُوْ

٬لُإنُالم٫اسؽي٤ُ٦ٓشرُيا/ُي٬ٜل٣٫٨٤ُ ٩ٓ٤ُُٛؽن٨٤ُس٣ُرسلًَُُاـخ٠٥ُٓإذاُكَنُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُذلٝ،ُعَُال٧ْهارُعٍتاءُ٘خخاةٓجُ،و٨٤س٨٤ُ٣اُرسلَنُالْمؽُ٪ؼاُيلُأنُ٘نرى٨٤ُا،ُرسلًَُ
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ُٜ٘الُذاةجُة٦ُزيػُٜ٘ام ٬لُأنُأح٬٥٢ٓن/ ٦٤ُُوع٢يٙخ٩ُالم٫اسؽي٦٤ُ٦ُكَنُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

٬لُأ٧هار٨ُٞاُون٦َُالم٫اسؽي٦، ُأعؼُذ٣ُأ٧هاره،٨ُٞا٥ُٞاُع٢يٙخ٩ُأ٧هار٨ُ٘ط٦ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُٜ٘الُةسؽُأبُةيػ ُأة٬ُونٓػُهار،وال٧ُْالم٫اسؽونُةاي٩ُٓذ٥ُْ٣ؽ،ُ٘تاي٩ُٓناضتس٣،ُ٪ؼا/

٬ل٥ُْثُاة٢ُٛ٦ج/ُٜ٘الُ٘شاء،ُةالؾبيُ٘ػعَُالؾبي،ُيؽ٣٢ُُ٘ا٬ٜ١م،ُوس٬هُؼ٨ُِ٘ؽُالم٨بُْةسؽ ُرـ

٬لُع٢يٙثُياُحثيبُلّ/ُٜ٘الُالمف٥٢ي،ُْهاُتلُٚأنُأردت!ُوض٬اري٩ُ-صلى الله عليه وسلم-ُالله ُٜ٘ام.ُاللهُرـ

٬ل٣ُُْاة٢ُٛ٦ج/ُٜ٘الُ٘شاء،ُة٩ُ٘ػع٢َُْيًّاُيؽ٣٢ُُ٘ا٬ٜ١مُوس٬هُؼ٧ُِؽُذ٣ُ٘تاي٩ٓ، ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُاةجخ٩ُعَُوعخ٩٨ ٬لُع٢يٙثُياُحثيبُلّ/ُٜ٘الُالمف٥٢ي،ُْهاُتلُٚأنُأردت! ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُ.3٘تاي٩ٓ

ُةسؽُأة٬ُة٬يُّلما/ُٛال٤ُالٝ،ُة٦ُأنؿُضػذني/ُٛالُالؾ٪ؽيُضػذني/ُالفيةُؼُإـطاقُاة٦ُوٛال

ُاللهُ٘ط٥ػُةسؽ،ُأبُٛت٠ُ٘خك٥ُْ٣ِؽُٜ٘امُالم٨بُْعَُةسؽُأة٬ُس٢ؿُا١ٖػ،ُوكانُالفٜيٙثُؼ

٬لُناضب-ُعيك٣ُعَُأمؽك٣ُجَُّٛػُاللهُإن/ُٛالُذ٢ُْ٣ي٩،ُوأذن ُإذُاذجيُوذانُّصلى الله عليه وسلمُاللهُرـ

ُحس٣٢ُذ٣ُالفٜيٙث،ُةيٓثُةٓػُا١ٓا٤ثُةيٓثُةسؽُأةاُالجاسُ٘تايُّ٘تاي٬ٓه،٬ُٜ٘م٬اُ-ا١ٖارُؼُ٪٥ا

ُو١حفج٢ُْيس٣ُولحجُٛػُ٘إنُّالجاسُأي٫اُةٓػُأ٤ا/ُٛالُذ٢ُْ٣ي٩،ُوأذنُاللهُوحمػُةسؽُأة٬

ُواليٓيُٗعيا٧ث،ُوالٟؼبُأ٤ا٧ث،ُالهػق٬ُٜ٘م٬ن،ُأـأتُوإنُ٘أْي٬٨نُأضف٨جُ٘إنُبِيك٣،

ُالحُٚآعؼُضتُّىٓيُٗ٘يس٣ُوا٬ٜ١يُالله،ُكاءُإنُض٢ُْ٩ٜي٩ُأريصُضت٨ُّْػي٬ُٛيُ٘يس٣

ُؼُاضلثا١ُٙتليُّولُّةالَّل،ُاللهُضُب٣٫ُإلُّاللهُـبي٠ُؼُال٫ْاد٬ُٛمُيػعُولُّالله،ُكاءُإن٩٨٤ُ

٬ل،ُاللهُأٌٓج٤ُاُأٌي٬ٓنُةالبلَء،ُالله٣٫٥ُُْإل٬ًُُّٛٛم ٬لُاللهُْهيجُ٘إذاُورـ ُ٘لَُورـ

ُ.اللهُيؽحمس٣ُنلَحس٣ُإل٬ُٛم٬ا٢ُْيس٣،ُلٌُاْث
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/ُٛال٬ُْفُة٦ُالؽحم٦ُْتػ٦ُُْونطط٩ُوالحاز٤ُ٣ٖازي٩،ُؼُْٜتثُة٦ُم٬سُأة٬ُوأعؽج

ُرإتا٨ًُٞجُولًُّٛ،ُلح٢ثُولُّي٤ً٬اُلإ٤ارةاُعَُضؽيهًا٨ُٞج٤ُاُوالله/ُٜ٘الُةسؽ،ُأة٬ُعٍب

اُاللهُـألت٫اُولُّ٘ي٫ا ُراضث،٦٤ُُالإ٤ارةُؼُو٤الُا١ٙخ٨ث،٦٤ُُأكٜٙجُولٟنيُْل٧َيث،ُولُّسرًّ

ُٕيت٨ا٤ُا/ُوالؾبيُْلُٜ٘الُالله،ُةخ٬ٜيثُإلُّيػُولٌُّاٛث٦٤ُُة٩ُل٤ُاُِْي٥ًاُأمؽًاُٛلْت١ُٜػ

ُلجٓؽفُوإ٧اُا١ٖار،ُلهاضبُإ٩٧ُة٫ا،ُالجاسُأضُٚةسؽُةاأ٧ُؽىُوإ٧اُالمل٬رة،٦ُُْأعؽ٧اُل٧ْاُإلّ

٬لُأمؽهُو١ٜػُوعيه،ُش٩َ٘ ُ.7حُو٪٬ُةالجاسُيهلُأنُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

٬لُٛتوُلما/ُٛالُالت٥يمٌُإةؽا٪ي٦ُْ٣ُـٓػُاة٦ُوأعؽج ُة٦ُْتيػةُأةا٥ُْؽُأتُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُْتيػةُأة٬ُٜ٘الُ-صلى الله عليه وسلم-ُالجبُلفانُعَُال٤ْثُ٪ؼهُأ٤يُإ٧ُٝلْةايٓٝ،ُيػكُابفً/ُٜ٘الُالْؽاح

٥ٓ١ُؽ ثُلُٝرأيج٤ُا/ ُأـ٥٢ج٨٤ُؼُٛت٫٢ا٫َُّ٘ ُاذجي؟ُوذانُّالهػيُٚو٘يس٣ُأحتايٓني! ث! /ُا٫ٙ١َّ

ُ.1الؽأيُىٓٗ

/٥ُْؽُلُٜ٘الُلْةايٓٝ،ُيػكُابفً/٥ٓ١ُؽُٛالُةسؽُأةاُأنُم٥ُػ٦ُُْأييًاُـٓػُاة٦ُوأعؽج

٥ُؽُْٜ٘الُذلٝ،ُٞؽرُذ٤ُ٣ني،ُأ٬ٛىُأ٧جُةسؽ،ُأة٬ُٜ٘ال٤ُني،ُأ٘ي٠ُأ٧ج ٤ُُّل٬ُٛٝتُ٘إن/

ُ.4٘تاي٩ُٓ٘ي٢ٝ،

ُٛال٬ُْفُة٦ُالؽحم٦ُْتػُة٦ُحميػ٦ُُْأحمػُوأعؽج ٬لُح٬ف/ ُؼُةسؽُوأة٬ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُوٛالُٜ٘ت٩٢ُوس٦ُْ٩٫ُٟ٘لُٗ٘شاءُالمػي٨ث،٦٤ٌُُائٙث ُضيًّاُأٌيت٤ُٝاُوأميُأبُلُٝ٘ػاء/

ؽُ-ُ...ُالٟٓتثُوربُم٥ُػ٤ُاتُو٤يخاً، ٥ؽُةسؽُأة٬ُوا٢ٍ٧ٚ/ُٛالُالحػيد،ُ٘ؼٞ ُضتُّيخٙاودانُوْ

ؽهُولُّال٧ْهارُؼُأ٧ؾلُكحئًاُيتَك٣٢ُُ٘ةسؽ،ُأة٬ُ٘خك٣ُِأح٬٪٣، ٬لُذٞ ُكأ٣٫٧ُؼُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ؽهُإلّ ٬لُأن٥٢ُْخ١ُ٣ٜػ/ُوٛالُذٞ ٢ٟجُوادياًُالجاسُـ٢ُٝل٬/ُ"ٛالُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ ُال٧ْهارُوـ

ُال٧ْهارُواديُلف٢ٟجُوادياً ٬لُأنُـٓػُيا٥٢ُْجُو١ٜػ". ُ"ػٛاُْوأ٧جُٛالُاللهُرـ ُٛؽيق/
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ُون٦َُنػٛج،/ُـٓػُلُٜ٘ال".١ُٙاسؽ٪٣ُحتُّو٘اسؽ٪١ُ٣بْ٪٣،ُحتُّالجاسُ٘بُْالْمؽ،ُ٪ؼاُولّة

ُ.3الْمؽاءُوأ٧خ٣ُال٬زراء،

ُٛالُالْػريُـٓيػُأب٦ُُْْفاٞؽُاة٦ُوأعؽج ُةٓوُالجاس٦٤ُُرأىُةسؽُأة٬ُة٬يُّلما/

ُأـ٣٢؟٦٤ُُأولُألفجُالْمؽ؟ُة٫ؼاُأضٜس٣ُألفجُي٨٥ٓس٣؟٤ُاُالجاس،ُأي٫ا/ُٜ٘الُال٧ّٜتاض

ؽُألفج؟ُألفج؟ ُ.عهالًُُّ٘ؼٞ

ُٛالُو٤اُال٧ْهار،ُٛالت٩ُو٤اُةيٓخ٦ُْ،٩ُةسؽُأة٬ُضػذني/ُٛالُا١ٍائي،ُرا٦ُُّْ٘أحمػُوأعؽج

ُ.ردةُةٓػ٪اُيس٬نُ٘خ٨ثُحس٬نُأنُوت٬ُ٘ج٣٫٨٤ُ،ُوٛت٢خ٫اُ٘تاي٬ٓن/ُٛال٥ُْؽ،

ُأمؽُحلُأنُعَُٝحم٤ُ٢ا/ُةسؽُلْبُٛالُأ٤ُ٩٨ُْ٩٧ٖازي٩ُؼُعَةػُواة٦ُإـطاقُاة٦ُوأعؽج

ا،ُذل٦٤ُُٝأسػُل٣/ُٛالُاذجي؟ُعَُأحأمؽُأن٫٧ُيتنيُوٛػُالجاس ُ-صلى الله عليه وسلم-ُم٥ُػُأ٤ثُعَُعليجُةػًّ

ُ.ا١ٙؽٛث

-ُالجبُو٘اةُةٓػُالهػيُٚةسؽُأب٨ُْػُلْالؿُإن/ُٛالُضازمُأبُة٦ُٛحؿ٦ُُْأحمػُوأعؽج

ؽُبل٫ؽ،ُ-صلى الله عليه وسلم ُالجاسُؼ٬٨ُ٘ديُٛهخ٩،ُ٘ؼٞ ُذ٣ُالم٨بْ،ُػ٘هُٓالجاس،ُ٘اسخ٥ُّسا٤ٓث،ُالهلَة/

ُٛال ُإنُأٌي٫ٜا،٤ُا٧ُبيس٣ُبف٨ثُّأعؼح٬٥نُو١ئنُٕيي،ُٞٙا٧ي٩ُ٪ؼاُأنُل٬ددتُالجاس،ُأي٫ا/

ُ.7الف٥اء٦٤ُُال٬ح٢ُْي٩ُلحنَلُكَنُوإنُالليٍان،٦٤ُُلمٓه٤ً٬اُكَن

ُٛالُالبصْيُالحف٦ُْ٦ُـٓػُاة٦ُوأعؽج ُٜ٘الُعٍيتاًُٛامُةسؽُأة٬ُة٬يُّلما/ ُ٘إنُّةٓػُأ٤ا/

ُأنُكُٙخ٬٥نُإنُوإ٧س٣ُألُّٞٙا٧ي٩،ُةٓيس٣ُأنُل٬ددتُواللهُكَره،ُلُأ٧اوُالْمؽُ٪ؼاُولحج

ُةال٬حُاللهُأكؽ٩٤ُْتػًاُ-صلى الله عليه وسلم-ُالجبُكَنُة٩،ُأ٣ُٛل٣ُ-صلى الله عليه وسلم-ُالجب٠٥ُُْة٥ر٠ُ٘يس٣ُأ٠٥ْ

ه٩٥ ُاـخ٥ٜجُرأيخ٬٥ن٤ُاُ٘ؽا٬ْن،ُأضػز٦٤ُ،٣ُبِيُولفجُبشر،ُأ٧اُوإ٥٧اُألُّة٩،ُوْ
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جُرأيخ٬٥نُوإذاُ٘احت٬ٓن، ُٕيتجُرأيخ٬٥نُ٘إذاُيٓتَيني،ُكيٍا٧اًُلُأنُوا٬٥٢ْاُ،٬ٜ٘م٬نُزٕ

ُ.1وأبلارك٣ُأكٓارك٣ُؼُأؤذؽُولُّ٘اسخجت٬ن،

ُ٘ط٥ػُالجاسُعٍبُةسؽُأة٬ُولُِلما/ُٛالُْؽوة٤ُ٦ُْالُٝروايثُؼُوالٍْيبُـٓػُاة٦ُوأعؽج

ُٛالُذ٢ُْ٣ي٩،ُوأذنُالله ُآن،ا١ٜؽ٧ُؾلُول٩٨ُٟبِيك٣،ُولفجُأمؽك٣،ُولحجُٛػُ٘إنُّةٓػ،ُأ٤ا/

٦ ٨٥٢اُالفنن،ُ-صلى الله عليه وسلم-ُالجبُوـ ُالتقيُالٟحؿُأكحؿُأنُ-الجاسُأي٫ا-ُ٘ا٬٥٢ْا٨٥٢ُٓ٘ا،ُوْ

ُأىٓٙس٣ُوأنُب٩ِٜ،ُلُآعؼُضتُّاليٓي٨ُْٗػيُأ٬ٛاز٣ُوأنُا١ٙش٬ر،ُا١ٓشؾُوأْشؾ

ُأضف٨جُ٘إذاُة٥تخػع،ُولفج٤ُختّ،ُأ٧اُإ٥٧اُالجاسُأي٫اُالحٚ،٩٨٤ُُآعؼُضتُّا٬ٜ١ي٨ُْػي

جُأ٧اُوإنُ٘أْي٬٨ن، ُ.3و١س٣ُلُاللهُوأـخٖٙؽُ٪ؼا٬ُٛلُِأ٬ٛلُم٬ن،٬ُٜ٘زٕ

ُ.الشرطُ٪ؼاُعَُإلُّأةػًاُإ٤ا٤ًاُأضػًاُيس٬نُلّ/٤ُالُٝٛال

٬لُٛتوُلما/ُٛالُ-٩٨ُْاللهُرض-ُ٪ؽيؽةُأب٦ُُْمفخػرك٩ُؼُالحاز٣ُوأعؽج ُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

٬لُٛتو/ُٛال٬اُ٪ؼا؟٤ُا/ُٛالُذلٝ،ُٛطا٘ثُأة٬ُ٘ف٥ُّمٟث،ُارتَج ُس٠٢ُأمؽ/ُٛالُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

/ُٛال٬اُالمٖية؟ُوب٨٤ُ٬٨افُْتػُة٬٨ُةؼلُٝرىيج٠٫ُ٘/ُٛالُاة٨ٝ،/ُٛال٬اُةٓػه؟ُةالْمؽُٛام٦٥ُ٘

ُ.وىٓجُلماُراُّ٘ولُّر٘ٓج،ُلماُواىُّلّ/ُٛال٣ٓ٧ُ،

ٓيػ٥ُْؽ،ُواة٦ُعَئلث،٦ٌُُْؽق٦٤ُُال٬اٛػيُوأعؽج ي٪٣ُالمفيب،ُة٦ُوـ ُاللهُرض-ُوٕ

٬لُٛتوُي٬مُة٬يُّةسؽُأةاُأنُ-٣٫٨ْ ٦٤ُُع٢جُلح٢ثُْشرةُلّذجتُالّذجيُي٬مُ-صلى الله عليه وسلم-ُاللهُرـ

ُ.7الهشؽة٦٤ُُْشرةُإضػىُـ٨ثُالْولُربيّ

ًُؼُا١ٍبْانُّوأعؽج ٬لُم٢َؿُؼُالهػيُٚةسؽُأة٬ُي٢َؿُل٣/ُٛال٥ُْؽُاة٦ُْ٦ُالْوـ ُرـ

ُول٣ُالله،١ُقيُضتُّةسؽُأبُم٢َؿُؼ٥ُْؽُي٢َؿُول٣ُالله،١ُقيُضتُّالم٨بُْعَُ-صلى الله عليه وسلم-ُالله

 .1الله١ُقيُتّض٥ُْؽُم٢َؿُؼُْر٥انُي٢َؿ
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َعََُاللَرضيَخلافخَُفي:َفصن

ُ.ْشرةُذلَثُـ٨ثُالآعؽةُجَادىُؼُةسؽُأبُة٫ٓػُالْلَ٘ثُولِ

ُالؾ٪ؽيُٛال ُجَادى٦٤ُُةٜيُلث٥انٍُُالثلَذاءُي٬مُو٪٬ُةسؽ،ُأة٬ُح٬فُي٬م٥ُْؽُاـخغ٢ٗ/

 .ٛيامُأح٣ُةالْمؽُٜ٘امُالحاز٣،ُأعؽس٩ُالآعؽة،

َعتدَالموكَةٌَمروان

٢ُْي٬ُ٘٩سػُيتايّ،ُل١ُ٣س٧ُ٦ٙف٩،ُيػعُول٣ُمٟث،ُإلُو٘ؽ٤ُٓاويث،ُة١ُ٦يزيػُيٓثالبُأبىُمم٦ُوكان

ُوا١ٓؽاقُوالح٦٥ُالحشازُأ٪٠ُوأٌا٩ُْلْلَ٘ث،ُةاُلُة٬يُّيؾيػ٤ُات٥٢ُ٘اُكػيػًا،ُوسػًاُيؾيػ

٦٤ُُأذرعُـخثُ٘ي٫اُوأدع٠ُإةؽا٪ي٬ُٛ،٣اْػُعَُةاةيُلهاُ٘ش٠ُٓالٟٓتث؛٥ُْارةُوسػدُوعؽاـان،

٢ُْ٣٢ي٩ُاللهُنلّ-ُالجب٦ُُْ-٫٨ْاُاللهُرض-ُعَئلثُعالت٩ُ٩ضػذخُلماُالحشؽ ُيتُٚول٣ُ-وـ

ُأٌاع٤ُات٥٢ُ٘ا٤ُػح٩،ُح٣٢ُ٘٠ٍُيؾيػ،ُة٤ُ٦ٓاويثُة٥٫اُة٬يُّ٘إ٩٧ُومصُْاللامُإل٩٨ُُّْعارسًا

ُأنُإلُواـخ٥ؽُمصْ،ُذ٣ُاللامُع٢َُٖ٘بُالحس٣ُة٦ُمؽوانُعؽجُذ٣ُوباي٬ٓه،ُالؾبيُاة٦ُأ٪٫٢ا

تي،ُخَؿُـ٨ث٤ُات ُ.الم٢ُْٝتػُاة٩٨ُإل٫ُْػُوٛػُوـ

ُالؾبي،ُاة٦ُعَُعارجُةاغٍُُ٪٬ُة٠ُالمؤ٨٤ي،ُأمؽاءُؼُيٓػُلُّمؽوانُأنُالَّ٪بُٛال٤ُاُوالْنص

ُاة٦ُوأ٤اُالؾبي،ُاة٦ُٛخ٠ُضي٦٤ُُالم٢ُْٝتػُعلَ٘ثُنطجُوإ٥٧اُةهطيص،ُاة٩٨ُإل٫ُْػهُولّ

ا،ُأربٓيُؼُالحشاج١ُٜخالُ٘ش٫ؾُالم٢ُْٝتػُح٢ٖبُأنُإلُع٢يٙثُة٥ٟثُاـخ٥ؽُ٘إ٩٧ُالؾبي ًٙ ُأ١

ُالحشاج،ُإلُوتف٬٢٢اُأنطاة٩ُالؾبيُاة٦ُوعؼلُةالم٨ش٨يٚ،٢ُْي٩ُورمىُأك٫ؽًا،ُة٥ٟثُ٘طصْه

/ُوٛي٠-ُالْولُجَادى٦٤ُُع٢جُْشرةُلفتُّالثلَذاءُي٬مُوذلُٝون٢ت٩،ُوٛخ٩٢ُة٩ُِ٘ٙؽ

تٓيُذلَثُـ٨ثُ-الآعؽة ُ.وـ
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ُة٨٤ُ٦افُْتػُة٦ُك٥ؿُْتػُة٦ُأ٤يثُة٦ُا١ٓاصُأبُة٦ُالحس٣ُة٦ُمؽوانُة٦ُالم٢ُْٝتػ

شري٦،ُـجُـ٨ثُولدُال٬لحػ،ُأة٬ُكٓبُة٦ُٛصي ُالؾبيُاة٦ُعلَ٘ثُؼُأةي٦٤ُ٩ُة٫ٓػُوب٬يُّوْ

ُٛخ٠ُأنُإلُوالّ٪اُو٤اُا١ٓؽاقُع٢َُٕبُذ٣ُواللامُمصُْع٤َُخ٢ٖتًاُوبقيُعلَ٘خ٩،ُحهص٣٢ُ٘

تٓي؛ُذلَثُـ٨ثُالؾبيُاة٦ ُ.الْمؽُلُواـخ٬ذُٚي٤٬ئؼ،٦٤ُُ٘خ٩علَُ٘هطجُوـ

٥ُْ٦٤ُؽُاة٦ُعَُودسُالآن،٢ُْي٩ُه٤ُاُعَُوأعَد٪اُالٟٓتثُالحشاجُ٪ػمُا١ٓامُ٪ؼاُ٘في

ُ.و٤ات٫٨٤ُا٥ُ٘ؽضُمف٤٬٥ث،ُبِؽبث٩٨ٌُٓ

 

 


